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ABSTRAK
Nama : Fathul Jannah
NIM : 80100310122
Judul : Manajemen Mutu Akademik Perguruan Tinggi Agama Islam
Samarinda (Studi Kasus STAIN dan STIS di Samarinda).
Disertasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana program manajemen
mutu akademik, implementasi manajemen mutu akademik, hambatan manajemen
mutu akademik dan solusinya, serta perbandingan antara STAIN dan STIS di
Samarinda.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan
fenomenologis, historis dan sosiologis. Sumber data penelitian ini adalah unsur
pimpinan STAIN dan STIS Samarinda. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data
menggunakan teknik reduksi, display dan verifikasi data. Analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif dan pengecekan keabsahan data menggunakan teknik
trianggulasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1. Program mutu akademik STAIN dan
STIS di Samarinda adalah peningkatan mutu jurusan, peningkatan mutu mahasiswa,
peningkatan mutu dosen, peningkatan mutu sarana perkuliahan, dan peningkatan
mutu proses perkuliahan. 2. Implementasi manajemen mutu akademik pada  STAIN
di Samarinda adalah; a) peningkatan mutu jurusan dengan membuka prodi PGMI
dan PGRA, melaksanakan workshop penguatan prodi, orientasi kurikulum dan
promosi melalui siaran radio pesona, PKL mahasiswa, pengabdian pada masyarakat,
tim sosialisasi, brosur; b) peningkatan mutu mahasiswa dengan melaksanakan
sistem rekruetmen dan seleksi mahasiswa melalui jalur prestasi dan test, pesantren
mahasiswa, ICT, bimbingan belajar dan pembinaan bakat mahasiswa; c) peningkatan
mutu dosen dengan melaksanakan test dalam rekrutmen dan seleksi dosen,
penempatan dosen, memotivasi studi lanjut, melaksanakan workshop peningkatan
mutu dosen, serta meningkatkan kesejahteraan dosen dengan memperlancar
sertifikasi dan program kualifikasi S1 guru PAI; d) peningkatan sarana dan prasarana
perkuliahan dengan pengadaan laptop dosen, LCD pada ruang kuliah dan LCD
jurusan, perpustakaan dan laboratorium jurusan, sistem pemakaian dan pemeliharaan
diserahkan pada jurusan; e) peningkatan mutu proses perkuliahan dengan
melaksanakan penyusunan jadwal, mempersiapkan ruang dan sarana perkuliahan,
melaksanakan pengawasan dengan menyediakan jurnal dosen dan absensi
mahasiswa serta surat pemberitahuan batas akhir perkuliahan, penyerahan soal dan
nilai, melaksanakan evaluasi terhadap keberhasilan acara perkuliahan dan prestasi
mahasiswa serta pemberian penghargaan dan sanksi. Selanjutnya implementasi
manajemen mutu akademik pada STIS di Samarinda adalah; a) peningkatan mutu
jurusan, dengan membentuk tim persiapan pembukaan prodi PGMI, membentuk
penyusunan kurikulum, dan melaksanakan promosi melalui siaran radio Darussalam,
ceramah agama, KKL mahasiswa, tim sosialisasi dan brosur; b) peningkatan mutu
mahasiswa dengan melaksanakan test penerimaan calon mahasiswa, pembekalan
keahlian tambahan; c) peningkatan mutu dosen dengan melaksanakan sistem seleksi
dan sistem penawaran, memberikan surat rekomendasi dan keterangan sebagai
dosen STIS untuk mendapatkan beasiswa, memberikan informasi tentang kegiatan
peningkatan mutu dosen serta pembayaran honor pada saat penyerahan nilai; d)
peningkatan mutu sarana perkuliahan dengan  pengadaan 3 buah LCD dan sistem
pemakaian langsung lapor pada jurusan, melengkapi buku materi perkuliahan,
menata ruang perpustakaan khusus STIS; e) peningkatan mutu proses perkuliahan
dengan menyusun jadwal perkuliahan, mempersiapkan ruangan perkuliahan,
mempersiapkan jurnal dosen dan absensi mahasiswa, mempersiapkan surat
pemberitahuan batas akhir perkuliahan, penyerahan soal dan nilai, melaksanakan
evaluasi terhadap dosen dan mahasiswa serta melaksanakan sistem penghargaan dan
sanksi. 3. Hambatan pelaksanaan manajemen mutu akademik pada STAIN di
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Samarinda adalah terlambat pembentukan tim sosialisasi, keterbatasan dana
presentasi, tidak ada pengesahan penetapan kurikulum, ada prodi kurang diminati
calon mahasiswa, beasiswa cemerlang untuk semua mahasiswa Kalimantan Timur
lebih tinggi, program ICT kurang lancar, Asrama Pesantren Kampus belum
mencukupi, ada dosen dan mahasiswa kurang pahan  fungsi kepenasehatan. dosen
kiriman dari pusat kadang tidak sesuai usulan kebutuhan, penempatan dosen tidak
konsisten berdasarkan ijazah S1 atau S2, peraturan izin dan tugas belajar, pembinaan
mutu dosen dilaksanakan saat aktif perkuliahan. laptop dan LCD banyak yang
rusak, dosen mengampu beberapa mata kuliah. dosen tidak menyerahkan silabus, CO
dan SMS, ada dosen dan mahasiswa tidak mentaati peraturan minimal tatap muka
perkuliahan, ada dosen terlambat menyerahkan nilai dan tidak memiliki standar
penilaian kinerja dosen dalam pemberian penghargaan dan sanksi. Solusinya dengan
menambah unit humas, supervisor PKL, kemitraan, calon mahasiswa tidak lulus
diarahkan pada prodi lain, mengkoordinir permohonan beasiswa cemerlang,
asrama hanya untuk mahasiswi dan mahasiswa luar daerah, melaksanakan kegiatan
pembinaan mutu dosen, memperbaiki LCD yang rusak. membentuk TIM AUDIT
Internal dan penetapan standar penilaian terhadap kinerja dosen. Hambatan
pelaksanaan manajemen mutu akademik pada STIS di Samarinda adalah
keterlambatan pembentukan tim sosialisasi, ada dosen kualifikasi ijazah S1, KKL
pada perkantoran, belum menyediakan dosen kepenasehatan akademik, belum
memiliki dosen tetap, belum pernah mengadakan kegiatan peningkatan mutu dosen,
LCD terbatas, Perpustakaan dalam satu bangunan dengan SMK dan SMA. Ada
dosen dan mahasiswa tidak memenuhi standar kehadiran. Solusinya adalah
memanfaatkan alumni, KKL kepada masyarakat, menetapkan dosen penasehat
akademik, membangun kemitraan, menyiapkan ruangan perpustakaan dan
meningkatkan pengawasan. 4. Perbandingan Manajemen mutu akademik pada
STAIN dan STIS di Samarinda adalah sama-sama sudah memenuhi standar
perguruan tinggi, karena prodinya sudah terakreditasi, walaupun STIS masih C.
Penyusunan kurikulum pada STAIN berdasarkan kegiatan workshop prodi
sedangkan pada STIS dengan membentuk TIM. Pengelolaan mahasiswa STAIN
menyediakan dosen kepenasehatan, sedangkan STIS belum membentuk dosen
penasehat akademik untuk mengawasi perkembangan prestasi mahasiswa,
Pengelolaan dosen pada STAIN menetapkan kualifikasi Ijazah minimal S2,
sedangkan STIS masih ada yang S1. Pengelolaan sarana pembelajaran STAIN
menyediakan LCD pada setiap ruang kuliah dan LCD jurusan, Perpustakaan dan
Laboratorium, sedangkan STIS hanya menyediakan LCD pada rektorat, belum
memiliki gedung perpustakaan dan ruang laboratorium. Pengelolaan proses
perkuliahan sama-sama berdasarkan kalender akademik.
Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi, sebagai catatan atau
reflesksi tentang pelaksanaan manajemen mutu akademik dan sebagai rujukan bagi
peningkatan  mutu akademik pada STAIN dan STIS di Samarinda terutama pada
pengelolaan kemitraan, pengelolaan pengembangan dan pembinaan mutu dosen,
pengelolaan pengawasan, dan tindak lanjut hasil evaluasi.
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ABSTRACT
Name :  Fathul Jannah
Student Reg. Num. : 80100310122
Title : Management of academic Quality of Samarinda Islamic
Higher Education (Case Study of both STAIN and STIS in
Samarinda)
This dissertation aims at finding out how the program of Academic Quality,
implementation of the management of academic quality, the obstacles of the
management of academic quality and its solution to both STAIN and STIS in
Samarinda.
This research is a field research in nature by the use of phenomology
approach, historical, and sociological as well. The resources of this research of
bothare the top management of both STAIN and STIS in Samarinda.The data
collection tehniques used in this research are observation, interview and
documentation. The data were proceed by using the reduction, display and
verification technique.the data collected in this research were then analized through
the use of descriptive qualitative and the check of the validity of the data itself
through data trianngulation technique.
The result of the research showed that; 1. The program of the academic
quality both STAIN and STIS in Samarinda is the increasing of the department
quality, students quality, lecturer quality, facilities quality, the process of teaching
and learning. 2. The implementation of the academic quality in STAIN in Samarinda
are in the field of the following; a) the increasing of the department quality by
opening field of study both PGMI and PGRA, conducting workshop to strenthen the
field of study, curiculum orientation and promotion trhough broadcasting in radio
Pesona, Student field practice activity, community involvement, socialitation team,
brochure, b) the increasing of student quality by recruiting the students through the
student recruitment systems both academic award achievemnt and test line, students
islamic schooling, ICT, and the talent and interest building program, c) the
increasing of lecturer quality by conducting the recruitment of lectruer, placement of
the lecturer, motivating to continue their study to higher degree, workshop regarding
with the improvement of lectruer quality also increasing the lecturer’s welfare by
smoothing the certification program and S1 qualification for Islamic Education
teacher; d) Improving the quality of facilities by giving the lecturer a laptop, LCD in
the classroom and Department office, library and laboratory, the use and maintance
is fully in charge of the Department office. e) improving the process of teaching and
learning by implementing the schedule arrangement, preparing the classroom and
teaching equipments, doing supervision by providing the lecturer’s journal and
attenadance list for the students and the notification letter regarding with the dealine
of teaching and learning process, submitting test and final marks, conducting
evaluation toward the success of teaching and learning process and student
achievement as well as awarding and punishment. The following is the
implementation of academic quality in STIS in Samarinda; a) the improvement of
department quality by forming the team whose charge is in preparing the opening of
the field of study of PGMI, designing the curriculum, protion through broadcastin in
radio, darussalam, religious lecturing, field study by the students, socialtion team,
and brochure, b) the improvement of the students quality by conducting students
entrance test, giving additionl skill, c) the improvement of lecturer quality by
selection system and offer, giving a letter of reccomendation dan official statement
letter as STIS lecturer to achieve a scholarship, giving information related to the
improvement of lecturer quality and the payment of salary once the final marks
submitted. d) the improvement of lecturing facilities by equipping the classroom
with 3 LCDs and the use of usage system by directly report to the department
office, providing the handbook for the class, manage the special libaray of the
STIS; e) the improvement of the quality of teaching and learning process by
arranging the class schedule, preapring the classroom for teaching and learning
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process as well as the tools and equipments to use, providing both lecturer’s journal
and students’ attendance list, notification letter in line with the deadline of teaching
and leraning proces, handing in the final marks, submitting test and final marks,
conducting evaluation toward the success of teaching and learning process and
student achievement as well as awarding and punishment. 3. the obstacles in
implementing the management of the academic quality in STAIN Samarinda is the
late of the forming of socialtion team, the limit of presentation budget, there is no the
legalization of the curriculum implementation, the existence of the study program
which is less-interest to the students candidate, outstanding scholarship for the entire
student whose originally from East Kalimantan is higher, less-smooth of the ICT
program, the dormitory for the Islamic Schooling in the campus is not adequate, the
existence of both the student and the lecturer whose understading regarding with the
function of advisory lecture is less, the existence of thelecturer reccommeded by the
centarl goverment occasionally does not meet with the need, placement of the
lecturer is not consictence based on the degree either S1 or S2, the regulation of
permission and study duty, the building of lecturer quality is conducted during the
active lecturing time, laptop and LCD are broken, lecturer teaches many differnet
classes and does not provide any syllabus, CO and SMS, the existence of the
students who do not meet the limit number of meeting, the existence of the lecturer
who hands in the final mark late and also does not have lecturer work assessment
standard in terms of awarding and giving punishment. The solution is adding the
number of the community relationship personnel, field study supervisor, partnership,
the students candidate who do not pass are directed to choose another field of study,
coordinating the appliction of cemerlang scholarship, the students dormitory is only
used for the students who are from outside of East Kalimantan, conducting the
lecturer quality building program, fix the broken LCD, forming internal audit team,
and deciding lecrurer work assessment standard. The obstacles in the implementation
found in STIS in Samarinda are as follows; the late in forminf socialtion team, the
existence of the lecturer whose qualification S1, Field study held in the office, there
is no lecturer who is in charge of student advisory, there is no permanent lecturer,
never held any lecturer quality improvement activity, LCD is limited in number, the
library is in the same building with both Vocational School and High School. The
existence of either the student or the lecturer who do not meet the minimum number
of meeting. The solution to above problems are the following functioning the
aluminy, field study in community around, pointing advisory lecturer, building
partnership, providing libarary building and improving the supervision. 4.
Comparison of academic quality management of STAIN and STIS in Samarinda
both of them have  fulfilled the standard of a university because their study
programs/departments have been accredited, although STIS’s score is C. Curriculum
formation at STAIN is based on the result of study program/department  workshop
activity, while STIS has not formed work team to do it. In managing students,
STAIN provides supervision lecturer  (for students)) to know the students
development, while STIS has not formed it to control students development.
Lecturer management at STAIN determines is based on at least education
qualification of magister (S-2) graduation while STIS there are some lecturers are
still undergraduate program graduation (S-1). Management of learning infrastructure
for STAIN provides LCD projector for each classroom, library and language
laboratory, while STIS only provides LCD projector in rector’s room because STIS
does not have own building of library, and language laboratory. Management of
teaching and learning process both of them (STAIN and STIS) are based on
academic calendar.
This research is expected to give implication, used as either record or
reflection the implementation of the academic quality maagement as the main
reference to the improvement of academic quality of both STAIN and STIS in
Samarinda especially on maintaining the partnership, development and improvement





ٕادارة ﺟﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ  ﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا:اﻟﻌﻨﻮان
) دراﺳﺔ ﻋﻦ ﻗﻀﺎ اﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ اﳊﻜﻮﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا واﳉﺎﻣﻌﺔ
ﺳﲈرﻧﺪا (إﻻﺳﻼﻣ ﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ 
اﺳﳤﺪﻓﺖ  ﻫﺬﻩ  اﻟﺮﺳﺎ ٕاﱃ ﻣﻌﺮﻓﺔ  ﺮاﻣﺞ ٕادارة ﺟﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ، وﺗﻄﺒﯿﻖ ٕادارة ﺟﻮدة 
ا ٔﰷدﳝﯿﺔ وﻋﻮاﻗﳢﺎ و ﻠﻮﻟﻬﺎ  ﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ اﳊﻜﻮﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا واﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ 
ﺳﲈرﻧﺪا،
ﻮﺳﯿﻮﻟﻮ ، وﻣﺼﺪر اﺳﺘ ﺪﻣﺖ اﻟﺒﺎﺣ ﺔ ﰱ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﳌﳯﺞ اﻟﻔﳮﻮﻟﻮ واﻟﺘﺎرﳜﻰ واﻟﺴ
اﻟﺒﯿﺎ ت ﰱ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﻣﻦ اﻟﻌﻨﺎﴏ اﻟﻘ ﺎدﯾﺔ ﰱ اﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ اﳊﻜﻮﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا واﳉﺎﻣﻌﺔ 
إﻻﺳﻼﻣ ﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ. 
واﺳﺘ ﺪﻣﺖ ﰱ ﲨﻊ اﻟﺒﯿﺎ ت ﻃﺮﯾﻘﺔ اﳌﻼﺣﻈﺔ واﳌﻘﺎﺑﻼت واﻟﻮ ﺋﻖ، واﺳﺘ ﺪﻣﺖ ﰱ 
ﻘﻬﺎ، واﺳﺘ ﺪﻣﺖ ﰱ ﲢﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎ ت ﻃﺮﯾﻘﺔ ﻣﻌﺎﳉﺔ اﻟﺒﯿﺎ ت ﻃﺮﯾﻘﺔ ﲢﺪﯾﺪ اﻟﺒﯿﺎ ت وﻋﺮﺿﻬﺎ وﲢﻘ
اﻟﻨﻮﻋﯿﺔ اﻟﻮﺻﻔ ﺔ واﺳﺘ ﺪﻣﺖ ﰱ ﲿﺺ ﲱﺔ اﻟﺒﯿﺎ ت ﻃﺮﯾﻘﺔ ﺗ ٔ ﯿﺪ اﻟﺒﯿﺎ ت وﱓ ﲤﺸﳱﺎ ﻣﻊ اﻟﻘﺎﻧﻮن 
ا وﱃ ﶺﻬﻮرﯾﺔ ٕاﻧﺪوﻧ ﺴﯿﺎ، وﻟﻮاﰁ اﳊﻜﻮﻣﺔ ﻋﻦ ﻣﻌﺎ ﺮ ﺟﻮدة اﻟﱰﺑﻮﯾﺔ اﻟﻮﻃﻨﯿﺔ. وﺸﲑ ﻧ ﺔ اﻟﺒﺤﺚ 
ا ٔﰷدﳝﯿﺔ  ﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ اﳊﻜﻮﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا واﳉﺎﻣﻌﺔ ٕاﱃ ا ٔﻣﻮر ا ٓﺗﯿﺔ، ا ٔول،  ﺮ ﻣﺞ ﺟﻮدة 
إﻻﺳﻼﻣ ﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ ﺳﲈرﻧﺪا ﱓ  ﺮاﻣﺞ رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﻟﳫﯿﺔ ورﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﻟﻄﻠﺒﺔ 
ورﻓﻊ ﺟﻮدة اﳌﺪرﺳﲔ ورﻓﻊ ﲢﺴﲔ وﺳﺎﺋﻞ اﻟﺘﻌﻠﲓ وﲢﺴﲔ ﲻﻠﯿﺔ اﻟﺘﻌﻠﲓ. واﻟﺜﺎﱏ، ٕان  ﺗﻄﺒﯿﻖ ٕادارة 
ﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ اﳊﻜﻮﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا ﻫﻮ :  ٔ( رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﻟﳫﯿﺔ ﺿﲈن اﳉﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ 
( و ﻗﺴﻢ  ﺮﺑﯿﺔ ﻣﺪرﳻ روﺿﺔ ا ٔﻃﻔﺎل IMGPﺑﻔ ﺢ ﻗﺴﻢ  ﺮﺑﯿﺔ ﻣﺪرﳻ اﳌﺪرﺳﺔ  ﺳﻼﻣ ﺔ )
(، وﻋﻘﺪ اﻟﺘﺪرﯾﺐ ﻟﺘﻘﻮﯾﺔ اﻟﻘﺴﻢ، ود ﺎﯾﺔ اﳌﻨﺎﱑ ا راﺳﯿﺔ و ﺮوﳚﻬﺎ  ﱪ ٕازا ﺔ ﻓﺎﺳﻮARGP)
(، واﳋﺪﻣﺔ اﳌﯿﺪاﻧﯿﺔ ﰱ ا ﳣﻊ، واﻟﻔﺮﯾﻖ LKPﻤﻞ اﳌﯿﺪاﱏ  ﻠﻄﻠﺒﺔ )اﻟﺘﺎﺑﻌﺔ  ﻠ ﺎﻣﻌﺔ، وﳑﺎرﺳﺔ اﻟﻌ
ﻼﱉ واﳌ ﺸﻮرات.  ب( رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﻟﻄﻠﺒﺔ ﺑ ﻔ ﺬ ﻧﻈﺎم ﻗ ﻮل اﻟﻄﻠﺒﺔ واﺧ ﯿﺎرﱒ ﻣﻦ 
ﻼل در ﺎت ﺗﻔﻮﻗﻬﻢ واﺧ ﺒﺎرﱒ، وﺮاﻣﺞ ﻣﻌﻬﺪﯾﺔ  ﻠﻄﻠﺒﺔ، واﳌﻌﻠﻮﻣﺎت وإﻻﺗﺼﺎﻻت واﻟﺘﻜ ﻮﻟﻮﺟ ﺎ 
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وﺗﻮﺟ ﻪ ﻣﻮاﻫﺐ وﻣﺼﺎﱀ اﻟﻄﻠﺒﺔ. ج( رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﳌﺪرﺳﲔ (،وا روس اﳋﺼﻮﺻﯿﺔTCI)
ﺑﻄﺮﯾﻘﺔ ﻧﻈﺎم  ﺧ ﺒﺎر ﰱ ﻗ ﻮل اﳌﺪرﺳﲔ وﻧﻈﺎم ٕاﺧ ﯿﺎرﱒ، وﻧﻈﺎم وﺿﻊ اﳌﺪرﺳﲔ ﰱ اﻟﳫﯿﺔ واﳌﻮاد 
ا راﺳﯿﺔ، وﺸﺠﯿﻌﻬﻢ ﰱ ٕاﲤﺎم دراﺳﳤﻢ وﺗﺪرﯾﺐ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﳌﺪرﺳﲔ ورﻓﺎﻫﯿﳤﻢ ﻣﻦ  ﻼل 
ﻠﲓ وﺮاﻣﺞ ﺗ ٔﻫﯿﻞ اﳌﺪرﺳﲔ ﳌﺴﺘﻮى ا ﻠﺴﺎ ﺲ وﻣﺪرﳻ  ﺮﺑﯿﺔ ﺴﻬﯿﻞ ٕاﺻﺪار ﺷﻬﺎداﲥﻢ ﰱ اﻟﺘﻌ
ا ﻦ إﻻﺳﻼﱉ. د( رﻓﻊ ﲢﺴﲔ اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ واﻟﺒ ﺔ اﻟﺘﺤﺘﯿﺔ  ﻠﺘﻌﻠﲓ ﺑﻄﺮﯾﻘﺔ ﺗﻮﻓﲑ اﻟﳬﺒﯿﻮ ﺮ اﶈﻤﻮل 
ﰱ ﻓﺼﻮل اﶈﺎﴐات وﻣﻜ ﺐ اﻟﳫﯿﺔ، واﳌﻜ ﺒﺔ وﻣﻌﻤﻞ اﻟﳫﯿﺔ، DCLﻠﻤﺪرﺳﲔ، وﺗﻮﻓﲑ  ﺎز 
ﺎ وﺻﯿﺎ ﳤﺎ. ه( رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة ﲻﻠﯿﺔ اﻟﺘﻌﻠﲓ ﺑﱰﺗ ﺐ اﳉﺪول وﲢﲂ اﻟﳫﯿﺔ  ﲆ ﻧﻈﺎم اﺳﺘ ﺪا
ا راﳻ وٕا ﺪاد اﻟﻔﺼﻮل ووﺳﺎﺋﻞ اﶈﺎﴐات، وﺗﻨﻔ ﺬ  ﴍاف  ٕ ﺪاد  ﺮاﺳﺔ اﳌﺪرس اﻟﺘﻌﻠﳰﯿﺔ 
و ﺸﻒ ﺣﻀﻮر اﻟﻄﻠﺒﺔ ورﺳﺎ إﻻﺧﻄﺎر ﲟﻬ ٓﺧﺮ اﶈﺎﴐة، وٕا ﺪاد  ٔﺳﺌ ﻣ ﺎن وﻧ ﺠﺘﻪ، 
ﰒ ٕان ﺗﻄﺒﯿﻖ ﺟﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ ﰱ اﳉﺎﻣﻌﺔ ﺒﺔ واﳌﲀﻓ ٓت واﻟﻌﻘﻮ ت. وﺗﻘ ﲓ ﳒﺎح اﻟﳫﯿﺔ وﺗﻔﻮق اﻟﻄﻠ 
إﻻﺳﻼﻣ ﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ ﺳﲈرﻧﺪا ﻫﻮ :  ٔ(. رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﻟﳫﯿﺔ ﻣﻦ  ﻼل  ﺸﻜ ﻞ ا ﻠﺠﻨﺔ 
(، و ﺮﺗ ﺐ اﳌﻨﺎﱑ وا ﺎﯾﺔ  ﱪ IMGPﺪادﯾﺔ ﻟﻔ ﺢ ﻗﺴﻢ  ﺮﺑﯿﺔ ﻣﺪرﳻ اﳌﺪرﺳﺔ  ﺳﻼﻣ ﺔ )
( وﳉﻨﺔ  ﻼم LKKوﻟﻘﺎءات دﯾ ﺔ واﶈﺎﴐة ﲷﻦ اﻟﻌﻤﻞ اﳌﯿﺪاﱏ )ٕازا ﺔ رادﯾﻮ دار اﻟﺴﻼم،
واﳌ ﺸﻮرات. ب(. رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﻟﻄﻠﺒﺔ ﺑ ﻔ ﺬ  ﺧ ﺒﺎر ﻟﻘ ﻮل اﻟﻄﻠﺒﺔ اﳌﺮﴮﲔ وﺗﺪرﯾﺐ 
اﳌﻬﺎرات  ﺿﺎﻓ ﺔ. ج(. رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﳌﺪرﺳﲔ ﺑ ﻔ ﺬ ﻧﻈﺎم  ﺧ ﯿﺎر واﻟﻌﺮض، وﻣ ﺢ رﺳﺎ
ﰱ اﳉﺎﻣﻌﺔ  ﺳﻼﻣ ﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ ﺳﲈرﻧﺪا  ﻠﺤﺼﻮل  ﲆ اﳌﻨ ﺔ اﻟﺘﻮﺻﯿﺔ واﻟﺘﺼﺪﯾﻖ ﳈ ﺎﴐ
ا راﺳﯿﺔ، و ﻼم ﻋﻦ ا ٔ ﺸﻄﺔ ﰱ رﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى ﺟﻮدة اﳌﺪرﺳﲔ ودﻓﻊ اﻟﺮواﺗﺐ ﺑﻌﺪ  ﺴﻠﲓ ﻧ ﺔ 
ﻣﻦ  ٔ ﺰة  ،وﻧﻈﺎم اﺳﺘ ﺪا ﺎ  ٕﻻﺧﻄﺎر 3ﻣ ﺎن. د(. ورﻓﻊ ﺟﻮدة وﺳﺎﺋﻞ اﶈﺎﴐات ﴩاء 
ﻓﲑ ﻛﺘﺐ اﳌﻮاد ا راﺳﯿﺔ، وٕا ﺪاد ﻋﺮﻓﺔ  ﺎﺻﺔ ﳌﻜ ﺒﺔ اﳉﺎﻣﻌﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ اﳌﺒﺎﴍ ٕاﱃ اﻟﳫﯿﺔ، وﺗﻮ 
ﺳﲈرﻧﺪا، ه(. ورﻓﻊ ﺟﻮدة ﻣﺴﲑة اﶈﺎﴐة  ٕ ﺪاد  ﺪول اﶈﺎﴐات، ٕا ﺪاد ﻏﺮف اﶈﺎﴐات، 
وٕا ﺪاد  ﺮاﺳﺔ اﳌﺪرس اﻟﺘﻌﻠﳰﯿﺔ، و ﺸﻒ ﺣﻀﻮر اﻟﻄﻠﺒﺔ، وٕا ﺪاد رﺳﺎ إﻻﺧﻄﺎر ﲟﻬ ٓﺧﺮ 
ﻣ ﺎن وﻧ ﺠﺘﻪ، وٕاﺟﺮاء اﻟﺘﻘ ﲓ  ﻠﻤﺪرﺳﲔ واﻟﻄﻠﺒﺔ وٕاﺟﺮاء ﻧﻈﺎم اﶈﺎﴐة، وو ﺴﻠﲓ  ٔﺳﺌ
واﻟﺜﺎﻟﺚ،  ٔن اﻟﻌﻘ ﺎت  ٔﻣﺎم ﺗﻨﻔ ﺬ ٕادارة ﺿﲈن اﳉﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ ﰱ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﳌﲀﻓ ٓت واﻟﻌﻘﻮ ت. 
إﻻﺳﻼﻣ ﺔ اﳊﻜﻮﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا ﱓ اﻟﺘ ٔﺧﺮ ﰱ  ﺸﻜ ﻞ ﻓﺮﯾﻖ اﻟﺘ ﺸﺌﺔ  ﺟ ﻋﯿﺔ، وﲤﻮﯾﻞ اﻟﻌﺮض 
اﻟﱴ  ﻜﻮن  ٔﻛﱶ .ﺼﺤﯿﺢ  ﲆ ٕاﺛﺒﺎت اﳌﻨﺎﱑ، وﻮن اﻟﻘﺴﻢ ا ٔﻗﻞ ﺣﻈﺎ، وﻣ ﺔاﶈﺪود، و ﺪم اﻟﺘ 
اﻟﱴ  ﻜﻮن دون اﳌﺴﺘﻮى اﳌﻄﻠﻮب، واﻟﺴﻜﻦ ﻟﻄﻠﺒﺔ TCIﶺﯿﻊ ﻃﻠﺒﺔ ﳇﻤﻨﺘﺎن اﻟﴩﻗ ﺔ، وﺮاﻣﺞ 
ﻣﻌﻬﺪ اﳉﺎﻣﻌﺔ ا ى ﱂ  ﻜﻦ ﰷﻓ ﺎ، وﻣﻦ اﻟﻄﻠﺒﺔ واﳌﺪرﺳﲔ ﻣﻦ ﱂ ﯾﻔﻬﻢ وﻇﯿﻔﺔ  ﺳ ﺸﺎرﯾﺔ، واﳌﺪرس 
ﻜﻮﻣﺔ اﳌﺮﻛﺰﯾﺔ ﻗﺪ ﻻ ﺗﻮاﻓﻖ  ﻗﱰاح ﰱ  ﺣ ﯿﺎج، وﻗﻮا ﺪ وﺿﻊ اﳌﺪرس  ﲑ اﳌﺒﻌﻮث ﻣﻦ اﳊ
اﳌﺘﻨﺎﺳﻘﺔ واﻟﱴ  ﺴ ﺪ  ﲆ اﻟﺸﻬﺎدة ا ﻠﺴﺎ ﺲ  ٔو اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ، وﻧﻈﺎم  ذن واﻟﺘﻌﯿﲔ ﻻﲤﺎم دراﺳﺔ 
اﳌﺪرس وﻋﻘﺪ ﺗﺪرﯾﺐ ﺟﻮدة اﳌﺪرس  ٔﺛﻨﺎء ﻓﱰة اﶈﺎﴐات، وﻋﻄﻞ اﻟﻌﺪﯾﺪ ﻣﻦ اﻟﳬﺒﻮ ﺮ اﶈﻤﻮل و 
OCاﳌﺪرس اﻟﻌﺪﯾﺪ ﻣﻦ اﳌﻮاد اﳌﺘﻨﻮ ﺔ، واﳌﺪرس ﻻ  ﺴﲅ  ﺮاﺳﺔ اﳌﳯﺞ ا راﳻ,  ، وﯾﺪرسDCL
، وﻣﻦ اﳌﺪرس واﻟﻄﻠﺒﺔ ﻣﻦ ﻻ  ﺮاﻋﻰ ا ٔﻗﻞ ﻣﻦ  ﺪد اﶈﺎﴐات، وﻣﻦ اﳌﺪرس ﻣﻦ ﯾﺘ ٔﺧﺮ SMSو 
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ﰱ  ﺴﻠﲓ ﻧ ﺔ اﻣ ﺎن اﻟﻄﻠﺒﺔ، وﻻ ﯾﻌﳣﺪ  ﲆ ﻣﻌﺎﯾﲑ ﺗﻘﻮﱘ  ٔداء اﳌﺪرس ﰱ اﳌﲀﻓ ٔة واﳌﻌﻘﻮﺑﺔ. 
(  واﻟﺘﻌﺎون LKPﻞ  ٕ ﺿﺎﻓﺔ و ﺪة  ﻼم واﳌﴩف  ﲆ ﳑﺎرﺳﺔ اﻟﻄﻠﺒﺔ اﻟﻌﻤﻞ اﳌﯿﺪاﱏ ) واﳊ
.وﺗﻮﺟ ﻪ اﻟﻄﺎﻟﺐ ا ى ﱂ ﯾﻨﺠﺢ ﰱ  ﻟﺘ ﺎق ٕاﱃ ﻗﺴﻢ  ٓﺧﺮ، وﺗ ﺴﯿﻖ ﺗﻘﺪﱘ اﻟﻄﻠﺐ ﳌﻨ ﺔ 
وﲣﺼﯿﺺ اﻟﺴﻜﻦ  ﻠﻄﻠﺒﺔ ﻣﻦ  ﺎرج اﳌﺪﯾﻨﺔ، وﺗﻨﻔ ﺬ ا ٔ ﺸﻄﺔ ﻟﺘﺪرﯾﺐ ﺟﻮدة اﳌﺪرس، وٕاﺻﻼح 
ﳉﻨﺔ اﻟﺘﺪﻗ ﻖ ا ا ﲆ ووﺿﻊ ﻣﻌﺎﯾﲑ ﺗﻘﻮﱘ اﳌﺪرس ا ٔداﰃ. واﻟﻌﻘ ﺎت ﰱ ،وﺸﻜ ﻞ DCLﺎز 
ﺗﻨﻔ ﺬ ٕادارة ﺿﲈن اﳉﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ ﰱ اﳉﺎﻣﻌﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ  ﺴﲈرﻧﺪا ﱓ اﻟﺘ ٔ ﲑ ﰱ  ﺸﻜ ﻞ ﻓﺮﯾﻖ 
ﰱ ( LKKواﶈﺎﴐة ﲷﻦ اﻟﻌﻤﻞ اﳌﯿﺪاﱏ )ﻼم، ووﺟﻮد اﳌﺪرس اﳌﺆﻫﻞ ﻟﺸﻬﺎدة ا ﻠﺴﺎ ﺲ، 
ﻜﻦ  ﳞﺎ اﳌﺪرس اﳌﴩف ا ٔﰷدﱉ، وﱂ  ﻜﻦ  ﳞﺎ اﳌﺪرس ا اﰂ، وﱂ ﺗﻌﻘﺪ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﳌﲀﺗﺐ، وﱂ
، واﳌﻜ ﺒﺔ ﰱ ﻣ ﲎ وا ﺪ ﻣﻊ اﳌﺪرﺳﺔ DCLا ٔ ﺸﻄﺔ ﻟﺮﻓﻊ ﺟﻮدة اﳌﺪرﺳﲔ، و ﺪم ﺗﻮاﻓﺮ  ﺎز
اﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔ اﳌﻬﻨﯿﺔ واﳌﺪرﺳﺔ اﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔ اﻟﻌﺎﻣﺔ، وﯾﻮ ﺪ ﻣﻦ اﳌﺪرس واﻟﻄﺎﻟﺐ ﻣﻦ ﻻ ﯾﻔﻰ ﻣﻌﯿﺎر اﳊﻀﻮر. 
ﰱ ا ﳣﻊ، ووﺿﻊ اﳌﺪرس ( LKKواﶈﺎﴐة ﲷﻦ اﻟﻌﻤﻞ اﳌﯿﺪاﱏ )ﳊﻞ ﻫﻮ اﺳﺘﻔﺎدة اﳋﺮﳚﲔ، وا
اﳌﻘﺎرﻧﺔ ﰱ اﳌﴩف ا ٔﰷدﳝﻰ، وﺑﻨﺎء اﻟﺘﻌﺎون، وٕا ﺪاد اﻟﻐﺮﻓﺔ  ﻠﻤﻜ ﺒﺔ ورﻓﻊ ﻣﺴﺘﻮى  ﴍاف.
اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ و اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻣﺮاﻗﻴﺔ ﺟﻮدة أﻛﺎدﳝﻴﺔ ﺑﲔ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
ﲰﺎرﻧﺪ ﺗﺘﺼﻮر ﻛﻤﺎ ﻳﻠﻲ : ﻛﻼﳘﺎ ﻗﺪ اﺳﺘﻮﻓﺘﺎ اﳌﻌﻴﺎر اﳉﺎﻣﻌﻲ، ﻷن اﻟﻘﺴﻢ ﳍﻤﺎ $ب
ﻗﺪ اﻋﱰﻓﺖ ، و إن ﻛﺎﻧﺖ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻷﻫﻠﻴﺔ ﺣﺼﻠﺖ ﻋﻠﻰ درﺟﺔ " ﻣﻘﺒﻮل" 
اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻋﻠﻲ ﻣﺸﺎورة ، و أﺳﺲ ﻧﻈﺎم اﳌﻨﻬﺞ اﻟﺪراﺳﻲ ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
اﻟﻠﺠﻨﺔ ، و ﺟﺮت إدارة اﻟﻄﻠﺒﺔ ﳌﺮاﻗﺒﺔ اﳌﺪرﺳﲔ و ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻋﻠﻲ
اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻋﻠﻲ اﳍﻴﺌﺔ اﻻﺳﺘﺸﺎرﻳﺔ ﻣﻦ اﳌﺪرﺳﲔ و ﺗﺮﻗﻴﺔ اﻟﻄﻠﺒﺔ ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
ﺑﺎﻟﻌﻜﺲ ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ، و أﺳﺴﺖ إدارة اﳌﺪرﺳﲔ ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ 
ﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻋﻠﻲ ﻣﺴﺘﻮي اﳌﺎﺟﺴﺘﱪي و ﻗﺪ ﺗﻮﺟﺪ ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴاﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻋﻠﻲ ﻣﺴﺘﻮي اﻟﻠﺴﺎﻧﺲ، و ﺟﺮت إدارة اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ 
اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻵت اﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ ﻟﻜﻞ اﻹدارة و اﳌﻜﺘﺒﺔ و اﳌﻌﻤﻞ و اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
أﻣﺎ ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻋﻨﺪ ﻣﻜﺘﺐ اﻟﺮﺋﺎﺳﺔ ﻣﻊ ﻋﺪم وﺟﻮد اﳌﻜﺘﺒﺔ و 
ﻣﻨﻬﻤﺎ ﻋﻠﻲ اﻟﺘﻘﻮﱘ اﻷﻛﺎدﳝﻲ . اﳌﻌﻤﻞ ﳍﺎ ، و ﺟﺮت إدارة اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ ﻟﻜﻞ
وﺮ ﻣﻦ ﻫﺬا  اﻟﺒﺤﺚ  ٔن  اﻧﻄﺒﺎ ﺎت ﺟﻌﻠﻬﺎ ﳈﻼﺣﻈﺎت  ٔو  ﻧﻌﲀﺳﺎت ﰱ ﺗﻨﻔ ﺬ 
ٕادارة ﺟﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ وﳈﺮاﺟﻊ ﻟﺘﺤﺴﲔ اﳉﻮدة ا ٔﰷدﳝﯿﺔ ﰱ اﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ اﳊﻜﻮﻣ ﺔ ﺳﲈرﻧﺪا 
ﺔ ﻣﺞ اﻟﺘﻌﺎوﻧﯿﺔ وﺗﺪﺑﲑ  ﺮ ﻣﺞ اﻟﺘﳮﯿواﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ ﺔ ﻟﻌﻠﻮم اﻟﴩﯾﻌﺔ ﺳﲈرﻧﺪا  ﺎﺻﺔ ﰱ ﺗﺪﺑﲑ اﻟﱪ




A. Latar Belakang Masalah.
Pendidikan adalah salah satu pranata sosial yang menawarkan jasa layanan
bersifat intelektual, afeksi, psikomotorik, emosional dan spiritual dalam menyiapkan
masa depan umat. Pendidikan juga merupakan sebuah investasi bagi setiap manusia
(human investment), yang mampu mengantarkan manusia dalam memperkaya
wawasan dan meningkatkan mutu hidup pada segala aspek kehidupan, terutama
pembangunan dan pengembangan sumber daya manusia.
Islam menempatkan pendidikan pada posisi yang sangat penting dan tinggi,
sebagaimana firman Allah swt. dalam  QS. al-mujadilah/58 : 11
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ﺎَﻤِﺑ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٍتﺎََﺟرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗوُأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ ...
 ٌﺮﻴِﺒَﺧ)11(
Terjemahnya :
“...Allah akan mengangkat (derajat) orang - orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 1
Ayat ini menunjukan bahwa posisi manusia dengan yang lainnya ditentukan
oleh  tingkat pendidikannya. Zaman modern seperti sekarang, pendidikan masih
dianggap sebagai kekuatan utama dalam komunitas sosial, sebagai amunisi yang
mampu memberikan kemampuan teknologi, fungsional, informatif dan terbuka bagi
pilihan utama masyarakat dalam memasuki masa depan. “Kegagalan dunia
1Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur’an, 2010), h.109.
2pendidikan dalam menyiapkan masa depan umat manusia, merupakan kegagalan bagi
kelangsungan kehidupan bangsa.”2
Pendapat di atas menunjukan bahwa pendidikan mempunyai peran yang
sangat strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, aktif, keatif,
inovatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab
serta randah hati.
Tingkat pendidikan dapat dijadikan sebagai indikator majunya suatu negara.
Apabila pendidikan suatu negara maju, maka tidak menutup kemungkinan
pembangunan di negara tersebut juga ikut maju. Urgensi pendidikan pada era
globalisasi, dapat disebut urgensi mutu. Pendidikan harus memiliki standarisasi
penilaian terhadap mutu. Standar mutu diterjemahkan oleh Aan Komariah dan Cepi
Triatna “sebagai paduan sifat-sifat barang atau jasa, termasuk sistem manajemennya
yang relatif stabil dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan”.3
Bangsa Indonesia menjamin kemerdekaan bagi umat Islam untuk
melaksanakan dan mengembangkan pendidikan Islam. Dalam amandemen pasal 31
ayat 2 UUD 1945, disebutkan bahwa:
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
2Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 159.
3Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Laedership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), h.10.
3dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-
Undang.4
Sebagai realisasinya Pemerintah Republik Indonesia mengatur secara khusus
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem
Pendidikan Nasional.
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
yang demokratis serta bertanggung jawab.5
Pelaksanaan pendidikan nasional bertujuan meningkatkan kemampuan
masyarakat dengan mengembangkan potensi masyarakat Indonesia agar dapat
menjadi manusia yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat,
sehingga dapat meningkatkan martabat bangsa Indonesia. Pendidikan nasional
dilaksanakan berdasarkan pada undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah
sebagai dasar dan landasan dalam pelaksanaan pendidikan di seluruh daerah
Indonesia, mulai dari pendidkan dasar sampai pada pendidikan tinggi.
Peningkatan mutu dalam sektor pendidikan, perlu adanya penetapan
standarisasi mutu pendidikan. Standarisasi berfungsi sebagai dasar dalam mengambil
keputusan dan kebijakan pelaksanaan pendidikan dan sebagai standar pelaksanaan
evaluasi pendidikan. Penetapan standarisasi pendidikan yang berlaku secara nasional,
agar peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan secara bersama-sama di seluruh
4G.Purwantoro, E. Sulasmini, UUD 1945 Sebelum dan Sesudah Amandemen, (Surabaya:
Bintang Surabaya, 2012), h.106.
5Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan tentang Pendidikan (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h. 13.
4daerah Indonesia, bahkan dalam jangka panjang diharapkan mengurangi resiko
kepincangan dan kesenjangan mutu pendidikan antar daerah.
Menyadari Pentingnya standarisasi mutu pendidikan, pemerintah telah
membentuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), dan diatur dalam PP. RI
Nomor 19  tahun 2005, dan telah di amendemen berdasarkan Peraturan Pemerintah
RI Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Standar Nasional Pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia,
meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.6
Badan Standar Nasional Pendidikan bertugas melakukan standarisasi
pendidikan, mencakup penilaian kelayakan buku teks, menyelenggarakan ujian,
merumuskan kriteria kelulusan untuk pendidikan dasar dan menengah, dan perguruan
tinggi serta memberikan rekomendasi pada pemerintah terkait penjaminan serta
pengendalian mutu pendidikan.
Merespon perkembangan mutu pendidikan Nasional, pemerintah melalui
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan standar nasional pendidikan
yang terintegrasi pada aspek standar kurikulum, pembelajaran, budaya sekolah, ujian,
kepala sekolah, tenaga pengajar, karyawan, manajemen, fasilitas, keuangan dan
evaluasi pendidikan.
Institusi pendidikan tinggi merupakan instrumen penting dalam kerangka
penyiapan sumber daya manusia di dunia kerja dan masyarakat. Pendidikan tinggi
bermutu menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam penyiapan sumber daya
6Peraturan Pemerintah RI, No.32 Tahun 2013, Tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta, Sinar Grafika, 2013), h. 2.
5manusia. Perguruan tinggi merupakan sebuah lembaga pelayanan jasa pendidikan
yang dalam pelaksanaan kegiatannya harus selalu berorientasi pada perkembangan
zaman dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan.
Dilihat dari sistem penjenjangan yang berlaku pada suatu negara, pendidikan
tinggi merupakan pintu terakhir bagi mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja,
karena pengetahuan, pengalaman dan skill yang dimiliki mahasiswa merupakan
kontribusi penting bagi pembangunan suatu bangsa. Abdullah Idi mengatakan,
“Kemajuan suatu bangsa berkorelasi positif dengan keberhasilan mahasiswa dalam
studi dan mengaplikasikan ilmunya pada dunia kerja.”7
Pendapat di atas menunjukan, peningkatan mutu pendidikan pada perguruan
tinggi harus dilakukan oleh pihak perguruan tinggi dalam mewujudkan dream school
yaitu pendidikan impian dengan standar mutu tinggi yang berdaya saing dan berdaya
guna serta relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Sudarwan Danim, bahwa; “Tinggi atau rendahnya
kualitas atau mutu produk pendidikan sebagai akibat dari penataan kegiatan akademik
institusional”.8
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan, khususnya pada pendidikan tinggi
dalam menciptakan mutu dan kualitas lulusannya sangat ditentukan oleh proses
pengelolaan manajemen akademik, karena manajemen merupakan salah satu upaya
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dan komponen integral yang tidak
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, terutama dalam proses
pelaksanaan pendidikan pada pendidikan tinggi .
7Abdullah Idi & Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Tiara Kencana,
2006), h. 181.
8Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta:  Bumi Aksara, 1995), h. 33.
6Pengelolaan manajemen yang baik, akan mendorong perkembangan dan
peningkatan pendidikan, serta mampu menjadikan lembaga pendidikan tinggi sebagai
industri akademik yang menghasilkan produk berkualitas serta relevan dengan
kebutuhan, perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Realitas yang dihadapi, Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Indonesia
yang memiliki landasan kuat, yaitu landasan religius dari ajaran Islam serta mendapat
jaminan dari negara sebagai landasan idiel, secara umum masih dianggap kurang
diminati dan kurang mendapat perhatian dari masyarakat, sementara mayoritas
masyarakat Indonesia adalah beragama Islam. Kenyataan ini sebagai akibat isu-isu
kualitas yang muncul karena percepatan pertumbuhan aspek kualitas. Kualitas
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) secara umum dianggap relatif rendah bila
dibandingkan dengan pertumbuhan aspek kuantitas yang menyebabkan produk sistem
pendidikan pada Perguruan Tinggi Agama Islam kurang relevan dengan kebutuhan
dan harapan masyarakat.
Di sisi lain, sebagian masyarakat masih memandang adanya pemilahan
perguruan tinggi  agama, dan perguruan tinggi umum, serta masih berpikir praktis,
yaitu Perguruan Tinggi Agama Islam adalah perguruan tinggi nomor dua yang hanya
membahas keagamaan saja, sehingga perguruan tinggi agama Islam masih dianggap
kurang relevan dengan perkembangan zaman dan tidak menjanjikan bagi masa depan
anak-anaknya.
Rendahnya kualitas produk sistem pendidikan pada Perguruan Tinggi Agama
Islam disinyalir karena lemahnya penataan kegiatan akademik institusional dan
subsistem yang turut membangun proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan
7kurikulum dan manajemen akademik yang kurang memadai dan kurang relevan
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.
Dari kenyataan tersebut, untuk menarik minat masyarakat serta untuk
merespon kebutuhan masyarakat pada setiap zaman, Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAI) harus memiliki strategi peningkatan mutu pendidikan, cara pengukurannya
yang efektif dengan merumuskan visi dan misi serta strategi peningkatan mutu dan
relevansi pendidikan dengan perkembangan zaman, sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan peserta didik dalam menghadapi persaingan global. Sejalan dengan
pendapat di atas, Nuril Huda, mengatakan, bahwa:
Upaya untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan pada
Perguruan Tinggi Agama Islam, harus mengacu pada kepentingan masyarakat
yang kompleks dan terus berubah serta harus menyerap aspirasi anggota
masyarakat.”9
Mencermati pendapat di atas, penyelenggaraan Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI) harus memiliki keseimbangan pandangan hidup manusia, tidak hanya
menyentuh ranah kalbu, tapi juga harus melakukan pengembangan yang relevan
dengan harapan dan kepentingan masyarakat. Udin S. Sa’ud mengatakan :
Salah satu strategi untuk meningkatkan relevansi pendidikan, akuntabilitas
proses pendidikan serta profesionalisme pendidikan adalah dengan meningkat-
kan kemampuan para pengelola pendidikan untuk menerapkan prinsip-prinsip
manajemen efesiensi dan menejerial pendidikan.10
9Nuril Huda, Desentralisasi: Pelaksaaan dan Permasalahannya, Jurnal Penndidikan dan
Kebudayaan, Badan Penelitian dan pengembangan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta
Juni 1999), h. 10.
10Udin S. Sa’ud, Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) Sebagai Strategi
Implementasi Desentralisasi Pengelolaan Pendidikan dalam Rangka Otonomi Daerah, (jurnal
Administrasi Pendidikan No. 1 Tahun 2002, Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, h. 45.
8Berdasarkan pernyataan di atas, peningkatan kualitas lulusan Perguruan Tinggi
Agama Islam (PTAI) dalam arus globalisasi semakin mendesak, karena semakin
ketatnya persaingan antar lembaga pendidikan tinggi. Peningkatan kualitas Perguruan
Tinggi Agama Islam sesuai dengan misi, visi dan strategi  peningkatan mutu, akan
tercapai apabila dikelola dengan sistem manajemen sebuah perusahaan, karena
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dipandang sebagai perusahaan publik yang
menjadi milik pemerintah dan masyarakat yang menghasilkan produk sesuai dengan
kebutuhan negara dan masyarakat.
Mengantisipasi perubahan yang begitu cepat serta tantangan yang semakin
besar dan kompleks, tiada jalan lain bagi Perguruan Tinggi Agama Islam supaya
mengupayakan peningkatan daya saing lulusan serta produk-produk akademik
lainnya, yang hanya dapat dicapai melalui peningkatan mutu pendidikan tinggi.
Perguruan Tinggi Agama Islam dapat dipandang sebagai sebuah perusahaan
publik yang sangat dibutuhkan masyarakat, apabila lembaga Perguruan Tinggi
Agama Islam (PTAI) memiliki pengelolaan manajemen peningkatan mutu akademik
dengan sistem manajemen perusahaan yang dapat menghasilkan kualitas lulusan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Demikian juga dengan lembaga
perrgurusn Tinggi Agama Islam yang ada di Samarinda Kalimantan Timur yang
didirikan sejak tahun 1963, atas gagasan kalangan umat Islam Kalimantan Timur
sebagai realisasi kerinduan masyarakat akan adanya lembaga pendidikan tinggi
agama Islam, agar anak-anaknya memiliki pendidikan unggulan yang mampu
mengembangkan kreativitas intelektual, dan imajinasi secara mandiri serta memiliki
ketahanan spiritual dalam beradaptasi dan merespon problema yang dihadapi sesuai
dengan kerangka dasar ajaran Islam.
9Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) sebagai lembaga Perguruan Tinggi Agama Islam yang ada di
Samarinda. Sejak berdirinya dengan prioritas kegiatan diarahkan untuk menghasilkan
cendekiawan muda Islam yang holistik, bersikap rasional, profesional, berbudi
pekerti luhur dan mengaplikasikannya sesuai dengan perkembangan zaman serta
mampu mengembangkan dan mengamalkan ilmu dan keahliannya dengan
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman perilaku kesehariannya, baik sebagai
anggota masyarakat maupun sebagai ilmuan ditengah-tengah kehidupan masyarakat,
karena memiliki pandangan ajaran Islam yang luas, yaitu melihat agama sebagai
pembawa misi perdamaian dan kesejahteraan dalam berbagai aspek kehidupan
seluruh umat manusia, sehingga membawa kesan positif terhadap perkembangan
agama Islam masyarakat Kalimantan Timur.
Realita yang ada, tujuan atau harapan menjadikan lembaga Perguruan Tinggi
Agama Islam di Kalimantan Timur sebagai perusahaan publik layaknya sebuah
perusahaan bisnis yang menjadi kebutuhan masyarakat masih belum tercapai, karena
Perguruan Tinggi Agama Islam di Samarinda dirasakan masih kurang diminati
masyarakat dibandingkan dengan minat masyarakat untuk memasuki perguruan
tinggi umum yang ada di Kalimantan Timur, karena setiap penerimaan calon
mahasiswa baru, selalu membuka sistem penjaringan gelombang kedua atau ketiga,
bahkan untuk jurusan tertentu terpaksa menerima limpahan karena tidak lulus pada
program studi pilihan.
Kurangnya minat masyarakat untuk melanjutkan studi pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda, mungkin karena adanya ketakutan dari calon mahasiswa, karena
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dianggap hanya belajar tentang keagamaan dan merasa tidak percaya diri, karena jika
melanjutkan studi pada kampus penampungan orang yang tidak berduit, karena biaya
pendidikannya memang relatif murah dibandingkan dengan perguruan tinggi umum.
Kurangnya minat masyarakat, mungkin juga karena masyarakat Samarinda
adalah masyarakat pendatang yang berfikir praktis dan pragmatis, sehingga berharap
setelah kuliah langsung mendapatkan pekerjaan. Sementara Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI) yang ada di Samarinda, mungkin dianggap kurang mampu bersaing
dengan perguruan tinggi umum untuk mendapatkan pekerjaan dan dianggap tidak
memberikan jaminan masa depan. Pandangan di atas menunjukan kurangnya.
pemahaman masyarakat dan calon mahasiswa tentang tujuan dan sistem perkuliahan
yang pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang ada di Samarinda, terutama
tentang program pendidikan yang ditawarkan dan kualitas produk yang dihasilkan.
Peningkatan pemahaman masyarakat dan calon mahasiswa terhadap Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda adalah dengan meningkatkan pengelolaan manajemen peningkatan mutu
akademik dalam proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat memberikan
jaminan kualitas lulusan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat serta dapat
memberikan menjamin masa depan, terutama dalam memasuki dunia kerja.
Peningkatan mutu harus menjadi preoritas utama Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI) yang ada di Samarinda dengan melakukan pengelolaan dalam
peningkatan mutu akademik untuk menarik minat dan kepercayaan calon mahasiswa,
terlebih saat ini dengan bertambah banyaknya lembaga pendidikan tinggi umum di
Kalimantan Timur, sehingga akan terjadi persaingan dalam penjaringan calon
mahasiswa baru.
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Berdasarkan pada permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian tentang
“Bagaimana Manajemen Mutu Akademik Perguruan Tinggi Agama Islam di
Samarinda.”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Manajemen mutu akademik Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dalam
penelitian ini adalah kegiatan pengelolaan jurusan dalam proses perkuliahan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, menengah
maupun jangka panjang pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, meliputi:
a. Program manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
b. Implementasi manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
c. Hambatan pelaksanaan manajemen mutu akademik dan solusinya pada Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda.
d. Perbandingan Manajemen Mutu Akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda
2. Deskripsi Fokus.
Untuk memberikan pengertian yang jelas dan menghindari salah pengertian
dalam memahami judul di atas maka penulis akan mendeskripsikan fokus penelitian
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manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, yaitu:
a. Program manajemen mutu akademik adalah perencanaan dalam peningkatan
mutu jurusan, peningkatan mutu mahasiswa, peningkatan mutu dosen,
peningkatan mutu sarana dan prasarana serta peningkatan muru proses
perkuliahan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah
Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
b. Implementasi manajemen mutu akademik adalah pelaksanaan dan pengelolaan
peningkatan mutu jurusan, meliputi: pengembangan prodi, penguatan prodi,
pengelolaan kurikulum, standar kualifikasi dan kompetensi dosen, sistem
promosi jurusan dan prodi. Pengelolaan peningkatan mutu mahasiswa meliputi
sistem rekruitmen dan seleksi calon mahasiswa baru, pelayanan akademik dan
bimbingan belajar serta pembinaan bakat mahasiswa. Pengelolaan mutu dosen
meliputi: sistem rekruitmen dan seleksi calon dosen, pengangkatan dan
penempatan dosen, pengembangan dan pembinaan mutu dosen. Pengelolaan
sarana dan prasarana perkuliahan meliputi: sistem pengadaan, pemakaian dan
pemeliharaan. Pengelolaan proses pembelajaran meliputi: penyusunan jadwal
perkuliahan, pelaksanaan perkuliahan, pengawasan perkuliahan, evaluasi
perkuliahan dan laporan hasil perkuliahan serta tindak lanjut hasil evaluasi
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda.
c. Hambatan dan solusinya dalam pelaksanaan manajemen mutu akademik adalah
faktor yang menjadi hambatan dan solusinya dalam pelaksanaan peningkatan
mutu jurusan, peningkatan mutu mahasiswa, peningkatan mutu dosen,
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peningkatan mutu sarana dan prasarana serta peningkatan mutu proses
perkuliahan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah
Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
d. Perbandingan Manajemen Mutu Akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda adalah
perbandingan pelaksanaan peningkatan mutu  jurusan, mutu mahasiswa, mutu
dosen, mutu sarana dan prasarana perkuliahan, mutu proses perkuliahan pada
Sekolah  Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda.
Matrik Deskrifsi Fokus Penelitian




Tinggi Agama Islam Ne-
geri (STAIN) dan Sekolah
Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda
a. Peningkatan mutu jurusan dan prodi.
b. Peningkatan mutu mahasiswa.
c. Peningkatan mutu dosen.
d. Peningkatan mutu sarana, prasarana
perkuliahan.





dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di
Samarinda
a. Pelaksanaan peningkatan mutu jurusan
meliputi: Pengembangan dan penguatan
prodi, pengelolaan kurikulum, penetapan
standar kualifikasi dan kompetensi dosen,
dan promosi serta menjalin kemitraan.
b. Pelaksanaan peningkatan mutu mahasiswa
meliputi: sistem rekruitmen dan seleksi
mahasiswa, pelayanan akademik dan
bimbingan belajar serta pembinaan bakat
mahasiswa.
c. Pelaksanaan  peningkatan  mutu  dosen,
meliputi: Sistem rekruitmen dan seleksi
dosen, pengangkatan dan penempatan
dosen, pengembangan dan pembinaan
mutu dosen.
d. Pelaksanaan Peningkatan mutu sarana dan
prasarana perkuliahan meliputi: sistem
pengadaan, pemakaian dan pemeliharaan
sarana dan prasarana perkuliahan.
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e. Pelaksanaan peningkatan mutu proses
perkuliahan meliputi: penyusunan jadwal
perkuliahan, pelaksanaan perkuliahan,
pengawasan perkuliahan, evaluasi perku-
liahan dan laporan hasil perkuliahan serta










a. Hambatan dan solusi pelaksanaan pening-
katan mutu jurusan.
b. Hambatan dan solusi pelaksanaan pening-
katan mutu mahasiswa.
c. Hambatan dan solusi pelaksanaan pening-
katan mutu dosen.
d. Hambatan dan solusi pelaksanaan pening-
katan mutu sarana dan prasarana per-
kuliahan.
e. Hambatan dan solusi pelaksanaan pening-








a. Perbandingan   pelaksanaan   peningkatan
mutu jurusan dan prodi.
b. Perbandingan   pelaksanaan   peningkatan
mutu mahasiswa.
c. Perbandingan  pelaksanaan  peningkatan
mutu dosen.
d. Perbandingan  pelaksanaan  peningkatan
mutu sarana dan prasarana perkuliahan.
e. Perbandingan  pelaksanaan  peningkatan
mutu proses perkuliahan.
C. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas maka permasalahan
pokok yang penulis teliti adalah bagaimana manajemen mutu akademik Perguruan
Tinggi Agama Islam pada Sekolah Tinggi Agam Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah
Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda ?
Permasalahan  tersebut dirinci menjadi 3 sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana program manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda ?
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2. Bagaimana implementasi manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda ?
3. Bagaimana hambatan pelaksanaan manajemen mutu akademik dan bagaimana
solusinya pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi
Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda ?
4. Bagaimana Perbandingan Manajemen Mutu Akademik pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda ?
D. Kajian Pustaka.
Berdasarkan pada objek yang  akan diteliti  dalam penelitian ini, yaitu tentang
Manajemen Mutu Akademik Perguruan Tinggi Islam,  penulis telah melakukan telaah
terhadap beberapa  hasil penelitian  sebelumnya, yaitu:
Tesis Etty Nurbayani, (2003) dengan judul “Pengembangan Mutu Dosen
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Samarinda.” Hasil penelitiannya adalah mutu
Perguruan Tinggi dan kualitas lulusan  sangat ditentukan oleh kualitas dosen, dapat
dilihat dari produktivitas pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi. Mutu dosen
terletak pada ijazah pendidikan terakhir, kualifikasi jabatan akademik, pengalaman
mengajar, meneliti dan pengabdian kepada masyarakat. Mutu dosen dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
profesionalisme, fasilitas, kinerja, kemampuan menciptakan peluang, kemauan,
lingkungan, budaya akademik yang langsung berhubungan dengan tugas pokok
lembaga, sosial maupun individu.
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Pengembangan dosen terletak pada upaya pemberdayaan kompunen dosen,
untuk meningkatkan kualitas, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di
Samarinda perlu memprogram peningkatan pengembangan mutu dosen, melalui tugas
belajar dalam mencapai jenjang kesarjanaan yang lebih tinggi, penataran, lokakarya,
seminar, temu ilmiah, kegiatan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Selanjutnya penelitian Zurqoni (2005) dengan judul “Mutu Pembelajaran
Dosen di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda. Hasil
penelitiannya adalah peningkatan mutu pendidikan menjadi suatu keniscayaan seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Pembelajaran bermutu hanya
dapat dilaksanakan oleh mutu dosen yang memiliki kompetensi personal, profesional
dan sosial yang memadai, disamping memiliki beberapa persyaratan lainnya.
Pembelajaran bermutu oleh dosen dapat terukur dari kualitas persiapan  yang dibuat
maupun proses yang ditempuh. Kualitas dan kompetensi model pembelajaran dosen
adalah pembelajaran yang memberdayakan potensi dan pengembangan kreatifitas
mahasiswa, intensitas dan optimalisasi penggunaan media dan sumber belajar serta
penyesuaian referensi mata kuliah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahaun
dan kemajuan teknologi.
Tesis Sitti Roskina Mas, (2009) dengan judul “Pengelolaan Penjaminan Mutu
Pendidikan Madrasah Aliyah (Studi Kasus pada MAN Insan Cendekia Gorontalo).”
Hasil penelitiannya adalah peningkatan mutu pendidikan menjadi prioritas utama
setiap lembaga persekolahan adalah upaya menghasilkan produk (output) pendidikan
yang memiliki nilai manfaat tinggi yang berorientasi pada tuntutan kebutuhan
pelanggan, Pengelolaan penjaminan mutu pendidikan dengan, Standar Acuan
Minimal (SAM) bertujuan memberikan arah dan pedoman penyelengaraan, berisi
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tentang visi dan misi, target, dan garis-garis besar yang meliputi pertama, setandar
minimal seluruh bidang yang dapat dilakukan secara terarah dan berkelanjutan.
Kedua, penjaminan mutu bidang kurikulum dan proses pembelajaran dilakukan
dengan (1) treatment matrikulasi (2) struktur kurikulum, pengayaan materi, disain
silabus dan perangkat (3) penggunaan media dan strategi pembelajaran disesuaikan
dengan tuntutan materi yang akan diajarkan, (4) penilaian hasil (5) penentuan jurusan
ditetapkan berdasarkan hasil tes psikotes, (6) pembimbingan (7) pengembangan
budaya ilmiah. Ketiga, penjaminan mutu bidang kesiswaan berdasar pada: (1)
standar penerimaan siswa baru (2) prosedur penerimaan siswa baru, (3) masa
orientasi siswa, dan (4) pembinaan kesiswaan Keempat, penjaminan mutu bidang
ketenagaan (guru), dilakukan langkah-langkah strategis antara lain: (1) menetapkan
standar minimal guru (2) meningkatkan profesionalisme guru, (3) menetapkan
standar kinerja guru. Kelima, penjaminan mutu bidang sarana prasarana terdiri atas
pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan. Keenam, penjaminan mutu bidang
keasramaan dan pemantauan alumni.
Disertasi Salehuddin (2010) dengan judul “Kepemimpinan Pendidikan Islam
di Sulawesi  Selatan: Studi Kasus Kepemimpinan Anregurutta H. Abdurrahman
Ambo Dalle dalam pengembangan Perguruan DDI.” Hasil penelitiannya adalah
kepemimpinan Anregurutta H Abdurrahman Ambo Dalle dalam pengembangan
Perguruan DDI meliputi pengembangan aspek kelembagaan, kurikulum, proses
belajar dan pembelajaran, sarana dan prasana, peningkatan  sumber daya manusia
serta proses penjaminan berlangsungnya proses pendidikan.
Selanjutnya disertasi Adirun T. Ali (2011) mengadakan penelitian dengan
judul “Peranan pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru Agama Islam pada
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Madrasah Aliyah di Propensi Gorontalo.” Hasil penelitiannya adalah optimalisasi
kinerja pengawas yang melaksanakan pembinaan dalam proses pengawasan dengan
menjalin hubungan yang harmonis dan menyeluruh, bertindak sebagai patner, bukan
sebagai atasan sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan konpetensi guru
pendidikan Agama Islam pada Kementerian pendidikan Gorontalo.
Dilihat dari paparan di atas, memang sudah ada yang meneliti tentang upaya
peningkatan mutu pendidikan, namun dalam pembahasan tersebut membahas tentang
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu madrasah, pengawasan
komptensi guru dan pengelolaan mutu pembelajaran dosen. Sementara disertasi
membahas tentang manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda yang
berhubungan dengan proses penyelenggaraan perkuliahan, meliputi: kegiatan
pengelolaan peningkatan mutu jurusan, peningkatan mutu dosen, peningkatan mutu
mahasiswa, peningkatan mutu sarana dan prasarana serta peningkatan mutu proses
perkuliahan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan  Penelitian.
a. Untuk menggambarkan program manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda.
b. Untuk menggambarkan implementasi manajemen mutu akademik pada Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda.
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c. Untuk menemukan, dan menganalisis serta merumuskan hambatan pelaksanaan
manajemen mutu akademik dan solusinya pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
d. Untuk menggambarkan Perbandingan Manajemen Mutu Akademik pada Sekolah




1) Sebagai sumbangan khazanah kepustakaan pendidikan Islam.
2) Sebagai bahan kajian yang lebih mendalam tentang pengelolaan manajemen
mutu akademik pada Perguruan Tinggi Tinggi Agama Islam (PTAI).
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai bahan informasi kepada Pimpinan Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAI) di Samarinda.
2) Sebagai informasi bagi para pelaksana pengelolaan manajemen mutu
akademik Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Samarinda.
3) Sebagai Informasi bagi semua pelaksana proses perkuliahan pada Perguruan






Manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan ketatalaksanaan penggunaan
sumber daya untuk mencapai sasaran atau tujuan pokok yang telah ditentukan dengan
menggunakan orang-orang pelaksana dalam suatu hubungan kerjasama. Manajemen
adalah satu segi yang perlu menjadi perhatian dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan tinggi, karena manajemen merupakan salah satu upaya strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, dan merupakan komponen integral dan tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan.
Manajemen adalah pencapaian sesuatu melalui usaha yang dilaksanakan
bersama-sama dengan orang-orang. Manajemen adalah suatu rangkaian tindakan
dengan maksud untuk mencapai hubungan kerjsa sama yang rasional dalam
suatu sistem administrasi.1
Manajemen merupakan bentuk kerja sama personil untuk pengelolaan usaha,
kepengurusan, ketatalaksanaan penggunaan sumber daya yang diawali dengan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan kemampuan orang-orang pelaksana dalam hubungan
kerja sama yang rasional dalam suatu sistem administrasi. Ngalim Purwanto
mengatakan, berdasarkan pendapat Arifin Abdurrahman “Manajemen adalah kegiatan
untuk mencapai sasaran dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan
sumber yang dimiliki.2
1M. Ngalim Purwanto,  Administrasi dan Sipervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990), h. 8.
2M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, h. 9.
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Pendapat ini menegaskan bahwa manajemen adalah menyatukan semua
sumber dalam sebuah kegiatan dalam menyelesaikan tujuan pekerjaan. Johnson
mengatakan, ”Manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan.”3Pendapat ini
juga menjelaskan bahwa manajemen adalah proses kerjasama semua dengan sumber
yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan Made Pidarta
mengatakan:
Manajemen akademik adalah aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan
meliputi akademik dosen dan akademik mahasiswa dalam pelaksanaan proses
perkuliahan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan sebelumnya.4
Penjelasan di atas  menegaskan, manajemen akademik merupakan kegiatan
dengan memadukan semua sumber-sumber yang ada pada lembaga pendidikan dalam
satu tujuan, yaitu tercapainya proses pendidikan sesuai dengan yang telah ditentukan.
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) sebagai lembaga yang diharapkan dapat
melahirkan dan menghasilkan keunggulan akademik, maka suatu Perguruan Tinggi
Agama Islam, harus  memiliki manajemen akademik yang dikelola secara teratur dan
memiliki standarisasi, E. Mulyasa mengatakan,
Manajemen juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan
pengelolaan proses pendidikan dalam upaya mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan, baik tujuan untuk jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
panjang.5
3Richard  A. Jojnson, The Theory and Manajement Of Sistems (Tokyo: McGraw Hill
Kogakhusa, Ltd,  1973), h. 15.
4Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Renika Cipta,  2004), h. 4.
5E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi  dan Implementasinya (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), h. 20.
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Perguruan tinggi berkualitas, harus memiliki strategi peningkatan mutu dengan
pengelolaan manajemen akademik dalam penyelenggaraan pendidikan, karena
manajemen merupakan alternatif strategi dalam proses penyelenggaraan pendidikan.
Syafaruddin mengatakan:
Kegagalan dalam melaksanakan perbaikan mutu pendidikan diakibatkan oleh
manajemen yang lemah, yang selanjutkan akan menimbulkan kegagalan dalam
menciptakan kualitas generasi muda, baik dalam dimensi mikro maupun
makro.”6
Pernyataan ini merupakan peringatan, bahwa keberhasilan dan kegagalan
sebuah lembaga pendidikan, terutama perguruan tinggi dalam menjalankan tugasnya
sebagai pencetak generasi bangsa tergantung dari baik tidaknya dalam pengelolaan
atau manajemen pendidikan. Budiyono  mengatakan:
Dalam pelaksanaan manajemen akademik, Perguruan Tinggi harus berlandaskan
pada landasan Yuridis, yaitu peraturan pendidikan Nasional dan Peraturan-
Peraturan pendidikan Tinggi serta Landasan Konseptual yaitu untuk
pengembangan akal budi manusia.7
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) sebagai pusat pengkajian dan
pengembangan agama dan masyarakat muslim yang mencetak ulama dan cendekiawan
Islam, mudah ditinggalkan oleh masyarakat muslim sendiri atau dinilai sebagai pilihan
kedua karena tidak lulus pada pilihan pertama bila kurang antisipatif dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat dan kurang mampu merekayasa dirinya sebagai
lembaga yang dapat menjawab tuntutan dinamika perkembangan kehidupan.
Kesadaran perlunya mengadakan perubahan dan pengembangan, Perguruan
Tinggi Agama Islam harus menfokuskan pada perumusan visi, misi dan aksi
sebagai acuan kinerja dalam rangka memperluas dan mempertegas fungsionalitas
sebagai upaya menjadikan Perguiruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang benar-
6Syafaruddin, Manajemen  Mutu Terpadu Dalam Pendidikan: Konsep, Strategi dan Aplikasi
(Jakarta: Grasisndo, 2002) h. 26.
7Sudiyono, Manajemen Pendidikan Tinggi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.11.
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benar dapat melahirkan ilmu pengetahuan berbasis islami yang dapat
menciptakan kemakmuran dan keselamatan umat manusia di dunia.8
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dalam mewujudkan rumusan visi, misi
dan aksi sebagai jaminan peningkatan mutu akademik harus merumuskan sistem
pengelolaan atau manajemen, karena manajemen merupakan suatu proses tertentu
yang dilakukan untuk menentukan langkah dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan manusia dan sumberdaya lainnya. Hujair Sanaky
mengatakan:
Kualitas manajemen Perguruan Tinggi meliputi pertama kualitas merupakan
hasil kinerja perguruan tinggi, yang harus selalu mengacu pada kualitas dan
perbaikan secara kontino, kedua kualitas yang dilandasi dengan kreatifitas,
inovasi dan produktifitas sumber daya civitas akademika perguruan tinggi.9
Kualitas perguruan tinggi meliputi standar akademik yang sejajar dengan
negara maju, kualitas pembelajaran,  kualitas  dukungan intra struktur administrasi,
kualitas keberhasislan peserta didik dan relavansi kegiatan penelitian dan pengabdian
pada masyarakat. Banyak para ahli memberikan pendapat yang beragam tentang
fungsi-fungsi manajemen,10 dengan menerapkan fungsi manajemen umum yang terdiri
8Muhmidayeli, Membangun Paradigma Pendidikan Islam (Riau: Program Pascasarjana UIN
Suska Riau, 2007), h. 97.
9Hujair Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam:Membangun Masyarakat Madani Indonesia,
(Yogyakarta: Safaria Insani Press, 2003),  h. 225.
10Fungsi  Manajemen dapat dideskripsikan: Pertama; Perencanaan,  yaitu rencana suatu
kegiatan yang harus dilakukan pada permulaan kegiatan administrasi dengan memperhatikan faktor
tujuan dan sasaran, baik personil maupun material. Kedua; Pengorganisasian yaitu aktivitas menyusun
dan membentuk hubungan sehingga terwujud kesatuan usaha mencapai tujuan pendidikan dengan
sistem pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan pada pengalaman, bakat, minat,
pengetahuan dan kepribadian masing-masing. Ketiga; Pemberian bimbingan atau motivasi, yaitu: suatu
bentuk kegiatan dalam suatu proses yang berusaha mempengaruhi sikap dan perbuatan orang-orang
dalam struktur organisasi. Keempat; Pengkoordinasian, yaitu aktivitas membawa orang-orang, material,
fikiran-fikiran, teknik-teknik dan tujuan-tujuan ke dalam hubungan harmonis dan produktif dalam
mencapai suatu tujuan, untuk menghindari adanya persaingan yang tidak sehat dan kesimpangsiuran
dalam tindakan. Kelima; Pengawasan, yaitu aktivitas-aktivitas untuk menentukan kondisi-kondisi atau
syarat-syarat  yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan–tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan dalam rangka untuk melakukan langkah-langkah pembinaan perbaikan organisasi.
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atas perencanaan, pengorganisian, penggerakan dan pengawasan. Manajemen
penjaminan mutu akademik pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) meliputi,
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pembinaan dalam bidang pendidikan
pengajaran dan proses pembelajaran.
Perencanaan integral merupakan satu kesatuan perencanaan yang tidak
terpisahkan satu sama lain dalam tridarma perguruan tinggi. Perencanaan holistik
merupakan perencanaan seluruh komponen perguruan tinggi, seperrti rekrutmen
dan peningkatan kualitas tenaga pengajar, kegiatan administrasi pelayanan
mahasiswa dan proses pembelajaran serta sarana pendukung pembelajaran.11
Penyusunan perencanaan pada perguruan tinggi  bersifat integral dan holistik.
Perencanaan dalam bidang pendidikan dan pengajaran berkaitan dengan visi dan misi
akademik perguruan tinggi dengan melibatkan seluruh kompunen yang ada, meliputi
perencanaan peningkatan mutu tenaga pengajar, kualitas lulusan, pengelolaan program
studi, perencanaan keuangan, pengelolaan proses perkuliahan serta peningkatan sarana
pendukung pembelajaran.
Fungsi pengorganisasian merupakan fungsi pengisian staf yang sesuai dengan
setiap tugas dan kedudukan.
Ada 4 kelompok karyawan  yang bertugas pada perguruan tinggi, 1. Karyawan
akademik adalah para dosen dan peneliti. 2. Karyawan administasi yang bertugas
dalam bidang tata usaha, 3. Karyawan penunjang akademik yang bertugas
sebagai ahli perpustakaan, laboratorium, 4. Karyawan  penunjang lainya yang
bertugas menjaga keamanan dan kebersihan lembaga.12
Pengorganisasian karyawan akademik adalah pengorganisasian staf  akademik
mulai dari perekrutan, pelatihan, pengembangan karir, rincian tugas dan kebutuhan,
pembagian dalam mengampu bidang studi perkuliahan sesuai dengan kualifikasi
11Syahrizal Abbas, Manajemen Pendidikan Tinggi, Edisi. Revisi, (Jakarta: Kencana, 2009), h.
100.
12Syahrizal Abbas, Manajemen Pendidikan Tinggi, h. 101.
25
tingkat ijazah dan keahlian akademik, penentuan rentang kendali, penilaian tugas,
hadiah dan hukuman.
Pengawasan dan evaluasi adalah proses pengamatan dan pengukuran terhadap
pelaksanaan dan hasil kerja sudah sesuai dengan rencana atau tidak. ”Pengawasan
pada perguruan tinggi dilakukan untuk memastikan terlaksana  tidaknya perencanaan
secara tepat sesuai denga tujuan yang telah ditetapkan.13 Pengawasan terkait dengan
perencaaan dan pelaksanaan  kegiatan, yang hendaknya dilakukan secara berkala,
bertujuan untuk melakukan perbaikan, bukan untuk mencari kelemahan dan kesalahan,
untuk menghindari terjadinya kesalahan serta untuk mengetahui kendala yang
dihadapi  untuk menentukan langkah penyelesaian. Pengawasan dan evaluasi
dilakukan untuk memastikan terlaksananya kegiatan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan secara tepat dan tujuan yang telah ditetapkan.
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), dalam menjalankan kegiatannya juga
memerlukan penerapan manajemen, meliputi perencanaan yaitu menyusun program
kerja, pengorganisasian, yaitu pengisian staf yang sesuai dengan fungsi, tugas dan
keahliannya, penggerakan, yaitu tindakan mengusahakan hubungan antar orang untuk
saling bekerjasama dan pengawasan, yaitu suatu tindakan pengamatan dan pengukuran
pelaksanaan dan hasil kerja dengan program perencanaan.
Perencanaan pendidikan adalah terkait dengan usaha merumuskan program
pendidikan yang didalamnya memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam
pendidikan, penentuan tujuan pendidikan, kebijakan dalam pendidikan, arah yang
akan ditempuh, prosedur dan metode  dalam  usaha pencapaian tujuan pendidikan.
13Syahrizal Abbas, Manajemen Pendidikan Tinggi, h. 102.
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Perencanaan pendidikan didalamnya membahas desain kurikulum, penentuan
jadwal kegiatan pembelajaran, penentuan tenaga pengajar, pembuatan team
teaching, perumusan dan teknik pembuatan satuan acara pembelajaran, strategi
pembelajaran, pola evaluasi, rapat-rapat dan berbagai kegiatan lainnya yang
direncanakan dengan matang.14 .
Merumuskan perencanaan pendidikan harus mempertimbangkan berbagai
realitas kehidupan yang dihadapi, karena perencanaan terkait dengan desain
pendidikan, meliputi sumber daya manusia, fasilitas, sarana dan prasarana yang telah
dan belum dimiliki oleh lembaga pendidikan. Maka dalam menyusun perencanaan
program kerja harus dilakukan secara strategis, karena perencanaan merupakan
penentu bagi hidup dan perkembangan suatu perguruan tinggi.
B. Mutu Akademik Pendidikan.
1. Pengertian Mutu Akademik Pendidikan.
Mutu merupakan hal yang sangat penting dalam berbagai bidang termasuk
pendidikan. Perguruan Tinggi bermutu menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam
penyiapan sumber daya manusia yang handal dbidangnya. Secara universal, sumber
daya manusia yang handal dibidangnya, menjadi tumpuan harapan kemajuan suatu
bangsa dan secara khusus menjadi harapan bagi lembaga pendidikan. Berbicara mutu
pendidikan pada perguruan tinggi tidak terlepas membicarakan tentang hakikat mutu
akademik pada perguruan tinggi, yaitu kemampuan ilmu pengetahuan yang dimiliki
oleh mahasiswa. Hakikat mutu akademik tidak terlepas pada penilaian tentang sesuatu
hal dalam memenuhi kriteria dan standar tertentu.
14Hikmah, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009) h. 102.
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Mutu dalam bahasa latin, quails, yang artinya “what kind of.15 Mutu dalam
bahasa Inggris adalah quality yang berarti “the standard of something when compared
to other things like it, or a usually good characteristic”.16 Sedangkan dalam bahasa
Indonesia, mutu adalah baik buruknya sesuatu, kualitas, tingkatan, taraf atau derajat.17
Crosby mengatakan, mutu adalah sesuai yang disyaratkan atau distandarkan
(conformance to requirement). Mutu dalam konsep Deming ialah kesesuaian dengan
kebutuhan pasar. Fiegenbaum mengartikan mutu sebagai kepuasan pelanggan
sepenuhnya (full customer satisfaction).18 Sedangkan Sudarwan Danim mengatakan,
mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu poduk atau hasil kerja, baik
berupa barang dan jasa.19
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian mutu secara umum
adalah gambaran dan karakteristik yang menyeluruh dari barang-barang dan jasa yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan dengan
memenuhi suatu  standar yang telah ditetapkan.
Akademik pendidikan adalah sebuah konsep perubahan yang bersifat
kontinuitas. Dalam bahasa Inggris, Pendidikan dikenal dengan kata education yang
berarti “A process of training  and instruction, especially of children and young
people, collages, etc, whish is designed to give knowledge n develop skills”.20
15Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 407.
16AS Hornby, Oxford Advance Learner’s Dictionary, (Oxford: Oxford University Press,
1995), h. 950.
17W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h.
788.
18Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, h. 410.
19Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 53.
20AS Hornby, Oxford Advance Learner’s Dictionary, h. 369.
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Driyakara menjelaskan pendidikan secara simpel dan sederhana, yakni
“pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda”. 21 Sedangkan menurut John S.
Brubacher, yang dikutip Zurinah,
Pendidikan adalah proses pengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas
manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang baik, didukung
dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa, sehingga pendidikan dapat
digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.22
Dalam UU Sisdiknas RI, No.20 tahun 2003 dijelaskan bahwa;
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.23
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu usaha dasar, sadar dan sengaja yang
bersifat dinamis untuk merubah manusia menuju sesuatu yang hal lebih baik dengan
penyeimbangan dunia akhirat melalui pengembangan keimanan, kecerdasan, minat,
bakat dan potensi diri. Dalam konteks pendidikan, kualitas pendidikan adalah suatu
mutu pendidikan. pengertian mutu mencakup pada Input, proses dan output
pendidikan. 24
Input pendidikan merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
berlangsungnya proses meliputi sumber daya (man, money, materials, methods, dan
machines), perangkat lunak (struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-
21Driyakara, Driyakara Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Yayasan kanisius, 1980), h. 145.
22Zurinah dan Wahdi Sayuti, Ilmu Pendidikan; Pengantar Dan Dasar-dasar Pelaksanaan
Pendidikan (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), h. 2.
23Peraturan Pemerintah RI, No.32 Tahun 2013, Tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta, Sinar Grafika, 2013), h. 4.
24Depdiknas RI, MPMBS, Konsep dan Pelaksanaan (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2001), h. 7.
29
undangan, deskripsi tugas, rencana, program) dan harapan-harapan (visi, misi, tujuan,
dan sasaran) sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses pendidikan.
Proses Pendidikan merupakan alur kegiatan dinamis dalam mengelola input
agar menghasilkan output pendidikan. Proses pendidikan yang dimaksud adalah
proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan
program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi.
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian
serta pemaduan input sekolah dilakukan secara harmonis, sehingga mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu
mendorong motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan
peserta didik dalam menguasai pengetahuan, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.
Output pendidikan adalah prestasi yang dihasilkan dari Input dan proses
pembelajaran. Output dikatakan bermutu jika prestasi dalam bidang akademik
(prestasi berupa nilai ulangan umum/ujian akhir, karya ilmiah, lomba akademik) dan
non-akademik, yaitu iman dan taqwa, kejujuran, kesopanan, olah raga, kesenian,
keterampilan kejujuran, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya) menunjukkan
pencapaian yang tinggi.
Berdasarkan konsep dasar mutu dan pendidikan, maka dapat diterjemahkan
bahwa mutu pendidikan adalah suatu keberhasilan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan memberikan kenikmatan. Pelanggan bisa berupa mereka yang
langsung menjadi penerima produk dan jasa tersebut atau mereka yang nantinya akan
merasakan manfaat produk dan jasa tersebut. Manfaat itu dapat dilihat dari hasil mutu
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pendidikan itu yang diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Kartini Kartono
berpendapat,
Mutu akademik pendidikan ialah sesuatu yang menyangkut masalah kualitas,
derajat, ukuran baik buruk dan tinggi rendahnya kondisi pendidikan sehingga
bisa efisiensi selaku alat pemecah kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
manusia dalam kehidupan setiap hari.25
Berdasarkan hal tersebut, maka mutu akademik pendidikan merupakan suatu
gambaran atau karakteristik tertentu yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dalam Undang-undang standar nasional mutu pendidikan dan mampu menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan masyarakat yang terkait dengan input
pendidikan, proses pembelajaran dan output pendidikan.
2. Standar Mutu Akademik Pendidikan.
Kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya pendidikan dalam
menentukan harkat dan martabat seseorang dan bangsa Indonesia, membuat banyak
pihak yang telah melakukan upaya peningkatan mutu dan relevansi pendidikan di
Indonesia, mulai dari tingkat masyarakat sebagai orang tua dan pihak swasta, lembaga
pendidikan sampai pemerintah. Pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan
tentang upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
Pemerintah Indonesia telah menetapkan tentang standar mutu pendidikan.
Standar mutu pendidikan merupakan sebuah acuan ataupun dasar dalam peningkatan
mutu pendidikan. Keberadaan standar mutu pendidikan sangatlah penting, karena
dengan adanya patokan standarisasi itu maka proses pendidikan berjalan dengan
konsep dan harapan dalam peningkatan mutu pendidikan. Menyadari pentingnya
standarisasi mutu pendidikan, maka pemerintah membentuk BSNP (Badan Standar
25Kartini Kartono, Ilmu Mendidik Teoritis (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 39.
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Nasional Pendidikan) dan diatur dalam PP RI No.19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, yang diamendemen dengan PP RI No 32 tahun 2013
Standar Nasional Pendidikan meliputi: standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan,  standar Pembiayaan dan standar penilaian
pendidikan.26
Dalam peraturan pemerintah dijelaskan bahwa standar nasional pendidikan
merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara kesatuan Republik Indonesia, sebagai dasar pertimbangan dalam upaya
peningkatan mutu pada sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan dasar sampai pada
tingkat perguruan tinggi.
Sistem penjaminan mutu pendidikan merupakan upaya peningkatan mutu
semua elemen pendidikan yang saling terkait dalam satu konstruksi fungsional dan
diarahkan pada terjaminnya mutu pendidikan, sebagai sebuah sistem yang mencakup
masukan, proses dan keluaran yang sistemik.
Standar isi lebih menekankan pada aspek pemakaian kurikulum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Pada saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). 27 Bukan hanya kurikulum saja yang menjadi
cakupan standar isi melainkan beban belajar dan kalender pendidikan, yaitu penetapan
pelaksanaan awal pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
26Peraturan Pemerintah RI, No.32 Tahun 2013, Tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta, Sinar Grafika, 2013), h. 2.
27Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang berguna untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi)
kepada lembaga pendidikan yang mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara
partisipatif dalam mengembangkan kurikulum. lihat E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), h. 52-62.
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Standar proses merupakan bagian dari standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pengajar
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, edukatif, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang dalam kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik untuk
mencapai standar kompetensi lulusan.
Standar proses juga meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.”28
Pendapat ini menunjukan bahwa proses pembelajaran di dalam kelas akan
berjalan dengan baik dengan perencanaan tentang apa yang disampaikan, media yang
digunakan dilengkapi dengan kendali pengawasan serta penilaian, sehingga akan
menghasilkan mutu pembelajaran sesuai dengan standar yang diinginkan.
Standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, yaitu
bagaimana seharusnya proses pembelajaran berlangsung sebagai pedoman dalam
pengelolaan pembelajaran yang diarahkan untuk mencapai standar kelulusan.29
Standar proses pendidikan sebagai pengendali dalam proses pembelajaran
untuk memperoleh kualitas hasil dan proses pembelajaran. Proses pembelajaran
berfungsi sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu kompetensi lulusan
yang harus dicapai.
Standar kompetensi lulusan (SKL) digunakan sebagai pedoman penilaian
dalam penentuan kelulusan mahasiswa, meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang diarahkan kepada mahasiswa. Standar kelulusan permata kuliah yang
28Permendiknas RI No 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses, h. 1.
29 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet 7,
Jakarta: Kencana, 2010), h. 4.
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dilaksanakan persemester dan standar kelulusan akhir. Masing-masing lembaga
pendidikan menetapkan standar nilai minimum pada ujian skripsi mahasiswa.
Standar pendidik dan tenaga kependidikan merupakan kriteria pendidikan,
kelayakan fisik maupun mental, dan pendidikan seorang pendidik. Standarisasi
membantu mengenali dosen yang baik, pengembangan panduan profesional,
meningkatkan kegiatan belajar-mengajar dan meningkatkan tanggung jawab.
Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan
oleh satuan pendidikan tinggi tempat bertugas serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.30
Performance dosen menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran. Sikap
dan kepribadian dosen dengan memberikan sepenuhnya perhatian, pemahaman dan
pengertian diyakini mampu memompa motivasi dan meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa. Profesionalisme dosen dalam konteks pembelajaran lebih kepada
kemampuan dalam mendesain strategi pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Dosen harus memiliki standar kualifikasi akademik, juga harus mempunyai
standar kompetensi lain sebagai agen pembelajaran, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
a. Kompetensi akademik dan paedagogik.
30Departemenn Agama RI. Undang-Undang Guru dan Dosen (Jakarta: Deraktorat Jenderal
Pendidikan Islam  Departemen Agama RI, 2006), h. 105.
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Standar kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian
yang relevan, sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku.
Pendidik pada pendidikan tinggi harus memiliki kualifikasi pendidikan
minimum starata 1 (S1) untuk program diploma (D2 dan D3), minimal magister
(S2) untuk program sarjana (S1) dan jenjang doktor (S3) untuk program
Magister (S2) dan Doktor (S3).31
Dari  paparan di atas, jelas menunjukan bahwa standar kualifikasi akademik
seorang dosen untuk suatu jenjang  pendidikan.  Seorang dosen wajib untuk memiliki
ijazah minimal strata 2, yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang
relevan dan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Semua dosen
hendaknya bukan hanya berkualifikasi minimal, hendaknya dapat berkuafikasi Doktor.
Kualifikasi akademik sebagai pengajar adalah kepakaran bidang studi,
kemampuan mengajar, kemampuan untuk menjadi penasehat akademik, latar
belakang yang dapat dijadikan sebagai tauladan dan latar belakang pendidikan.32
Dosen yang memenuhi kriteria dan kualifikasi akademik dan bidang keahlian
menunjukan bahwa dia akan mampu melaksanakan tugas sebagai fasilitator bagi
mahasiswa dan dapat menjadi tauladan bagi mahasiswa dalam peningkatkan prestasi
yang seterusnya akan mampu meningkatkan kualitas perguruan tinggi.
b. Kompetensi pribadi.
31Peraturan Pemerintah  RI Nomor 12  tahun 2012, Tentang Perguruasn Tinggi, Jakarta: Sinar
Grafika, 2013), h. 12.
32 Sindhunata (editor), Menggagas Paradigma Baru Pendidikan: Demokratisasi, Otonomi,
Civil Society, Globalisasi (Yogyakarta: Kanisius, 2000) h. 51.
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Kemampuan kepribadian merupakan kemampuan untuk menjalin komunikasi
dan pergaulan yang berhubungan dengan Ketuhanan, atasan, teman sejawat dan
peserta didik. Kompetensi kepribadian meliputi:
a.Mengembangkan kepribadian yaitu dengan bertaqwa kepada Tuhan yang maha
esa, berperan dalam masyarakat sebagai warga Negara yang berjiwa Pancasila,
dan mengambangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi jabatan
pendidik.
b.Berinteraksi dan berkomunikasi yaitu berinteraksi dengan teman sejawat untuk
meningkatkan kemampuan profesional dan berinteraksi dengan masyarakat
untuk penunaian misi pendidikan.
c.Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan yaitu dengan membimbing
mahasiswa yang mengalami kesulitan dan berprestasi dalam belajar.
d.Melaksanakan administrasi, yaitu dengan mengenal pengadministrasian
kegiatan dan melaksanakan kegiatan administrasi pendidikan.
e.Melaksanakan penelitian dasar untuk keperluan pengajaran dan lembaga
dengan mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah dan melaksanakan penelitian
sederhana.33
Pendapat di atas mengharuskan seorang dosen menunjukkan kepribadian
sebagai tauladan bagi mahasiswanya yang ditujukan  dengan ketaqwaan kepada Allah,
ketaatan terhadap peraturan yang telah ditetapkan,  menjaga keharmonisan hubungan
dengan teman sejawat, menertibkan data-data kemahasiswaan, memberikan bimbingan
dengan kasih sayang terhadap mahasiswa serta melakukan penelitian untuk
kepentingan perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan prestasi mahasiswa.
c. Kompetensi profesional.
Kemampuan profesional merupakan penguasaan landasan kependidikan
dengan mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
mengenal fungsi lembaga pendidikan dalam masyarakat dan mengenal prinsip-prinsip
33Lihat Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
h. 10-14
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psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mmengajar.
Kompetensi profesional, meliputi hal-hal berikut:
1.Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dan menguasai bahan
pengayaan.
2.Menyusun program pengajaran yaitu menetapkan tujuan pembelajaran,
memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran, memilih dan
mengembangkan strategi belajar mengajar, memilih dan mengembangkan
media pembelajaran yang sesuai dan memilih dan memanfaatkan sumber
belajar.
3.Melaksanakan program pengajaran dengan menciptakan iklim belajar
mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar dan mengelola interaksi belajar
mengajar.
4.Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan dengan
menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran dan menilai proses
belajar mengajar yang telah dilaksanakan.34
Dosen sebagai agen pembelajar harus menguasai pengetahuan tentang strategi
pembelajaran yang terkait dengan penguasaan materi, tujuan pembelajaran,
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan. Keberhasilan dosen dalam proses
pembelajaran bila dilakukan perencanaan tentang materi, waktu, sarana dan sasaran
yang dicapai. Perencanaan hendaknya sudah diserahkan pada program studi (prodi)
dan diketahui oleh mahasiswa, sebagai sarana untuk penilaian keberhasilan proses
pembelajaran.
Mutu dosen didefinisikan dalam dua demensi, yakni intrinsik yang
orientasinya substansif dan instrumental yang orientasinya situasional dan
institusional, yang saling melengkapi yang menjadi satu kesatuan, tergambar pada
tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi.
Dosen yang bermutu ditandai oleh sikap dan tangung jawabnya yang tercermin
pada prilaku yang murabby, zuhūd, ikhlas, sabar dan jujur, dapat mengambil
keputusan secara mandiri dan perporsional, memiliki keahlian teknis pendidikan,
34Lihat Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, h. 15-20.
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mampu membelajarkan mahasiswa serta menguasai konsep, proses dan dasar
filosopis iptek modern35
Dosen dikatakan bermutu bila dalam menjalankan tugasnya memiliki prilaku
sebagai orang tua yang menjalankan tugas karena panggilan jiwa penuh kesabarann
dan keihlasan. Mutu dosen harus tetap dibina dan ditingkatkan, maka pengembangan
personal dan profesional menjadi sebuah keharusan untuk dapat merespon kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dan mensejawantahkan respons kepraktik
pembelajaran di kelas. Penerapan profesionalisme dosen dan menguatnya tradisi
ilmiah menjadi ujung tombak bagi kemajuan lembaga pendidikan tinggi.
Karaktristik personal dan profesional merupakan salah satu faktor untuk
menentukan kesadaran membangun perubahan dan kapasitas dalam kerangka
reformasi organisasi pembelajaran, sehingga akademisi universitas tertantang untuk
meningkatkan sensitivitas akademisnya, hingga menemukan substansi kerja akademis
inti. “Tenaga fungsional harus dirangsang pertumbuhan profesionalnya atau
merangsang diri, sehingga benar-benar profesional.”36 Meningkatkan profesionalisme
seorang dosen, pendidikan, persiapan dan kaderisasi calon dosen serta pengembangan
kompetensi profesional tenaga akademik (dosen) merupakan suatu keniscayaan oleh
semua perguruan tinggi. “Universitas dengan beragam kemampuan akademis yang
dimilikinya didorong ke arah tetap berada pada garis organisasi dengan mengikuti
logika ekonomi produksi dan revolusi manajerial.”37
35Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen (Jakarta: Logos Kencana Ilmu,
1999), h. 28.
36Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 21.
37 Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran,  h. 139.
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Perguruan tinggi sebagai tempat menumbuhkan beragam kemampuan
akademik hendaknya memiliki tenaga pengajar yang memenuhi kriteria kualifikasi
akademik dan bidang keahlian menurut tuntutan bidang studi. Sikap dan kepribadian
pendidik dengan memberikan sepenuhnya perhatian, pemahaman dan pengertian
diyakini akan memompa motivasi dan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.
Kualifikasi kompetensi dan kualifikasi profesional tenaga pengajar merupakan taruhan
bagi keberhasilan pendidikan. Imam Tholkhah mengatakan:
Secara umum Kompetensi dan Kualifikasi profesional dibagi dalam: Pertama;
Kapabilitas personal, yaitu memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan
serta sikap yang mantap dan memadai sehingga mampu untuk mengelola  proses
pembelajaran. Kedua; inovator yaitu memiliki komitmen terhadap penggagas
upaya perubahan dan reformasi. Ketiga; Developer, yakni memiliki visi jauh ke
depan dalam menjawab tantangan yang dihadapi oleh sektor pendidikan sebagai
satu sistem.”38
Berdasarkan pada asumsi tersebut, pengembangan personal dan profesional
menjadi sebuah keharusan untuk dapat merespon kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dan mengejawantahkan respons kepada praktek pembelajaran di kelas.
Penerapan profesionalitas dosen dan menguatnya tradisi ilmiah menjadi ujung tombak
bagi kemajuan lembaga pendidikan tinggi.
Standar sarana dan prasarana merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan fasilitas pendidikan.
Setiap lembaga pendidikan minimal wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, bangunan gedung, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, kantin, tempat bermain,
berolahraga, tempat beribadah, ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS), WC,
38Imam Tholkhah, dan Ahmad Barizi. Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 269.
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gudang dan ruang lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan.39
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas pendidikan mulai dari
standar bangunan, lingkungan, ruang belajar dan semua fasilitas yang menunjang
pembelajaran, bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam proses pelayanan
pendidikan. Standar sarana dan prasarana wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
Mutu suatu barang dan jasa dikatakan bernilai baik, jika barang dan jasa tersebut
sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Sarana dan prasarana
dikatakan bermutu, jika dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, baik lokal,
nasional maupun global.40
Sarana dan prasarana dikatakan bermutu jika semua fasilitas pendidikan sesuai
dengan kebutuhan dan dapat dipergunakan pada setiap satuan pendidikan. Sarana dan
prasarana pendidikan diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan. Mutu sarana dan prasarana akademik adalah perpaduan sifat barang
dan jasa yang sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan, yaitu dapat
memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran.
Standar proses merupakan penetapan standar pengelolaan pendidikan lebih ke
arah manajemen, yang harus ditunjukkan dengan kemampuan dalam kemandirian,
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.
Standar pengelolaan yang dimaksud yaitu: Pertama; Perencanaan program
dalam wujud (visi, misi, tujuan dan rencana kerja lembaga pendidikan). Kedua:;
Pelaksanaan rencana kerja dalam wujud (pedoman, struktur organisasi,
pelaksanaan kegiatan, bidang kemahasiswaan, bidang kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, bidang pendidik dan tenaga kependidikan, bidang sarana dan
prasarana, bidang keuangan dan pembiayaan, budaya dan lingkungan, peran
39Peraturan Pemerintah RI, No.32 Tahun 2013, Tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta, Sinar Grafika, 2013), h. 5.
40Yoyon  Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaharuan Pendidikan, Konsep, Teori dan Model
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 119.
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serta masyarakat dan kemitraan. Ketiga; Pengawasan dan evaluasi dalam wujud
(program pengawasan, evaluasi diri, evaluasi dan pengembangan kurikulum,
evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan, dan akreditasi.
Keempat; Kepemimpinan. Kelima; Sistem informasi manajemen; dan Keenam;
Penilaian khusus.41
Standar pembiayaan merupakan standar yang mengatur komponen dan
besarnya biaya operasional selama 1 tahun. Standar ini disusun dan dikembangkan
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan oleh Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional.
Standar pembiayaan pendidikan terdiri atas: Pertama; Biaya investasi meliputi
(biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia,
dan modal kerja tetap), Kedua; biaya operasi meliputi (gaji pendidik dan tenaga
kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan atau
peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya operasi pendidikan tak langsung
berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang
lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dsb)42
Perguruann Tinggi dalam operasional pendidikan tidak mungkin dilepaskan
dari dana pembiayaan sebagai penggerak jalannya pendidikan. Pembiayaan harus
dirancang untuk keperluan pengadaan dan pemeliharaan sarana pendidikan,
kesejahteraan dan pengembangan sumberdaya manusia, yaitu tenaga dosen dan tenaga
kependidikan serta biaya penunjang seperti listrik, air dan telekomunikasi.
Standar penilaian pendidikan merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik dalam suatu jenjang pendidikan.
Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik dalam bentuk ulangan.
Bentuk ulangan yang dimaksud yaitu: ulangan harian, ulangan tengah semester,
41Permendiknas RI. No.19 Tahun 2007, Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, h. 23.
42Peraturan Pemerintah RI, No.32 Tahun 2013, Tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta, Sinar Grafika, 2013), h. 23.
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ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah, ujian nasional
yang selanjutnya disebut UN dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).43
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi, terdiri atas: penilaian
hasil belajar peserta didik oleh pendidik. Penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah, yaitu Badan Standar Nasional
Pendidikan yang mengatur standar mutu pendidikan merupakan suatu nilai akreditasi
pendidikan dengan tujuan yang dinamis dan progresif dalam menentukan arah dunia
pendidikan nasional, dan penilaian pendidikan terhadap jalannya pembelajaran dosen
oleh progran studi dan jurusan.
C. Penjaminan Mutu Akademik
Kegiatan akademik pada institusi pendidikan tinggi tidak lepas dari Tridarma
perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Kegiatan akademik pada institusi perguruan tinggi dihubungkan dengan
sistem kredit semester (SKS) dapat dikelompokkan ke dalam 2 jenis, yaitu pertama
kegiatan akademik untuk mahasiswa dan kedua kegiatan akademik untuk dosen.
Dilihat dari konsep waktu, kegiatan akademik untuk mahasiswa sama dengan
kegiatan akademik untuk dosen, maka bobot berat atau ringan dari kegiatan
akademik ditentukan oleh beban / besar beban studi mahasiswa dan beban
mengajar tenaga dosen44
Paparan di atas menunjukkan bahwa kompetensi akademik berkaitan dengan
kemampuan akademik dan metodologi dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan menerapkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan masyarakat. Pemahaman akademis
43Peraturan Menteri Pendidikan Nasional .RI. No.20 Tahun 2007, Tentang Standar Penilaian,
h.3.
44Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 41.
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dan profesionalisme menuntut konsekuensi sebagai bagian dari rekayasa universitas
untuk melahirkan sebuah keunggulan oleh penyelengaraan dan pengendalian
pendidikan yang diukur dari produk pengetahuan yang dihasilkan dan relevansi yang
diukur dari materi yang diajarkan serta risert yang dikembangkan dalam kaitannya
dengan kebutuhan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan
masyarakat pemakai lulusan.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan keharusan yang harus dilakukan oleh
pihak perguruan tinggi, perguruan tinggi impian dengan standar mutu tinggi yang
berdaya saing dan berdaya guna. Proses peningkatan mutu pendidikan tidaklah mudah
seperti halnya membalikkan telapak tangan, tetapi peningkatan mutu pendidikan
memakan waktu yang panjang dan pemikiran yang matang, dibutuhkan individu-
individu yang memenuhi standar mutu.
Strategi dan upaya telah banyak dilakukan dengan harapan adanya peningkatan
mutu pendidikan terutama mutu perguruan tinggi. Strategi peningkatan mutu
pendidikan dalam mewujudkan perguruan tinggi bermutu, yaitu:
1. Pengembangan kurikulum.
Kurikulum merupakan muatan program pendidikan yang harus dtempuh dalam
satu jenjang pendidikan tinggi. Dalam kurikulum juga dikembangkan dengan
kurikulum lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat.
Kurikulum lokal merupakan program pendidikan yang isi dan media
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam dan lingkungan budaya
serta kebutuhan masyarakat di daerah tersebut dan wajib dipelajari oleh peserta
didik di daerah itu.45
45Dakir, Perencanaan dan  Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 102.
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Pendapat ini menunjukan, perguruan tinggi harus merumuskan kurikulum
muatan lokal, karena cara ini mampu memberdayaan sumber daya yang ada. Cara lain
yaitu pengembangan kurikulum tingkat perguruan tinggi yaitu menciptakan kekhasan
kurikulum, penggunaan kurikulum bersifat ekstrakurikuler (life skills) dan kegiatan
akademik yang dikoordinasikan oleh perguruan tinggi.
2. Peningkatan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada setiap lembaga dalam
menciptakan mutu dan kualitas lulusannya sangat ditentukan oleh strategi dalam
proses-proses Interaksi pembelajaran mengandung arti sebagai adanya kegiatan
interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar dengan mahasiswa
(Subyek belajar) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar.
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 46
Interaksi antara pengajar dengan mahasiswa merupakan proses pembelajaran untuk
meningkatkan minat mahasiswa untuk mengikuti pelajaran dapat berlangsung secara
maksimal. Strategi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk
mempermudah dan memaksimalkan penyampaian pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. manusia terlibat dalam sistem
pembelajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium, material meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi,
slide, dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari
ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi
46Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi  Standar  Proses  Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 124.
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jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya.47
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara perencanaan belajar yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar agar pelajaran yang disampaikan oleh dosen
kepada mahasiswa dapat dimengerti dan dipahami mahasiswa dengan baik serta
mendapatkan hasil yang maksimal. Prinsip mengajar adalah mempermudah dan
memberikan motivasi untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam pembelajaran.
Seorang dosen sebagai motivator memiliki tugas dan tanggung jawab  yaitu
memberikan fasilitas atau kemudahan bagi mahasiswa dalam suatu kegiatan belajar
mengajar.  Nasution, mengatakan,
Pendidikan pada umumnya usaha pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi
atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, termasuk pendidik, alat pelajaran, dan
sebagainya yang disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran yang
telah ditentukan.48
Sejalan dengan apa yang diingingkan di atas. Konsep tentang mengajar antara
lain mengatakan bahwa mengajar adalah suatu seni (teaching fundamentally is an art).
Konsep ini berasumsi bahwa mengajar adalah seni (art) yang dimiliki seseorang, dan
dengan demikian muncul pula istilah seni mengajar (the art of teaching).49
Untuk mencapai hasil belajar mengajar yang memuaskan dan dapat
dihandalkan tersebut berpulang kepada sosok tenaga pengajar, apakah ia dapat
memfasilitasi kegiatan belajar mengajar agar terlaksana dengan baik. Karaktristik
personal yang profesional merupakan salah satu faktor untuk menentukan kesadaran
membangun perubahan dan kapasitas dalam kerangka reformasi organisasi
47Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 57.
48Nasution, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 43.
49Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 44.
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pembelajaran, sehingga akademisi universitas tertantang untuk meningkatkan
sensitivitas akademisnya hingga menemukan substansi kerja akademis inti. “Tenaga
fungsional harus dirangsang pertumbuhan profesionalnya atau merangsang diri,
sehingga benar-benar profesional.”50
Peningkatkan profesionalisme seorang dosen, diawali dengan pendidikan
persiapan dan kaderisasi calon dosen serta pengembangan kompetensi profesional
tenaga akademis (dosen) merupakan suatu keniscayaan. Kualifikasi tenaga edukatif
harus lebih didasarkan pada aspek-aspek kompetensi, jati diri, integritas dan
mentalitas akademik. Persyaratan demikian mengharuskan bobot dalam proses seleksi
tenaga edukatif, karena tenaga edukatif merupakan ikon dari kegiatan pembelajaran.
Abdullah Idi mengatakan :
Setidaknya ada dua hal yang dapat dilakukan; pertama; salah satu toluk ukur
utama penerimaan calon tenaga edukatif adalah kemampuan akademik yang
didasarkan pada jenjang pendidikan tertentu sebagaimana yang telah ditentukan
oleh Departemen Agama RI. Kedua; dengan memperhatikan potensi calon
tenaga edukatif melalui karya ilmiah yang dihasilkan baik berupa buku, jurnal,
artikel dalam surat kabar dan hasil-hasil penelitian51
Percepatan perkembangan ilmu dan tehrnologi, mengharuskan perguruan
tinggi mengembangkan sumber daya tenaga pendidik/dosen, karena sebagai dosen
yang bertanggung jawab dalam pengembangan intelektual mahasiswa dan
pengembangan jurusan sesuai dengan yang diperlukan oleh perkembangan
masyarakat. Tanggung jawab dosen yang besar, menutut perguruan tinggi untuk
secara seimbang mengembangkan profesionalitas dosen. “Perguruan Tinggi harus
50Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 21.
51Abdullah Idi, & Toto Suharto. Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Tiara Kencana,
2006), h. 200.
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memiliki program pengembangan mutu dosen dengan perencanaan program yang jelas
dan tepat sasaran.”52
Pembinaan dan pengembangan mutu dosen, berdasarkan pada kebijakan
pengembangan kemampuan profesional ketenagaan guna meningkatkan pelayanan
akademik dan non akademik meliputi peningkatan keahlian, perluasan wawasan,
pembinaan spirit ilmiah dan pengembangan budaya ilmiah serta kebebasan akademik.
Universitas adalah suatu masyarakat akademik, yaitu masyarakat ilmu
pengetahuan, berupa kebebasan akademik tiap disiplin ilmu pengetahuan sesuai
dengan prinsif dan metode masing-masing, karena itu dosen harus selalu
berusaha meningkatkan kompetensi dibidang ilmu pengetahuan dan penelitian
yang dikuasainya.53
Pengembangan akademik dapat dilakukan melalui upaya penguatan kapasitas
dosen, melalui kegiatan dan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi dosen
untuk meningkatkan kualitasnya.
Meningkatkan wawasan pengetahuan dan kemampuan dosen dengan cara
mengundang dosen ahli dari luar dan memperbanyak kuliah-kuliah umum
(studium ganerale), mengadakan serta menugaskan mengikuti seminar ilmiah,
penataran  serta berbagai kegiatan ilmiah54
Pendapat di atas mengisyaratkan pengembangan profesionalime dalam sebuah
lembaga pendidikan merupakan suatu keharusan untuk dapat merespons kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan mensejawantahkan respons kedalam praktek di
dalam proses acara pembelajaran dalam era melenium ketiga. Penguasaan terhadap
metodologi pengajaran merupakan salah satu persyaratan bagi seorang pendidik yang
profesional. Pengembangan tenaga kependidikan, Sudarwan Damin dengan mengutip
52Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, h. 38.
53Richardus Eko Indrajit, Richardus Djokopranoto, Manajemen Perguruan Tinggi Modern
(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2004), h. 37.
54Syahrizal Abbas, Revitalisasi Pendidikan Islam, h. 147.
47
pendapat Mizell, mengatakan: “Perencanaan dan pengembangan profesional tenaga
dosen harus secara jelas yang dikaitkan dengan mempertimbangkan peningkatan
prestasi atau hasil belajar peserta didik sesuai dengan standar yang ditetapkan.”55
Seorang tenaga pendidik yan profesional selain harus menguasai mata
pelajaran yang akan diajarkan, juga harus menguasai metodologi pengajaran, yaitu
teknik mengajar yang dibangun berdasarkan teori-teori pendidikan, serta nilai
didaktik, metodik dan pedagogik. Selain itu tenaga pendidik  juga harus memiliki
idealisme dan menjadikan bidang tugasnya sebagai pilihan hidup. Sudarwan Danim
mengatakan:
Pengembangan profesionalisme tenaga dosen dapat dilakukan dengan multi
wadah dan multicara, seperti studi lanjut bergelar, studi lanjut non gelar, seperti:
penataran, kursus-kursus dan belajar sendiri, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.56
Profesionalisasi bermakna bahwa seorang penyandang profesi menata diri
secara terus menerus untuk mencapai sosok profesionalisme yang sesungguhnya.
Pengembangan mutu dosen idealnya diawali oleh pengembangan pimpinan-pimpinan
yang berhubungan langsung dengan dosen, kemudian secara bertahap pengembangan
diarahkan person yang ada dibawahnya. Pengembangan mutu dosen dapat
dikualifikasikan pada dua segi, yaitu peningkatan jenjang pendidikan dan
pengembangan operasional teknis pelaksanaan proses belajar mengajar. Arief Furchan
berpendapat:
Kualitas dosen harus ditingkatkan, baik dalam bidang penguasaan ilmu,
keterampilan mengajar, maupun cara megevaluasi hasil kuliah, karena dosen
55Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 162.
56Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 193.
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merupakan ujung tombak diruang belajar dan The Man Behind The Gun yang
menentukan kualitas layanan pendidikan di Perguruan Tinggi Islam.57
Tenaga dosen harus dirangsang untuk terus menerus mengembangkan
kemampuan akademiknya, baik dalam risert maupun dalam mengorganisasikan serta
penyampaian perkuliahan. Secara umum kualitas tenaga pengajar Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) belum mencapai rasio yang ideal antara perbandingan jumlah
dosen dan mahasiswa, kendatipun demikian belum sampai pada terhambatnya proses
pembelajaran.
Dari segi kualitas derajat pendidikan dosen, memang masih terdapat
kesenjangan antara tenaga dosen yang berpendidikan S1, S2 dan S3, dimana
pendidikan S1 yang mendominasi. Suasana kondusif akan menjadi wahana untuk
mendesain apa yang dikehendaki menurut koridor akademis dan dosen umumnya
memiliki ruang kantor pribadi yang dilengkapi dengan perpustakaan dan peralatan
elektronik yang dapat merangsang dosen untuk mengembangkan tugasnya sebagai
pengajar dan fasilitator.
Sumber daya manusia pada lembaga perguruan tinggi terdiri atas tenaga
kependidikan dan dosen. Keunggulan lembaga pendidikan tinggi sangat ditentukan
oleh kualifikasi dan kompetensi tenaga pengajar yaitu dosen. Kualifikasi dan
kompetensi dosen harus menjadi prioritas program peningkatan mutu perguruan
tinggi. Peningkatan mutu dosen sering kali menjadi investasi perguruan tinggi yang
sangat mahal nilainya. Perguruan tinggi yang berwawasan ke depan tetap komitmen
untuk membayar harga mahal ini mengingat pentingnya investasi sumber daya
manusia pada masa mendatang.
57Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia (Yoyakarta: Gama Media,
2004),  h. 28.
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Percepatan perkembangan ilmu dan teknologi, mengharuskan perguruan tinggi
mengembangkan sumber daya tenaga pendidik/dosen, karena sebagai tenaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan intelektual mahasiswa dan pengembangan
jurusan sesuai dengan yang diperlukan oleh perkembangan masyarakat. Tanggung
jawab dosen yang besar, menutut perguruan tinggi untuk secara seimbang
mengembangkan profesionalitas dosen. Perguruan tinggi harus memiliki program
pengembangan mutu dosen dengan perencanaan program yang jelas  dan tepat
sasaran.58
Pembinaan dan pengembangan mutu dosen, berdasarkan pada kebijakan
pengembangan kemampuan profesional ketenagaan guna meningkatkan pelayanan
akademik dan non akademik meliputi peningkatan keahlian, perluasan wawasan,
pembinaan spirit ilmiah dan pengembangan budaya ilmiah serta kebebasan akademik.
Profesionalisme pengelolaan lembaga meminta setiap yang bertanggung jawab
terhadap pendidikan terutama dosen, hendaknya senantiasa memperlihatkan kualitas
agar mampu bersaing pada tingkat global.
Strategi pengembangan dan pembinaan tenaga dosen melalui pendidikan
preservice, inservice, dan onservice yang terukur dan teruji, adanya pemberian
penghargaan atau tanda jasa, kesejahteraan, penetapan pemberhentian, dan
pemensiunan.59
Peningkatan mutu dosen dapat dilakukan dengan meningkatkan kualifikasinya,
dengan memberikan fasilitas kepada para dosen untuk melanjutkan studi minimal S2,
sesuai dengan tuntutan kualifikasi dosen berdasarkan undang-undang guru dan dosen
serta undang-undang standar mutu dosen, mengikutsertakan dosen dalam seminar,
58Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, h. 38.
59 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2007), h. 263.
50
studi banding, pelatihan dan diklat dalam menunjang kemampuan dan profesionalitas
kinerja dosen.
Di samping peningkatan kualifikasi juga harus diprogramkan peningkatan
kompetensi di bidang lainnya terutama bahasa dan Teknologi Informasi karena dua
kompetensi ini dipandang sangat penting untuk menunjang program pembelajaran
bilingual yang berbasis teknologi informasi sebagai upaya menyongsong arus
globalisasi dan informasi. Pengembangan personal dan profesinal menjadi sebuah
keharusan untuk dapat merespon kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan
mengejawantahkan respons ke praktik pembelajaran di dalam kelas. Penerapan
profesionalitas dosen dan menguatnya tradisi ilmiah menjadi ujung tombak bagi
kemajuan lembaga pendidikan tinggi.
Tugas seorang pendidik tidak mudah, dan tidak semua orang mampu menjadi
pendidik, terlebih bagi seorang dosen yang bertugas mendidik pada tingkatan
perguruan tinggi dan harus disadari bahwa seorang dosen bukan merupakan individu
yang sempurna. Banyak hal yang  belum diketahui, dan sebagai makhluk sosial dosen
juga perlu bekerja sama, memperoleh pertolongan, mendapat motivasi dari orang lain
untuk peningkatkan kompetensinya.
3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan.
Sarana dan prasarana merupakan penunjang pelaksanaan program sebagai
upaya pendidikan di sekolah agar berjalan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan
prasarana,  Ibrahim Bafadal mengatakan: “Kemampuan memberikan layanan secara
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profesional dibidang sarana dan prasarana pendidikan dapat meningkatkan
terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien.”60
Strategi pengembangan ini berorientasi pada pendayagunaan dan pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan. Diantara upaya yang dilakukan adalah memakai
manajemen perlengkapan kampus, mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan dengan perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama,
penggunaan sarana dan prasarana dengan efektif dan efisien, Pembangunan dan
renovasi gedung hingga fasilitas perguruan tinggi lainnya dan upaya pemeliharaan
sarana dan prasarana selalu siap pakai dalam proses pembelajaran.
4. Penjaminan Pembiayaan.
Pembiayaan merupakan hal yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan. Perjalanan pendidikan akan terasa aman jika adanya jaminan pembiayaan
yaitu tersedianya sejumlah dana tertentu untuk menjamin bahwa program pendidikan
dapat berjalan sampai selesai sampai tahapan waktu yang ditentukan.
Diantara sumber-sumber keuangan yang mampu  diperoleh oleh sekolah dan
perguruan tinggi yaitu 1). Anggaran dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN) Pemerintah pusat melalui biaya rutin (UYHD) dan Dana Operasional
Pendidikan (DOP) maupun dari APBD Kabupaten/ kota melalui Dana Bantuan
Operasional (DBO), Dana Bantuan Peserta Didik (DBS), bantuan Kelebihan Jam
Mengajar (KJM), subsidi BBM, dan Bantuan Khusus Murid (BKM);
2).Anggaran dari masyarakat melalui pembayaran uang sekolah, ujian,
sumbangan, hibah dan bantuan operasional yayasan apabila sekolah swasta.61
Pada umumnya jaminan pembiayaan ini tidak semata-mata dilihat jumlah uang
yang tersedia melainkan lebih dipertimbangkan seberapa kuat institusi yang
60Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori Dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003),  h. 5.
61Lihat Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori Dan Aplikasinya, h. 228-
232
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mendukung. Jika perguruan tinggi berstatus negeri hampir tidak ada masalah, tapi jika
perguruan tinggi swasta maka yayasan yang kuat dialah yang mampu bertahan. Untuk
itu baik negeri maupun swasta harus berusaha untuk meningkatkan kualitas jaminan
pembiayaan program pendidikan ini baik melalui berbagai kerja sama maupun
melakukan usaha ekonomi produktif yang mampu menghasilkan dana.
5. Menjalin Kemitraan
Proses menjalin kerjasama yang berbasis kemitraan dalam rangka
memberdayakan masyarakat dan lingkungan dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan pada perguruan tinggi, maka masyarakat dan pihak swasta merupakan
mitra untuk mengembangkan perguruan tinggi.
Diantara strategi yang dilakukan dewan pendidikan dan Dewan Yayasan dalam
peningkatan mutu pendidikan sebagai kewenangan mereka yaitu melalui yayasan
dewan pakar, orang tua dan masyarakat dapat melakukan pengawasan,
menyalurkan dana dan aspirasi dan memberikan saran, koreksi, dan teguran
apabila terjadi penyimpangan.”62
Lembaga pendidikan, terutama Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), akan
kuat apabila mendapatkan dukungan komunitas yang termanifestasikan dalam yayasan
badan wakaf. Kerjasama antar lembaga sangat penting untuk melakukan percepatan
dalam menjadi perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang bermutu. Menjalin
kerjasama dan komunikasi dengan orang tua dalam mewujudkan tujuan pedidikan
dengan membentuk forum silaturrahmi orang tua dan alumni, menjalin kerjasama
dengan institusi pendididikan, istitusi pemerintahan, perusahaan.
Perguruan Tinggi Agama Islam dalam meningkatkan mutu, harus mampu
mengkreasi model-model pembelajaran yang mendemontasikan bagaimana
62Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 242.
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pembelajaran akademis dapat diterapkan secara praktikal untuk mengembangkan
konpetensi memasuki pasar kerja dan fleksibekitas. Sudarwan Danim mengatakan,
Hasil Pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggulan
akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus dalam
nilai yang memuaskan untuk satu jenjang pendidikan atau mampu
menyelesaikan program pembelajaran.63
Institusi pendidikan tinggi dapat dikatakan berkualitas jika dapat mencapai
tingkat produktifitas tertentu sesuai dengan standar yang telah dtetapkan, langsung
dapat diserap oleh pemakai lulusan serta memiliki kepribadian dan semangat
kebangsaan yang dapat membangun kepercayaan diri sendiri serta bersama-sama
dalam membangun bangsa.
D. Penyelenggaraan Pendidikan.
Perguruan tinggi adalah lembaga yang menyelenggarakan pendidikan tinggi,
berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam upaya menghasilkan manusia terdidik, upaya menemukan
kebenaran dan menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat.
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah RI No. 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi, merupakan landasan
sebagai pedoman bagi perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan, baik
untuk program diploma, sarjana, magister, spesialis maupun program doktor, terdiri
atas pendidikan akademik yang diarahkan pada penguasaan materi pengetahuan dan
63Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 49.
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pengembangan pengetahuan dan profesional yang diarahkan pada kesiapan dalam
penerapan keahlian.
Dunia perguruan tinggi adalah dunia ilmu pengetahuan. Tujuan utama
pendidikan tinggi adalah mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan dengan proses belajar mengajar, penelitian dan pengabdian
pada masyarakat. Perguruna tinggi Agama Islam (PTAI) Indonesia sebagai lembaga
penyelenggara pendidikan tingkat tinggi harus menghasilkan manusia terdidik dengan
menemukan kebenaran pengetahuan yang dimanfaatkan sebagai sumbangan pemikiran
demi kesejahtraan dan kemakmuran masyarakat Indonesia.
Zaman baru yang berjuluk globalisasi bagaikan air bah yang menghancurkan
siapapun yang tidak sanggup menahannya karena tidak memiliki pengetahuan dan
kemampuan teknologi, namun globalisasi merupakan realitas aktual buah dari
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mau tidak mau harus dihadapi.
Globalisasi sebenarnya bukanlah lawan atau  kawan bagi pendidikan agama Islam
melainkan dapat menjadi dinamisator, yaitu mesin penggerak penyelenggaraan
pendidikan tringgi agama Islam, karena pada dasarnya doktrin Islam sangat
menghargai pembaharuan untuk lebih baik yaitu masa depan harus lebih baik dari
masa yang silam. Perubahan dan pembaharuan ilmu pengetahuan dan teknologi
sendiri sebenarnya merupakan amanat ajaran Islam, sehingga kemajuan harus diterima
dari manapun datangnya, karena dalam Islam tidak ada istilah dikotomi, semua ilmu
pada dasarnya adalah Islam. Kemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi tergantung
kepada pelaksananya
Persoalannya adalah bagaimana visi Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI)
dalam kancah global tersebut, maka yang harus dilakukan oleh pendidikan Islam
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adalah mengembangkan sifat dan sikap serta moralitas, agar Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI) mampu berperan dalam masyarakat global, dengan mencermati dan
merenungkan serta merumuskan kembali filsafat, teori dan kurikulum pendidikan
tinggi agama Islam, karena variabel tersebut merupakan substansi yang harus ada
dalam kegiatan pendidikan yang memberikan arah dan model pendidikan yang
diinginkan sesuai dengan hakekat pendidikan Islam.
Peningkatan kualitas pendidikan pada perguruan tinggi akan cepat tercapai
apabila perguruan tinggi mampu melakukan pengembangan akademik secara
terus menerus, karena akan meningkatkan daya saing atau unggulan kompetitif
lulusan.64
Pernyataan di atas menunjukkan, bahwa penyelenggaraan pendidikan pada
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dalam rangka menarik minat dan kepercayaan
masyarakat, harus melakukan pengembangan program akademik secara sistimatis dan
dilakukan secara terus menerus sesuai dengan tuntutan dunia kerja, merespon dengan
cepat perkembangan dan kemajuann ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka
meningkatkan mutu perguruan tinggi serta memperteguh peran dan fungsinya lembaga
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dalam meningkatkan kecerdasan dan
kesejahtraan kehidupan berbangsa. Penyelenggaraan pendidikan pada perguruan tinggi
dalam upaya peningkatan mutu perguruan tinggi  adalah:
1. Pengembangan Program Studi
Tuntutan kualitas pada perguruan tinggi agama Islam sebagai lembaga
pendidikan ilmu agama Islam, baik yang berorientasi akademik maupun professional
semakin tinggi. Tuntutan kualitas erat kaitannya dengan tuntutan pasar global yang
mengarah pada pasar bebas. Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dalam
64Syahrizal Abbas, Manajemen Pendidikan Tinggi, h. 147
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menghadapi mengambangan harus mempersiapkan alumni dan sumber daya manusia
untuk menjadi tenaga akademik dan professional dalam bidang ilmu-ilmu keislaman
yang diperkaya dengan kompetensi dalam ilmu lainnya.
Pendidikan Tinggi Agama Islam, dalam memenuhi tuntutan pasar global
tersebut, harus melakukan terobosan pengembangan program dalam mengejar
ketinggalan, terutama dalam era globalisasi dan perlunya kerja keras dalam
penanaman sikap pada diri kaum muslimin, pertama; Sikap proaktif atau responsif dan
antisipatif terhadap berbagai perubahan atau globalisasi dengan mengetahui
bagaimana cirinya-cirinya. Kedua; Sikap berani dan percaya diri dalam menghadapi
dampak globalisasi, ketiga; Keberanian mengambil keputusan, keempat, Kemampuan
mengidentifikasi masalah, kemampaun  menganalisa dan menguji ditopang oleh
argumentasi, dan kemampuan mendengarkan dan menerima pendapat orang lain serta
kemampuan untuk berfikir secara kritis  dan rasional.
Memberdayakan sistem Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI), mesti ada
upaya serius untuk mereformasi pendidikan dari berbagai aspek yang mendukung
terselenggaranya pendidikan, baik finansial, sistem maupun perangkat-perangkat
lainnya. Di samping aspek anggaran belanja pendidikan juga perlu ditingkatkan
reparadigmatisasi secara mendasar terhadap persoalan pendidikan, yaitu:
1. Demokratisasi dan desentralisasi pendidikan yang mengarah pada dua hal, yakni
pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan pemerintah daerah (partisipasi
masyarakat).
2. Konsep kesetaraan dan keseimbangan antara satuan pendidikan yang dilaksanakan
pemerintah dan masyarakat.
3. Peningkatan kesejahteraan dan kualitas tenaga pengajar dan tenaga kependidikan.
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4. Kurikulum pendidikan Tinggi diformat dengan realitas perkembangan masyarakat,
sehingga pendidikan, khususnya Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI)
berorientasi pada perkembangan zaman dan tidak terjerat pada kepentingan sesaat
yang dirakit seolah menjadi inti yang harus dilaksanakan.
Melakukan kegiatan perkuliahan harus mengacu pada terwujudnya masyarakat
belajar agar mampu mencerdaskan terhadap umat dan bangsa, dengan strategi
perkuliahan secara bertahap dan berkelanjutan, meliputi:
1. Meningkatkan penguasaan bahasa, sebagaimana konsep Islam tentang kewajiban
penguasaan bahasa dalam memperdalam pengetahuan keaagamaan,
2. Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) harus merumuskan konsep perkuliahan
yang akan menjadi candu bagi masyarakat, sehingga dapat memberikan
rangsangan pada mahasiswa akan makna pembelajaran sebagai bagian dari
kehidupan dan kebutuhan hidupnya sebagaimana prinsip yang ditekankan pada
pelajar di Amerika, ”Siapa yang rajin membaca saat ini, maka dia akan menjadi
pemimpin pada masa yang akan datang.”65
3. Lembaga pendidikan Tinggi Islam harus menciptakan suasana perkuliahan yang
menyenangkan dan kebebasan berfikir dalam menumbuhkan inspirasi dan
kreatifitas.
Manusia dalam sepanjang sejarah hidupnya selalu menggunakan pendidikan
sebagai alat dalam peningkatan kesejahteraan hidupnya di muka bumi, karena
pendidikan bagi umat manusia merupakan sistem dan cara untuk meningkatkan
kualitas hidup dalam segala bidang. Agama Islam sebagai agama wahyu yang
ajarannya berorientasi pada keseimbangan dengan meletakan iman dan taqwa sebagai
65Abd. Rahman Assegaf, Internasionalisasi Pendidikan: Sketsa perbandingan pendidikan di
Negara-Negara Islam dan Barat (Yogyakarta: Gama Media, 2003), h. 240.
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landasan  kehidupan manusia dalam memperjuangkan  kebahagiaan dan kesejahteraan
dunia dan akhirat. Manusia harus berusaha keras membekali diri dengan berbagai
kemampuan dalam memperjuangkan kebahagiaan hidupnya, Allah swt. berfirman
dalam surah QS. ar-ra’du /13: 11
... ...
Terjemahnya
...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan mereka sendiri....66
Berdasarkan pada ayat di atas, program pendidikan tinggi harus berorientasi
pada kehidupan masa depan. Lajunya tingkat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi harus dipandang sebagai tantangan yang penuh resiko, memerlukan
penanggulangan dengan perencanaan dan strategi dalam kegiatan kependidikan
dengan strategi pada wawasan sesuai dengan aspirasi ajaran Islam.
Bagi bangsa Indonesia, pendidikan merupakan perjuangan bangsa yang
berakar pada budaya bangsa Indonesia, maka pendidikan harus merupakan proses
pelestarian budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia Indonesia dan
berlangsung sepanjang hayat yang dilaksanakan pada lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat.
Pendidikan sebagai sarana yang efektif untuk membina dan mengembangkan
manusia adalah pendidikan yang diorganisir dan dikelola secara teratur sehingga
berdaya dan berhasil guna. Pendidikan harus dilaksanakan sesuai dengan tuntutan
pembangunan serta kemajuan ilmu dan teknologi yang memerlukan berbagai
66Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 199.
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keterampilan dan keahlian. Pendidikan harus dikembangkan dengan menjalin
kerjasama dengan berbagai sektor dalam kehidupan masyarakat, sebagaimana yang
dikatakan oleh Suharsimi Arikonto: “Pendidikan dalam proses mencapai tujuan perlu
dikelola dalam suatu sistem terpadu dan serasi baik antar sektor pendidikan dan sektor
pembangunan lainnya, antar daerah dan antar berbagai jenjang dan jenisnya.”67
Pendidikan tinggi agama Islam, dalam operasionalnya, strategi pengelolaan
sistem pendidikan harus bertumpu pada antisipasi terhadap timbulnya fenomena
kehidupan yang cenderung ke arah mengutamakan sikap dan perilaku yang pragmatis,
sekularistis dan materialistis yang menimbulkan kemerosotan derajat, martabat dan
moral bangsa, menampikan budi luhur bangsa Indonesia serta idealisme ajaran Islam.
Pembaharuan dan pengembangan yang diupayakan pendidikan Tinggi Islam
Indonesia dalam rangka menyelesaikan problem internal yaitu: rendahnya upaya
perbaikan secara konsisten, problem eksternal, yaitu: globalisasi, demokratisasi dan
liberalisasi merupakan hal yang dapat membantu memprediksi  kondisi pendidikan
Islam di Indonesia pada masa yang akan datang.
Lembaga Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI) apabila telah mampu
melakukan berbagai pengembangan dan pemberdayaan sistem pendidikan Islam
sampai pada sistem perkuliahan, mendapat dukungan serius dari pemerintah serta
masyarakat, akan mampu berfungsi  sebagai wadah peningkatan mutu dan kualitas
sumber daya manusia yang mampu bersaing menghadapi tantangan global dan
Pendidikan Tinggi Agama Islam (STAIN) sebagai pemasok sumber daya manusia
Indonesia, memiliki kemampuan dan keterampilan yang berbingkai pada nilai-nilai
67Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran secara manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h. 75.
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keimanan, mampu menghasilkan kemajuan yang mendatangkan peradaban dunia
penuh dengan ketenteraman dan kebahagiaan seperti yang terjadi pada saat zaman
keemasan Islam.
Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI) jika tetap mempertahankan dan
mengembangkan upaya perbaikan secara kontino, maka Pendidikan Tinggi Agama
Islam (PTAI) menjadi sebuah sinar harapan bagi seluruh umat Islam Indonesia, yang
melahirkan kaum intelektual muda yang beriman dan bertaqwa, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.
Penyelenggaraan pendidikan dalam satu jenjang lengkap dibagi kedalam
program-program semester, maka penyelenggaraan pendidikan perguruan tinggi harus
dirancang secara cermat, diuraikan secara lengkap, jelas dan mudah dimengerti,
kemudian disosialisasikan kepada masyarakat, khususnya mahasiswa dan calon
mahasiswa dengan program yang ditawarkan ditentukan oleh kebutuhan  masyarakat
dan tingkat sarana pendukung yang dipengaruhi oleh tuntutan kemajuan ilmu
pengetahuan. Pemenuhan keinginan individu mahasiswa akan mampu menciptakan
lembaga pendidikan tinggi yang bernuansa Islam serta mampu merespon kebutuhan
masyarakat sebagai pemakai lulusan sebuah perguruan tinggi.
Pengajaran pada perguruan tinggi sebagai situs utama pendidikan dan pelatihan
bagi persiapan profesionalisme menawarkan diskursus mengenai profesionalisme
akademis yang kebanyakan mengemas materi dalam terminologi ideal dari kebebasan
akademik dan intelektual publik. Sebagai organisasi pembelajar (learning
organization) lembaga pendidikan tinggi agama Islam harus mampu melahirkan
manusia-manusia pembelajar. Membentuk manusia pembelajar dalam arti luas tidak
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bisa instan, melainkan harus melalui proses evolusi kesadaran yang memerlukan
keseriusan dan rentang waktu.   Rahardi Ramelan mengatakan:
Fungsi pokok perguruan tinggi yang bertolak dari tridharma perguruan tinggi,
Pertama; Bidang pendidikan, yang harus mengaktualisasikan pengembangan
kurikulum, metode dalam pendidikan serta memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk menentukan arah pendidikan  yang dibutuhkannya, didasari
pada apa yang diperlukan oleh masyarakat. Kedua; Bidang penelitian, yaitu
perguruan tinggi harus mengaktualisasikam dalam pengembangan lembaga
pendidikan tinggi dengan berbagai kegiatan riset yang melibatkan pengajar
perguruan tinggi yang dapat meningkatkan wawasan tenaga pengajar bahkan
sebagai bagian dari angka kredit yang diperlukan untuk kenaikan pangkat yang
bersangkutan yang akan berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran serta
akan menciptakan hal baru untuk kepentingan masyarakat. Ketiga; bidang
pengabdian kepada masyarakat, yaitu perguruan tinggi harus memberikan
sumbangan yang dapat dimanfaatkan, baik untuk kepentingan akademis maupun
untuk  masyarakat.68
Realitas saat ini diyakini masih banyak Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
Indonesia yang belum keluar dari multi krisis, yakni pengembangan kurikulum kurang
mengarah pada kebutuhan masyarakat sebagai pemakai lulusan, kurang
memperhatikan kegiatan riset yang melibatkan sebagai upaya meningkatkan mutu
dosen yang mengarah pada peningkatan mutu proses pembelajaran, sehingga
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai dengan tingkat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan menghasilkan kesejahteraaan
dalam hidupnya. Pembenahan dalam perumusan kurikulum dan proses pembelajaran
sebagai upaya pembenahan pendidikan nasional maupun pendidikan Islam harus
menjadi prioritas utama, yaitu  dengan melakukan pengembangan program-program
baru yang sesuai dengan realitas perkembangan pengetahuan dan teknologi,
sebagaimana yang dihimbaukan oleh Ali> ibnu Abi> Ṭalib, “Didiklah anak-anak
kalian tidak seperti yang didikan pada kalian sendiri, sebab mereka adalah generasi
68Rahardi Ramelan, Reformasi Manajemen Pendidikan Tinggi (Jakarta: MEP Fakultas
Ekonomi Universitas Trisakti Jakarta, 1999), h. 67.
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yang hidup pada zaman yang berbeda dari zaman kalian.”69 Pernyataan Ali merupakan
amanat bagi lembaga Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) untuk merancang proses
pembelajaran yang akan membekali generasi muda sesuai dengan kebutuhan dan
tantangan pada masa mereka yang berbeda dari tantangan masa sekarang.  Zamroni
mengatakan: ”Proses pendidikan harus memiliki keterkaitan dan kesepadanan secara
mendasar serta berkesinambungan dengan proses yang berlangsung di dunia kerja
dalam tantangan global.”70
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAI) harus mampu menangkap aspirasi masyarakat lokal, nasional, regional dan
global, juga harus bersedia membuka diri guna menerima masukan, keluhan, harapan
masyarakat disekitarnya dan masyarakat Indonesia.
Penyelenggaraan pendidikan adalah penyelengaraan pendidikan dalam satu
jenjang lengkap dibagi ke dalam program-program semester. Penyelenggaraan
pendidikan Perguruan Tinggi harus dirancang secara cermat, diuraikan secara lengkap,
jelas dan mudah dimengerti, kemudian disosialisasikan kepada masyarakat, khususnya
mahasiswa dan calon mahasiswa dengan program yang ditawarkan ditentukan oleh
kebutuhan masyarakat dan tingkat sarana pendukung yang dipengaruhi oleh tuntutan
kemajuan ilmu pengetahuan. Pemenuhan keinginan individu mahasiswa akan mampu
menciptakan lembaga pendidikan tinggi yang bernuansa Islam serta mampu merespon
kebutuhan masyarakat. Hasbi Indra mengatakan:
Penambahan berbagai program pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), di
samping untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja juga sebagai sumber
pemasukan bagi Perguruan Tinggi, sehingga dapat memberikan honor yang
69Abdullah Idi & Tato Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam,. h. 127.
70Zamroni, Paradigma  Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: BIGRAF Pulishing, 2000), h.
10.
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cukup lumayan bagi dosen tetap selain gaji pokok juga dapat memberikan honor
yang lumayan bagi dosen luar biasa, juga dapat menanggulangi kelangkaan
mahasiswa yang masuk ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).71
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) Indonesia harus mampu menangkap
aspirasi masyarakat lokal, nasional, regional dan global dengan bersedia membuka diri
untuk menerima masukan, keluhan, harapan masyarakat sekitarnya dan masyarakat
Indonesia. Penambahan program sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal  dan
dunia kerja, mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dan menarik jumlah minat
calon mahasiswa.
Program-program tawaran sebagai persiapan akademis ketika mahasiswa
melakukan studinya di Universitas, dituntut untuk dapat menyentuh aspek-aspek
dinamika perkembangan pasar dan menejerial yang telah diadopsi oleh banyak bangsa,
diwarnai oleh penetrasi yang dilakukan oleh sebuah sistem akademisi di unversitas, di
samping itu juga dituntut dapat mereposisi dan melakukan pergeseran kerja sejalan
dengan dinamika pasar dan tuntutan-tuntutan baru profesionalisme.
Pemuasan harapan pelanggan berarti mengantisipasi kebutuhan pelanggan masa
datang, mengambil resiko dan mengembangkan produk, serta melayani
pelanggan yang tidak pernah mereka lihat, namun mereka suka atau
membutuhkan.72
Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI) sebagai instrumen penting orientasi
pembebasan manusia Indonesia dalam mempergunakan fikiran, diharapkan mampu
menyadarkan manusia ke arah eksistensial. Proses pendidikan dijalankan bagaimana
menciptakan manusia kritis, refleksi dan interatif. Manusia kritis adalah manusia
cerdas di dalam mengidentifikasi dan mencari solusi terbaik bagi problem kehidupan
71Hasbi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi (Jakarta: Ridamulia, 2005), h. 225.
72Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan: Konsep, strategi dan aplikasi,
h. 36.
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yang ada, reflektif adalah manusia cerdas dalam membangun kinerja yang baik,  dan
manusia integrative adalah manusia yang mampu membangun relasi dengan seluruh
elemen kehidupan secara menyeluruh, baik dengan sesama manusia maupun dengan
lingkungan. Firman Allah dalam QS. al-isra / 17: 36
 ُﻪْﻨَﻋ َنﺎَﻛ َﻚَِﺌﻟوُأ ﱡﻞُﻛ َداَﺆُﻔْﻟاَو َﺮَﺼَﺒْﻟاَو َﻊْﻤﱠﺴﻟا ﱠنِإ ٌﻢْﻠِﻋ ِﻪِﺑ َﻚَﻟ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻣ ُﻒْﻘَـﺗ َﻻَو
 ًﻻﻮُﺌْﺴَﻣ)36(
Terjemahnya :
Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.73
Ayat ini secara tegas menginstruksikan pada manusia untuk memiliki sikap
kritis terhadap berbagai hal dan melarang bertaklid, karena sikap taklid membuat
orang tertutup untuk menerima kebenaran yang rasional, dan pendidikan tinggi
memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan tenaga akademik dan
profesional yang berfikiran kritis dan memiliki kinerja yang baik di lingkungan kerja
untuk menciptakan lembaga pendidikan tinggi yang bernuansa Islam serta mampu
merespons kebutuhan masyarakat, maka harus memiliki strategi peningkatan kualitas.
Usman Abu Bakar mengatakan:
Output Pendidikan Islam sekurang-kurangnya diharapkan mampu melahirkan
manusia yang memiliki kemampuan spiritual  ilahiyah yang tinggi, ketinggian
ilmu, memiliki  komitmen terhadap profesinalisme, memiliki akhlak al-
kari>mah, yaitu akhlak terhadap dirinya, terhadap Allah, terhadap makhlukNya
73Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 429.
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yang mencerminkan keagungan moralitas manusia dalam keluarga, masyarakat
dan berbangsa yang merupakan ciri masyarakat madani.74
Lulusan yang dihasilkan sebuah perguruan tinggi agama Islam harus memiliki
kemampuan ilmu pengetahuan dan keterampilan menggunakan teknologi serta
memiliki didikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesi, berakhlak mulia serta
menjalankan syariat agama Islam, sehingga menimbulkan ketenteraman dan
kesejahteraan bagi keluarga dan masyarakat.
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) sebagai bagian dari Universitas Islam
yang merupakan model lembaga pendidikan tinggi masa depan yang didambakan
hendaknya menjadikan agama sebagai faktor integratif pengembangan fakultas-
fakultas ilmu murni, yang  mengintegrasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, agama dan
etika  yang pada akhirnya merupakan karakteristik dari masyarakat madani, karena
merupakan suatu upaya pengembangan pandangan hidup yang Islami untuk
dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan selaras dengan minat, bakat,
kemampuan, dan dalam bidang keahliannya. Hujair Sanaky mengatakan:
Setiap muslim dituntut untuk aktor agama yang loyal, concern dan commitment
dalam menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai Islam dalam segala aspek
kehidupannya serta bersedia dan mampu berdedikasi sesuai dengan minat,
kemampuan dan bidang keahliannya masing-masing dalam perspektif Islam
untuk kepentingan kemanusiaan.”75
Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI) harus berorientasi pada peningkatan
kualitas iman dan takwa, menjadi alternatif ke arah humanisasi pendidikan,
mengembangkan pandangan hidup islami yang dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, karena cita-cita ideal Islam adalah tercapainya bentuk-bentuk
74Usman Abu Bakar, Pendidikan Politik Islam Sebuah Prospektus Menuju Masyarakat
Madani (Dinamika Jurnal Of Islamic Studies, STAIN Surakarta, 1999), h. 13.
75Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) h. 67.
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dan aspek-aspek kemanusiaan secara menyeluruh, baik lahir maupun batin. Imam
Tholkhah mengatakan:
Islam harus sebagai Abstract Noun dari kata aslamu-yuslimu-islāman, dalam
konteks pendidikan berarti proses kontiunitas keislaman dan kependidikan
dengan mengapreasiasi secara positif dan kritis terhadap perkembangan zaman,
sehingga Islam sebagai agama yang sesuai dengan situasi dan kondisi (al Islām
Ṡoleh likulli zaman wa makam) tidak menjadi kering karena penetrasi global
yang terus berkembang.”76
Pendidikan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang sejak berdirinya diharapkan
menghasilkan cendekiawan muda yang mampu membawa kesan positif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi serta mampu
mengembangkan dan mengamalkan ilmu serta keahliannya, baik sebagai anggota
masyarakat maupun sebagai ilmuan yang beriman di tengah-tengah kehidupan
masyarakat.
Sebagai pemasok utama manusia-manusia skilled, yang memiliki kemahiran
dan keterampilan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, bertanggung jawab
mengembalikan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknolohi pada sesuatu yang
bernilai, Perguruan Tinggi  Agama Islam (PTAI) sebagai bagian integral pendidikan
Nasional diharapkan mampu untuk dapat bersaing dalam perubahan tradisi sosial,
politik nasional, ekonomi dan global.
Pendirian sebuah lembaga pendidikan dengan jurusan tertentu bertujuan untuk
menghasilkan suatu lulusan yang telah ditetapkan. Dilihat dari segi proses
mekanismenya  membutuhkan bahan mentah  (raw Input) berupa calon mahasiswa.
Memproses menjadi lulusan yang berkualitas, diperlukan sistem pengelolaan
yang dikelola oleh tenaga-tenaga ahli, dengan menggunakan sarana dan
prasarana yang bekerja berdasarkan petunjuk peraturan, sistimatika, prosedur
76Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, h.125.
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dan jadwal yang ditetapkan program, kemudian dicatat serta dievaluasi  untuk
mengetahui perkembangan proses pembelajaran.77
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan visi dan
misi tujuan, dalam proses penyelengaraan pendidikan pada Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI), harus dilakukan dengan pengelolaan manajemen yang profesional,
sehingga Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) harus senantiasa dapat menunjukkan
perannya secara kongkrit dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat
berdasarkan spirit nilai-nilai ajaran Islam. Untuk itu pembinaan-pembinaan yang
menyangkut Tri Dharma Perguruan Tinggi harus selalu ditumbuh kembangkan, baik
aktivitas pendidikan dan pengajaran, penelitian maupun dalam pengabdian kepada
masyarakat.
Perguruan tinggi sebagai situs utama pendidikan dan pelatihan  bagi persiapan
profesionalisme menawarkan diskursus mengenai profesinalisme akademis yang
kebanyakan mengemas materi dalam terminologi ideal dari kebebasan akademis dan
intektual publik. Sebagai organisasi pembelajar (learning organization) lembaga
pendidikan tinggi harus mampu melahirkan manusia-manusia pembelajar. Membentuk
manusia pembelajar dalam arti luas tidak bisa instan, melainkan harus melalui proses
evolusi kesadaran yang memerlukan keseriusan dan rentang waktu.
Kondisi masyarakat Indonesia yang hingga kini masih berfikir pragmatis dan
praktis terhadap tujuan dalam memasuki dunia pendidikan. Pembenahan pendidikan
nasional maupun pendidikan Islam harus menjadi prioritas utama, dengan melakukan
pengembangan program-program baru yang sesuai dengan realitas pekembangan
pengetahuan dan teknologi.
77Umar Tirtaraharja, S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,  2005), h.59.
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Perguruan Tinggi Agama Islam Indonesia (PTAI) harus mampu menangkap
aspirasi masyarakat lokal, nasional, regional dan global, serta bersedia membuka diri
guna menerima masukan, keluhan, harapan masyarakat disekitarnya dan masyarakat
Indonesia. Program-program tawaran sebagai persiapan akademis ketika mahasiswa
melakukan studinya di perguruan tinggi, dituntut untuk dapat menyentuh aspek-aspek
dinamika perkembangan pasar dan performativitas menejerial yang telah diadopsi oleh
banyak bangsa, diwarnai oleh penetrasi yang dilakukan oleh sebuah sistem akademisi
di perguruan tinggi, di samping itu juga dituntut dapat mereposisi dan melakukan
pergeseran kerja sejalan dengan dinamika pasarisasi dan tuntutan-tuntutan baru akan
profesionalisme.
Untuk  dapat mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan visi
dan misi tujuan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) harus dilakukan dengan
pengelolaan manajemen yang profesional, karena merupakan bagian integral dari
upaya pembangunan Nasional diberbagai  bidang. Salah satu peran strategis Perguruan
Tinggi Agama Islam (PTAI) adalah menjadi mediator bagi integrasi ilmu-ilmu
keagamaan dengan beragam disiplin keilmuan dan teknologi.
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) seyogyanya senantiasa mengembangkan
pola pendidikan yang mengarah pada paradigma analisis kritis serta berorientasi
pada upaya pemecahan masalah sosial kemasyarakatan (problem solving
oriented)78
Pendidikan Islam sebagai instrumen penting orientasi pembebasan manusia
dalam mempergunakan fikiran, diharapkan mampu menyadarkan manusia ke arah
eksistensial. Sistem pendidikan Islam harus menjadi alternatif ke arah humanisasi
78Mukhtar, Merambah Manajememn Baru Pendidikan Tinggi Islam (Cet. 1, Jakarta: Misaka
Gsliza, 2003), h. 2.
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pendidikan, karena cita idial Islam adalah  tercapainya bentuk-bentuk dan aspek-aspek
kemanusiaan secara menyeluruh, baik lahir maupun batin.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) sebagai bagian dari Perguruan
Tinggi Agama Islam (PTAI), merupakan model lembaga pendidikan tinggi masa
depan yang didambakan hendaknya menjadikan agama sebagai faktor integratif
pengembangan fakultas-fakultas ilmu murni, yang  mengintegrasikan nilai-nilai ilmu
pengetahuan, agama dan etika yang pada akhirnya merupakan karakteristik dari
masyarakat madani, karena merupakan suatu upaya pengembangan pandangan hidup
yang Islami untuk dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan selaras
dengan minat, bakat, kemampuan dalam bidang keahliannya.
Pendidikan Tinggi Agama Islam (STAIN) merupakan suatu lembaga ilmiah,
harus diselenggarakan dengan manajemen yang berorientasi akademik dan profesional
yang tercermin dari ratio dosen-mahasiswa, produktivitas lulusannya dan link and
match dengan dunia kerja atau dunia pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan perolehan satuan kredit semester (SKS dan Indeks Prestasi (IP), Kebebasan
mimbar akademik, serta kontribusinya terhadap pengembangan masyarakat dan Ilmu
pengetahuan serta pengembangan teknologi. ”Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
harus merumuskan kewajiban dan tanggung jawabnya dalam sebuah pengelolaan
lembaga Pendidikan Islam.” 79 Pengembangan pendidikan bertujuan untuk
peningkatkan mutu dan produktifitas pendidikan. Pendidikan Islam yang dilaksanakan
dalam satu sistem manajemen memberikan kemungkinan berprosesnya bagian-bagian
dalam pendidikan menuju ke arah tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sesuai dengan ajaran Islam. Allah swt. berfirman dalam QS. al-anbiya / 21: 105-106,
79Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Cet. II, Jakarta: Logos, 1999), h. 83.
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 َنﻮُﺤِﻟﺎﱠﺼﻟا َيِدﺎَﺒِﻋ ﺎَﻬُـِﺛﺮَﻳ َضْرَْﻷا ﱠنَأ ِﺮْﻛﱢﺬﻟا ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ِرُﻮﺑﱠﺰﻟا ﻲِﻓ ﺎَﻨ ْـﺒَﺘَﻛ ْﺪَﻘَﻟَو)105(
 َﻦﻳِﺪِﺑﺎَﻋ ٍمْﻮَﻘِﻟ ﺎًﻏَﻼََﺒﻟ اَﺬَﻫ ﻲِﻓ ﱠنِإ)106(
Terjemahnya,
Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur, setelah (tertulis) di dalam Az-
Zikr (Lauhu Mahfuz), bahwa bumi ini diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang
saleh. Sungguh (apa yang disebutkan) di dalam (Al-Qur’an) ini benar-benar
menjadi petunjuk bagi orang-orang yang menyembah Allah80
Ayat ini menunjukkan, Allah swt. menjanjikan kepemilikan atas bumi ini
kepada hamba-hamba yang sanggup mengolah dan memakmurkan bumi untuk
memenuhi kebutuhan kesejahteraan hidupnya dan kepentingan umat manusia, serta
sanggup menahan serangan dari luar yang akan mengancam ketertraman umat, selama
manusia tersebut selalui mengikuti petunjuk dari Allah. Karena itu dalam pola dasar
pendidikan  dinyatakan tentang nilai-nilai apa saja yang dapat membentuk manusia
menjadi shaleh, sehingga mampu menjadi khalifah di muka bumi.
Berdasarkan ayat di atas, lembaga Pendidikan Tinggi Agam Islam (PTAI) yang
sejak berdirinya diharapkan akan menghasilkan cendekiawan muda yang mampu
membawa kesan positif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam era globalisasi serta mampu mengembangkan dan mengamalkan ilmu serta
keahliannya, baik sebagai anggota masyarakat maupun sebagai ilmuan di tengah-
tengah kehidupan masyaraka, maka strategi Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
harus mencakup pembinaan keimanan, akhlak, ilmu pengetahuan tentang kehidupan
duniawi  dan ukhrawi serta kemampuan dalam menggunakan teknologi.
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), sebagai pemasok utama manusia-
manusia skilled, yang memiliki kemahiran dan keterampilan penguasaan ilmu
80Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 621.
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pengetahuan dan teknologi, bertanggung jawab mengembalikan pengunaan ilmu
pengetahuan dan tehnologi pada sesuatu yang bernilai, dan sebagai bagian integral
pendidikan nasional diharapkan mampu untuk dapat bersaing dalam perubahan tradisi
sosial, politik nasional, ekonomi dan global, sebagaimana yang dikatakan oleh
Azyumardi Azra,
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) diharapkan tidak saja survive, tetapi
juga diharapkan dapat memberikan conpetitive advantage, memiliki daya saing
yang handal dan tangguh dalam persaingan zaman globalisasi, sains dan
teknologi”81.
Pernyataan di atas menginstruksikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas sesuai dengan visi dan misi tujuan, dalam proses penyelengaraan
pendidikan perguruan tinggi Islam, harus dilakukan dengan pengelolaan manajemen
yang profesional, sehingga Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN) harus senantiasa
dapat menunjukan perannya secara kongkrit dalam upaya peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat, berdasarkan sprit nilai-nilai ajaran Islam.
Sistem pengelolaan yang baik, efektif dan efisien adalah segala perencanaan
program  sampai dengan pelaksaaannya dirumuskan  secara feasable, aceptable,
sehingga out put yang diharapkan akan benar-benar sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam.82
Pendapat di atas menunjukan, pengelolaan perguruna tinggi Islam, dalam
proses pembinaan-pembinaan yang  menyangkut Tri Dharma Perguruan Tinggi harus
selalu ditumbuh kembangkan, baik aktivitas pendidikan dan pengajaran, penelitian
serta pengabdian kepada masyarakat. Penataan struktur fakultas 83 pada suatu
81Azyumardi Azra, dalam Imam Tholkhah, Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar
Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, h. 128.
82M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, Ed.Revisi (Cet. II, Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 57
83Fakultas adalah lambang sekaligus gambaran esensial dari lambang ilmu pengetahuan.
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perguruan tinggi dengan mengacu pada tuntutan peningkatan kualitas fakultas, yang
terkait dengan peningkatan mutu lulusan dan mutu dosen.
Dalam menyelenggarakan pendidikan, Perguruan Tinggi dapat menggunakan
jenjang program yang  diisi dengan materi matakuliah utama (mayor) dan matakuliah
pilihan  (nimor), yang terdiri dari matakuliah wajib Fakultas dan matakuliah wajib
Jurusan. Materi  ajar yang akan disampaikan dalam suatu program akan diuraikan
dalam tujuan. Penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan
masyarakat.
2. Proses penguatan program pendidikan.
Penguatan program pendidikan merupakan proses penyiapan program, yaitu
rangkaian kegiatan yang sangat penting, harus ditentukan lebih dulu sebelum suatu
program siap untuk dilaksanakan. Proses penguatan an terkaitan dengan kepentingan
proses mengajar, proses belajar dan proses belajar mengajar di kelas, karena proses
persiapan program pendidikan merupakan persiapan penyelenggaraan mata kuliah,
yaitu perencanaan mengenai cara pelaksanaan tugas studi ke dalam kegiatan interaksi
mahasiswa, dana dan tenaga pengajar, yang menghasilkan suatu program pelaksanaan
pendidikan yang siap dijalankan untuk kepentingan proses pembelajaran.
Proses penyiapan program merupakan proses penyiapan program pendidikan
satu jenjang, yang terbagi dalam proses penyiapan program semester serta proses
penyiapan program permata kuliah, sampai program-program untuk satu jenjang siap
dilaksanakan. Sudarwan Danim mengatakan:
Proses-proses dalam penyiapan program pendidikan adalah mempersiapkan
program pendidikan satu jenjang lengkap dengan jumlah beban studi
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keseluruhan dibagi dalam program semester, menentukan subjeknya dan
tingkatan strukturnya.84
Dalam rancangan lengkap untuk satu jenjang telah dtentukan berapa jumlah
beban studi keseluruhan, bagaimana pembagiannya kedalam program semesteran,
subjek apa yang diberikan, bagaimana strukturnya. Proses yang paling terperinci
adalah proses penyelengaraan matakuliah, yaitu perencanaan pengenai pelaksanaan
tugas studi ke dalam kegiatan interaksi antara mahasiswa, dana, tenaga pengajar,
berupa acara tatap muka, kegiatan akademik tersetruktur serta kegiatan mahasiswa
secara mandiri. Sudarwan Danim mengatakan:
Program-program tawaran sebagai persiapan akademis ketika mahasiswa
melakukan studinya di Universitas dituntut  untuk  dapat menyentuh aspek-aspek
dinamika perkembangan pasar dan performativitas manajereal aspects of market
and managerial  performativity),85
Menghadapi arus dunia serba global yang penuh dengan persaingan,
membutuhkan profesionalisme sumber daya manusia, maka sangat penting bagi
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) untuk mengantisipasi dengan melakukan
terobosan kebijakan untuk menjaga keseimbangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan iman dan takwa. Fasli Jalal mengatakan:
Upaya untuk merespon tantangan-tantangan berkanaan dengan isu-isu strategis,
maka subsektor pendidikan tinggi harus memperkenalkan suatu konsep yang
menjadi strategi baru  (paradigma baru)  yang didasarkan atas  kompetesi
berlapis / berjenjang.86
Sementara Imam Tholkhah mengatakan :
Sistem pendidikan Islam sebagai penyangga nilai-nilai sekaligus  sebagai
penyeru fikiran-fikiran produktif dan berkolaborasi dengan kebutuhan zaman,
84Sundarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 89.
85Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 134.
86Fasli Jalal (Editor), Reformasi Pendidikan dalam Kontek Otonomi Daerah, h. 389.
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dalam upaya merespon perkembangan global dan kebutuhan masa depan peserta
didik, seperti yang dikatakan oleh Ali> ibnu Abi> Ṭalib pernah mengatakan
bahwa anak didik dilahirkan bukan untuk dididik dimana dan kapan orang
tuanya hidup, melainkan harus dididik sesuai dengan zamannya.87
Dari Pendapat di atas, maka program pendidikan yang dipersiapan bagi peserta
didik harus berorientasi pada perkembangan zaman atau  dimasa anak akan
menjalankan hidupnya. Khairuman Armia mengatakan:
Dalam menghadapi tahun 2020 Perguruan Tinggi Indonesia khususnya
Perguruan Tinggi Islam dihadapkan pada masalah peran dan fungsi yang harus
mendukung profesionalisme serta industrialisasi yang berlandaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam tujuan perguruan tinggi.”88
Relevansi pendidikan dan perkembangan zaman sebenarnya sejak permulaan
Pembangunan Jangka Panjang Terpadu (PjPT), Rahardi Ramelan mengatakan,
Perguruan tinggi harus tetap bertujuan untuk mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, tehnologi atau kesenian serta
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan tarap hidup  masyarakat
dalam  memperkaya  kebudayaan Nasional.89
Orde reformasi telah menjadi perhatian pemerintah dan para ahli pendidikan,
karena masalah relevansi pendidikan terkait dengan lapangan pekerjaan yang akan
dimasuki oleh para lulusan perguruan tinggi. Sejalan dengan perkembangan orientasi
pendidikan yang dikehendaki oleh pemerintah, yaitu untuk menciptakan manusia
pendidikan yang bisa memenuhi pasaran kerja. Tujuan dasar  dari  lembaga  Perguruan
Tinggi  juga akan  menjadi  tujuan lembaga Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
yang harus konsisten dengan tujuan pendidikan nasional,90
87Imam Tholkhah & Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, h. 14.
88Khairuman Armia, Lukman Hakin (editor), Reformasi Manajemen Pendidikan, h. 63.
89Rahardi Ramelan, Reformasi Manajemen Pendidikan Tinggi (Jakarta: MEP Fakultas
Ekonomi Universitas Trisakti Jakarta,1999), h. 66.
90Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indoonesia sutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha
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Berdasarkan pada asumsi tersebut agar Perguruan Tinggi Islam tetap manjadi
lembaga publik yang dibutuhkan oleh masyarakat, Perguruan Tinggi Tinggi Islam
harus memberikan peluang kepada seseorang untuk memiliki pengetahuan, perbagai
keahlian dan keterampilan,  kaidah moral, dan etika ilmu pengetahuan, kepentingan
masyarakat serta memperhatikan minat, kemampuan prakarsa pribadi. Penyiapan
program studi.
Dalam menghadapi arus dunia yang serba global, yang membutuhkan
profesionalisme sumber daya manusia, penting bagi perguruan tinggi Islam untuk
mengantisipasi dengan melakukan terobosan kebijakan untuk menjaga keseimbangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan iman dan takwa. Islam telah diperingatkan
untuk memperhatikan kemungkinan masa depan generasi muda yang akan hidup pada
zamannya  dengan  membekali generasi muda berbagai keterampilan atau keahlian
agar tidak meninggalkan generasi yang lemah. Firman Allah swt. dalam QS. an nisa /
4: 9
 ﱠﻳﱢرُذ ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ اﻮَُﻛﺮَـﺗ ْﻮَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﺶْﺨَﻴْﻟَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘﱠـﺘَﻴْﻠ َـﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻓﺎَﺧ ًﺎﻓﺎَﻌِﺿ ًﺔ
اًﺪﻳِﺪَﺳ ًﻻْﻮَـﻗ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻴْﻟَو)9(
Terjemahnya :
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, yang mereka khawatir
terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu mereka bertaqwa kepada Allah
dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.91
Esa dan berbudi pekerti luhur, memilki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmnai dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (UU
No. 2/1989).
91Dep.Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  101
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Ayat di atas menegaskan peringatan Allah agar orang tua waspada untuk tidak
meninggalkan generasi muda dalam keadaan lemah, dalam menjalani kehidupan
dengan berbagai tantangan zamannya. Supaya dapat mencapai kesejahteraan dalam
kehidupannya, sehingga tidak akan menjadi beban bagi masyarakat lainnya. Setiap
anak akan hidup pada zamannya karena itu harus didik berbagai bekal pengetahuan
keahlian dan keterampilan sesuai dengan taraf dan perkembangan zamannya. Dalam
melaksanakan pendidikan dengan memperlakukan peserta didik dengan sabar dan
menumbuhkan keyakinan bahwa berbagai pengetahuan yang diberikan sesuai dengan
keperluan zaman mereka. Ayat ini dipertegas oleh Ibn Kaṡir: “Engkau meninggalkan
ahli warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik dari pada meinggalkan mereka
dalam dalam keadan papa dan meminta-minta kepada manusia.”92
Pernyataan Ibn Kaṡir menegaskan, semua kaum muslimin agar memikirkan
dan mempersiapkan anak-anaknya, agar dapat hidup terhormat dengan layak sebagai
khalifah, mampu tampil sebagai pemimpin yangmmapu mmenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya dan masyarakat sekitarnya, tidak dalam keadaan miskin sehingga menjadi
pengemis dan menjadi beban bagi orang lain.
Khususnya dizaman modern dilakukan untuk membekali generasi muda dengan
kecakapan-kecakapan yang diperlukan melalui pendidikan, sehingga mereka
mampu dan terampil sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
tinggi93
Zaman sekarang penuh dengan tantangan untuk memberikan bekal kepada
generasi muda melalui proses pendidikan dengan berbagai pengetahuan dan
keterampilan yang dapat dipergunakan dalam persaingan kehidupan masyarakat. Fasli
Jalal mengatakan:
92Ibnu Kaṡir, Al-Tafsir Al-Qur’a n Al-Azim, Tafsir terhadap QS. An-Nisa, I:456.
93Dep. Agama RI, Ibid, dalam penjelasannya Sisdiknas, h. 291.
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Upaya untuk merespon tantangan-tantangan berkanaan dengan isu-isu strategis,
maka subsektor pendidikan tinggi harus memperkenalkan suatu konsep yang
menjadi strategi baru  (paradigma baru)  yang didasarkan atas  kompetesi
berlapis / berjenjang.94
Program-program tawaran sebagai persiapan akademis ketika mahasiswa
melakukan studinya di Perguruan Tinggi dituntut  untuk  dapat menyentuh aspek-
aspek dinamika perkembangan pasar dan performativitas manajereal aspects of
market and managerial  performativity). Perguruan Tinggi untuk merespont terhadap
tantantan terkait dengan isu rendahnya kualitas dengan stándar kompetensi yang
dilakukan secara dinamis dan terus menerus. Imam Tholkhah mengatakan :
Sistem pendidikan Islam sebagai penyangga nilai-nilai sekaligus  sebagai
penyeru fikiran-fikiran produktif dan berkolaborasi dengan kebutuhan zaman,
dalam upaya merespon perkembangan global dan kebutuhan masa depan peserta
didik, seperti yang dikatakan oleh Ali> ibnu Abi> Ṭalib pernah mengatakan
bahwa anak didik dilahirkan bukan untuk dididik dimana dan kapan orang
tuanya hidup, melainkan harus dididik sesuai dengan zamannya.95
Dari pendapat di atas, maka program pendidikan yang dipersiapan bagi peserta
didik sebagai calon cendikiawan muslim yang berani tampil sebagai pemimpin dengan
mengaplikasikan ilmu dan keterampilannya didasarkan pada nilai-nilai keimanan
terhadap Allah swt, harus berorientasi pada perkembangan zaman atau  dimasa anak
akan menjalankan hidupnya sebagai khalifah dan sebagai hamba. Khairuman Armia
mengatakan,
Dalam menghadapi tahun 2020, Perguruan Tinggi Indonesia khususnya
Perguruan Tinggi Islam dihadapkan pada masalah peran dan fungsi yang harus
94Fasli Jalal (Editor) Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah (Yogyakarta:
Aditia Karya Nusa, 2001), h. 389.
95Imam Tholkhah & Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar Tradisi
dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, h. 14.
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mendukung profesionalisme serta industrialisasi yang berlandaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam tujuan perguruan tinggi.”96
Relevansi pendidikan dan perkembangan zaman sebenarnya sejak permulaan
Pembangunan Jangka Panjang Terpadu (PJPT) era Orde Baru telah menjadi perhatian
pemerintah dan para ahli pendidikan, karena masalah relevansi pendidikan terkait
dengan lapangan pekerjaan yang akan dimasuki oleh para lulusan perguruan tinggi.
Sejalan dengan perkembangan orientasi pendidikan yang dikehendaki oleh
pemerintah, yaitu untuk menciptakan manusia pendidikan yang bisa memenuhi
pasaran kerja.
Berdasarkan pada asumsi tersebut, agar Perguruan Tinggi Agam Islam (PTAI)
tetap manjadi lembaga publik yang dibutuhkan oleh masyarakat, Perguruan Tinggi
Islam (PTAI) harus memberikan peluang kepada seseorang untuk memiliki
pengetahuan, perbagai keahlian dan keterampilan, sebagaimana dikatakan oleh
Rahardi Ramelan,
Perguruan tinggi harus tetap bertujuan untuk mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, tehnologi atau kesenian serta
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan tarap hidup  masyarakat
dalam  memperkaya  kebudayaan Nasional.97
Tujuan dasar  dari  lembaga  Perguruan Tinggi juga akan  menjadi  tujuan
lembaga Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang harus konsisten dengan tujuan
pendidikan nasional, 98 kaidah moral, dan etika ilmu pengetahuan, kepentingan
96Khairuman Armia, Lukman Hakin (editor), Reformasi Manajemen Pendidikan Tinggi,
(Jakarta, Media ekonomi Publishing (MEP) Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti Jakarta, 1999), h.
63.
97Rahardi Ramelan, Reformasi Manajemen Pendidikan Tinggi, h. 66.
98Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmnai dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (UU
RI No. 2/1989).
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masyarakat serta memperhatikan minat, kemampuan prakarsa pribadi. Tujuan dasar
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) adalah melahirkan cendekiawan muda yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan teknologi sesuai dengan tuntutan zaman,
maka penyelenggaraan pendidikan harus melakukan penguatan terhadap program
pendidikan yang akan ditawarkan. Penguatan program pendidikan yang harus
dilakukan adalah:
a. Pengelolaan Pengembangan Kurikulum.
Memenuhi kebutuhan kepuasan pelanggan, Pendidikan Tinggi harus
mengaktualisasikan pendidikannya dalam mengembangkan kurikulum, metode dalam
pendidikan serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menentukan arah
pendidikan kepada apa yang dibutuhkannya berdasarkan apa yang diperlukan oleh
mayarakat, khususnya dunia usaha. Pendidikan Tinggi Agama Islam harus
mengkaitkan pengetahuan akademik dengan pekerjaan sehingga akan menghasilkan
lulusannya yang bukan hanya mencari pekerjaan, namun yang mampu untuk mencipta
pekerjaan.
Berbagai kekuatan global saat ini, mengharuskan Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI) sebagai pelopor dalam menyiapkan calon lulusan yang unggul dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tetap memiliki kesadaran akan hak dan
kewajibannya sebagai hamba, sehingga mampu membentuk manusia yang memiliki
kesalehan pribadi dan kesalehan sosial, perlu melakukan reorientasi pengembangan
kurikulum sebagai lembaga pengemban misi keilmuan dan misi keislaman sesuai
dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 232/U/2000 tentang pedoman
penyusunan  kurikulum perguruan tinggi  dan penilaian hasil belajar mahasiswa, dan
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tentang kurikulum inti perguruan tinggi.
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Sebagai respon terhadap keputusan tersebut, pada bulan Nopember 2001 di
Jakarta, diadakan lokakarya evaluasi kurikulum menghasilkan rekomendasi
format menyusunan kurikulum, yaitu, kurikulum inti ditetapkan secara racional
maksimal 60 SKS (40%) dan kurikulum institusional  yang ditetapkan oleh
lembaga masing-masing maksimal 100 SKS (60 %).99
Rekomendasi Format pennyusunan kurikulum, secara simbolik belum
memenuhi apa yang diharapkan mendiknas yang mengelompokkan kurikulum pada
Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), Mata kuliah Keilmuan dan
Keterampilan (MKK), Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Mata kuliah Perilaku
Berkarya (MPB) dan Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB). Namun
format kurikulum tersebut mampu meningkatkan relevansi  dan mutu lulusan yang
memiliki keunggulan keimaan dan ketaqwaan serta mampu mengintegrasikan
kepribadian sebagai ulama dengan intelektualitas  atau profesionalitas yang dapat
mewujudkan ke dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan, perguruan tinggi harus memiliki
sebuah buku pedoman pelaksanaan kurikulum yang menjelaskan secara rinci dan jelas
hal-hal ke depan, agar ada persamaan pandangan dan pemahaman  diantara dosen,
pimpinan, mahasiswa dan masyarakat. “Buku pedoman ini harus disusun berdasarkan
kesepakatan para pendidik di perguruan tinggi dengan melibatkan para stakeholders
lainnya”100
Kurikulum merupakan sebagai jalan yang akan ditempuh untuk mencapai
tujuan pendidikan, sehingga kurikulum harus bersifat dinamis dan terbuka terhadap
perubahan-perubahan pembaharuan dan pengembangan untuk menghayati tuntutan
perkembangan zaman serta tuntutan kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang baik ada
99Muhaimin, Wacana  Pengembangan Pendidikan Islam, h. 272.
100Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia (Yoyakarta:  Gama Media,
2004), h. 174.
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relevansi antara kurikulum yang diajarkan dengan kebutuhan masyarakat, istilah
popular yang dipakai adalah link and match.”101
Kurikulum memiliki arti yang sangat luas, yaitu mencakup komponen yang
terdiri dari rumusan tujuan pendidikan (Tujuan institusional)  sampai  dengan
penjabarannya dalam bentuk satuan acara perkuliahan yang dilaksanakan oleh
seorang tenaga pengajar sehari-hari.”102
Kurikulum juga harus luwes, yaitu mudah disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa dan masyarakat. Kurikulum yang luwes akan memungkinkan mahasiswa
dengan latar belakang yang berbeda untuk mencapai tujuan kurikuler yang telah
ditetapkan. Mengingat pentingnya sebuah kurikulum dalam proses pembelajaran,
maka pengelolaan kurikulum harus diarahkan agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan oleh mahasiswa. Dalam menyusun
kurikulum, Noeng Muhajir mengatakan:
Ada tiga model dalam penyusunan kurikulum, pertama; pendekatan akademik,
yaitu bertolak dari sistimatisasi disiplin ilmu. Kedua pendekatan tehnologi, yaitu
penyusunan kurikulum berdasarkan tugas kerja yang akan diemban. Ketiga
pendekatan humanistik, yaitu keinginan menjangkau cita-cita ideal yang hendak
dicapai.103
Pernyataan ini menunjukkan, perguruan tinggi dalam proses penyusunan
kurikulum harus memperhatikan sistimatika jenis ilmu pengetahuan sesuai kompetensi
pada masing-masing jurusan dan program studi, kemampuan mahasiswa sebagai tugas
kekhalifahan yang harus memiliki pengetahuan dan keterampilan mempertimbangkan
tingkat kemajuan teknologi dan mampu diterapkan dalam tugas/pekerjaan yang akan
101Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indoensia
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 92.
102Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2006), h. 115.
103Noeng Muhajir dalam  Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan
Nasional di Indoensia, h. 95.
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membawa manfaat bagi dirinya dan oarng lain. Penyusunan kurikulum pada perguruan
tinggi juga harus memperhatikan relevansi keinginan masyarakat dalam mencapai
cita-cita. Langkah-langkah dalam penyusunan kurikulum  pada perguruan tinggi
adalah:
1) Menentukan struktur mata kuliah
Pada tahun 1999 Pemerintah mengeluarkan UU No. 22 Tahun 1999 tentang
pemerintahan daerah, implementasinya berdampak pada mutu pendidikan. Dalam
konteks mutu pendidikan, pemberlakuan undang-undang tentang pemerintahan daerah
apakah dapat menjamin mutu pendidikan masing-masing daerah dalam rangka
memenuhi standar nasional dan internasional untuk menghadapi persaingan global
dengan perbedaan pembinaan pendidikan.
Penyusunan kurikulum kependidikan harus memperhatikan secara seksama
proses perimbangan antara aspek global, nasional, dan lokal, karena pengembangan
kurikulum berkaitan erat dengan perkembangan sains dan tehnologi, perubatan sosial,
dan tuntutan masyarakat sesuai dengan  keadaan dan lingkungannya.
Idealnya penyusunan kurikulum lokal akan lebih tepat jika didelegasikan
kepada pihak-phak yang berkompeten. “Aspek ideal dan kondisi riil sosial harus
menjadi orientasi pengembangan kurikulum.”104 Dalam hal ini tuntutan kompetensi
bisa ditempuh dengan meminta masukan dari berbagai pihak yang terlibat. “Dengan
masukan berbagai pihak akan didapatkan silabus lokal yang berbobot.” 105 Muatan
lokal dari kurikulum pada hakekatnya merupakan penyesuaian kurikulum nasional
yang baku dengan unsur-unsur lingkungan. Setelah dilakukan need assesment dan jobs
104 Imam Tholkhah. Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar Tradisi dan Integrasi
Keilmuan Pendidikan Islam, h. 46.
105Abdullah Idi , Revitalisasi Pendidikan Islam, h. 215.
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analysis, serta tujuan pendidikan, maka struktur  kurikulum dapat ditata sebagai
berikut:
a. Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), sekitar 10 %
b. Kelompok Mata Kuliah Dasar (MKD) sebagai alat pengembangan keahlian,
sekitar 15 %.
c. Kelompok Mata Kuliah Sumber Pengembangan Keahlian (MKPK), sebagai
ciri khas PTAI, sekitar 15 %
d. Kelompok Mata Kuliah Konsentrasi Pengembangan keahlian akademik dan
profesional untuk maqsing-masing program studi, sekitar 60 %.106
Pendapat di atas, tentang struktur kurikulum menunjukkan, dalam penyusunan
dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, yaitu Kompetensi adalah
seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk diangap mampu melaksanakan tugas dalam bidang pekerjaan
tertentu yang harus dimiliki seorang mahasiswa, dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan karakteristik masing-masing daerah untuk menjawab problema
yang dihadapi masyarakat.
Selama ini penyusunan silabus sangat sarat dengan instruksi yang datang dari
atas, partisipannya bersifat terbatas, yakni dari kalangan dosen tertentu saja dan belum
melibatkan para ahli di bidang yang bersangkutan, akibatnya silabis terkesan asal jadi.
Sebagai contoh atas dasar perintah atasan (berdasarkan Surat Keputusan) penyusunan
kurikulum lokal seringkali dilakukan oleh para dosen yang justru kurang memiliki
kompetensi. “Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan adalah miskinnya
perancangan kurikulum.” 107 Penyusunan kurikulum inti yang menjadi kurikulum
utama harus diimplementasikan secara nasional tanpa treserce, dengan cara seperti ini
106Lihat Muhaimin, Wacana  Pengembangan Pendidikan Islam, h. 274-277.
107Syafaruddin, Manajemen  Mutu Terpadu Dalam Pendidikan: Konsep, strategi dan aplikasi,
h. 14.
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para dosen praktis tidak terlibat dalam penyusunannya, demikian pula penyusunan
silabi kurikulum lokal yang disusun oleh beberapa ahli dari fakultas atau instruksi
atasan, yang didasarkan pada Surat Keputusan (SK) sebagai otoritas dosen.
Sistem perkuliahan ini adalah seorang dosen ditempatkan sebagai agen alih
pengetahuan yang sangat kering informasi, sedangkan mahasiswa ditempatkan
pada posisi powerlees dan nrimo, sehingga bisa dikatan sebagai pengisian bank
data.108
Dosen pengampu mata kuliah juga tidak dilibatkan dalam proses penyusunan
silabus kurikulum, sehingga akan berakibat kurikulum muatan lokal sering terkesan
asal jadi, dan trategisnya hal tersebut dipandang sebagai sesuatu yang sudah benar dan
baku, yang harus disetujui dan dilaksanakan oleh semua dosen yang terlibat dalam
pengajaran mata kuliah muatan lokal.
Silabus diperlakukan sebagai daftar materi yang mesti dipelajari peserta didik
untuk setiap program yang dipilih. Pengetian ini jelas berbeda ketika silabus
dimengerti dalam koridor perspektif konstruktivisme, yaitu silabus tidak diberlakukan
sebagai daftar materi yang ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran, tetapi
sebagai pengetahuan yang mungkin berbentuk sebagai hasil penggabungan yang
kompleks antara pengetahuan yang telah ada, kepercayaan, keterampilan, pengalaman,
tantangan dan peluang. Hal ini berarti silabus tidak dapat disusun oleh perorangan atau
beberapa orang ahli dibidangnya, tetapi menurut kerja kolektif antara ilmuan, dosen,
mahasiswa dan anggota masyarakat yang telah dipilih. Dalam menentukan rancangan
lengkap untuk satu jenjang pendidikan adalah:
2) Menentukan jumlah beban studi dan materi yang diberikan
108Abdullah Idi & Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam,  h. 209.
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Menentukan jumlah beban studi pada dasarnya adalah menentukan materi dan
beban studi secara keseluruhan yang harus ditempuh mahasiswa dalam suatu jenjang
pendidikan, dibagi dalam program semester. Untuk menentukan besarnya satuan
kredit semester (SKS) dilakukan berdasarkan pada seberapa lama suatu topik, berupa
kegiatan tatap muka, praktik dan lapangan, disajikan agar mahasiswa memiliki
pemahaman atau kemampuan. “Harga kredit untuk suatu program semester ditentukan
oleh berapa lama kegiatan tatap muka, praktik dan kuliah lapangan dilaksanakan oleh
mahasiswa dan tenaga pengajar pada setiap semester.”109
Penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan sistem kredit semester
adalah program pendidikan dalam satu jenjang lengkap dibagi dalam program-
program semester, dimana seorang mahasiswa pada awal semester diberi kesempatan
untuk merencanakan dan memutuskan sendiri beban studi semesteran yang akan
diambil, dan pada akhir semester diadakan evaluasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dalam memikul beban studi persemester. Muhaimin mengatakan;
Untuk menetapkan bobot satuan kredit semester (SKS) untuk setiap mata kuliah
dengan memperhatikan berapa jumlah jam  yang diperlukan mahasiswa untuk
mempelajari semua topik dan satuan topik dari suatu mata kuliah, dengan
patokan 1 SKS = 16 kali tatap muka = 50 menit. Dalam menetapkan bobot SKS
hendaknya tidak dilupakan perbandingan waktu antara tatap muka, praktikum
dan kerja lapangan, yaitu : 1, 2 dan 4.110
Pengembangan kurikulum pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
diharapkan dapat dijabarkan secara konkrit dan rinci dalam penyusunan kurikulum
dan silabi pada setiap jurusan dan program studi yang dikembangkan dengan
memperhatikan model pengembangan berbasis kemampuan lulusan yang diarahkan
pada pengembangan kemampuan pengetahuan sesuai program studi, kemampuan
109Sudiyono, Manajemen Pendidikan Tinggi, h. 18.
110Muhaimin, Wacana, Pengembangan Pendidikan Islam, h.  279.
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wiraswasta dan kemampuan meminpin diri sendiri dalam menciptakan pekerjaan.
Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 2012;” Perkuliahan dilakukan selama 16
minggu, dan untuk setiap 1 satuan kredit semester (SKS) mata kuliah tatap muka
berarti mata kuliah tersebut disajikan selama 50 menit sebanyak 16 kali pertemuan,
berarti ada 800 menit.”111
Proses dalam sistem penyelenggaraan pendidikan adalah serangkaian kegiatan
yang diperlukan dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan. Sudarwan Danim mengatakan,
Akademisi perguruan tinggi dituntut dapat bekerja secara simultan dan literal.
Menjadi lebih fleksibel, serta mendesain kurikulum baru yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnolgi serta nilai-nilai
pedagogis.112
Salah satu kritik yang ditujukan kepada dunia pendidikan nasional adalah
bahwa sistem dan proses penyelenggaraan pendidikannya kurang memperhatikan
pembentukan kepribadian yang mandiri, kreatif, inovatif dan demokratis. Beban mata
kuliah dengan jumlah sks yang begitu banyak telah mempersempit ruang bagi para
mahasiswa untuk mengembangkan kepribadiannya sebagai seorang calon sarjana yang
mandiri, mampu merespon lingkungan sosialnya secara kreatif. Fasli Jalal
mengatakan:
Iklim pendidikan seperti ini akan melahirkan sarjana dengan orientaasi yang
having mode, bukan being mode, lebih menekankan to  have bukan tobe, yaitu
sarjana dengan semangat untuk memperoleh penghasilan sebanyak mungkin
111Peraturan Pemerintah RI Nomor 12  tahun 2012, Tentang Perguruasn Tinggi, Jakarta:
Sinar Grafika, 2013), h. 23.
112 Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran h. 137.
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tanpa diimbangi dengan semangat mencipta dan mengabdi untuk kepentingan
sesama manusia.113
Dalam benak mahasiswa hanya terdapat dua target utama yang yang selalu
memenuhi fikirannya, yaitu bagaimana memenuhi target sistem Satuani Kredit
Semester (SKS) yang telah ditetapkan agar dapat menyelesaikan pendidikannya dalam
meraih gelar sarjana dan bagaimana memperoleh pekerjaan dengan modal ijazah yang
dimiliki, sehingga tujuan mahasiswa memasuki perguruan tingggi hanya untuk
meningkatan harga jual dirinya dalam pasaran kerja, namun kurang disertai dengan
mutu kepemimpinan dan kewirausahaan.
Menyelenggarakan pendidikan, perguruan tinggi dapat menggunakan jenjang
program yang diisi dengan materi mata kuliah utama (mayor) dan mata kuliah pilihan
(nimor), yang terdiri dari mata kuliah wajib Fakultas dan mata kuliah wajib Jurusan.
Materi ajar yang  disampaikan  dalam suatu program akan diuraikan dalam tujuan.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan kepuasan pelanggan, pendidikan tinggi
harus mengaktualisasikan pendidikannya dalam mengembangkan kurikulum. Metode
dalam pendidikan serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menentukan arah pendidikan kepada apa yang dibutuhkannya berdasarkan apa yang
diperlukan oleh mayarakat, khususnya dunia usaha. Pendidikan Tinggi Agama Islam
harus mengkaitkan pengetahuan akademik dengan pekerjaan sehingga akan
menghasilkan lulusannya yang bukan hanya mencari pekerjaan, namun yang mampu
untuk mencipta pekerjaan.
b. Pengelolaan penyiapan tenaga pendidik
113Fasli Jalal, Supriadi, Dedi (Editor). Reformasi Pendidikan dalam Kontek Otonomi Daerah
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), h. 369.
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Performance dosen menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran. Sikap
dan kepribadian dosen dengan memberikan sepenuhnya perhatian, pemahaman dan
pengertian diyakini akan memompa motivasi dan meningkatkan prestasi belajar.
Profesionalisme dosen dalam konteks pembelajaran lebih kepada kemampuan  dalam
mendesain strategi pembelajaran di kelas maupun diluar kelas. Dalam Islam, setiap
pekerjaan harus dilakukan secara professional, yang hanya dapat dilakukan oleh
orang-orang yang ahli, Rasulullah saw. mengatakan:
 ـَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِرِﺬْﻨُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣَو ح ٌﺢْﻴَﻠُـﻓ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍنﺎَﻨِﺳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨ
 ِﻦْﺑ ِءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ ﱟﻰِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُلَﻼِﻫ ﻰَِﻨﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺢْﻴَﻠُـﻓ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ ... َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﺴَﻳ » َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ِﺮِﻈَﺘ ْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠْﻫَأ ِﺮْﻴَﻏ ﻰَﻟِإ ُﺮْﻣَﻷا َﺪﱢﺳُو اَذِإ« َ◌
Artinya:
Muhammad Bin Sinan berkata kepada kami, dari Fulaih, dari Ibrahim bin al-
Munzir  dari Muhammad Bin Fulaih, dari Bapakku dari Hilal bin Ali dari ‘Atha
bin Yasar dari Abi Hurairah…Rasulullah saw Bersabda “ Apabila suatu urusan
diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tungguhlah kehancurannya. (HR
Bukhari). 114
Hadits ini menunjukan peringatan Rasul saw. Profesionalisme dalam pekerjaan
itu sangat penting yang akan membawa pada tingkat keberhasilan seasuai dengan yang
telah ditetapkan. “Ketidak cocokan dengan dengan pekerjaan bisa dilihat dari ketidak
cocokan dengan bakat dan kemampuan. “ 115 Bila seorang tenaga pengajar yang
mengajar tidak sesuai dengan keahliannya, maka apa yang dia sampaikan bisa saja
114Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin al-Mugirah Bin Bardazibah
al-Bukhary al Ja’fi, Shahih Bukhary, Juz 1 hal 114. Kitab Ilmu, bab 2 tentang ilmu (Semarang:
Maktabah wa mathba’ah thaha putra), h. 114.
115Aunur Rahim Faqih (Penyunting), Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta:
LPPAI UII Press, 2001), h. 132.
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tidak benar atau tidak sesuai. Atau mungkin juga dalam melaksanakan tugas hanya
sekedar untuk memenuhi tuntutan kewajiban, tampa memperdulikan keberhasialan
pengetahuan mahasiswanya, sehingga tidak menghasilkan kehancuran bagi
mahasiswanya. Hadis Rasullullah saw, dipertegas  oleh Ibnu Hajar al Asqalany,
Penyerahan urusan kepada orang yang bukan ahlinya berarti penyebaran
kebodohan yang pada gilirannya akan memutuskan tali kesinambungan ilmu
pengetahuan yang pada akhirnya secara pasti mendatangkan sebuah kehancuran
hidup manusia.116
Pemberian tugas yang tidak sesuai dengan tingkat kemampuannya akan
menimbulkan keluh kesah, berfikir  tidak tenang, bekerja merasa tidak tenang dan
tidak benar, sehingga menimbulkan ketidak puasan dalam bekerja, yang timbul
sebagai protes terhadap pimpinan atau teman sejawat yang pada akhirkannya
menimbulkan kegagalan dari pekerjaan. Tenaga pengajar yang memenuhi kriteria
kualifikasi akademis dan bidang keahlian menurut tuntutan bidang studi merupakan
salah satu bagian yang dapat mendongkrak peningkatan mutu komunitas pembelajar.
Kualifikasi akademik sebagai pengajar adalah kepakaran bidang studi,
kemampuan mengajar, kemampuan untuk menjadi penasehat akademik, latar
belakang yang dapat dijadikan sebagai tauladan dan latar belakang
pendidikan.”117
Kualifikasi kompetensi dan kualifikasi profesional tenaga pengajar
merupakan taruhan bagi keberhasilan pendidikan. Berdasarkan pada asumsi tersebut,
pengembangan personal dan profesinal menjadi sebuah keharusan untuk dapat
merespon kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan mengejawantahkan respons
116Ibnu Hajar Al ‘Asqalany, Fath Al Bany (Bairut: Dar Al Fikr, t.th), h. 1431.
117Sindhunata (editor), Menggagas Paradigma Baru Pendidikan: Demokratisasi, Otonomi,
Civil Siciety, Globalisasi (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 51.
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ke praktik pembelajaran di kelas. Penerapan profesionalitas dosen dan menguatnya
tradisi ilmiah menjadi ujung tombak bagi kemajuan lembaga pendidikan tinggi.
Karaktristik personal dan profesional merupakan salah satu faktor untuk
menentukan kesadaran membangun perubahan dan kapasitas dalam kerangka
reformasi organisasi pembelajaran, sehingga akademisi universitas tertantang untuk
meningkatkan sensitivitas akademisnya hingga menemukan substansi kerja akademis
inti. “Tenaga fungsional harus dirangsang pertumbuhan profesionalnya atau
merangsang diri, sehingga benar-benar profesional.” 118 Untuk meningkatkan
profesionalisme seorang dosen, pendidikan persiapan dan kaderisasi calon dosen serta
pengembangan kopetensi profesional tenaga akademis (dosen) merupakan suatu
keniscayaan. Sudarwan Danim mengatakan: “Universitas dengan beragam
kemampuan akademis yang dimilikinya didorong ke arah tetap berada pada garis
organisasi dengan mengikuti logika ekonomi produksi dan revolusi manajerial.”119
Berkaitan dengan kualifikasi tenaga edukatif harus lebih didasarkan pada
aspek-aspek konpetensi, jati diri, integritas dan mentalitas akademik. Persyaratan
demikian mengharuskan bobot dalam proses seleksi tenaga educatif, karena tenaga
educatif merupakan ikon dari kegiatan pembelajaran.
Pengembangan tenaga kependidikan, Sudarwan Damin dengan mengutif
pendapat Mizell, mengatakan: “Perencanaan dan pengembangan profesional harus
secara jelas dikaitkan dengan peningkatan prestasi atau hasil belajar peserta didik
sesuai dengan standar yang ditetapkan.”120
118 Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 21.
119Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 139.
120 Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 162.
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Pengembangan profesional atau profesionalisasi dalam sebuah lembaga
pendidikan merupakan suatu keharusan untuk dapat merespons kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan mengejawantahkan respons ke dalam praktek di
dalam proses acara pembelajaran dalam era melinium ketiga. Penguasaan terhadap
metodologi pengajaran merupakan salah satu persyaratan bagi seorang pendidik yang
profesional. Seorang tenaga pendidik yan profesional selain harus menguasai mata
pelajaran yang akan diajarkan, juga harus menguasai metodologi pengajaran (tenik
mengajar yang dibangun berdasarkan teori-teori pendidikan, serta nilai dedaktik,
metodik dan pedagogik. Selain itu tenaga pendidik  juga harus memiliki idealisme dan
menjadikan bidang tugasnya sebagai pilihan hidup.
Profesionalisasi bermakna bahwa seorang penyandang profesi menata diri
secara terus menerus untuk mencapai sosok profesionalisme yang sesungguhnya.
Dalam melaksanakan tugas dosen sebagai profesi yang mengajarkann
pengetahuannnya kepada orang lain,  harus  terus mengembangkan diri sesuai dengan
Firman Allah swt. Dalam QS. al-muddaṣṣir /74: 1-7
) ُﺮـﱢﺛﱠﺪُﻤْﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ1) ْرِﺬَْﻧَﺄﻓ ْﻢُﻗ (2 ﱢـﺒَﻜَﻓ َﻚﱠَﺑرَو () ْﺮ3) ْﺮﱢﻬَﻄَﻓ َﻚَﺑﺎَِﻴﺛَو (4 َﺰْﺟﱡﺮﻟاَو (
) ْﺮُﺠْﻫَﺎﻓ5(
Terjemahnya,
Hai orang yang berselimut, bangunlah; lalu berilah peringatan; dan agungkanlah
Tuhanmu; dan bersihkanlah pakaianmu; dan tinggalkanlah semua perbuatan
yang keji.121
Berdasarkan ayat tersebut, Allah memerintahkan kepada nabi Muhammad saw.
sebagai isyarat, bahwa semua kaum muslimin untuk bangkit dan melakukan tindakan
121Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
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dalam memberantas kebodohan  dan meningkatkan kecerdasan bagi ahli warisnya,
yaitu generasi muda Islam. Dalam menciptakan kecerdasan bagi generasi diperlukan
tenaga yang tangguh dengan berbagai pengetahuan sesuai dengan standar dan syarat
sebagai pendidik, maka harus ada sebagian dari suatu golongan yaitu guru dan dosen
yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan supaya terus menerus
memperdalam pengetahuan kemudian mengajarkannya kepada orang lain agar umat
Islam keluar dari selimut kebodohan.
Menjadi seorang pendidik yang mampu mengangkat kebodohan di kalangan
generasi muda setidaknya harus  memiliki kualifikasi atau memenuhi persyaratan
yaitu, menguasai, menghayati dan mengamalkan apa yang akan diajarkannya,
memiliki penampilan fisik yang menarik, berakhlak mulia, ikhlas dan sabar. Arief
Furchan mengatakan:
Kualitas dosen harus ditingkatkan, baik dalam bidang penguasaan ilmu,
keterampilan mengajar, maupun cara megevaluasi hasil kuliah, karena dosen
merupakan ujung tombak diruang belajar dan The Man Behind The Gun yang
menentukan kualitas layanan pendidikan di Perguruan Tinggi Islam.122
Tenaga dosen harus dirangsang untuk terus menerus mengembangkan
kemampuan akademiknya, baik dalam riset maupun dalam mengorganisasi serta
penyampaian perkuliahan. Secara umum kualitas tenaga pengajar Sekolah Insitut
Agama Islam Negei (IAIN) belum mencapai rasio yang ideal antara perbandingan
jumlah dosen dan mahasiswa, kendatipun demikian belum sampai pada terhambatnya
proses belajar mengajar.
Dari segi kualitas derajat pendidikan dosen, memang masih terdapat
kesenjangan antara tenaga dosen yang berpendidikan S1, S2 dan S3. dimana
122Aref Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia, h. 28.
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pendidikan S1 yang mendominasi. Suasana kondusif akan menjadi wahana untuk
mendesain apa yang dikehendaki menurut koridor akademis dan dosen umumnya
memiliki ruang kantor pribadi yang dilengkapi dengan perpustakaan dan peralatan
elektronik yang dapat merangsang dosen untuk mengembangkan tugasnya sebagai
pengajar dan fasilitator.
Karaktristik personal dan profesional merupakan salah satu faktor untuk
menentukan kesadaran membangun perubahan dan kapasitas dalam kerangka
reformasi organisasi pembelajaran, sehingga akademisi universitas tertantang untuk
meningkatkan sensitivitas akademisnya hingga menemukan substansi kerja akademis
inti. “Tenaga fungsional harus dirangsang pertumbuhan profesionalnya atau
merangsang diri, sehingga benar-benar profesional.” 123 Untuk meningkatkan
profesionalisme seorang dosen, pendidikan persiapan dan kaderisasi calon dosen serta
pengembangan kopetensi profesional tenaga akademis (dosen) merupakan suatu
keniscayaan. Universitas dengan beragam kemampuan akademis yang dimilikinya
didorong ke arah tetap berada pada garis organisasi dengan mengikuti logika ekonomi
produksi dan revolusi manajerial.
Kualifikasi tenaga edukatif harus lebih didasarkan pada aspek-aspek
konpetensi, jati diri, integritas dan mentalitas akademik. Persyaratan demikian
mengharuskan bobot dalam proses seleksi tenaga educatif, karena tenaga educatif
merupakan ikon dari kegiatan pembelajaran. Abdullah Idi mengatakan:
Setidaknya ada dua hal yang dapat dilakukan; pertama; salah satu tolak ukur
utama penerimaan calon tenaga educatif adalah kemampuan akademik yang
didasarkan pada jenjang pendidikan tertentu sebagaimana yang telah ditentukan
oleh Departemen Agama RI. Kedua; dengan memperhatikan potensi calon
123Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 21.
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tenaga educatif melalui karya ilmiah yang dihasilkan baik berupa buku, jurnal,
atkel dalam surat kabar dan hasil-hasil penelitian.124
Kecepatan perkembangan ilmu dan teknologi, mengharuskan perguruan tinggi
mengembangkan sumber daya tenaga pendidik/dosen, karena sebagai tenaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan intelektual mahasiswa dan pengembangan
jurusan sesuai dengan yang diperlukan oleh perkembangan masyarakat. Tanggung
jawab dosen yang besar, menutut perguruan tinggi untuk secara seimbang
mengembangkan profesionalitas dosen. Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) harus
memiliki program pengembangan mutu dosen dengan perencanaan program yang jelas
dan tepat sasaran.
Kedudukan dosen sebagai tenaga pengajar menjalankan tugasnya sangat
sensial, baik dilihat secara konseptual akademik maupun praktis emperis, maka
kemampuan profesional tenaga educatif perlu dibina dan dikembangkan, paling tidak
dalam batas dimana misi itu dapat dilakukan. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
tuntutan peningkatan dan perbaikan  mutu  profesionalisme dosen merupakan hal yang
wajar,  mengingat tugasnya yang amat penting dalam menentukan masa depan bangsa.
Potret dan wajah suatu bangsa di masa depan merupakan cerminan dari potret
guru dan dosen pada masa kini dan gerak maju dinamika kehidupan manusia
suatu bangsa berbanding lurus dengan citra dan kemampuan para tenaga
pengajar125
Tingkat perkembangan dan kemajuan teknologi akan berpengaruh terhadap
sistem pelayanan pendidikan. Secara formal maupun profesional dalam melaksanakan
tugas dosen sering menghadapi berbagai permasalahan yang timbul akibat adanya
124Abdullah Idi, Revitalisasi Pendidikan Islam, h. 200.
125Moh. Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 5.
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berbagai perubahan dan pembaruan yang menyebabkan kurang siapnya dosen
menerima perubahan tersebut.
Kemajuan pengetahuan dan teknologi mengharuskan perubahan dalam bidang
kurikulum dan sistem pengajaran. Pembaruan dalam sistem pengajaran sering
mengejutkan dan kurang siapnya tenaga pengajar menerima berbagai
pembaruan126
Perubahan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa
pembaruan dalam dunia pendidikan, yaitu perubahan kurikulum dan sistem
pengajaran, sehingga banyaknya tenaga–tenaga pendidik termasuk dosen yang kurang
kemampuan dan pengetahuan yang sesuai dengan tingkat kemajuan teknologi dalam
memberikan layanan pendidikan. Hal ini akan mempengaruhi terhadap tingkat kenerja
dosen, menyebabkan kurang bersemangatnya dosen dalam melaksanakan tugasnya
sebagai seorang pendidik.
Pembinaan dan usaha perbaikan mutu pendidikan tidak mungkin berhasil
tanpa disertai dengan pembinaan dan perbaikan mutu pengetahuan  serta cara kerja
para pelaksananya, yaitu dosen. Pengembangan mutu dosen, berdasarkan pada
kebijakan pengembangan kemampuan profesional ketenagaan guna meningkatkan
pelayanan akademik dan non akademik meliputi peningkatan keahlian, perluasan
wawasan, pembinaan spirit ilmiah dan pengambangan budaya ilmiah serta kebebasan
akademik.
Pengembangan profesional atau profesionalisasi secara kontino dalam sebuah
lembaga pendidikan merupakan suatu keharusan dilakukan untuk dapat merespons
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan mengejawantahkan respons ke dalam
praktek proses acara pembelajaran di kelas. Dalam era melenium ketiga, penguasaan
126Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1996), h. 10.
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terhadap metodologi pengajaran merupakan salah satu persyaratan bagi seorang
pendidik dalam  menjalankan  tugasnya yang profesional.
Seorang tenaga pendidik yang profesional pada Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI) selain harus menguasai mata pelajaran yang akan diajarkan, juga harus
menguasai metodologi pengajaran, yaitu teknik mengajar yang dibangun berdasarkan
teori-teori pendidikan, serta nilai dedaktik, metodik dan pedagogik dibingkai dalam
nilai-nilai keislaman. Selain itu tenaga pendidik  juga harus memiliki idealisme dan
menjadikan bidang tugasnya sebagai pilihan dan panggilan hidup, Sudarwan Danim
berpendapat: “Untuk pengembangan profesionalisme dapat dilakukan dengan multi
wadah dan multicara, seperti studi lanjut bergelar, studi lanjut non gelar, penataran,
kursus-kursus dan belajar sendiri, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.”127
Profesionalisasi bermakna bahwa seorang penyandang profesi menata diri
secara terus menerus untuk mencapai sosok profesionalisme yang sesungguhnya, yaitu
memilki kompetensi akademik, professional, sosial dan kepribadian. Pengembangan
mutu dosen idealnya diawali oleh pengembangan dari unsur pimpinan-pimpinan yang
berhubungan langsung dengan dosen, kemudian secara bertahap pengembangan
diarahkan person yang ada dibawahnya, yaitu tenaga dosen. Pengembangan mutu
dosen dapat dikualifikasikan pada dua segi, yaitu peningkatan jenjang pendidikan dan
pengembangan operasional teknis pelaksanaan proses belajar mengajar. Selanjutnya,
Rechardus mengatakan:
Universitas adalah suatu masyarakat akademik, yaitu masyarakat ilmu
pengetahuan, berupa kebebasan akademik tiap disiplin ilmu pengetahuan sesuai
dengan prinsif  dan metode masing-masing, karena itu dosen harus selalu
127Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 193.
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berusaha meningkatkan konpetensi di bidang ilmu pengetahuan dan penelitian
yang dikuasainya.128
Tenaga dosen harus dirangsang untuk terus menerus mengembangkan
kemampuan akademiknya, baik dalam riset maupun dalam mengorganisasi serta
penyampaian perkuliahan. Secara umum kualitas tenaga pengajar Perguruan Tinggi
Agama Islam (PTAI) belum mencapai rasio yang ideal antara perbandingan jumlah
dosen dan mahasiswa, kendatipun demikian belum sampai pada terhambatnya proses
perkuliahan
Kualitas derajat pendidikan dosen pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI),
memang masih terdapat kesenjangan antara tenaga dosen yang berpendidikan
S1, S2 dan S3. dimana pendidikan S2 yang mendominasi, bahkan masih ada
pada beberapa Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang masih
memberdayakan dosen dengan kualifikasi S1.129
Pernyataan ini menunjukkan, saat ini dengan berbagai alasan ada Perguruan
Tinggi Agama Islam (PTAI) yang masih memberdayakan dosen dengan kualifikasi
S1, dan secara nyata dosen yang mendominasi dengan kualifikasi S2, dibandingkan
dengan kualifikasi S3, sementara kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
pengembangan dan pembinaan kemampuan dosen secara terus menerus, karena
kualitas dosen, mampu meningkatkan kualitas  perkuliahan serta kaulitas Perguruan
Tinggi Agama Islam (PTAI) dalam pandangan masyarakat.
Kualitas dosen dalam proses perkuliahan selain ditentukan kualifikasi ijazah
dan bidang keilmuan, juga ditentukan  oleh suasana kondusif, karena dapat menjadi
wahana untuk mendesain apa yang dikehendaki menurut koridor akademis dan dosen
umumnya memiliki ruang kantor pribadi yang dilengkapi dengan perpustakaan dan
128Richardus  Eko Indrajit, Richardus Djokopranoto, Manajemen Perguruan Tinggi Modern,
(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2004), h. 37.
129Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 201.
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peralatan elektronik yang dapat merangsang dosen untuk mengembangkan tugasnya
sebagai pengajar dan fasilitator.
Sumber daya manusia pada lembaga perguruan tinggi terdiri tenaga
kependidikan dan dosen. Keunggulan lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh
kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan dan tenaga pengajar. Kualifikasi dan
kompetensi tenaga pengajar harus menjadi prioritas program peningkatan mutu
sekolah. Peningkatan mutu tenaga pengajar sering kali menjadi investasi lembaga
yang sangat mahal nilainya. Tetapi lembaga yang berwawasan ke depan tetap
komitmen untuk membayar harga mahal ini mengingat pentingnya investasi sumber
daya manusia di masa mendatang.
Profesionalisme pengelolaan lembaga pendidikan meminta setiap yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan terutama tenaga pendidikan dan
kependidikan, senantiasa memperlihatkan kualitas agar mampu bersaing pada tingkat
persaingan global. Syaiful Sagala berpendapat:
Strategi pengembangan dan pembinaan tenaga kependidikan dan guru melalui
pendidikan preservice, inservice, dan onservice yang terukur dan teruji, adanya
pemberian penghargaan atau tanda jasa, kesejahteraan dan ketentraman,
penetapan pemberhentian, dan pensiunan tenaga kependidikan.130
Peningkatan dan pengembangan mutu dosen dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualifikasinya, dengan memberikan fasilitas kepada para dosen untuk
melanjutkan studi kejenjang lebih tinggi dari jenjang minimal S1 yang dimiliki, sesuai
dengan tuntutan kualifikasi guru berdasarkan undang-undang guru dan dosen.
Mengikut sertakan dosen dan staf tata usaha dalam seminar, studi banding, pelatihan,
dan diklat dalam menunjang kemampuan dan profesionalitas kinerja.
130Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 263.
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Di samping peningkatan kualifikasi dosen juga diprogramkan peningkatan
kompetensi dibidang lainnya terutama bahasa Inggris dan Teknologi Informasi karena
dua kompetensi ini dipandang sangat penting untuk menunjang program pembelajaran
bilingual yang berbasis teknologi informasi sebagai upaya menyongsong arus
globalisasi dan informasi.
c. Pengelolaan Penyiapan Mahasiswa.
Proses penyiapan mahasiswa adalah proses mempersiapkan pengetahuan
mahasiswa tentang sistem pendidikan, dengan menerbitkan sebuah buku pedoman
penyelenggaraan pendidikan agar setiap mahasiswa dapat menentukan program
pendidikan serta menentukan strategi penyelesaiannya. Sudarwan Danim mengatakan,
Semua pengaturan dan peraturan tentang proses pendidikan sebaiknya dicetak
dan diumumkan, artinya bisa diperoleh siapa saja, dicetak dalam bentuk buku
katalog yang dikeluarkan setiap tahun, dua tahun atau kapan saja ada
perubahan131
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) harus menyediakan sebuah buku
pedoman penyelenggaraan pendidikan yang diberikan pada mahasiswa, juga harus
menyediakan seorang dosen penasehat bagi setiap mahasiswanya yang bertugas
membimbing kepada mahasiswa dalam meningkatkan prestasi akademik,
memprogram mata kuliah pada setiap semester, mengisi kartu rencana studi (KRS)
dan menganalisa dan mengesahkan kartu rencana studi pada setiap semester.
Proses penyiapan mahasiswa akan menghasilkan kartu rencana studi yang
mengikat kedua belah pihak, yaitu pihak perguruan tinggi berkewajiban menyajikan
program pengajaran dengan tenaga profesional sesuai dengan yang telah direncanakan
dan mahasiswa berkewajiban mengikuti beban studi yang telah ditetapkan. Program
131Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 127.
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studi satu jenjang lengkap pada awal mahasiswa memasuki program pendidikan agar
mahasiswa memiliki pengetahuan tentang sistem pendidikan dan mempunyai
keleluasaan dalam memilih program yang diinginkan, sehingga mahasiswa lebih siap
memasuki proses pendidikan.
d. Pengelolaan Penyiapan Media Pembelajaran.
Teknologi modern bagaikan air bah menyerbu semua aspek kehidupan
manusia. Transformasi teknologi yang ditandai oleh pesatnya kemajuan teknologi
informasi  telah berhasil membuat dunia semakin kecil dan dunia pendidikan juga
tidak dapat terlepas dari perkembangan teknologi. telah memungkinkan mahasiswa
mengakses berbagai pengetahuan yang berdampak pada proses pembelajaran generasi
modern serta membawa pengaruh yang besar terhadap sosial masyarakat.
Dunia pendidikan juga tidak dapat dilepaskan dari perkembangan teknologi.
Pembaruan mengiringi perputaran zaman yang tak henti-hentinya berputar sesuai
denga  kurun waktu dan lembaga pendidikan tidak boleh terpesona oleh sarana yang
ada. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan tinggi melakukan pembaruan media
pendidikan dengan program penyediaan fasilitas yang relevan dengan program yang
ditawarkan mengikuti tingkat kemajuan tehnologi.
Media pendidikan/tehnologi pendidikan merupakan sarana untuk memperbaiki
kualitas belajar, memudahkan mahasiswa menerima informasi melalui media
pengajaran yang ampuh dari pada hanya terbatas pada penggunaan papan tulis
dan buku.132
Media pendidikan merupakan perangkat yang digunakan dalam membantu
proses pembelajaran dalam rangka pencapai tujuan pendidikan. Media pembelajaran
merupakan salah satu faktor penunjang yang dapat mempercepat pemahaman dan
132Cece Wijaya, Dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung:
Remaja Karya, 1988), h. 7.
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keberhasilan pendidikan, karena media berfungsi sebagai jembahan penghubung
antara pendidik (dosen) dan mahasiswa dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran di dalam kelas harus diciptakan suasana yang kondosip
agar mahasiswa tertarik dan aktif. Dalam menciptakan suasana yang kondusif
diperlukan sarana teknologi yang berfungsi sebagai media pendidikan. Pemakaian
sarana teknologi didasarkan pada alasan efisiensi, keefektifan dan kanyamanan.
Tradisi lisan dan tulisan dalam proses pembelajaran dengan berbagai media
pembelajaran, bahkan media pembelajaran membawa dunia ke dalam proses
pembelajaran di kelas,  sehingga dapat membuat berbagai materi yang sifatnya abstrak
atau samar menjadi kongkrit dan mudah dimengerti.
Pengadaan jenis media pembelajaran memerlukan perencanaan dan ketelitian,
sesuai dengan keperluan menurut sifat dan tujuan pendidikan serta kemampuan tenaga
yang mempergunakan dengan memperhitungkan tingkat kemampuan dana,
kemampuan dalam menggunakanan peralatan atau media pembelajaran, sehingga
pengadaan media benar-benar dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan
berdasarkan pada stantar mutu yang telah ditetapkan. Kenyataan yang sering
disaksikan adalah kurang teliti dalam perencanaan pengadaan media pembelajaran dan
kadang perencanaan dibuat tidak secara menyeluruh dan sering tidak direncanakan
dengan matang, akibatnya pengadaan sarana kurang dapat membantu peningkatan
mutu pendidikan secara maksimal.
Selain harus memperhatikan ketelitian dalam perencanaan pengadaan media
pembelajaran, juga harus memperhatikan ketelitian sistem pemakaian dan
pemeliharaan dan penyimpanan, meliputi sistem pemakaian, kebersihan dan keamanan
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dalam penyimpanan. Kelemahan dalam perencanaan  dan pemeliharaan mempunyai
dampak negatif terhadap peningkatan mutu pendidikan, karena jenis peralatan dan
perlengkapan pembelajaran yang telah disediakan perguruan tinggi dan tatacara
pengadministrasiannya mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan
dalam proses belajar mengajar di kelas.
3. Pengelolaan Penyelenggaraan Acara Pembelajaran.
Penyelenggaran tahun akademik  pendidikan tinggi dimulai bulan September,
dan tahun akademik dibagi minimal dalam 2 semester. Untuk mencapai tujuan
pendidikan melalui proses pembelajaran, Perguruan Tinggi harus membuat suatu
program penjadwalan yang akan menjadi sebuah buku kalender akademik yang
memuat semua kegiatan-kegiatan akademik terjadwal, yang berbentuk kegiatan tatap
muka berupa kuliah, peraktikum, ujian tengah semester dan seterusnya. Salah satu
proses ini adalah perencanaan permata kuliah yang dirinci sampai pada batas
penggunaan waktu dengan satuan menit.
a) Penjadwalan.
Persiapan penyelenggaraan matakuliah adalah perencanaan mengenai cara
pelaksanaan tugas studi ke dalam kegiatan interaksi antar mahasiswa, dana, tenaga
pengajar, yaitu  berupa acara tatap muka, kegiatan akademik terstruktur dan kegiatan
mahasiswa secara mandiri, nama mata kuliah yang sebaiknya diberikan untuk satu
satuan bahan pelajaran. Seperti yang dikatakan oleh Muhaimin: “Penjadwalan
kegiatan pembelajaran harus mengacu pada kapan dan berapa kali  suatu strategi atau
komponen strategi pembelajaran dipakai dalam situasi pembelajaran.”133
133Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isla: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, Cet. III, 2004), h. 270.
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Memberi nama mata kuliah dengan mengorganisasikan  topik atau sub–sub
topik yang relevan satu sama lain menjadi satuan bahan pengajaran. Proses
penjadwalan merupakan proses menyusun program proses kegiatan pembelajaran
dengan mempertemukan unsur antara program pengajaran dengan tujuan pengajaran
yang akan dicapai, sarana pengajaran, tenaga pengajar dan waktu mengajaran, cara
pengajara, yaitu teknik untuk mencapai tujuan, serta mahasiswa, dengan
memperhitungkan kemunginan terjadinya bentrokan kegiatan, sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun peraturan sampai dimana mahasiswa boleh memilih
kegiatan yang akan diambil pada setiap semester.
Hasil dari proses penjadwalan adalah suatu buku tentang jadwal kegiatan
akademik semesteran yang diterbitkan pada awal semester dan berisi seluruh kegiatan
akademik, bentuk  kegiatan  apa, disajikan oleh siapa, diselenggarakan diruang mana,
pada jam berapa dan sebagainya, sehingga tidak terjadi suatu bentrokan dalam proses
pembelajaran. Sudarwan Danim mengatakan:
Penjadwalan meliputi: Pertama; Alokasi Sarana pengajaran, yaitu tenaga
pengajar, pasilitas dan waktu harus dialokasikan secara seimbang dan efesien ke
dalam program semester dan kegiatan harian yang dimulai dari awal semesteran.
Kedua; Dapat diramalkannya waktu tenaga pengajar, yaitu menentukan siapa
tenaga pengajar yang bertanggung jawab atas mata kuliah apa, bagi laboratorium
mana dan menyelenggarakan pekatikum apa, sehingga semuanya diperinci
menjadi program kegiatan harian.134
Tentang dapat diramalkannya waktu tenaga pengajar, terkait dengan  sampai
saat ini masih banyak tenaga pengajar, terutama yang senior, memangku tugas
tambahan dengan memangku tugas-tugas administrasi, bahkan sampai tugas diluar
perguruan tinggi, serta kemungkinan lain berupa cuti hamil dan melahirkan serta studi
lanjut pada jenjang yang lebih tinggi.
134Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h. 91.
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Proses Penjadwalan, selain mempersiapkan mata kuliah yang akan
disampaikan, siapa yang akan menyampaikan dengan memperhitungkan waktu tenaga
pengajar, juga harus mempersiapkan buku-buku yang terhimpun dalam Perpustakaan
sebagai bahan ajar yang disampaikan pada perkuliahan.
Perpustakaan meliputi jumlah, jenis, mutu, jurnal dan bidang studi yang
berkaitan ilmu dan teknologi yang dikembangkan sebuah perguruan tinggi, serta
rasio kebutuhan civitas akademika dengan jumlah dan jenis buku. Demikian pula
dengan sistem pelayanan dan kenyamanan ruang baca dan diskusi.135
Perguruan Tinggi Agama Islam harus melengkapi fasilitas belajar berupa
dengan membangun perpustakaan dengan berbagai literatur pengetahuan sesuai
dengan materi perkuliahan sebagai fasilitas belajar mahasiswa dalam menyelesaikan
berbagai persoalan  dihadapi dengan pendekatan ilmiah, karena perpustakaan
menyimpan literatur  tentang yang telah dilakukan orang pada masa lalu dalam
menghadapi berbagai persoalan. Arief Furchan mengatakan:
Koleksi dan jumlah buku yang lengkap di Perpustakaan dengan sistem pelayanan
yang memberikan kemudahan dalam memperoleh buku yang diinginkan
merupakan syarat mutlak bagi peningkatan mutu pendidikan suatu lembaga
pendidikan.136
Peningkatan kualitas proses belajar mengajar di Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI), yaitu penyangkut cara perkuliahan yang diberikan dosen dengan
memanfaatkan bahan pustaka yang ada pada Perpustakaan. Literatur yang lengkap
akan memudahkan mahasiswa dalam peningkatan prestasi akademik, karena semua
pengetahuan dan informasi yang diperlukan dosen dan mahasiswa telah tersedia di
Perpurtakaan. Selain mempersiapkan kelengkapan literatur sebagai bahan pelajaran
dengan sistem pelayanan pada Perpustakaan, Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
135Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h. 83.
136Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia, h. 29.
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juga harus mempersiapkan sarana dan prasarana pembelajaran lainnya sebagai
penunjang keberhasilan pengajaran dosen dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Arief Furchan mengatakan:
Institusi pendidikan dewasa ini tidak hanya cukup menawarkan program studi
dengan kurikulum tertentu, namun juga harus menyediakan alat-alat belajar dan
mengajar yang relevan dengan perkembangan zaman untuk mendukung
kemajuan pembelajaran dan pengajaran.137
Kemajuann ilmu pengetahuan dan teknologi merambah semua aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan, mengharuskan lembaga pendidikan,
khurusnya pembelajaran pada perguruan tinggi untuk melengkapi fasilitas
pembelajaran dengan media teknologi yang relevan, untuk mempermudah
penyampaian materi dalam proses pembelajaran. Administrasi sarana dan prasarana
pendidikan merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan
secara nyata dan bersungguh-sungguh serta pemeliharaan secara kontino terhadap
benda-benda pendidikan, agar senantiasa baik dan dapat dipergunakan dalam proses
belajar mengajar, seperti yang dikatakan oleh Ary Gunawan:
Proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar akan semakin sukses bila
ditunjang dengan sarana dan prasarananya yang memadai sebagai media
pembelajaran. Demi keamanan barang perlu adanya suatu kegiatan penyimpanan
barang meliputi penerimaan barang, penyimpanan dan sistem mengeluarkan/
mendistribusikan barang”138
Penyaluran barangt merupakan kegiatan yang menyangkut pemindahan barang
dan tanggung jawab dari instansi/pemegang lain. Dalam lingkungan yang sempit
seperti jurusan, kegiatan penyaluran ini dapat berwujud pendistribusian atau kegiatan
137Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia. h. 38.
138Ary Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, h. 139.
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mengeluarkan barang sesuai dengan kebutuhan dosen untuk keperluan kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas.
Media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan
kumonikasi dengan peserta didik. Media bisa berupa perangkat keras, seperti
computer, televisi, radio, OHP, Proyektor film dan perangkat lunak yang
menyertai perangkat keras139
Pemeliharaan secara kontino setiap barang yang dimiliki agar senantiasa dapat
berfungsi dan digunakan dengan lancar tanpa banyak menimbulkan gangguan/
hambatan, maka barang tersebut perlu dirawat, sebagaimana yang dikatakan oleh Ary
Gunawan:
Kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan: Pertama; menurut ukuran waktu, yaitu
dilakukan setiap hari (setiap akan/sesudah memakai) dan secara berkala atau
dalam jangka waktu tertentu. Pemeliharaan ini dapat dilakukan oleh
pemegangnya. Kedua; menurut ukuran keadaan barang, yaitu  pemeliharaan
terhadap barang habis pakai dan barang tak habis pakai.140
Perencanaan dan pengadaaan fasilitas pembelajaran harus juga diimbangi
dengan kegiatan pemeliharaan, yang dimmlai dari penyaluran yang akan
menggunakan, sistem pengamanan dan sistem penyimpanan sehingga selalu dapat
terjaga keamanan  dan kualitas barang.
b) Penyelenggaraan acara perkuliahan.
Penyelenggaraan acara proses perkuliahan adalah proses interaksi
pembelajaran antara dosen dan mahasiswa pada setiap pertemuan di kelas yang
ditentukan oleh hasil proses penjadwalan yang mempertemukan antara program,
sarana, cara penyelenggaraan dan mahasiswa. Komponen penting lainnya dalam
139Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 267.
140Ary Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, h. 1 46.
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pembelajaran adalah proses perkuliahan, yaitu suatu proses pembelajaran yang terkait
erat dengan penyampaian kebenaran, sehingga proses pembelajaran yang bagus
diyakini akan menghasilkan program studi yang bagus pula. “Proses belajar mengajar
merupakan titik kulminasi dari semua kegiatan dan usaha yang dilakukan dalam
pendidikan.”141 Proses pembelajaran tergantung kepada sarana dan prasarana, serta
keterampilan tenaga pengajar, untuk itu tenaga pengajar diharapkan mampu
memanfaatkan waktu dan materi dengan baik. “Proses pembelajaran di Perguruan
Tinggi pada perinsipnya merupakan aktualisasi dari dua jenis kurikulum, 142 yakni
kurikulum ideal  yaitu berupa konsep yang diinginkan dan kurikulum aktual yaitu
kurikulum yang telah dilaksanakan. Abdullah Idi mengatakan:
Tingkat kesenjangan kurikulum ideal dan aktual akan dapat dikurangi apabila
disertai optimalisasi pegembangan kurikulum yang dilaksanakan sebelum proses
pembelajaran, yaitu dengan menyusun Desain 143 Instruksional 144 atau satuan
acara perkuliahan (SAP), karena proses pembuatan satuan acara perkuliahan
memerlukan pemahaman teoritis dan praktis.145
Kesenjangan antara keduanya akan mempengaruhi tingkat keberhasilan proses
pembelajaran, dan pihak yang paling bertanggung jawab atas transformasi kurikulum
(ideal menuju aktual) adalah para dosen, sehingga sebelum mengajar seorang dosen
harus memiliki silabus mata kuliah yang tersusun secara rinci dalam satiap acara
perkuliahan dan harus diserahkan pada jurusan masing-masing. Silabi mata kuliah
141Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 93.
142Ralp Tyler mendifinisikan kurikulum sebagai Kurikulum sebagai All of learning of student
which is planned by and directly by the scholl to attain its educational goals (semua pelajaran dari
mahasiswa yang direncanakan dan dilaksankan oleh pihak perguruan tinggi ntuk mencapai tujuan
pendidikannya
143Desain bermakna Media Komunikasi Pendidikan membuat sketsa, pola outline atau rencana
pendahuluan.
144Desain Instruksional adalah keseluruhan proses analisis kebutuhan dan tuuan belajar serta
proses pengembangan tehnik mengajar dan materi pengajaran.
145Abdullah Idi, Revitalisasi Pendidikan Islam, h. 163.
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berfungsi sebagai pegangan bagi seorang dosen dalam proses pembelajaran, agar
materi pembelajaran yang disampaikan pada setiap tatap muka selalu terarah,
sistematis, dan tidak keluar dari target materi yang harus dicapai. Kegiatan lembaga
pendidikan tinggi perlu ditunjang oleh seperangkat fasilitas serta prasarana.
Salah satu fasilitas pokok dan esensial ialah tersedianya perpustakaan dengan
jumlah dan jenis pustaka yang cukup, karena kelengkapan jenis dan jumlah
pustkan pada perpustakaan dapat merangsang metodologi pembelajaran yang
sesuai.146
Dari beberapa pengertian di atas, Strategi pengelolaan pembelajaran terkait
dengan bagaimana menata interaksi antara peserta didik dengan strategi
pengorganisasian dan srategi pembelajaran, karena salah satu hal yang penting untuk
meningkatkan hasil belajar adalah memperhatikan proses belajar mengajar. Kemauan
untuk mau dan dapat melihat teks, yaitu fakta dan realita gejala-gejala sosial masih
merupakan tugas yang berat bagi perguruan tinggi, kemampuan ini hanya akan dapat
ditingkatkan apabila syarat-syarat minimal dapat terpenuhi, antara lain prasarana
kampus yang memadai, peralatan laboratorium, perpustakaan dan tenaga dosen.
c) Pengawasan penyelengaraan pembelajaran.
Dosen juga harus mempunyai disiplin yang tinggi juga mempunyai rasa
tanggung jawab terhadap ilmu yang diberikan kepada mahasiswa. Bagaimana
mungkin dapat meningkatkan mutu pendidikan apabila dosen hanya memberikan
kuliah 3 - 4 kali pertemuan dalam setiap semesternya. Jadi dosen harus mempunyai
tanggung jawab yang besar terhadap anak didiknya agar ia tidak hanya memberikan
kuliah secara asal-asalan.
146A. R. Tilaar, Manajemen  Pendidikan Nasional (Yoyakarta: Rosdakarya. 2006), h. 98.
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Pengendalian (pengawasan) atau controlling adalah bagian terakhir dari fungsi
manajemen. Fungsi manajemen yang dikendalikan adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (pengawasan) itu sendiri.147 Kasus-
kasus yang banyak terjadi dalam organisasi adalah akibat masih lemahnya
pengawasan sehingga terjadilah berbagai penyimpangan antara yang direncanakan
dengan yang dilaksanakan.
Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen yang merupakan proses
kegiatan pimpinan atau lembaga yang bersangkutan untuk memastikan dan menjamin
bahwa tujuan dan tugas-tugas organisasi, lembaga pemerintahan, lembaga pendidikan
ataupun perusahaan akan terlaksana dengan baik, sesuai dengan kebijaksanaan,
instruksi, rencana, dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Pengawasan sebagai fungsi
manajemen sepenuhnya adalah tanggung jawab setiap pimpinan, lembaga pendidikan,
lembaga pemerintahan maupun perusahaan ditingkat manapun. Oteng Sutisna
mengatakan sebagai berikut;
Pengawasan adalah fungsi administratif yang mana setiap administrator
memastikan bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan yang dikehendaki. Ia
meliputi pemeriksaan apakah semua berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat,
instruksi-instruksi yang dikeluarkan, dan prinsif-prinsif yang ditetapkan.
Pengawasan ini dimaksudkan untuk menunjukkan kelemahan-kelemahan, dan
kesalahan-kesalahan, kemudian memperbaikinya dan mencegah terulang
kembali. Ia mengenai aspek manusia, kegiatan, dan benda.148
Holmes serta Wagner dan Hollenbeck dalam Standar Mutu Pengawas oleh
Nana Sudjana menyatakan bahwa;
School inspection is an extremely useful guide for all teachers facing an ofsted
inspection. It answers many important questions about preparation for
inspection, the logistics of inspection itself  and what is expected of schools and
147Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, h. 469.
148Oteng Sutisno, Administrasi Pendidikan (Dasar teoritis untuk praktek profesional
(Bandung: Angkasa, 1989), h. 240.
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teachers after the event, “Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang
diperlukan untuk mengevaluasi kinerja organisasi atau unit-unit dalam suatu
organisasi guna menetapkan kemajuan sesuai dengan arah yang dikehendaki.149
Berdasarkan dari pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan Pengawasan
adalah proses kegiatan monitoring untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan
organisasi terlaksana sesuai rencana dan juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi
dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu
pencapaian tujuan.
Peningkatan kompetensi dosen diperlukan pengelolaan tata administrasi
pendidikan juga dengan kegiatan pengawasan (supervisi) dan evaluasi yang
dilanjutkan dengan pemberian apresiasi terhadap kinerja dosen, yang merupakan salah
satu upaya peningkatan kinerja profesional dosen dalam pengelolaan proses
perkuliahan untuk tercapainya keberhasilan pendidikan secara optimal. Made Pidarta,
mengatakan:
Pengawasan (supervisi) adalah proses upaya pengembangan dan pemeliharaan
kompetensi guru dan dosen secara maksimum sesuai dengan tingkat
kemampuannya, sehingga diharapkan dapat mencapai tingkat efisiensi kerja
yang lebih tinggi.150
Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan bagian tidak
terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu pendidikan. Sahertian
mengatakan bahwa:
pengawasan atau supervisi pendidikan adalah usaha memberikan layanan kepada
stakeholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu
maupun kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil
pembelajaran” 151
149Nana Sudjana, Standar Mutu Pengawas (Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 23.
150Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 34.
151Piet A. Sahertian dan Frans Mata Heru, Prinsif dan Tehnik Supervisi Pendidikan (Surabaya:
Usaha Offset Printing, 1981), h. 19.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa pengawasan atau supervisi adalah
merupakan fungsi manajemen, yaitu suatu proses kegiatan pimpinan atau pengawas
yang telah diberi tanggung jawab dan wewenang melakukan  pembinaan dan penilaian
atas kinerja dalam suatu kegiatan organisasi pendidikan, dengan kebijaksanaan,
instruksi, rencana, dan ketentuan-ketentuan berlaku dalam usaha memperbaiki kualitas
proses dan hasil pembelajaran.
Pengawasan, agar berjalan secara efektif maka pengawasan tidak hanya
dilakukan diakhir proses manajemen, tetapi juga dilakukan pada setiap proses fungsi-
fungsi manajemen lainnya. Dengan demikian pengawasan memiliki nilai tambah bagi
peningkatan kinerja dosen. Kementerian Agama Republik Indonesia mengemukakan
bahwa tujuan pengawasan (supervisi) pendidikan adalah sebagai berikut:
Tujuan supervisi pendidikan agama adalah perbaikan dan perkembangan proses
belajar mengajar agama secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi tidak
hanya untuk memperbaiki mutu mengajar  tapi juga membina pertumbuhan
profesi, termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan
kepemimpinan, dan pembinaan human relatif yang baik kepada semua pihak
yang terkait.152
Pengawasan dalam pendidikan adalah serangkaian usaha pemberian bantuan
kepada pelaksana pendidikan dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh
supervisor dalam proses pembinaan dalam bentuk prefentif guna meningkatkan mutu
proses pembelajaran dan hasil belajar mengajar.
Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan proses pengawasan, sikap para pemimpin
tidak hanya memaksa bawahannya, menakut-nakuti dan melumpuhkan kreatifitas,
melainkan membantu memperbaiki proses dan hasil belajar mengajar, dan dalam
proses pengawasan diperlukan sarana pengawasan ini sangat berguna sekali untuk
152Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Supervise Pendidikan Agama (Jakarta:
Direktorat Jenderal  Kelembagaan Agama Islam, 2003 ), h. 11.
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mengukur suatu proses kinerja pelaksana pendidikan, agar proses pembelajaran yang
telah direncanakan sesuai dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Kegiatan supervisi pada perguruan tinggi dalam penerapan sistem mutu
menunjukkan sering terdapat kelemahan dalam organisasi pendidikan tinggi dalam
melakukan supervisi akademik, sementara melakukan kegiatan  supervisi akademik,
dosen dapat memperbaiki kinerjanya terhadap proses produksi (pembelajaran),
termasuk umpan balik apakah pengelolaan kurikulum telah berjalan dengan baik.
Strategi ini akan mendorong dosen menerapkan pembelajaran.
d) Proses Evaluasi Penyelenggaraan Pembelajaran.
Pengukuran hasil belajar berhubungan erat dengan keinginan dunia pendidikan
untuk meyakinkan pertanggung jawaban terhadap berbagai aspek pelaksanaan
pendidikan. “Pengukuran hasil belajar juga didorong oleh perubahan persepsi tentang
fungsi penilaian pendidikan yang mencerminkan perubahan filosof penyelengaraan
pendidikan.”153 Penilaian bertujuan untuk menyediakan informasi, baik yang bersifat
objektif mupun impresionistik yang sangat digunakan untuk bahan pengambilan
keputusan.
Evaluasi adalah penilaian tentang suatu aspek yang dihubungkan dengan
situasi aspek lainnya yang akan diperoleh gambaran menyeluruh tentang hasil dari
suatu perbuatan yang menguntungkan serta untuk menentukan langkah perbuatan
lainnya secara kontinu, yang diaflikasikan Rasululullah saw. kepada umatnya.
Kualitas lulusan pendidikan tinggi amat ditentukan oleh kualitas pembelajaran.
Untuk itu perlu melakukan pemantauan tentang pengetahuan peserta didik yang relatif
153Muhaimun, Manajemen Pendidikan  Aplikasi dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah  Madrasah (Jakarta: Kencana, 2011). h. 272.
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mudah, walaupun sulit untuk mengembangkan sistem pengukuran  proses
pembelajaran.
Evaluasi merupakan bagian bentuk pengukuran dari proses belajar mengajar
dengan cara memberikan tugas-tugas yang menuntut aktifitas belajar untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan yang bermakna serta menerapkan
apa yang dipelajari  dalam  konteks nyata.”154
Evaluasi sangat erat kaitannya dengan pengawasan  karena sistem evaluasi
adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, sebagaimana yang dikatakan oleh A. R. Tilaar,
Evaluasi dalam proses pendidikan berkaitan dengan kegiatan untuk mengontrol
dan menerikan penilaian serta pengambilan kebutusan sejauh mana hasil yang
telah dicapai sesuai dengan program yang telah direkayasakan dalam kurikulum
pendidikan.”155
Langkah strategi dalam menghadapi persaingan yang sangat ketat, setiap
perguruan tinggi tidak terkecuali Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) diharapkan
selalu dikembangkan berdasarkan pada perinsif peningkatan kualitas yang
berkelanjutan. Sudarwan Danim mengatakan:
Konsekuensi logisnya adalah perlunya dibentuk unit-unit baru di lingkungan
perguruan tinggi untuk mengukur tingkat capaian masing-masing aktor, atau
setidaknya perlu dibentuk satuan tugas evaluasi untuk menilai capaian masing-
masing  bidang.156
Pernyataan ini menunjukan peningkatan kualitas hanya akan dapat terjadi
apabila program pengembangan telah direncanakan dan dilaksanakan berdasarkan
pada kemampuan dan  kemauan serta disesuaikan dengan kebutuhan yang ada,
154Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di SekolahParadigma, h. 206.
155A. R. Tilaar, Manajemen  Pendidikan Nasional, h. 43.
156Sudarwan Danim, Menjadi Komunikasi Pembelajaran: Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, h.138.
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sehingga  setiap perguruan tinggi dapat melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat
kualitas kinerjanya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah Idi:
Dalam  perspektif konstruktivisme evaluasi tidak dipandang sebagai proses
reproduksi pengetahuan yang harus diperlihatkan oleh mahasiswa, Tes evaluasi
seharusnya memberi peluang kepada mahasiswa untuk mengemukakan
pengatahuan yang telah dimilikinya, juga harus mengoperasionalkan tujuan yang
termaktub dalam kurikulum, serta relevan dengan peraktek perkuliahan.157
Dari pendapat di atas evaluasi keberhasilan pendidikan merupakan evaluasi
keberhasilan proses belajar mengajar. Evaluasi keberhasilan proses belajar mengajar
diperinci menjadi evaluasi keberhasilan terselengaranya proses penyelenggaraan acara
pendidikan lebih cendrung pada evaluasi aspek manajerial, yaitu untuk mengukur
kebenaran pertemuan semua unsur proses pembelajaran. Hasil dari proses
penyelengaraan acara pendidikan dapat digunakan sebagai input bagi pengelolaan
program dan  perbaikan penyelenggaraan berikutnya.  Sudarwan Danim mengatakan;
Evaluasi keberhasilan terjadinya acara yaitu: Pertama; evaluasi tentang program
dan cara penyajian, meliputi sejauhmana penyimpangan dari rencana, usaha
diluar program dalam menghadapi tuntutan situasi, usaha penyesuaian rencana
yang sudah diprogramkan dan sebagainya. Kedua; evaluasi tentang sarana,
meliputi kesiapan sarana, habisnya sarana, kerusakan sarana, usaha mengatasi
gangguan pada sarana dan sebagainya. Ketiga; evaluasi mahasiswa, meliputi
absensi, keaktifan dan sebagainya.158
Evaluasi keberhasilan jalannya acara pembelajaran yang dimulai program
perkuliahan, tersedianya  kelengkapan sarana pembelajaran samapai pada tingkat
keberhasilan mahasiswa harus dilakukan dengan sistem dan stándar penilaian.
Muhaimin mengatakan:
Evaluasi tentang program pendidikan meliputi: Pertama; Evaluasi perencanaan
program pendidikan, baik yang menyangkut need assesement yang menjadi
157Abdullah Idi, Revitalisasi Pendidikan Islam, h. 219.
158Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 96.
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penyebab utama lahir dan desain program, Kedua; Evaluasi monitoring, yakni
penilaian proses pelaksanaan apakah sesuai dengan desain atau sasaran yang
telah ditetapkan, Ketiga; evaluasi terhadap impact/product atau akibat dari
program.159
Evaluasi program terkait dengan keberhasilan kegiatan tenaga pengajar
mengaktualkan kurikulum dalam evaluasi proses pembelajaran.  Untuk melakukan
penilaian terhadap tenaga pengajar diperlukan data. Sudarwan denim mengatakan:
Evaluasi terhadap Tenaga pengajar (sebagai sarana akademik) diperlukan data
sebagai berikut: Pertama; Jumlah beban mengajar untuk pembagian penugasan
antara sesama tenaga pengajar, yaitu: pembagian penugasan dalam bidang
penelitian, pendidikan, pengabdian pada masyarakat, penugasan dalam
bimbingan tenaga pengajar yunior, dalam jabatan administrasi dan sebagainya.
Kedua; Penilaian kualitatif terhadap pelaksanaan tugas, untuk memeriksa
credentials. Penilaian kualiatif sangat penting, karena secara berkala seorang
tenaga pengajar harus ditentukan konduite dan kumnya. Ketiga; Kebutuhan
peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam memelihara dan
mengembangkan kemampuan dan keterampilan tenaga pengajar.160
Evaluasi keberhasilan proses belajar mahasiswa adalah penilaian terhadap
kemajuan mahasiswa merupakan salah satu masalah pendidikan, karena masih ada
dosen  yang  kurang memperhatikan tentang fungsi, tujuan dan standar penilaian.
Pemberian nilai tidak berdasarkan standar tertentu dan hanya atas dasar subjektifitas
akan menimbulkan ketidak percayaan terhadap reabilitas dari nilai yang diberikan.
Dalam kenyataan masih terdapat tenaga pengajar yang masih memberlakukan sistem
dan standar penilaian sendiri, sehingga sulit bagi mahasiswa untuk memahami makna
nilai yang diperoleh sehingga akan sangat berpengaruh terhadap sikap mahasiswa.
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi.
Evaluasi atau penilaian hasil belajar yang berupa kegiatan dan kemajuan belajar
mahasiswa yang dilakukan secara berkala yang berbentuk ujian, pelaksanaan dan
159Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, h. 189.
160Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 97.
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pengamatan. Peningkatan kualitas proses belajar mengajar tidak mungkin terjadi tanpa
dilakukan peningkatan kualitas penilaian.
Evaluasi dapat dilakukan melalui ujian semester, ujian akhir, skripsi dan
desertasi. Evaluasi keberhasilan mahasiswa dalam menjalani acara pendidikan dari
input mentah menjadi output yang sudah masak, lebih bersifat substantif dan banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar mahasiswa. Kesiapan sarana dan kualitas sarana,
yang diperlukan untuk mengukur derajat penguasaan materi perkuliahan. Sudarwan
Danim mengatakan:
Evaluasi keberhasilan mahasiswa meliputi: Pertama; derajat penguasaan materi
kuliah yang digunakan untuk menentukan mahasiswa mendapat konpetensi yang
pada akhirnya menentukan seberapa baik credentals yang dapat diberikan
kepadanya. Kedua;  hal-hal yang mempengaruhi tercapainya penguasaan materi
kuliah.161
Satuan waktu penyelengaraan pendidikan adalah semester, maka evaluasi
keberhasilan mahasiswa dilakukan untuk nilai penyelengaraan program semester yang
dilakukan pada akhir semester, untuk menentukan derajat penguasaan materi
perkuliahan dan hal-hal yang mempengaruhinya. Data yang diperoleh dari hasil
evaluasi dapat dipergunakan oleh mahasiswa untuk mengambil keputusan dalam
menentukan program semester berikutnya.
Pada akhir semester bagi mahasiswa, yang dievaluasi, diperlukan data sebagai
berikut: Pertama; jumlah beban studi yang berhasil diselesaikan dengan baik. kedua;
penilaian kualitatif yang dinyatakan dengan nilai mata kuliah. ketiga; suatu
keberhasilan, nilai indek prestasi, indek skolastik dan sebagainya. keempat; suatu
ukuran keberhasilan akumulatif dari semester pertama. kelima; kedudukan relatif
seorang mahasiswa.
161Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 96.
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Mengukur keberhasilam strategi dapat dilihat dari berbagai indikator, yaitu:
pertama; Secara akademis lulusannya dapat melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi,
kedua; Secara moral  lulusannya dapat menunjukkan tanggung jawab dan kepedulian
kepada masyarakat. ketiga; secara individual lulusannya semakin menunjukkan
peningkatan ketakwaan. keempat; secara sosial menunjukkan dapat berinteraksi dan
bersosialisasi dengan masyarakat. kelima; secara kultural, dapat menginterpretasikan
ajaran agamanya sesuai dengan lingkungan sosial.
1) Pengelolaan pelaporan hasil penyelenggaraan pendidikan.
Laporan hasil evaluasi diperlukan sebelum semester berikutnya dimulai,
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun rencana acara perkuliahan semester
berikutnya. Praktek yang lazim saat ini adalah diumumkannya  secara terbuka hasil
ujian mata kuliah tertentu, atau semua mata kuliah. Hasil evaluasi meliputi: Hasil
evaluasi keberhasilan terjadinya acara  pendidikan. Kinerja dosen merupakan faktor
yang sangat menentukan keberhasilan suatu perguruan tinggi dalam melaksanakan
misinya. Semua perguruan tinggi, proses penilaian dan pengukuran kinerja dosen
merupakan penilaian terhadap mutu pengajaran dosen yang dilakukan oleh semua
ketua program studi.
Penilaian dan pengukuran atas kinerja dosen hendaknya dilakukan secara
kualitatif dan sedapat mungkin dilakukan secara kuantitatif, karena penilaian dan
pengukuran mungkin ada hubungannya dengan pemberian insintif, bonus, atau
bentuk penghargaan.162
Hasil evaluasi keberhasilan terjadinya acara merupakan evaluasi terhadap
keberhasilan tenaga pengajar dalam menyelesaikan acara perkuliahan yang menjadi
tanggung jawabnya. Hasil evaluasi terhadap tenaga pengajar dibuat rangkap 2, yaitu:
162R. Djokopanoto, R. Eko Indrajit, Manajemen Perguruan Tinggi Modern (Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2004), h. 211.
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pertama; untuk laporan kejalur pengelolaan administrative. Kedua; kepada tenaga
pengajar yang bersangkutan, untuk menghindari laporan tertutup atau rahasia. Dalam
masyarakat akademik seperti sekarang, dimana laporan performance bagi tenaga
pengajar merupakan hal peka, sehingga keterbukaan laporan mempunyai arti penting.
Hasil evaluasi keberhasilan mahasiswa adalah berupa transkrip semester,
dibuat rangkap 3. Yaitu: Pertama; untuk laporan kejalur pengelolaan akademik (yang
dapat memerlukan berapa rangkap, tergantung praktek administrasinya), Kedua;
kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk menentukan semua beban semester yang
akan diambil pada semester berikutnya. Ketiga; kepada dosen penasehat, sebagai
bahan pertimbangan dalam melakukan bimbingan belajar.
Orang tua atau wali mahasiswa apakah dilapori tentang hasil evaluasi,
tergantung dari peraturan yang ditetapkan oleh masing-masing Institut. Sudarwan
Danim mengatakan, Idealnya Institut membuat laporan kepada orang tua atau wali
mahasiswa; konsekuensinya, disamping biaya, juga beban kerja. Dengan cara ini
pemantauan terhadap prestasi mahasiswa tidak hanya oleh penasehat akademik (PA),
jurusan atau fakultas, tetapi juga oleh orang tua atau wali mahasiswa. Selain sebagai
laporan perkembangan mahasiswa lembaga juga dapat megetahui dengan jelas alamat
mahasiswa dan orang tua atau walinya.
2) Proses pengolahan data hasil evaluasi.
Proses  pengolahan data hasil evaluasi adalah laporan data yang telah
dikirimkan melalui saluran masing-masing, akan diproses dengan cara memindahkan
nilai-nilai tersebut menjadi sebuah daftar  nilai berdasarkan pada rencana program
studi, dan data yang telah terolah yang telah ditentukan oleh peraktek pengambilannya
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dan akan dikirimkan ke pusat-pusat pengambilan keputusan. Bentuk data yang terolah
ditentukan oleh praktek pengambilanya.
Laporan final hasil evaluasi mahasiswa dapat dilakukan: Pertama; dengan
menempel transkrip semesteran dan mahasiswa yang memerlukan dapat dengan
mengcopynya. Kedua; dengan memindahkan angka-angka pada tiap hasil
semesteran menjadi satu transkrip akhir.”163
Bila melihat kedua cara tersebut, masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Cara pertama sangat mudah dilaksanakan, tidak memerlukan waktu dan
tenaga yang banyak, hanya saja cara ini akan sangat sulit untuk melihat komulatif
akhir indek prestasi (IP) mahasiswa, terlebih jika terjadi ada mahasiswa yang
memprogram ulang mata kuliah tersebut pada semester berikutnya, sehingga akan
menampilkan dua nilai pada mata kuliah yang sama. Cara kedua lebih formal, tetapi
kesalahan memindahkan angka akan degan mudah terjadi disamping memerlukan
waktu dan tenaga yang lebih banyak, namun dengan melihat sistem  informasi yang
sekarang akan sangat mudah mengakses nilai mahasiswa secara keseluruhan dalam
data bast mahasiswa. Data tentang sarana akademik akan dipergunakan untuk
pengambilan keputuan tentang pengelolaan akademik, dan data tentang keberhasilan
mahasiswa akan dikirim pada mahasiswa tersebut untuk menentukan status
akademiknya.
d) Proses Pengambilan Keputusan.
Data yang telah terkumpul dan tersusun rapi akan dapat dipergunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan, sehingga keputusan dapat
dilakukan dengan konsisten dan cepat meskipun terjadi variasi  terhadap status
163Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 100.
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mahasiswa, khususnya tentang keberhasilan mahasiswa dalam suatu semester.
Sudarwan Danim mengatakan:
Keputusan yang memerlukan data adalah keputusan tentang: Pertama;
Credentials yang diberikan. Kedua; Status dalam penyelesaian studi. Ketiga;
Keperluan lain, misalnya ganti alur program, pindah tempat studi dan
sebagainya. Data ini juga sering diperlukan  dalam membuat surat rekomendasi
atau transkrip untuk mendapat beasiswa, pekerjaan dan keperluan sejenisnya.164
Banyaknya satuan kredit semester yang diambil mahasiswa pada semester
tertentu ditentukan antara lain oleh kemampuan studi pada semester-semester
sebelumnya, keadaan sosial ekonominya, dan pribadi mahasiswa yang bersangkutan
dengan persetujuan dosen wali/penasehat akademik. 165 Mahasiswa dimungkinkan
dapat pindah program, dengan dihargai mata kuliah relevan yang pernah diikutinya,
bahkan dapat mengambil mata kuliah lain di luar jurusan atau fakultas.
Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang datang dari dalam maupun yang datang dari luar. Dari
berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan faktor yang sangat dominan dan dapat
menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektivitas kerja, karena motivasi merupakan
tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku pada suatu
tujuan tertentu.
Pelaksanaan acara pembelajaran terkait dengan kegiatan interaksi antara tenaga
akademik dan mahasiswa yang memerlukan pelayanan untuk memotivasi keduanya
dalam memenuhi tangung jawabnya masing masing dalam rangka  mencapai tujuan
pembelajaran. Ada 2 jenis motivasi yang dapat mendorong tenaga akademik dan
mahasiswa dalam malakukan pekrjaannya dengan baik.
164Suarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 96.
165Budiyono, Manajemen Pendidikan Tinggi, h. 15.
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Dalam rangka menjaga mutu pendidikan tingkat dasar sampai pada tingkat
perguruan tinggi, semua aktifitas kegiatan tenaga akademik dalam proses
penyelengaraan acara pendidikan diintegrasikan dalam sistem imbalan, maka semua
kebaikan dan kekurangan tenaga akademik dicatat dan dipakai dalam menentukan
imbalan. Aktifitas dan keberhasilan mahasiswa dipakai untuk menentukan status
mahasiswa.
a. Reward.
Penghargaan (rewards) sangat penting untuk meningkatan kegiatan.
Pemberian penghargaan terkait dengan prestasi kerja tenaga akademik dan prestasi
mahasiswa yang dilakukan secara terbuka dengan kreteria yang tepat, sehingga setiap
tenaga akademik dan mahasiswa memiliki peluang  yang sama untuk meraih
penghargaan. Berdasarkan pada teori motivasi, Mulyasa mengatakan: “Pemberian
hadiah jauh lebih baik dari pada pemberian hukuman, namun sewaktu-waktu
pemberian hukuman juga perlu dilakukan.”166
Serangkaian kebijakan dalam upaya perbaikan mutu pendidikan, yang diawali
dari proses pengadaan, pembinaan dan penghembangan, pengawasan dan penilaian,
perguruan tinggi juga harus merumuskan pemberian imbalan atas prestasi kerja,
sebagai bentuk motivasi bagi yang lainnya untuk meningkatkan pretasi kerjanya,
sekaligus teguran tidak langsung bagi yang kurang dalam menjalankan tugas sesuai
peraturan yang telah ditetapkan.
Salah satu bentuk penghargaan terhadap prestasi kerja adalah melalui sistem
promosi dan kenaikan pangkat, baik dalam jabatan struktural maupun dalam
jabatan fungsional, yang diarahkan pada upaya pertumbuhan pribadi,
166E. Mulyasa, Manajemen  Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi  dan Implementasinya, h. 124.
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pengembangan profesional, perbaikan lembaga, etos kerja dan efektifitas
pelaksanaan tugas pokok,  prestasi kerja, loyalitas dan dedikasi.167
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pemberian imbalan atas prestasi kerja
sangat penting dilaksanakan, karena berfungsi sebagai motivasi dan loyalitas dalam
pelaksanaan tugas pokok yang akhirnya dalam meningkatkan mutu lembaga.
pemberian penghargaan atas prestasi kerja tidak harus dalam bentuk material, namun
bisa dalam bentuk promosi jabatan dan proses kenaikan pangkat.
Salah satu permasalahan, masih berkembang anggapan bahwa proses kenaikan
pangkat merupakan hak pegawai, dan sistem yang digunakan selama ini
digunakan kurang didukung oleh alat ukur yang mencerminkan penghargaan
kepada prestasi dalam melaksanakan pekerjaan.168
Pemberian imbalan terhadap prestasi kerja, hendaknya menggunakan
perangkat sistem penilaian dengan yang memenuhi kretaria, alat ukur dan prosedur
yang benar, yang dapat menunjukkan peningkatan kinerja, melalui parameter serta
penggunaan instrumen yang melibatkan semua unsur civitas akademika perguruan
tinggi, sebagai bahan analisis pimpinan dalam memberikan keputusan atas prestasi
kerja, sehingga dapat menjamin tingkat kebenaran dan tepat sasaran serta semua dapat
menerima  keputusan yang telah ditetapkan .
b. Punishment.
Sanksi atau Punishment, merupakan bagian dari mekanisme pengelolaan
akademik, berbentuk peraturan yang mengikat untuk menjaga mutu proses
penyelenggaraan pendidikan, dalam rangka membantu tercapainya tujuan pendidikan.
167Yoyon Bahtiar, Kebijakan Pembaharuan Pendidikan, Konsep, Teori dan Model, h. 110.
168Yoyon Bahtiar, Kebijakan Pembaharuan Pendidikan, Konsep, Teori dan Model, h. 111.
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Sanksi akademik perlu diberikan kepada pihak-pihak yang tidak conform, baik
terhadap mahasiswa maupun terhadap pada tenaga akademik. Sudarwan Danim
mengatakan:
Sanksi akademik untuk mahasiswa., yaitu khusus untuk kemajuan akademiknya
dapat diberlakukan sanksi yang bertingkat, misalnya mendapat nilai berturut-
turut dibawah 2,00 dari peringatan oleh wali atau peringatan langsung yang
dicetak pada transkripnya, dan seterusnya yang sudah dapat diramalkan oleh
mahasiswa.169
Sanksi lain juga dapat diberikan terhadap jumlah % keaktipan tatap muka
dalam mengikuti perkuliahan, sebagai syarat untuk mengikuti ujian mata kuliah yang
diprogramkan. Sanksi akademik untuk tenaga akademik, yaitu: khusus bagi tenaga
akademik yang performancenya kurang dalam menyelesaikan perkuliahan di bawah
tangung jawabnya akan dikenakan sanksi secara akademik, baik secara materiel,
kedudukan, kesempatan dan sebagainya. Batas minimal jumlah tatap muka dan materi
yang disampaikan sebagai syarat boleh atau tidaknya mata kuliah tersebut untuk
diujikan.
e. Proses penyimpanan data.
Data hasil evaluasi harus tersimpan dengan baik, karena data dalam sistem
penyelengaraan pendidikan sangat penting. Sudarwan Danim mengatakan, “Salah satu
kreteria dalam penyimpanan data adalah faktor penarikan kembali data tersebut.”170
Sistem penyimpanan data yang baik dan ideal adalah apabila data-data tersebut dalam
waktu-waktu tertentu akan dapat dikeluarkan secara cepat apabila diperlukan, baik
terhadap data mahasiswa yang masih aktif kuliah maupun terhadap data mahasiswa
yang telah lama meninggalkan kampus.
169Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 126.
170Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 101.
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E. Kerangka Konseptual.
Perguruan tinggi agama Islam (PTAI) Indonesia mempunyai peran yang sangat
strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia umat Islam Indosensia, karena pelaksanaan pendidikan pada Perguruan
Tinggi Agama Islam (PTAI) Indonesia memiliki landasan yang kuat, pertama:
relegius, yaitu: al-qur’an, al-hadist dan Ijtihad. Kedua: landasan yuridis, yaitu:
Pancasila sebagai falsafah negara Indonesia, UUD  RI 1945, UU RI  Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, UU RI Nomor  14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen, UU RI Nomor  12 Tahun 2012 tentang stándar perguruan tinggi,
Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang stándar kompetensi akademik
dan kompetensi dosen, Peraturan Pemerintah RI Nomo 32 Tahun 2013 tentang
stándar nasional mutu pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
dalam menciptakan mutu dan kualitas lulusannya yang relevan dengan kebutuhan dan
harapan masyarakat sangat ditentukan oleh pengelolaan penyelenggaraan manajemen
akademik, maka Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAI) harus memiliki
kualitas pengelolaan manajemen penjaminan mutu akademik, yaitu dengan
merumuskan program manajemen peningkatan mutu akademik, yaitu peningkatan
mutu jurusan, mutu mahasiswa, mutu dosen, mutu sarana pembelajaran dan mutu
proses perkuliahan, kemudian dilaksanakan, yaitu melaksanakan penguatan mutu
jurusan dengan pengembangan program studi yang sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan jaminan masa depan masyarakat, pengelolaan kurikulum dalam
menentukan struktur dan jenis mata kuliah yang diberikan, pengelolaan terhadap
mahasiswa dalam sistem rekruetmen dan seleksi serta bimbingan belajar, pengelolaan
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dosen dalam sistem rekruetmen dan seleksi, pengembangan dan pembinaan mutu
dosen dengan sistem rekruitmen dan seleksi, pengembangan serta pembinaan profesi.
Pengelolaan sarana perkuliahan dengan melaksanakan sistem pengadaan, pemakaian
dan pemeliharaan. Pengelolaan proses perkuliahan dengan sistem pengawasan dan
evaluasi. Pengelolaan sistem perkuliahan diharapkan dapat menghasilkan kualitas
lulusan, meliputi pengembangan kepribadian dan sikap, pengetahuan dasar keislaman
dan sosial, keterampilan berbahasa dan teknologi.
Dalam proses pelaksanaan manajemen mutu akademik, pasti akan ada hambatan
yang harus dilakukan solusinya, sehingga akan tercapai kualitas sebuah perguruan
tinggi yang mampu menghasilkan kualitas lulusannya.
Kerangka Konseptual Penelitian
Program
Peningkatan Mutu Jurusan, Mutu Mahasiswa,
Mutu Dosen, Mutu Sarana, Mutu
Proses,Perkuliahan
Jurusan :
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A. Jenis dan Lokasi  Penelitian.
1. Jenis Penelitian.
Penelitian ini adalah penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
yang mempunyai sifat artistik, dan interpretatif. Dikatakan artistik karena dalam
penelitiannya lebih bersifat seni dan cenderung kurang terpola. Sedangkan dikatakan
penelitian interpretatif karena hasil penelitiannya cenderung berkaitan dengan
interpretasi yag menekankan pada uraian kata-kata walaupaun tindak menolak adanya
data kuantitatif, ytaitu hasil wawancara, observasi, dokumentasi harus ditafsirkan
terlebih dahulu sebelum mengambil kesimpulan.
Ditinjau dari desainnya, penelitian kualitatif lebih bersifat umum, fleksibel dan
berkembang terus-menerus sampai proses penelitiannya selesai. Oleh Sebab itu, kre-
ativitas peneliti memberi kontribusi yang besar terhadap kualitas hasil penelitian. Di-
tinjau dari segi tujuannya, penelitian kualitatif bertujuan menemukan hubungan yang
bersifat interaktif, menemukan teori, menggambarkan realitas yang kompleks, dan
memperoleh pemahaman makna, sehinga dapat dipahami bahwa dalam penelitian
kualitatif akan menghasilkan sebuah teori baru atau pemaknaan kembali terhadap
penelitian terdahulu.
Selanjutnya dalam metode pengumpulan data, penelitian kualitatif mengandal-
kan pada participan observation, wawancara yang mendalam (dept interview), dan do-
kumentasi. Dengan 3 metode tersebut, penelitian kualitatif mampu menggali data
secara lengkap, sehingga proses penggalian data lebih mudah dilakukan., yaitu
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mendeskrifsikan dan menganalisis data-data dari penomena yang terjadi dilapangan,
yaitu manajemen mutu akademik pada STAIN dan STIS di Samarinda, dikumpulkan
dengan metode pengumpulan data dan dilanjutkan dengan analisis, pengecekan untuk
diambil  suatu kesimpulan.
2. Lokasi Penelitian.
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) di Samarinda berada di daerah pusat
kota, sehingga muda untuk di jangkau, menghadap jalan raya, walaupun lokal yang
dekat dengan jalan raya sedikit terganggu ketenangan belajar oleh kebisingan
kendaraan, dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda berada agak kedesa,
di daerah Loa Bahu, namun tetap mudah untuk dijangkau, karena dimuka jalan besar
dan dilewati transfortasi angkotan kota.
B. Pendekatan Penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, sosiologis dan fenomenalogis,
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. Pendekatan Historis
digunakan untuk melihat sejarah perjalanan dan perkembangan  Perguruan Tinggi
Agama Islam (PTAI) di Samarinda. Pendekatan Sosiologis karena penelitian ini terkait
langsung dengan teori sosioligis. Pendekatan fenomenologis digunakan untuk melihat
fenomena-fenomena atau fakta-fatkta yang ada dalam manajemen mutu akademik
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Samarinda, yaitu berupaya menelaah dan
menganalisis tentang sejarah PTAI, sosial masyarakat dan fenomena yang sebenarnya
tentang pengelolaan majanemen mutu akademik pada Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAI), yaitu STAIN dan STIS yang ada di Samarinda, kemudian dikonfermasikan
kepada konsep-konsep manajemen mutu akademik Perguruan Tinggi.
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C. Sumber Data Penelitian.
1. Data Primer.
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sumber
utama, yaitu hasil wawancara dengan unsur pimpinan STAIN dan STIS di Samarinda,
di Samarinda tentang pengelolaan manajemen mutu akademik pada STAIN dan STIS
di Samarinda, dan data dari dokumentasi tentang bukti kondisi dan pelaksanaan
tentang manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
2. Data Sekunder.
Data skunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil
observasi, dan beberapa informan yang terkena sistem peneglolaan manajemen mutu
akademik sebagai data pendukung yang dapat menerangkan tentang pengelolaan
manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
D. Metode Pengumpulan Data.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode :
1. Observasi
Peneliti datang ke lokasi untuk melakukan pengamatan secara langsung
tentang pengelolaan manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
2. Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara atau tanya jawab langsung kepada beberapa
pihak yang bertanggung jawab atas kegiatan manajemen mutu akademik, yaitu kepada
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Ketua, Pembantu ketua, Ketua P2M, Kasubbag Akademik, Kasubag Umum, dan ketua
Jurusan dan beberapa orang dosen serta mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS), tentang manajemen
pengelolaan mutu akademik.
3. Dokumentasi.
Peneliti mengumpulkan data dari laporan atau arsip hasil kegiatan
manajemen  mutu  akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
E. Instrumen Penelitian.
1. Cheklist untuk pengumpulan data hasil observasi
2. Format  cara mencari data hasil wawancara
3. Format cara mencari data dokumentasi
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data.
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi serta catatan lainnya masih berupa data mentah dan cenderung tidak
sistematis. Oleh karena itu diperlukan pengolahan dan analisis data. Dalam penelitian
ini, pengolahan dan analisis data mengikuti pola analisis kualitatif yang dirintis oleh
Miles dan Huberman yaitu reduction, display dan conclusion atau verifikasi. 1
Langkah-langkah pengolahan dan analisa data dalam menelitian ini adalah :
1. Reduksi Data
1Mattew B. Milles dan A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1992), h. 32.
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Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus semenjak
data itu dikumpulkan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah reduksi data. Reduksi
data dilakukan dengan memilah data yang diperoleh dari berbagai sumber. Dari data
yang dipilah-pilah dan dikelompokan  dan diberi kode sesuai dengan pokok bahasan
untuk menentukan yang penting sesuai dengan kebutuhan. Langkah selanjutnya adalah
membuat kategorisasi, penyederhanaan dan selanjutnya adalah membuat ringkasan.
2. Model Data (Data Display),
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Data disa-
jikan dalam bentuk uraian secara rinci, bagan, menjelaskan hubungan antar kategori
dalam bentuk matrik sebagai kumpulan informasi yang disusun secara sistematis.
Dalam menjelaskan hubungan antar kategori perlu ketelitian. Karena hal ini akan ber-
pengaruh besar terhadap proses penarikan kesimpulan. Dengan demikian, mudah
dalam langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan.
3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam pengolahan dan analisis data adalah penarikan kesim-
pulan. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan untuk menjawab rumusan masalah
yang berdasarkan data-data dan bukti-bukti. Kesimpulan jawaban dari rumusan
masalah berdasarkan data. Kesimpulan merupakan temuan baru atau penjelasan ter-
hadap suatu masalah agar menjadi jelas. Termasuk di dalamnya adalah mencari dan
menemukan makna.
G. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian
Keabsahan data yang ingin dicapai dalam penelitian adalah tingkat kebenaran
data yang penulis lakukan dengan mengadakan pengamatan secara tekun, rinci dan
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berkesinambungan tentang manajemen mutu akademik pada STAIN dan STIS di
Samarinda. Untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan valid dan shahih, maka
penulis melakukan pengecekan keabsahan data dengan uji kredibilitas data (validitas
internal), uji transferability (validitas eksternal), uji dependelity (releabilitas) dan con-
firmability (dapat dikonfirmasi).
1. Uji Kredibilitas
Uji Kredibilitas adalah atau uji kepercayaan data yang telah diperoleh. Uji
Kredibilitas ini dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu:
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan oleh penulis dengan terjun ke lapangan
dalam rangka meneliti kembali data yang didapat melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hal ini dilakukan agar data betul-betul valid untuk menjamin bahwa
data tidak ditutup-tutupi oleh responden. Dalam penggalian data, tidak menutup ke-
mungkinan data yang telah disampaikan kurang lengkap. Termasuk penulis harus
menemui kembali informan dalam rangka melengkapi data. Pengamatan ulang dila-
kukan terutama difokuskan pada data yang telah diperoleh sebelumnya. Terlebih jika
perlu kelengkapan data yang direkomendasikan oleh promotor dan tim penguji.
b. Peningkatan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan adalah peningkatan kecermatan dan berkesinam-
bungan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh telah disusun secara sistematis.
Secara teknis penulis mengecek dan membaca ulang data yang telah diperoleh.
Termasuk dalam kegiatan ini adalah penulis melakukan editing secara serius untuk
menjamin bahwa data yang ditampilkan sesuai dengan kondisi obyektif dan sesuai
kaidah penulisan. Di samping peningkatan ketekunan, penulis lakukan dengan mem-
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baca berbagai literatur, hasil penelitian  untuk meningkatkan wawasan. Ketekunan
dalam hal ini dapat berarti kesabaran dalam seluruh proses rangkaian penelitian.
c. Triangulasi
Triangulasi adalah kegiatan mengkonfirmasi pada pihak-pihak lain dari berba-
gai sumber. Dalam penelitian dikenal 4 triangulasi yaitu triangulasi sumber,
triangulasi metodologi, dan triangulasi teori,2 dan triangulasi waktu. Dalam penelitian
ini yang lebih menonjol adalah triangulasi sumber. Karena data banyak yang digali
dari wawancara. Sehingga untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid, maka
adanya croscek dengan sumber lain.
1. Uji Transferability
Uji Transferability dilakukan dengan menyusun laporan secara rinci, jelas, sis-
tematis dan dapat diperaya. Sehingga pihak lain dapat memahami secara jelas hasil
penelitian. Penyusunan laporan mengikuti gaya selingkung yang ditetapkan oleh Uni-
versitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang tertuang dalam Pedoman Pe-
nulisan Karya Ilmiah.
2. Uji Dependelity
Uji dependelity dilakukan dengan cara mengaudit ulang terhadap proses pene-
litian. Uji dependelity dalam hal ini dilakukan oleh promotor dan tim penguji. Uji
dependelity perlu dilakukan untuk menjamin bahwa penelitian disertasi ini betul-betul
dilakukan berdasarkan bukti-bukti penelitian yang ada.
3. Uji Confirmability
2Lihat dalam M. Junaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.
I; Yogyakarta: ar-Ruz Media, 2012), h. 422.
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Uji confirmability agak mirip dengan uji dependelity, yaitu suatu uji yang di-
lakukan dengan pengujian terhadap hasil penelitian. Apakah hasilnya sudah melalui
prosedur yang benar dan menghasilkan data yang benar. Uji confirmability disamping
dilakukan oleh penulis sendiri juga dilakukan oleh ahlinya yaitu promotor dan penguji.
Uji confirmability meliputi prosedur penelitian sampai pada kesahihan data. Jika uji
confirmability telah dilaksanakan berarti hasil penelitian ini telah memenuhi syarat-




ANALISIS MANAJEMEN MUTU AKADEMIK
STAIN DAN STIS DI SAMARINDA
A. Profil Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda.
1. Sejarah Berdirinya STAIN dan STIS di Samarinda.
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Kalimantan Timur awal berdirinya
dipelopori oleh beberapa tokoh yang tergabung dalam organisasi Islam, yang berpusat
di kota Samarinda, yaitu:
a. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda.
Tahun 1968 dibuka secara resmi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Kalimantan Timur. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI, Nomor
167 Tahun 1968 Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Kalimantan Timur
secara resmi menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN cabang IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Pada tahun 1988 dialihkan menjadi Fakultas Tarbiyah cabang IAIN
Antasari Banjarmasin. Dan pada tanggal 16 Juni 1997 berdasarkan pada Surat
Keputusan Presiden RI Nomor 11 Tahuin 1997 dan Keputusan Menteri Agama
RI Nomor 312 Tahuin 1997 beralih status menjadi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Samarinda dengan 3 jurusan, yaitu Tarbiyah, Syariah
dan Dakwah.1
b. Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
Pada tahun 1968, Setelah berhasil mendirikan Fakultas Tarbiyah IAIN,
berdasarkan pada bertambahnya semangat umat Islam akan terhadap Perguruan
Tinggi Islam, dibuka 1 Fakultas lagi, yaitu  Sekolah Tinggi Ilmu Syariah,
namun tetap berstatus swasta, dalam satu bangungan dengan Fakultas Tarbiyah
IAIN yang dilaksanakan pada sore hari. Pada tahun 1997, STIS pindah
menempati gedung sendiri, walaupun dalam status masih kontrak. Pada tahu
2004 STIS Samarinda telah memiliki gedung sendiri dengan bantuan dari
Pemerintah daerah Propinsi Kalimantan Timur di atas tanah wakaf dari salah
seorang pengurus  yayasan STIS Samarinda yang berlokasi di daerah Loa Baru.
1STAIN Samarinda, Profil 2012/2013.
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Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda hingga saat ini masih
mengembangkan program studi Ahwalus Sya’siah (AS) jenjang Strata 1 (S1).2
Visi merupakan cita-cita jangka panjang demi terwujudnya Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda sebagai perguruan tinggi unggulan dan
terdepan dalam pengkajian dan pengembangan ilmu pengetahuan, seni dan budaya
keislaman. Misi merupakan langkah operasional dalam rangka mewujudkan cita-cita
jangka panjang Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda, yaitu:
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan, seni dan budaya keislaman yang relevan
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat.
b. Membangun tradisi akademik yang kuat dan mengakar
c. Mencetak lulusan yang memiliki konpetensi pengetahuan, skill dan sikap
bermasyarakat yang profesional
d. Mendidik mahasiswa berfikir, bersikap kritis dan kreatif.
e. Mendidik mahasiswa memiliki kemantapan aqidah dan keagungan moral.
f. Mendidik mahasiswa untuk mampu mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan praktis bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.3
2. Sistem Penjaminan Mutu STAIN dan STIS di Samarinda.
Mutu adalah prinsip dasar dan tujuan akhir yang akan dicapai dalam seluruh
proses penyelengaraan organisasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) (STAIN) dan
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda. Penjaminan mutu merupakan
tugas dan tanggung jawab seluruh anggota masyarakat Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah di Samarinda. Pembantu Ketua
Bidang Akademik dan Kelembagaan bertanggung jawab terhadap kebijakan
akademik dan kebijakan mutu akademik serta sasaran mutu akademik Pembantu
2STIS Samarinda, Profil 2012/2013.
3STAIN, Brosur penerimaan mahasiswa baru STAIN Samarinda tahun 2012.
137
Ketua II bertanggung jawab terhadap mutu sarana dan prasarana kelembagaan dan
tenaga kependidikan.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda, dalam rangka
memperkuat jaminan mutu internal dan eksternal, mengadakan satu unit khusus yang
menangani penjaminan mutu akademik, yaitu Unit Penjaminan Mutu Akademik
(UPMA) yang sekarang disebut Pusat Penjaminan Mutu (P2M).
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan merupakan salah satu penunjang dalam
mengembangkan dan melaksanakan  sistem penjaminan mutu akademik yang
sesuai kondisi sosial budaya kampus, meningkatkan kualitas dosen dan
mahasiswa, kurikulum, evaluasi, system pembelajaran, menyelenggarakan
kegiatan pengkajian, pelatihan, serta mendorong program-program studi di
lingkungan STAIN untuk mendapatkan sertifikasi A.4
Unit ini bekerja sama dengan unit lain, bertugas menyusun dokumen standar
mutu  yang diperlukan untuk menjamin mutu lulusan  Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Samarinda.
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda dalam rangka memperkuat
jaminan mutu lembaga, dengan berbagai pertimbangan, belum membentuk lembaga
khusus penjaminan mutu. Penjaminan mutu dilaksanakan secara internal kampus
dengan kesadaran bersama-sama untuk memajukan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS), dengan membentuk tim untuk merumuskan visi dan misi Sekolah Tinggi
Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
Standar mutu Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah
Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, meliputi:
4STAIN Samarinda, Profil 2012/2013.
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a. Standar mutu jurusan dan program studi serta standar mutu Kurikulum, yaitu
Standar penyusunan kurikulum dengan seluruh struktur mata kuliah pada program
studi masing-masing jurusan.
b. Standar mutu mahasiswa, yaitu Standar operasional perekrutan dan seleksi
penerimaan mahasiswa baru sanpai standar mutu lulusan.
d. Standar mutu dosen, yaitu standar sistem perekrutan dan seleksi, penempatan
pemangku mata kuliah, penempatan, pengembangan dan pembinaan mutu dosen.
e. Standar mutu sarana dan prasarana, yaitu menyusun standar sarana dan prasana
pembelajaran, sistem pemakaian dan pemeliharaan.
d. Standar mutu proses pembelajaran, yaitu standar perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi perkuliahan.
Bedasarkan Visi dan Misi yang ada, sebenarnya Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS), belum merumuskan
standar nasional pendidikan dalam menjabarkan 8 standar mutu perguruan tinggi
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Udang-Undang Perguran Tinggi.
B. Program Manajemen Mutu Akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) danSekolah Tinggi Ilmu Syariah ( STIS) di Samarinda.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda sebagai Perguruan Tinggi Agama Islam yang ada di
kota Samarinda, sama-sama menginginkan model lembaga pendidikan tinggi masa
depan yang didambakan masyarakat, dengan lulusan yang unggul, tentunya
menjadikan agama sebagai faktor integratif pengembangan program studi ilmu murni,
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yang mengintegrasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, nilai-nilai agama dan etika  yang
pada akhirnya merupakan karaktristik dari masyarakat madani.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda merupakan suatu upaya pengembangan  pandangan
hidup yang Islami untuk dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan
selaras dengan minat, bakat, dan kemampuan dalam bidang keahliannya. Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda, sebagai bagian dari lembaga yang mencetak kader-kader pemimpin
bangsa memerlukan suatu cara pengelolaan yang berbeda dengan pengelolaan
instansi non pendidikan, karena dalam wadah ini berkumpul orang-orang yang
berilmu dan beriman yang diharapkan mengaplikasikan ilmu dan keahliannya untuk
kesejahtraaan umat Islam, khususnya yang uamt Islam Kalimantan Timur.
Tanggung jawab pendidikan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) merupakan tanggung jawab
bersama masyarakat kampus, masalah penting yang harus diperhatikan adalah
bagaimana manajemen yang dapat memberikan jaminan terhadap peningkatan mutu
perguruan tinggi agama Islam, diatur dalam suatu administrasi yang rapi, efisien dan
transparan.
Peraturan-peraturan akademik dan administrasi mempunyai tata kerja
membentuk suatu sistem yang harus ditaati dengan disiplin dan dedikasi semua pihak
masyarakat kampus. Manajemen akademik harus diciptakan sebagai landasan
berpijak, dan landasan mutu perguruan tinggi dalam penyelenggaraan pendidikan,
karena proses perkuliahan sangat ditentukan oleh peran tenaga-tenaga pengajar yang
berkualitas dan berbobot yang didukung oleh sarana dan prasarana pembelajaran.
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Kedudukan dan peran strategis yang diemban Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda serta untuk
merespon perkembangan masyarakat Kalimantan Timur terkait dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan tehnologi, mengharuskan lembaga ini secara terus menerus
melakukan perubahan dan perbaikan dalam rangka peningkatan mutu Perguruan
Tinggi dengan melakukan pengembangan mutu akademik.
Perencanaan peningkatan mutu akademik merupakan proses penetapan
kebijakan, regulasi, penyusunan program serta merumuskan prosedur pelaksanaan,
penentuan waktu serta tahapan dalam pencapaian tujuan yang diharapkan.
Perencanaan program peningkatan mutu akademik merupakan upaya yang sistimatis
dalam rangka menata dan memperteguh peran dan fungsi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
Strategi peningkatan mutu Perguruan Tinggi Agama Islam yang dilakukan
melalui sistem pengelolaan manajemen peningkatan mutu akademik Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda
dalam proses penyelenggaraan pendidikan dalam rangka peningkatan aspek Input,
peningkatan aspek proses dan peningkatan aspek output.
1. Program Manajemen Mutu Akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda.
a. Program peningkatan mutu jurusan, meliputi: penyiapan prodi, kurikulum,
kualifikasi dosen, promosi jurusan dan beasiswa.
b. Program peningkatan mutu mahasiswa, meliputi: program perekrutan
mahasiswa, Program Ma’had/Pesantren Mahasiswa, Program Information
Communication and Technology (ICT), program pembinaan bakat dan minat
mahasiswa.
c. Program peningkatan mutu dosesn, meliputi: sistem prekrutan,
pengembangan dan pembinaan mutu dosen, dan kesejahteraan dosen.
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d. Program peningkatan mutu sarana dan prasarana, meliputi: sarana
pembelajaran, perpustakaan dan laboraturium.
e. Program peningkatan mutu proses pembelajaran, meliputi: persiapan
perkuliahan, pelaksanaan perkuliahan, pengawasan dan evaluasi
pembelajaran.5
Langkah strategis dalam merumuskan dan melaksanakan program pembinaan
mutu dosen dan mahasiswa, di laksanakan oleh unit Pusat Penjaminan Mutu (P2M)
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda. “Program kegiatan
penjaminan mutu akademik dirumuskan oleh jurusan masing-masing kemudian
diusulkan pada pimpinan, untuk dianalisa dalam rapat pimpinan dan diputuskan
menjadi program kegiatan akses pusat penjaminan mutu.”6
Tabel 1
Program Akses dan Mutu STAIN Tahun 2012
NO Jenis kegiatan.
1 Short Course (dalam dan luar negeri ) bagi dosen
2 Reward Dosen
3 Workshop Orientasi Kurikulum Prodi
4 Akreditasi Prodi
5 Studi banding ke perguruan tinggi lain
6 Pelatihan Penulisan Buku (Buku Daras dan Buku Karya Ilmiah lainnya)
7 Redesain Pedoman Teknik Penulisan Karya Ilmiah (TPKI)
5STAIN Samarinda, Profil 2012/2013.
6Mursalim (38 tahun), Ketua P2M, Wawancara, Samarinda 13 Desember 2012.
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8 Reorientasi Pembelajaran dosen
9 Sertifikasi Dosen
10 Worskhop Standarisasi Pelayanan
Tabel 2
Program Akses dan Mutu Tahun 2013
NO Jenis Kegaiatan.
1 Orientasi Pengembangan Metode Rekruitmen Mahasiswa
2 Lokakarya Peningkatan Mutu Layanan Bimbingan Akademik bagi
Dosen STAIN di Samarinda
3 Pendampingan Pembelajaran bagi Cados dan Tenaga Pengajar STAIN
Samarinda Tahun 2010
4 Orientasi Peningkatan Kemampuan Berbasis Tehnologi bagi Calon
Lulusan  STAIN Di Samarinda.
Program peningkatan mutu akademik masih belum terpusat pada Pusat
Penjaminan Mutu (P2M), padahal tujuan utama didirikannya Unit Penjaminan Mutu
merupakan pusat kegiatan untuk meningkatkan mutu pada Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN), bukan sebagai penunjang dalam pelaksanaan kegiatan
penjaminan mutu, tapi sebagai ujung tombak yang mampu merumuskan dan
melaksanakan berbagai kegiatan peningkatan mutu Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda sesuai dengan kebutuhan masing-masing jurusan
sebagai pelaksana kegiatan perkuliahan.
2. Program Manajemen Mutu Akademik pada Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda, yaitu:
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a. Program peningkatan mutu jurusan, meliputi: kurikulum, kualifikasi tenaga
pengajar dan promosi jurusan.
b. Program peningkatan mutu mahasiswa, meliputi: Perekruitan dan program
asrama untuk mahasiswa ekstensi.
c. Program peningkatan dosen, meliputi: standar kualifkasi jenjang dan jenis
pendidikan tenaga dosen dan sistem prekruitan dosen.
d. Program peningkatan mutu sarana penunjang, meliputi: Sarana
pembelajaran dan Perpustakaan.
e. Proram peningkatan mutu proses pembelajaran, meliputi: persiapan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi pembelajaran.7
C. Implementasi manajemen mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
Pelaksanaan merupakan proses realisasi dari perencanaan. Dalam pelaksanaan
proram diperlukan pengaturan dan tahapan yang melibatkan seluruh sumberdaya
yang dimiliki.
1. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda.
a. Peningkatan Mutu Jurusan.
Mutu Jurusan dalam sebuah perguruan tinggi tergambar dari banyaknya
jumlah program studi dan banyaknya peminat yang akan bergabung sebagai calon
mahasiswa. Mutu jurusan  merupakan gambaran dari mutu perguruan tinggi.
Tabel. 3
Nama Jurusan dan Program Studi STAIN Samarinda8
NO JURUSAN PROGRAM STUDI AKREDITASI
1
Tarbiyah
a.  Pendidikan Agama Islam (PAI)
b.  Kependidikan Islam (KI)
B
B
7STIS Samarinda, Profil 2012/2013.
8STAIN Saamrinda, Profil 2012/2013.
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c.  Pendidikan Bahasa Inggeris (PBI)
d.  Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
C
B




3 Dakwah a.  Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)
b.  Manajemen Dakwah (MD
C
B
Mutu sebuah perguruan tinggi ditentukan oleh mutu program studi dan data di
atas menunjukkan bahwa program studi yang ada pada Sekolah Tinggi Agama Islam
sudah terakreditasi berdasarkan pada standar akreditasi dari Badan Akreditasi
Perguruan Tinggi, yang sudah memiliki nilai kualitas secara nasional. Hanya saja
masih terdapat 2 program studi yang masih terakreditasi C. Berdasarkan pada standar
sistem akreditasi, program studi yang yang terakreditasi C hanya memiliki nilai
secara lokal dan kemungkinan kurang diperhitungkan dalam dunia pekerjaan.
Untuk meningkatkan mutu jurusan, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda melakukan:
1) Pengembangan Program Studi.
Program Studi adalah rencana kegiatan pendidikan dalam suatu jenjang pada
tiap-tiap jurusan yang ditawarkan kepada masyarakat.
STAIN Samarinda telah membuka 2 program studi baru pada jurusan tarbiyah,
yaitu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Pendidikan Guru
Raudatul Anfal (PGRA). Dalam membuka suatu program studi  yang akan
ditawarkan kepada masyarakat berdasarkan masukan orang tua dan tokoh
masyarakat serta keinginan calon mahasiswa sebagai bahan pertimbangan untuk
dibukanya suatu program studi walaupun belum ada penelitian lapangan secara
langsung tetang kebutuhan pasar.9
9Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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Pembukaan suatu program studi, adalah dengan melihat kenyataan di
lapangan, maka suatu lembaga pendidikan harus ditangani oleh tenaga-tenaga yang
sesuai dengan tingkat keahliannya, seperti saat ini Sekolah Tinggi Agama  Negeri
(STAIN) di Samarinda merencakan membuka bebepara program studi baru. Proses
mempersiapkan dibukanya sutu program studi baru, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda merumuskan program studi apa yang dibuka,
kemudian membentuk panitia khusus, bertugas mengumpulkan informasi dan
melakukan pendataan tentang tingkat kebutuhan masyarakat atas prodi yang dibuka.
Proses penyiapan program studi yang akan ditawarkan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN Samarinda, meliputi: Pertama; masa dan beban SKS yang
harus ditempuh oleh mahasiswa dalam satu jenjang studi yang dibagi dalam program
semester dan permata kuliah. Penentuan beban studi sudah diatur dalam beberapa
peraturan, antara lain STATUTA 10 dan PP. No. 60 tahun 1990 dan dilakukan
perubahan, yaitu: PP RI No. 12 tahun 2012. Kedua; Jenis dan rumpun serta struktur
mata kuliah apa yang diberikan, sedangkan penetapan mata kuliah berdasarkan hasil
oreintasi pendidikan yang melibatkan dosen dan ketua Jurusan. Ketiga; Penetapan
kualifikasi tenaga pengajar yang akan mengampu suatu mata kuliah dari kualifikasi
disiplin ilmu dan jenjang pendidikan.
Informasi yang telah terkumpul dibahas dalam suatu kegiatan orientasi
pendidikan yaitu suatu kegiatan dengan melibatkan seluruh dosen tetap dan dosen
luar biasa, pejabat Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan beberapa orang
tokoh dari masyarakat untuk merumuskan suatu buku panduan penyelenggaraan
10STATUTA STAIN Samarinda pasal 66 ayat 1, Beban Studi kumulatif Program Sarjana
(S.1) minimal 144  sks dan maksimal 160 sks.
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pendidikan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, sampai
suatu program studi untuk satu jenjang siap dilakanakan. Dalam orientasi pendidikan
juga akan dibahas evaluasi terhadap program yang telah berjalan sebagai bahan
masukan untuk perbaikan pengelolaan program. Program pendidikan Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda ditentukan berdasarkan peraturan yang
berlaku dengan mekanisme rapat senat yang sebelumnya dirumuskan melalui
orientasi pendidikan.
Proses pembukaan program studi baru yang akan ditawarkan Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, walaupun sudah dilakukan dalam suatu
kegiatan orientasi pendidikan, namun sampai saat ini pembukaan suatu program studi
baru belum dilakukan berdasarkan pada hasil kegiatan penelitian lapangan, untuk
mengetahui seberapa besar tingkat kebutuhan masyarakat terhadap program studi
yang akan diselenggarakan.
Pembukaan suatu program studi baru belum pernah dilakukan melalui proses
penelitian dan membentuk tim kegiatan observasi kepada masyarakat, hanya
dengan  memperkirakan dan melihat kemungkinan program studi tersebut
diperlukan oleh masyarakat. 11
Penambahan suatu program studi terkesan bersifat reaktif dan menyesuaikan
dengan kebutuhan pasar semata yang hanya memiliki nilai sesaat dan memiliki masa
yang terbatas. Produk atau jasa yang ditawarkan terkesan hanya sebatas interpretasi
para pengelola, sehingga hal ini hanya memberikan sedikit nilai tambah, dan lembaga
pendidikan seakan hanya sebagai lembaga traening yang akan menghasilkan tenaga
kerja yang siap pakai, dan bukan sebagai tenaga yang mampu menciptakan peluang
11Rusdi (36 tahun), Dosen Tarbiyah STAIN, Wawancara, Samarinda,  21 Desember 2012.
147
pekerjaan. Dikhawatirkan beberapa tahun kedepan, bila kebutuhan sudah terpenuhi,
maka tidak mendapatkan lagi calon mahasiswa.
2) Penetapan Kurikulum.
Proses penetapan jumlah beban studi pada satu jenjang dan dalam program
semester, penetapan dan struktur mata kuliah dengan melaksanakan orientasi
kurikulum dan membentuk tim penyusunan kurikulum.
Orientasi kurikulum pada Sekolah Tinggi Agama Islam negeri (STAIN) di
Samarinda untuk menyusun rumusan kurikulum, dengan melibatkan seluruh
dosen tetap dan dosen luar biasa, pejabat dan beberapa orang tokoh dari
masyarakat.12
Selama ini kurikulum yang telah dirumuskan dalam orientasi kurikulum
langsung ditetapkan sebagai kurikulum yang berlaku dalam sebuah program studi.
Seharusnya hasil dari orientasi kurikulum sebagai rekomendari yang dibahas dalam
rapat senat, atau mendatangkan tim ahli yang membahas standar rumusan kurikulum,
kemudian disahkan oleh ketua, sehingga dapat ditetapkan sebagai buku panduan atau
kurikulum dalam penyelenggaraan pendidikan pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda.
3) Sosialisasi.
Strategi memperkenalkan dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di samarinda kepada masyarakat,
khususnya masyarakat Islam yang ada di Kalimantan Timur, STAIN di Samarinda
melakukan kegiatan sosialisasi untuk memberikan pelayanan dan kemudahan pada
12Noorthaibah (46 tahun), Pembantu  Ketua I STAIN, Wawancara, Desember, 12 Desember
2012.
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calon mahasiswa untuk melanjutkan studi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda, melalui:
(a) Dialog lewat siaran radio.
Strategi memperkenalkan program jurusan yang ada pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda kepada masyarakat Kalimantan Timur
dengan mengadakan dialog tentang program dan tujuan studi serta informasi
kualifikasi tenaga pengajar serta biaya pendidikan.
Dialog dilakukan lewat siaran radio pesona Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) yang dilakukan/disiarkan pada setiap hari Jum’at. Dialog
dilakukan secara bergiliran antara juruan Tarbiyah, jurusan Syari’ah dan jurusan
Dakwah.13
Pekasanaan dialog lewat siaran radio pesona, mungkin saja kurang efektif,
mngingat Radio pesona bukan salah satu siaran radio yang terkenal dan selalu
didengar oleh masyarakat, atau mungkin juga tidak oleh mahasiswa, karena dialog
dilaksanakan pada jam perkuliahan.
(b) Program Peraktek Kerja Langan (PKL).
Program rutin Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda
mengirim mahasiswa untuk melaksanakan peraktek kerja lapangan, latihan
mempraktekkan ilmu pengetahuan yang telah didapat di bangku perkuliahan pada
beberapa instansi sesuai dengan bidang keilmuannya.
Praktek kerja lapangan mahasiswa jurusan Tarbiyah tidak lagi hanya pada
Madrasah, tapi sudah melakukan kerjasama dengan sekolah umum, yaitu SMP,
SMA dan SMK, supaya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di
Samarinda juga dikenal oleh siswa dari sekolah umum, dan diharapkan dapat
13M. Abzar (40 tahun), Ketua Jurusan Dakwah dan Pinpinan Radio Pesona STAIN,
Wawancara, Samarinda, 7 Januari 2013.
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menambah minat calon mahasiswa. 14 Peraktek kerja lapangan mahasiswa
jurusan Dakwah dengan menempatkan mahasiswa pada rumah sakit Islam,
TVRI dan beberapa media masa yang ada di Samarinda. 15 Peraktek kerja
lapangan mahasiswa jurusan Syariah telah menempatkan mahasiswa pada
pengadilan agama Islam, lembaga bantuan hukum dan beberapa Bank yang ada
di Samarinda.16
Program peraktek kerja lapangan (PKL) dengan mengkaryakan mahasiswa
pada Madrasah, yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Maderasah Aliyah (MA), dan beberapa sekolah menengah pertama dan atas yang ada
di Samarinda, serta beberapan instansi terkait yang dilaksanakan selama 4 bulan
dengan membawa misi tentang keberadaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda. Setiap Sekolah dan Instansi yang menjadi mitra pelaksanaan
peraktek kerja lapangan mendapatkan buku pedoman tentang sistem pelaksanaan
peraktek kerja lapangan mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) di
Samarinda. Keberadaan mahasiswa yang sedang melaksanakan peraktek kerja
lapangan (PKL) merupakan bentuk program promosi untuk memperkenalkan Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda pada masyarakat dan calon
mahasiswa. Pelaksanaan peraktek kerja lapangan mahasiswa Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) ini hanya terbatas pada Kota Samarinda.
(c) Program Pengabdian Masyarakat.
Pusat Penelitian dan Pengabdian Msyarakat (P3M) merupakan salah satu unit
promosi Sekolah Tinggi Agama Islam negeri (STAIN) di Samarinda. Pusat Penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat melaksanakan program pengabdian pada
14Bahrani (41 tahun),  Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN, Wawancara, Samarinda,  7 Januari
2013.
15M. Abzar (40 tahun),  Ketua Jurusan  Dakwah STAIN, Wawancara , Samarinda, 7 Januari
213.
16Abnan Pancasilawati (38 tahun ) Ketua Jurusan Syariah STAIN, Wawancara, Samarinda,   7
Januari 2013.
150
masyarakat, selain program mengkaryakan mahasiswa pada desa-desa di daerah
tingkat II selama 3 bulan, juga melaksanakan program Desa binaan dan
pendampingan kepada masyarakat.
Salah satu kegiatan program pengabdian kepada masyarakat adalah program
Desa binaan, yaitu dengan menentukan beberapa desa sebagai desa binaan Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda yang berada di beberapa daerah
Tk. II. dan sampai saat ini telah memiliki 5 Desa binaan dan 5 lembaga pendidikan:
Tabel 4
Daftar Desa Binaan STAIN Samarinda17
NO LOKASI
1 Kelurahan Lempake
2 Desa L.2 Kutai  Kartanegara
3 Kelurahan Anggana Kutai Kartanegara
4 Desa Loa Bahu Samarinda Ulu
5 Kelurahan Simpang Pasir Palaran
6 M.A Miftaul Ulum Anggana
7 Ponpres Sabilar Rasyad
8 Ponpres Darul Fatah Loa Bahu
9 MTs Antasari Air Putih
10 MTs Labaika  Samarinda Seberang
17Dokumentasi dari P3M  Tahun 2012.
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Selain program desa binaan, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di
Samarinda juga mengadakan kegiatan penugasan kepada beberapa dosen untuk
melakukan pendampingan terhadap kegiatan keagamaan Islam yang ada di
Samarinda, seperti Majlis Ta’lim, Salawatan, yasinan dan lembaga pendidikan TK
Al-Qur’an. Program desa binaan dan pendampingan kegiatan keagamaan merupakan
salah satu upaya yang dapat lebih memperkenalkan kegiatan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda yang langsung dirasakan oleh masyarakat, hanya
saja program pendampingan tersebut tidak dilaksanakan lagi.
(d) Membentuk Panitia Sosialisasi.
Kegiatan menjelang penerimaan mahasiswa baru, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) telah membentuk panitia sosialisasi untuk memperkenalkan
STAIN Samarinda kepada para siswa kelas III Madrasah Aliyah dan yang sederajat
se Kalimantan Timur, dilaksanakan menjelang kelulusan dalam upaya menjaring
calon mahasiswa baru. Sosialisasi ke Sekolah dan Madrasah bertujuan memberikan
informasi dan pengenalan profil program studi kepada calon mahasiswa baru.
M.Natsir mengatakan, langkah yang dilakukan tim Sosialisasi STAIN Samarinda
menjelang penerimaan mahasiswa baru  adalah:
Pertama Brosur, yaitu dengan mengirimkan Brosur tentang STAIN kepada MA
dan yang sederajat dengan meminta kepada pihak sekolah untuk memberikan
informasi kepada siswanya tentang sistem perkuliahan pada STAIN Samarinda.
Kedua Presentasi, yaitu mengirim beberapa orang utusan STAIN untuk
memberikan presentasi langsung tentang STAIN kepada beberapa sekolah
(MAN dan yang sederajat) yang ada pada daerah tingkat II se-Kalimantan
Timur. Ketiga melalui media cetak dan elektronik, yaitu dengan memuat berita
pada beberapa surat kabar serta dengan penyiaran pada radio STAIN Samarinda
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dan radio Masjid Raya Samarinda  tentang sistem perkuliahan yang ada pada
STAIN Samarinda.18
Program sosialisasi untuk memperkenalkan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) kepada masyarakat, terutama calon mahasiswa baru masih banyak
mengalami kendala, sehingga dalam pelaksanaannya dirasakan belum maksimal. Di
sisi lain, pada masa sekarang, pendidikan diperlukan masyarakat untuk meningkatkan
kualias sumber daya manusia. Untuk kepentingan tersebut, maka Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda$ memerlukan suatu unit teknis uang
berfungsi untuk mengelola pemasaran.
Lembaga pendidikan pada perguruan tinggi tidak dapat menarik mahasiswa
karena masyarakat tidak mengenal perguruan tinggi tersebut. Maka Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri di Samarinda perlu memiliki bagian informasi yang menangani
publikasi dan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat, karena tak dapat
dipungkiri, kegiatan promosi dan public relation merupakan program kegiatan yang
cukup besar mempengaruhi minat calon mahasiswa baru untuk bergabung sebagai
peserta didik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda.
Terlebih saat ini dengan bertambah banyaknya lembaga pendidikan tinggi, sehingga
akan terjadi persaingan penjaringan calon mahasiswa baru. Peryataan tim sosialisasi
setalah melakukan presentasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) pada
SMA, SMK dan MA Kota Samarinda,
Ada siswa yang merasa ketakutan dan tidak mau masuk Perguruan Tinggi
Agama Islam karena harus menggunakan atribut Islam dan banyak perkuliahan
yang bersifat hafalan dan berbahasa arab. Ada mahasiswa yang terpaksa masuk
Perguruan Tinggi Agama Islam karena tidak lulus pada perguruan tinggi umum,
18M. Nasir (46 tahun), Ketua Tim Sosialisasi STAIN 2012, Wawancara, Samarinda, 15
Desember 2012.
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dan takut dikatakan kuliah pada perguruan tinggi tempat penampungan
mahasiswa tidak berduit.19
Pernyataan ini menunjukan adanya ketakutan dari calon mahasiswa kuliah
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda yang dianggap
hanya belajar tentang keagamaan dan  merasa tidak percaya diri karena kuliah pada
kampus penampungan orang yang tidak berduit, karena biaya pendidikannya memang
relatif murah dibandingkan dengan perguruan tinggi umum. Zurqoni mengatakan,
”masyarakat Samarinda adalah masyarakat pendatang yang berfikir praktis dan
pragmatis, kuliah langsung mendapatkan pekerjaan.”20
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang ada di Samarinda, masih kurang
dimanati oleh masyarakat dan calon mahasiswa karena dianggap kurang mampu
bersaing dengan perguruan tinggi umum untuk mendapatkan pekerjaan dan dianggap
tidak memberikan jaminan masa depan. Pandangan di atas menunjukan kurangnya.
pemahaman masyarakat dan calon mahasiswa tentang tujuan dan sistem perkuliahan
yang pada Perguruan Tinggi Agama Islam yang ada di Samarinda, terutama tentang
program pendidikan yang ditawarkan dan kualitras produk yang dihasilkan.
Namun hal ini mungkin saja terjadi mengingat kultur daerah-daerah Tk. II
Kalimantan Timur dipisahkan oleh pulau-pulau, sehingga diperlukan banyak waktu,
tenaga dan biaya dalam pelaksanaannya. Pengiriman brosur kepada semua Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dirasa masih kurang karena pengenalan tentang Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda belum menjamah kepada semua lapisan masyarakat,
19M. Nasir (46 tahun), Ketua Tim Sosialisasi STAIN 2012, Wawancara, Samarinda, 15
Desember 2012.
20Zurqoni, (42 tahun), Pembantu Ketua II STAIN, Wawancara, Saamrinda 12 Januari  2013.
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tapi hanya terbatas kepada para calon mahasiswa, terlebih bila terjadi keterlambatan
datangnya brosor setelah pengumuman kelulusan.
Upaya mengurangi tingkat kesukaran dalam sosialisasi, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda hendaknya lebih mengoptimalkan
melibatkan alumni-alumni yang berada pada daerah tingkat II sebagai tim sosialiasi
dan pelaksanaan sosialisi tidak hanya terbatas pada saat akan diadakannya
penerimaan mahasiswa baru, serta dengan menumbuhkan kesadaran, bahwa
kemajuan lembaga pendidikan perupakan tanggung jawab seluruh civitas akademika.
Pada setiap acara wisuda hendaknya diamanatkan kepada semua wisudawan untuk
memperkenalkan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda pada
masyarakat lingkungan  tempat tinggal dan tempat tugasnya.
4) Pengelolaan Kemitraan.
Proses penyelenggaraan perguruan tinggi merupakan proses kegiatan dari,
oleh dan untuk masyarakat, sehinga pihak penyelenggara perguruan tinggi harus
mampu menjalin kemitraan dengan pihak luar perguruan tinggi. Dukungan kemitraan
merupakan dorongan yang diberikan atas kelompok tertentu terhadap kemajuan
perguruan tinggi.
Perguruan tinggi akan kuat dan maju apabila mendapat dukungan kemitraan
yang termanifestasikan dalam  bentuk yayasan Badan Wakaf, yaitu umumnya terdiri
dari tokoh masyarakat dan tokoh Agama dan pejabat Instansi Pemerintah. Diantara
kontribusi Yayasan Badan Wakaf adalah sebagai internal monitoring atau
pengawasan.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda menjalin program
kerja sama dengan Pemerintah Daerah tingkat II yaitu Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda mengajukan permohonan kepada
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pemerintah daerah Tk. II untuk memberikan beasiswa kepada minimal 5 orang
kepada putra daerahnya yang akan menjadi calon mahasiwa baru STAIN
Samarinda, melaksanakan program peningkatan kualifikasi S1 Guru Pendidikan
Agama Islam bekerjasama dengan beberapa pemerintah daerah Tk. I
Kalimantan Timur.21
Pernyataan ini menunjukan, bahwa Sekolah Tinggi Agama Islam di
Samarinda untuk meningkatkan jumlah mahasiswa, telah berusaha menjalin
kemitraan dengan daerah Tk.II dengan mengajukan permohonan jaminan beasiswa,
seperti memberikan rekomendari bagi mahasiswa untuk mendapatkan beasiswa dari
Bupati Bulungan dan Walikota Tanah Grogot serta permohonan beasiswa pada
pelaksanaan program peningkatan kualifikasi S1 Guru Pendidikan Agama Islam
daerah Kalimantan Timur.
Pengelolaan kemitraan yang dilaksanakan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda, sampai saat ini masih terkesan meminta bantuan
beasiswa bagi mahasiswa dan praktek kerja lapangan, belum dalam upaya memberi
pada lain, yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, misalnya mengadakan
penyuluhan tentang penanggulangan bahaya narkoba, penyuluhan sadar hukum dan
kesejateraan masyarakat.
Program kerjasama dengan pihak lain seperti pihak swasta belum berjalan
sebagaimana yang diharapkan, karena hanya bersifat menungu permintaan dan
kurang mengadakan pendekatan dengan pemerintah daerah Tk.II. terlebih untuk saat
ini belum ada rencana kearah sana, kecuali hanya pada waktu bulan Ramadhan
menjalin kemitraan dengan TVRI untuk mengisi dialog menjelang berbuka puasa,
karena program prioritas kedepan terlihat adalah pembenahan dalam lembaga
21Noorthaibah (46 tahun) Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2013.
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Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, sehingga citra Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri masih kurang dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.
b. Peningkatan mutu mahasiswa.
Ouput pendidikan merupakan kinerja perguruan tinggi yang dilihat dari
prestasi yang dari kolaborasi antara input dan proses perkuliahan. Output perguruan
tinggi dikatakan bermutu atau berkualitas jika prestasi kelulusan menunjukkan
peningkatan dan pengamalan ilmu ditengah-tengah masyarakatnya. Prestasi akademik
dapat berupa hasil nilai semester dalam Kartu Hasil Semester (KHS) dan transkrif
nilai sarjana. Peningkatan Mutu Mahasiswa dilakukan dengan:
1) Sistem penjaringan mahasiswa baru.
Upaya untuk menghasilkan buah yang bagus maka sebuah pohon harus
ditanam dengan bibit yang bagus. Sama halnya dengan pendidikan, jika ingin
menghasilkan mutu lulusan (output) yang berkualitas dan berdaya saing, maka
seyogyanya menjaring input mahasiswa yang berkualitas.
Langkah dalam membantu calon mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
Negri (STAIN) telah menyediakan ruang khusus sebagai tempat pendaftaran dan
menunjuk beberapa perwakilan daerah, serta menyediakan buku panduan penerimaan
calon mahasiswa baru, yang memuat tentang gambaran singkat Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, ketentuan pendaftaran, informasi
tentang pelaksanaan ujian masuk, kurikulum dan kalender akademik.
Proses penerimaan mahasiswa baru, STAIN Samarinda  membentuk tim khusus
yang terdiri dari beberapa orang, berkompeten untuk melakukan test, Proses
penjaringan calon mahasiswa baru STAIN Samarinda memberlakukan sistem
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yaitu jalur prestasi tanpa test dan mendapatkan beasiswa bebas SPP dan jalur
test tanpa beassiwa.22
Proses penjaringan input mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda selalu berusaha menjaring calon mahasiswa yang berkualitas
dengan cara sistem seleksi pada saat proses penjaringan mahasiswa baru (PMB).
Penjaringan jalur test dengan 2 tahap, yaitu ujian tertulis dan ujian lisan, untuk dapat
diterima sebagai calon mahasiswa, harus memiliki persyaratan-persyaratan umum dan
khusus, yaitu syarat akademik dan syarat administrasi.
Seleksi calon mahasiswa baru dilakukan dengan test, yang tidak lulus pada
prodi pilihan akan diberi tawaran lulus pada prodi yang lain, dan dibuka test
gelombang ke 2 khusus untuk prodi yang masih kekurangan calon mahasiswa.
STAIN juga memberikan beasiswa bebas SPP sampai lulus bagi mahasiswa
yangnkurang diminati, yaitu: program studi Ahwatus syahsiah dan manajemen
dakwah.23
Proses seleksi mahasiswa dilakukan dengan  ketat hanya pada prodi tertentu,
dan ada mahasiswa yang tidak lulus dalam test pada program studi pilihan akan
diluluskan pada program studi yang bukan menjadi pilihan calon mahasiswa. Kadang
juga membuka gelombang kedua terbatas pada program studi yang masih kurang
dipilih. Sistem ini akan menghasilkan input yang tidak berkualitas dan tidak memiliki
semangat dalam belajar, karena keterpaksaaan dan diluar batas kemampuannya.
Penerimaan mahasiswa baru masih terkesan untuk mencapai target sebanyak-
banyaknya, dengan demikian sistem seleksi belum mempertimbangkan segi mutu
calon mahasiswa yang sesungguhnya, karena standar kelulusan untuk bisa diterima
disuatu fakultas belum begitu ketat dilakukan, sementara salah satu untuk dapat
22Mukhamad Ilyasin (47 tahun), Pembantu Ketua III STAIN, Wawancara, Samarinda, 17
Desember 2012.
23Mukhamad Ilyasin (47 tahun), Pembantu Ketua III STAIN, Wawancara, Samarinda, 17
Desember 2012.
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meningkatkan mutu lulusan pendidikan, calon mahasiswa harus betul-betul dapat
dijaring dengan seleksi yang ketat supaya calon mahasiswa yang diterima mempunyai
standar kualitas yang baik, karena bagaimanapun kualitas mahasiswa tidak lepas dari
tanggung jawab terhadap perkembangan sebuah perguruan tinggi.
Saat ini Pemerintah Daerah Kalimantan Timur sangat memperhatikan biaya
pendidikan dengan menyediakan beasiswa cemerlang bagi semua mahasiswa
Kalimantan Timur.
Beasiswa cemerlang bagi mahasiswa Kalimantan Timur nilainya lebih tinggi,
sehingga tawaran beasiswa bebas SPP sampai lulus tidak banyak
mempengaruhi minat calon mahasiswa, bahkan ada mahasiswa yang
melepaskan beasiswa dari STAIN untuk mendapatkan beasiswa cemerlang.
Dalam membantu mahasiswa, STAIN menjalin kemitraan dengan Pemerintah
Daerah untuk mengkordinir permohonan dan jaminan mendapatkan beasiswa
cemerlang.24
Pernyataan ini menunjukan, jaminan beasiswa bebas SPP sampai lulus belum
mampu meningkatkan minat calon mahasiswa untuk masuk pada Sekolah Tinggi
Agama Islam di Samarinda, karena Pemerintah Daerah Kalimanatan Timur telah
menyediakan beassiwa cemerlang yang nilainya lebih tinggi bagi semua mahasiswa
Kalimantan Timur yang kuliah di dalam dan luar negeri. Untuk menarik minat calon
mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda telah
memberikan jaminan mahasiwa untuk mendapatkan beasiswa cemerlang.
2) Pelaksanaan Pesantren Mahasiswa.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, dalam upaya
peningkatan mutu akademik, dengan melalui kegiatan Pesantren Mahasiswa yang
dilaksanakan selama 2 semester, yaitu semester I dan II untuk memberikan
24Mukti (32 tahun), Panitia Pendaftaran Calon Mahasiswa, Wawancara, Samarinda, 7 Januari
2013
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bimbingan keagamaan, membaca al-quran, penguatan kemampuan berbahasa arab
berbahasa inggris.
Pelaksanakan kegiatan pesantren mahasiswa dengan menyediakan tenaga
tenaga dosen dan para profesional dibidangnya dengan latar belakang
pendidikan dari dalam dan luar negeri. Kegiatan ini bertujuan menghasilkan
calon lulusan yang mampu berkifrah secara regional dan internasional.25
Kegiatan pesantren mahasiswa pada awalnya dengan mewajibkan mahasiswa
dalam tinggal di asrama  dengan didampingi oleh beberpa orang dosen pengasuh,
Tahun 2011 dilaksanakan pada sore hari, dan mahasiswa tidak tinggal di asrama,
karena Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda belum memiliki
asrama, sementara asrama yang telah digunakan. Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) tidak melakukan lagi perpanjangan kontrak. Sejak tahun 2012,
mahasiswa semester I dan II kembali dilaksanakan sistem asrama memenpati  gedung
kampus II. Ketua Asrama mengatakan;
Saat ini asrama putra belum selesai, sehingga hanya mahasiswi saja yang wajib
masuk asrama., dan mahasiswa  yang berasal dari luar daerah menempati ruang
kuliah kelas yang belum digunakan sebagai ruang kuliah dan mahasiswa asal
kota Samarinda harus pulang kerumah masing-masing. 26
Pernyataan di atas menunjukan, hingga saat ini asrama yang ada hanya dapat
menampung mahasiswi. Secata otomatis untuk mahasiswa harus tinggal di luar
asrama atau pulang kerumah masing-masing. Asrama putra yang belum selesai tentu
saja mengganggu proses pelaksanaan pesantren kampus, karena mahasiswa yang
bukan dari luar daerah tergangu dalam mengikuti program kegiatan pesantren
kampus, karena mereka tidak tinggal di asrama, tapi harus pulang kerumahnya
masing-masing.
25Profil STAIN Samarinda, tahun 2012.
26Abdul Kolik (46 tahun), Kasubbag Umum STAIN, Wawancara, Samarinda  3 Januari 2013.
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3) Information Communication and Technology (ICT).
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menerjang dalam setiap
aspek kehidupan yang akan memudahkan informasi dalam kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia pendidikan, terutama perguruan tinggi. Kondisi ini disadari
oleh civitas akademika Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda,
dengan menyediakan program Information Communication and Technology (ICT).
STAIN di Samarinda menyediakan program Information Communication and
Technology (ICT) dalam kegiatan pendidikan, meliputi: Pertama; Penggunaan
sistem informasi akademik online dalam proses pendaftaran, pemprograman
kuliah dan pemberian nilai. Kedua; Menyediakan Laboratorium komputer
sebanyak 25 unit yang dapat dipergunakan oleh dosen dan mahasiswa. Ketiga;
Menyediakan fasilitas internet hotspot yang disediakan secara gratis. Keempat;
Menyediakan perpurtakaan elektronik.27
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda dengan
menyediakan program Information Communication and Technology (ICT) menjadi
bagian  dalam pelaksanaan layanan pendidikan, diharapkan mampu membantu
kelancaran dan kemudahan dalam peningkatan mutu Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda. Semua dosen diintruksikan untuk infot nilai, tapi
program Information Communication and Technology (ICT) sering tidak lancar dan
bikin jenuh dan memakan banyak waktu.28
Pernyataan ini menunjukan, bahwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda memang sudah menyediakan program Information
Communication and Technology (ICT), namun saat ini masih banyak keluhan dosen
yang kesulitan dan memerlukan waktu yang lama dalam mengimfot nilai hasil ujian
27STAIN Samarinda, Profil, 2012/2013.
28Marniati Kadir (42 tahun),  Dosen Jurusan Tarbiyah, Wawancara,  Samarinda, 28 Januari
2013.
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semester mahasiswa, sehingga berakibat pada keterlambatan proses penerbitan kartu
hasil studi mahasiswa dan kartu rencana studi pada semester selanjutnya.
4) Pelaksanaann Pembinaan bakat dan minat mahasiswa.
Dalam upaya peningkatan mutu mahasiswa, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda telah menyediakan wadah dalam upaya menumbuhkan
dan pembinaan bakat mahasiswa dengan memberikan kesempatan untuk
menyalurkann hobinya.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) menyediakan lembaga
penyaluran bakat dan hoby, melalui: 1; Islamic Studies English Community
(ECO), 2; Jami’atul Quro Wal Huffads (JQC), 3; Talqiyahn Al Lughah
Arabiyah, 4; Unit Kegiatan Mahasiswa, 5; Pertukaran Mahasiwa antar
Perguruan Tinggi, Olah raga dan program pemagangan.29
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda telah memiliki
program pembinaan bakat mahasiswa dalam kegiatan intra kampus untuk
memberikan  bimbingan bagi mahasiswa dalam mengisi waktu luang dalam kegiatana
yang lebih bermanfaat serta dapat menunjang prestasi akademik. Kegiatan pembinaan
bakat mahasiswa diatur dan ditentukan oleh mahasiswa dibawah pengawasan
pembantu ketua bidang kemahasiswaan.
c. Pengelolaan  Mutu Dosen,
Dosen sebagai agen pembaharu yang akan mentransferkan ilmu pengetahuan
kepada mahasiswa. Upaya peningkatan mutu lulusan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda, merupakan suatu keharusan melakukan penguatan
terhadap mutru dosen berdasarkan pada standar mutu  dosen yang telah ditetapkan.
Sekolahy Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda dalam penguatan mutu
29Profil STAIN Samarinda  tahun 2012.
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dosen, melakukan upaya memenuhi kualifikasi akademik serta pembinaan tenaga
pengajar, sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dosen. dengan
melaksanakan progam peningkatan dan pengembangan mutu dosen.
Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi penyampaian
ilmunya kepada Mahasiswa. Dengan tenaga dosen yang berkompeten dan berkualitas
akan memudahkan penyampaian ilmu pengetahuan, sehingga apa yang disampaikan
kepada mahasiswa dapat diterima dan dikembangkan sesuai dengan kemampuan
mahasiswa dengan kajian bidang ilmu yang dipilihnya.
1) Sistem Rekruetmen Dosen.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, dalam rangka
memenuhi kualifikasi tenaga pengajar diawali dengan penetapan kualifikasi
pendidikan dan dan bidang keilmuan calon dosen. Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda dalam membuat perencanaan kualifikasi dosen sesuai
dengan kebutuhan, namun keputusan akhir tergantung ketetapan dari pusat.
Proses penjaringan pengangkatan calon dosen mengikuti sistem yang
ditetapkan dari pusat. dengan mengadakan penjaringan terhadap calon dosen
yang sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan, dan ada beberapa calon
dosen yang tidak diseleksi lewat Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN), tapi kiriman dari pusat. Pengangkatan dosen tidak tetap
dilaksanakan sendiri untuk memenuhi kebutuhan dosen pada beberapa prodi
yang masih kekurangan, namun tetap mempertimbangkan standar kualifikasi
ijazah dan bidang keilmuannya.30
Dari keterangan di atas, proses seleksi perekruetan dosen sesuai dengan
kebutuhan yang telah disetujui oleh Kementrian Agama RI. Pusat, melalui proses
penjaringan dengan sisten seleksi yang ketat, sehingga terjaring calon dosen sesuai
30Noorthaibah (46  tahun),  Pembantu ketua  I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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dengan standar mutu yang telah ditetapkan, dan beberapa orang calon dosen kiriman
dari Kementerian Agama pusat.
Proses perekruitan tenaga pengajar dan administrasi selalu mengalami
perubahan yang dinamis. Pada awal berdirinya proses perekrutan sebatas kebutuhan,
namun pada saat ini proses perekrutan melakukan proses seleksi dan proses
penempatan sesuai bidang keahliannya, sesuai disiplin ilmu yang dimilikinya.
Sistem perekrutan dosen tetap yang diangkat oleh kementrian Agama dalam
pemenuhan kebutuhan tenaga dosen, sering terkendala pada surat keputusan
persetujuan pengangkatan calon dosen dari Kementerian Agama yang tidak sesuai
dengan rancana yang telah diusulkan, dan masih sering mendapat calon dosen
kiriman yang tidak diseleksi langsung oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda tidak sesuai dengan yang dibutuhkan.
2) Penempatan Dosen.
Proses pengangkatan dalam jabatan dosen dan kualifikasi mata kuliah, sesuai
dengan formasi yang telah diikuti. setelah yang bersangkutan berkonsultasi dengan
Pembantu Ketua I serta informasi kebutuhan dosen dari ketua program studi untuk
mata kuliah yang diampu, kemudian mengusulkan pada pimpinan.
Penempatan dosen pada prodi disesuaikan dengan bidang keilmuannya,
mengacu pada ijazah S1 atau S2 yang dimilikinya, dan berdasarkan pada rasio
kebutuhan dengan jumlah mahasiswa, serta memaksimalkan dosen dari dalam,
kecuali ada keterpaksaan untuk memperkuat prodi, dengan mengangkat dosen
luar biasa. 31
Penempatan dosen tetap, setelah yang bersangkutan berkonsultasi dengan
Pembantu Ketua I untuk mata kuliah yang diampu dan kualifikasinya ditetapkan
31Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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berdasarkan pertimbangan rapat pimpinan dengan mengacu kepada peraturan tentang
pengangkatan dosen dan analisis kebutuhan ketenagaan.
Dalam penempatan dosen, karena Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda masih kekurangan tenaga administrasi, terpaksa calon dosen
yang seharusnya mempersiapkan diri sebagai dosen, disibukan oleh tugas
administrasi. Dalam penempatan dosen pada prodi, berdasarkan pada kebijakan
pimpinan masih ada yang berpindah-pindah, tanpa melibatkan dosen yang
bersangkutan, bahkan ada yang terkesan dipaksakan dan tidak konsekuin berdasarkan
ijazah S1 atau S2 yang dimilikinya.
3) Pengembangan dan Pembinaan Dosen.
Tenaga Pengajar pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di
Samarinda, terdiri dari dosen tatap dan dosen luar biasa. Dosen Tatap adalah tenaga
pengajar yang diangkat dan ditugaskan oleh Kementerian Agama RI, sedangkan
dosen luar biasa adalah tenaga pengajar dari Perguruan Tinggi lain, para praktisi,
serta tokoh-tokoh yang memiliki konpetensi terhadap mata kuliah tertentu. Tenaga
Administrasi adalah yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan pelaksanaan
pendidikan.
Tabel. 5
Keadaan dosen STAIN Samarinda32
NO STATUS
S1 S2 S3 JUMLAH
Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml
1 Dosen - - - 42 24 66 15 7 22 57 31 88





- - - 4 4 8 - - - 4 4 8
4 Dosen tdk
ttp
- - - 10 1 11 - - 10 1 11
Data Dosen di atas menunjukan bahwa, jumlah dosen tetap pada Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda 96 orang dan Kualifikasi
pendidikan dosen sudah memenuhi standar kualifikasi dosen, yaitu memiliki jenjang
pendidikan minimal Strata 2 (S2), namun dari data tersebut menunjukan, kualifikasi
pendidikan dosen pada STAIN di Samarinda masih didominasi jenjang pendidikan
Strata 2 (S2) yang berjumlah 74 dosen atau 77,08 %, dan dosen dengan kualifikasi
jenjang pendidikan Doktor (S3) hanya berjumlah 22 orang atau 22,92%. Sedangkan
dosen tidak tetap 100% berkualifikasi S2.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri di Samarinda dalam upaya
mempertahankan standar mutu dosen setelah dilakukan proses perekrutan dan
penempatan sesuai dengan kualifikasi dan bidang keahlian juga melaksanakan
pembinaan dan pengembangan tenaga pengajar (dosen) sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pengembangan karir dosen, STAIN di Samarinda melakukan beberapa upaya,
yaitu: 1. Mengusahakan agar dosen berkesemapatan untuk melakukan studi
lanjut, dengan tawaran beasiswa untuk S2 dan S3 serta bantuan riset dalam
muapun luar negeri. 2. Mendorong dosen untuk melakukan tri darma perguruan
tinggi, 3. Memberi peluang bagi dosen untuk aktif berprestasi  dan
bekomonikasi akademik dosen.33
33Borang Akreditasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Samarinda, 2012, h. 35.
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Pengembangan sumber daya manusia pada suatu lembaga pendidikan
merupakan serangkaian pola pembinaan Dosen menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas. Ranah pengembangan sumber daya manusia juga harus memiliki porsi di
dalam mewujudkan penguatan mutu pendidikan  Perguruan Tinggi. Pembinaan dan
pengembangan tenaga pengajar, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Samarinda dilakukan dengan beberapa proses seperti:
a) Lanjut Studi.
Dilihat dari kuasifikasi pendidikan (S2/S3) dan jenjang jabatan akademiknya,
pengelolaan mutu dosen dapat dilakukan melalui peningkatan pendidikan ke strata
yang lebih tinggi di Universitas Negeri maupun swasta terbaik di dalam maupun di
luar negeri secara bertahap dan berencana. Perguruan tinggi yang memiliki tenaga-
tenaga dosen yang berkualitas akan banyak diminati oleh masyarakat, maka program
peningkatkan kualitas para dosen adalah merupakan kewajiban yang tidak ditawar-
tawar lagi pada saat ini dan dimasa mendatang.
Dalam pemenuhan rencana alih status dan pembukaan program studi baru
serta membuka program Pasca Sarjana, pimpinan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) merupaya meningkatkan mutu dosen dengan memberikan motivasi
untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan  dan keterampilan tenaga pengajar
melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi. Ketua pernah menyampaikan dalam
pertemuan dosen, agar  semua dosen yang masih berkualifikasi pendidikan strata 2,
agar pada tahun 2014 semua merencanakan untuk melanjutkan pada jenjang
pendidikan doktor (S3).
Pimpinan STAIN selalu memotivasi kepada para dosen untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dengan memberikan tawaran
beasiswa serta merokomendasikan untuk mendapatkan beasiswa dari luar,
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walaupun selalu mendapatkan kendala-kendala dari peraturan pemerintah dan
saat ini tidak boleh lagi memberikan bantuan beasiswa.34
Seklah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, dalam upaya
pengembangan jenjang karir bagi dosen, dengan memotivasi dan memperbolehkan
beberapa orang dosen melanjutkan jenjang pendidikan ke program doktor, namun
dengan konsekuensi biaya ditanggung sendiri. Karena Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda tidak memiliki dana untuk memberikan biaya studi
lanjut bagi semua dosen.
Tabel 6
Dosen sedang studi pada program Doktor (S3)35
NO JENIS
Tugas Belajar Izin Belajar JUMLAH
Jml % Jml %
24 orang1 Dosen 7 29, 17 17 70, 83
Tabel di atas menunjukan, bahwa dari 74 dosen dengan kualifikasi S2, ada 24
dosen atau 32,43% telah termotivasi melanjutkan pendidikan pada jenjang program
Dortor (S3) pada Perguruan Tinggi di luar daerah Kalimantan Timur dan masih 50
dosen atau 67,57% belum mendaftar pada jenjang pendidikan program doctor (S3).
Dari 24 dosen yang sedang studi pada program doctor (S3) sebanyak 17 orang atau
70,83% dengan biaya mandiri, tanpa subsidi dari Sekolah Tinggi Agama Islam,
hanya mendapat bantuan dana stimulan dari beasiswa cemerlang Kalimantan Timur.
Harapan lembaga untuk meningkatkan jenjang pendidikan dosen, selalu
disampaikan pada setiap pertemuan dosen, namun saat ini dosen yang melaksanakan
34Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I, Wawancara, Samarinda, 12 Desember 2012.
35Data Monitoring dan evaluasi terpadu pengembangan  STAIN Samarinda 2013..
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lanjut studi banyak mendapat hambatan dengan berbagai peraturan yang dikeluarkan
oleh Kementrian Agama tentang tugas dan izin belajar, pemotongan tunjangan pada
masa studi, serta tidak boleh memberikan bantuan beasiswa, sehingga meninbulkan
keraguan untuk melaksakan program lanjut studi pada program doktor, mengingat
biaya program doktor yang sangat tinggi.
Dosen dianjurkan untuk lanjut ke S3, tapi tidak didukung oleh peraturan. Sudah
cape kuliah, tidak  ada lagi bantuan dana ditakuti dengan peraturan, kan kuliah
juga untuk kepentingan kemajuan lembaga. Program pemerintah untuk
mencerdaskan bangsa, peraturan tidak mendukung, jadi takut untuk kuliah.36
Pernyataan ini menunjukan bahwa saat ini, niat untuk melanjutkan kuliah
pada jenjang selanjutnya terhambat oleh berbagai peraturan, sehingga ada sebagian
dosen menjadi ragu bahkan ada yang membatalkan niatnya untuk melanjutkan
pendidikannya pada jenjang doktor (S3). Sementara saat ini Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda sangat memerlukan dosen dengan kualifikasi
pendidikan S3, untuk pemenuhan dosen yang mengajar pada program pasca sarjana
(S2) yang baru dibuka, kondisi seperti ini tentu saja berbalik arah antara program
peningkatan dan pengembangan dosen sesuai dengan Undang-Undang tentang
standar mutu dosen yang diharapkan dapat meningkatkan standar mutu perguruan
tinggi sebagai lembaga yang akan meningkatkan kecerdasan generasi bangsa. Pada
tahu 2013 hanya 2 orang yang melanjukan pada jenjang pendidikan program doktor.
Berdasarkan dari hasil data yang penulis kumpulkan pada dasarnya
peningkatan dan pengembangan mutu dosen sudah mengarah pada pencapaian
standar mutu dosen. Tergambar pada kualifikasi akademik  Dosen Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda sudah memperlihatkan kualifikasi yang
36 Abubakar Idham Madani (46 tahun), Dosen Jurusan Dakwah STAIN, Wawancara,
Samarinda, 9 Januari 2013.
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dipersyaratkan oleh undang-undang standar mutu dosen yang menghendaki
kualifikasi minimal para dosen adalah berpendidikan minimal starata 2 (magister),
namun sampai saat ini Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri di Samarinda  hanya
memiliki 1 orang  dosen dengan jabatan guru besar, sementara berdasarkan standar
mutu perguruan tinggi minimal memiliki 6 orang dosen dengan jabatan guru besar.
b) Workshop.
Selain motivasi untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi juga
dimotivasi untuk meningkatkan pengetahuan tambahan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dengan mengikuti pelatihan, penataran dan seminar baik yang bersifat
lokal, regional maupun nasional bahkan internasional, staudi banding serta lebih
mengaktifkan kegiatan penelitaan dan pengabdian kepada masyarakat.
Peningkatan mutu yang terkait mutu dosen menuju profesionalitas yaitu
dengan cara mengikutsertakan dosen dalam kegiatan Pelatihan dan Workshop, yaitu
kegiatan dalam upaya pengembangan dan pembinaan mutu semua dosen dengan
mengikuti tingkat perkembangan lmu pengetahuan dan kemajuan terhnologi dengan
mengadakan beberapa kegiatan workshop yang dilaksanakan oleh Pusat Penjaminan
Mutu (P2M).
Tabel 7
Kegiatan Pelatihan dan Workshop37
NO Jenis kegiatan
1 Pelatihan Penulisan Buku (Buku Daras dan Buku Karya Ilmiah lainnya)
2 Reorientasi Pembelajaran dosen
37Laporan kegaiatan Penjaminan Mutu Akademik STAIN Samarinda Tahun 2012.
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3 Worskhop Standarisasi Pelayanan
4 Lokakarya Peningkatan Mutu Layanan Bimbingan Akademik bagi
Dosen STAIN Samarinda
5 Lokakarya Peningkatan Mutu Layanan Bimbingan Akademik bagi
Dosen STAIN Samarinda
6 Workshop metodologi pembelajaran aktif ) perencanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran, pengambangan bahan ajar)
7 Pelatihan Penelitian dosen
8 Workshop Tim Audit Internal
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda dari pemaparan
diatas, membuat kebijakan dalam mendorong suasana akademik yang kondosip
adalah memberikan dukungan sepenuhnya kepada setiap dosen untuk pengembangan
diri dan pengembangan keahlian melalui pelatihan dan workshop, juga memotivasi
untuk mengikuti penataran secara lokal, regional maupun nasional bahkan
internasional.
Dosen dikondisikan oleh perguruan tinggi agar terlibat dalam kegiatan yang
menunjang peningkatan mutu dan profesionalitasnya, sehingga dosen mempunyai
wawasan yang luas tentang dunia pendidikan. Pembinaan yang dilakukan oleh
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda dalam peningkatan mutu
dan profesionalitas dosen, selain penugasan juga dilakukan dalam lingkungan sendiri.
Pelatihan dan workshop bagi dosen yang dilaksanakan oleh Pusat Penjaminan
Mutu (P2M) saat ini memang jarang dilaksanakan, karena terkait dengan
peraturan tidak seperti dulu. Pelaksanaan di Kampus, peserta tidak boleh lagi
mendapatkan uang transfot dan saku, hanya mendapat jaminan konsumsi saja.
Kedepannya akan diusakana lagi berbagai kegiatan workshop, seminar atau
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pelatihan, namun diluar dari kampus STAIN supaya semua peserta bisa
mendapatkan uang transfort dan uang saku38
Orientasi dan workshop memang telah dilaksanakan, namun pelaksanaan
pengembangan mutu dosen yang dilaksananakan secara internal dirasakan oleh
sebagian dosen tidak maksimal dalam pembinaan mutu dosen.
Pelaksanaan peningkatan mutu dosen dulu memang pernah, namun sudah lama
tidak dilaksanakan. Dalam pelaksanaan itu pesertanya juga terbatas. Kalo
karena dana ga boleh di dalam kampus, kan bisa dilaksanakan di luar kampus
atau di luar kota Samarinda sekalian.39
Senada dengan pendapat di  atas, ada juga yang mengatakan;
Workshop sudah lama tidak dilaksanakan, dilaksanakan juga tidak semuanya
diikutkan. Kalau hanya karena tidak dapat uang transfots dan akomudasi,
harusnya pelatihan peningkatan mutu dosen  tetap dilaksanakan. Walaupun
mungkin ada dosen yang tidak mau ikut, biarkan aja, masih banyak dosen yang
mau mendapatkan ilmu tambahan.40
Sekarang ini kegiatan tersebut yang dilaksanakan oleh Pusat Penjaminan
Mutu (P2M) sudah jarang dilaksanakan dengan alasan peserta kegiatan yaitu dosen
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda sudah tidak boleh lagi
diberikan uang transfot dan uang saku, serta tidak dihargai dalam beban kerja dosen
(BKD), dikhawatirkan dosen nantinya malas untuk mengikuti kegiatan tersebut.
Seharusnya kegiatan tersebut harus tetap dilaksanakan terlepas dosen diberi uang
transfort dan uang saku atau tidak, karena kegiatan tersebut sangat penting
dilaksanakan untuk pembinaan dan mengembangkan mutu dosen. Kalaupun ada
dosen yang malas, jangan membiarkan dosen yang lain, masih banyak yang ingin
38Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
39M. Noor (36 tahun),  Dosen Jurusan Syariah STAIN, Wawancara, Samarinda, 10 Januari
2013.
40Marniati Kadir (42 tahun),  Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN, Wawancara,  Samarinda, 28
Januari 2013.
172
meningkatkan dan mengembangkan profesinya sebagai dosen yang bertugas pada
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda.
Pengembangan mutu dosen yang dilaksanakan sendiri, kadang terasa kurang
maksimal, karena kadang dilaksanakan pada masa aktif perkuliahan, sehingga dosen
kadang bingung, meninggalkan kegiatan untuk memberi kuliah, sehingga ketinggalan
dalam materi kegiatan atau tetap aktif dalam mengikuti materi kegiatan dan termaksa
tidak masuk dalam memberikan kuliah, sehingga akan merugikan pihak mahasiswa.
Kadang jumlah peserta juga terbatas dan yang lainnya diikutkan dalam kegiatan dan
materi yang berbeda. Seharusnya dalam kegiatan yang sama di bagi perangkatan,
sehingga semua dosen akan mendapat materi dan pengetahuan yang sama tentang
pengembangan mutu dosen sesuai dengan standar mutu dosen.
c) Seminar.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri di Samarinda dalam mengikuti kegiatan
pelatihan peningkatan mutu dosen dalam pembelajaran  dan kegiatan seminar yang
dilaksanakan oleh pihak lain, atau mendapatkan undangan sebagai peserta.
Utusan yang dipilih atau diikutsertakan langsung ditunjuk oleh ketua dengan
pertimbangan dosen yang ditugaskan adalah dosen yang mendapat tugas
tambahan. Ada juga dosen yang ditugaskan berdasarkan bidang studi terkait dan
masa kerja (Dosen yang senior).41
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda juga melakukan
peningkatan mutu dosen melalui kegiatan-kegiatan seminar, simposium, diskusi, serta
penataran-penataran dan lokakarya, baik di fakultas dan universitas sendiri, maupun
di perguruan tinggi terkemuka di tanah air, serta meningkatkan kegiatan kerjasama
41Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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dengan instansi pemerintah, dunia usaha dan dunia industri dalam program
kesepadanan sebagai penambah wawasan dan cara berpikir serta keterampilan bagi
dosen dan mahasiswa.
Kegiatan pengembangan dan pembinaan mutu dosen yang dilaksanakan oleh
pihak lain, Sekolah Tingi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda hanya
mengirim dosen yang mendapatkan tugas tambahan, hal ini karena keterbatasan dari
peserta yang ditentukan oleh panitia pelaksana, namun peserta yang telah dikirim,
tidak berkewajiban mensosialisasikan kepada semua dosen, hanya dilaporkan pada
pimpinan saja, sehingga pengalaman yang didapat tidak dapat diterapkan oleh dosen
yang lainnya, seharusnya yang telah dikirim untuk mengikuti kegiatan tersebut, pihak
pimpinan berusaha menindaklanjuti untuk melaksanakan dalam keluarga internal
sendiri, sehingga semua dosen dapat memperoleh pengetahuan tersebut dan
menerapkannya dalam meningkatkan mutu proses perkuliahan.
d) Studi Banding  pada beberapa Perguruan Tinggi.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) memang telah mengirim
beberapa dosen yang mendapat tugas tambahan untuk melakukan studi banding pada
perguruan tinggi yang ada di daerah luar kota Kalimantan Timur serta memberikan
rekomendari pada beberapa orang dosen untuk studi banding keluar negeri.
Pimpinan memberikan izin dan rekomendari pada beberapa orang dosen untuk
mengikuti program Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda melakukan Studi banding pada 2 Perguruan Tinggi
yang ada di Malaysia dan Singapore dan mengikuti seminar Internasional
tentang pendidikan di Universitas Malaya Malaysia.42
42Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012..
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Pengembangan mutu dosen memang sering dilaksanakan yang dilakukan
melalui meningkatkan kegiatan-kegiatan seminar (lokal, regional dan nasional),
simposium, diskusi, serta penataran-penataran dan lokakarya, baik di fakultas dan
universitas sendiri, maupun di perguruan tinggi terkemuka di tanah air, Studi banding
pada beberapa perguruan tinggi, sebagai upaya menambah wawasan tentang lembaga
dan mutu dosen.
Dosen merupakan sumberdaya utama dalam proses pembentukan nilai
tambah pada diri mahasiswa. Untuk menjamin mutu dosen, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda harus memiliki kewenangan dan pengambilan
keputusan  dalam seleksi, penempatan, pengembangan karisi. Institusi harus memilki
program monitoring dan evaluasi yang efektif untuk menjamin mutu pengelolaan
program akademik.
e) Penelitian Dosen.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dalam upaya pengembangan
mutu dosen dalam bidang penelitian, yaitu memberikan motivasi berkesinambungan
kepada seluruh dosen untuk melakukan penelitian.
Dosen hendaknya terus melakukan penelitian, meskipun  tidak dibiayai oleh
DIPA STAIN Samarinda. Kepada semua dosen untuk ikut berkompetisi  dalam
berbagai penelitian konpetetif dan dosen juag diikut sertakan dalam berbagai
kegiatan yang bernuansa peningkatan mutu penelitian43
Dalam kompetisi penelitian terdapat ada ketidakpuasan  pada sebagian dosen,
hal ini terdangar dari pernyataan salah seorang dosen. “kenapa tidak dijelaskan siapa
evaluatornya dan bagaimana standar penilaiannya.  Jangan-jangan evaluatornya ga
43Borang Akreditasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Samarinda, h. 50.
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mengerti.44 Pernyataan ini menunjukan adanya kepuasan Dalam kompetesi penelitian
dosen masih terdapat ketidakpuasan dosen, karena tidak tranfarans siapa tim
evaluator dan standar  penilaian terhadap proposal yang telah disampaikan.
d) Kesejahteraan Dosen.
Peningkatkan kesejahteraan dosen, saat ini lebih terfokus pada pemberian
sertifikasi dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda, dalam
upaya meningkatkan kesejahtraan, dengan mengusahakan kelancaran proses
sertifikasi dosen.
Upaya Peningkatan kesejahteraan dosen saat ini dengan proses pencairan
sertifikasi  dosen sudah dilaksanakan setiap bulan dan untuk kelancaran proses
tersebut dengan menertibkan proses rencana kerja dosen dan beben kerja
dosen/per 3 bulan yang dilakukan oleh Pusat Penjaminan Mutu (P2M)  serta
berupaya pemberian insintif dari pemerintah yang senantiasa disesuaikan agar
sesuai standar yang wajar bagi kehidupan dosen dan karyawan.45
Tuntutan peningkatan kualitas dosen perlu disertai dengan jaminan
peningkatan kesejahteraannya. Proses pencairan sertifikasi yang dilaksanakan per 3
bulan ternyata masih mengundang pro dan kontra, dan saat ini dilakukan perbulan
selalu lancar setiap minggu pertama. Pemberian insintif  sampai sekarang belum
terlaksana, mungkin saja kerena tidak adanya anggaran. Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda hendaknya merealisasikan janji yang pernah
disampaikan dengan mengusahakan insintif dosen dari pemerintrah Propinsi
Kalimantan Timur, seperti pemberian insintif kepada semua guru yang ada di
Kalimantan Timur.
44Pernyataan  dari perwakilan beberapa dosen. STAIN Samarinda.
45Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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5) Reward dan Punishment.
Setelah dilakukan proses pengawasan dan evaluasi terhadap jalannya acara
pembelajaran, seharusnya ada tindak lanjut dalam bentuk penghargaan dan sanksi.
Data yang telah dikumpulkan dan dilaporkan dari hasil monitoring dan evaluasi,
dilaporkan kepada pihak pembuat keputusan yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat keputusan, meliputi:
a) Reward.
Penghargaan kepada dosen dilakukan dengan melihat kedisiflinan yang
bersangkutan, loyalitas dan karya-karya disamping etika pergaulan dengan sesama
dosen dan mahasiswa. Namun sampai kini masih akan dirumuskan langkah dan
bentuk penghargaan yang akan diberikan terhadap dosen yang berprestasi.
Dulu pernah ada reward dengan memberikan laptop pada dosen dan karyawan
yang dianggap berprestasi, namun sementara ini  tidak  dilaksanakan lagi,
terkait tidak adanya anggaran, namun kedepan akan diusahakan lagi pemberian
reward dalam bentuk materi  atau barang.46
Memberikan penghargaan atas kenerja dosen berdasarkan standar penilaian
kinerja dosen hendaknya secara rutin dilaksanakan dan diumumkan secara terbuka,
tanpa harus memperhitungkan dalam bentuk mominal. Misalnya pemberian piagam
penghargaan yang akan disampaikan pada saat acara wisuda mahasiswa.
b) Punishment
Sanksi akademik kepada dosen  secara teori memang ada, tapi sampai kini
perakteknya masih sangat sulit untuk diterapkan, sementara kepada mahasiswa  bisa
dilakukan apabila melanggar etika yang sudah menjurus kearah pengrusakan citra
46Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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lembaga. Sampai saat ini penilaian kinerja dosen hanya tertumpu pada DP.3 dan
pelaksanaan tugas-tugas kelembagaan disamping hanya kesarjanaan yang
bersangkutan yang dapat dilihat melalui berkas-berkas usulan kenaikan jabatan
fungsional yang bersangkutan.
Pemberian punishment pernah dilakukan pada salah seorang dosen yang telah
beberapa kali diingatkan untuk melengkapi berkas Beban Kerja Dosen (BKD),
tetap tidak diindahkan, sehingga yang bersangkutan sempat beberapa bulan
uang sertifikasinya tidak dicairkan.47
Pemberian reward lebih sering berupa pujian yang disampaikan ketika rapat
dan kegaiatan dosen berlangsung. Dalam rapat selain adanya pujian juga adanya
teguran yang sifatnya lisan namun tidak langsung menyebutkan nama bahkan kadang
bersifat umum. Teguran dalam rapat tidak menyebutkan nama secara langsung,
mungkin karena dikawatirkan akan menimbulkan sesuatu yang tidak diinginkan
karena berkaitan dengan aib atau kejelekan seseorang.
Reward dan punishment serta monotoring secara langsung bisa menumbuhkan
etos kerja dosen dan semangat menuju keprofesionalitas dalam berpikir dan bergerak
sesuai dengan tingkat kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sedangkan bagi mahasiswa program ini dapat menumbuhkan semangat belajar dan
meningkatkan pretasi.
Peningkatan standar kualifikasi profesional seorang dosen perlu ada upaya
untuk meningkatkan kualitas dosen yang ada sekarang, karena perubahan-perubahan
mendasar pada kurikulum dan metode belajar mengajar akan timpang dan bisa jadi
kurang efektif. Peningkatan kualitas dosen perlu dimulai dari sistem perekrutan calon
dosen, peningkatan kemampuan dosen, sistem penilaian terhadap kemampuan dan
47Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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kinerja dosen, serta sistem peningkatan karirnya. Kemampuan yang harus dimiliki
seorang dosen terdiri dari kemampuan dalam ilmu pengetahuan yang akan diajarkan
dan tehnik dalam memberikan pengajaran. Hal ini berarti peningkatan kemampuan
dosen perlu dilakukan dari dua aspek yaitu peningkatan ilmu pengetahuan
dibidangnya, dan kemampuan atau keterampilan dalam kegiatan pengajaran.
d. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan.
Prosedur pengelolaan sarana dan prasarana secara sederhana mencakup
berbagai aspek diantaranya yaitu aspek pengadaan, pemakaian dan pemeliharaan
sarana dan prasarana. Pengelolaan yang profesional adalah selain bisa membangun
atau menyediakan sarana namun mampu untuk melakukan perawatan secara
maksimal. Pengelolaan Sarana dan Prasarana, meliputi :
1) Pengadaan Sarana dan Prasarana.
Pengadaan sarana dan prasarana dapat diperoleh dengan berbagai cara, mulai
dari membeli dengan dana lembaga dan bantuan yang berasal dari pemerintah pusat,
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kalimantan Timur maupun pihak
swasta.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda juga memfasilitasi
semua dosen 1 buah laptop merk ACCER, sebagai upaya membantu kelancaran
dosen melakukan proses pembelajaran berbasis tehnologi, dengan status hak
pakai selama masih menjadi dosen STAIN Samarinda dan menyediakan Liquid
Crytal Display (LCD) pada setiap rung kulaih serta 3 buah yang disimpan pada
masing-masing jurusan.48
Penyediaan fasilitas laptop bagi semua dosen untuk penunjang proses
pembelajaran dan rekapitulasi nilai hasil ujian mahasiswa, sehingga diharapkan tidak
48Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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ada lagi hambatan dan keterlambatan dalam proses pemasukan nilai mahasiswa,
karena semua dosen telah memiliki laptop khusus untuk proses pembelajaran
perkuliahan.
Sarana dan prasarana penyelenggaraan pendidikan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda menyediakan sarana dan prasarana yang dapat
dikategorikan cukup lengkap. Fsilitasnya lebih dari cukup, karena setiap ruang
perkuliahan telah terpasang Liquid Crytal Display (LCD) sebagai sarana kelancaran
proses perkuliahan di dalam kelas. Beberapa buah juga tersedia pada masing-masing
jurusan, sebagai persiapan bila ada gangguan pada salah satu Liquid Crytal Display
(LCD) yang ada dalam ruang perkuliahan.
2) Sistem Pemakaian dan Pemeliharaan Sarana Pembelajaran.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda yang terdiri dari 3
jurusan, untuk pemeliharaan dan penyimpanan Liquid Crytal Display (LCD) yang
ada pada masing-masing jurusan, memperlakukan sistem yang sama bagi dosen yang
akan mempergunakan sarana pembelajaran Liquid Crytal Display (LCD) yang ada
pada jurusan. Dosen yang akan mempergunakan harus melapor terlebih dahulu yang
kemudian dimasukan dalam jadwal pemakaian. Dalam penyediaan dan penyimpanan
sarana ini masing masing jurusan punya aturan sendiri. Jurusan Syari’ah ditangani
oleh ketua jurusan. Jurusan Dakwah dengan menunjuk salah satu staf yang
bertanggung jawab, sedangkan jurusan Tarbiyah dengan sistem piket.
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Tabel 8
Daftar Pemakaian Sarana Pembelajaran Jurusan,










Pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sering tidak seimbang
dengan sistem penyimpanan, seperti yang terjadi pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda, Liquid Crytal Display (LCD) yang terpasang pada
tiap ruang kuliah banyak yang tidak dapat lagi dipergunakan, karena sudah rusak,
sementara pengadaannya masih baru, Menurut Kasubbag Umum “Belum ada dana
untuk perbaikan Liquid Crytal Display (LCD) yang rusak. 50 Laptop yang ada
penggunaannya diserahkan pada masing-masing dosen juga sudah banyak yang rusak
dan dikembalikan pada Kasubbag Umum. Upaya peningkatan dan mengembangan
mutu pembelajaran dosen, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda
akan melakukan perbaikan sarana pembelajaran seperti Liquid Crytal Display (LCD)
yang terpasang pada setiap ruangan perkuliahan51
Penyediaan sarana dalam pelaksanaan pembelajaran, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda sudah menyediakan sarana penunjang sebagai
media pembelajaran yang terpasang pada setiap ruang kuliah sampai sekarang belum
bisa dipergunakan karena dalam kondisi rusak, sementara yang tersedia pada masing-
49Dokumentasi Jurusan Tarbiyah
50Abdul Kolik (46 tahun), Kasubbag Umum STAIN, Wawancara, Samarinda 3 Januari 2013.
51Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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masing jurusan, masih sangat minim serta kurang dalam kendali pemakaian sehingga
bisa dinopoli oleh perorangan dan tidak memberi kesempatan pada dosen yang lain.
Pembelajaran yang baik sedapat mungkin menggunakan media untuk
memperjelas materi yang akan disampaikan, apalagi pada saat sekarang sedang
digalakan pembelajaran berbasis media, karena selain untuk memperjelas materi,
media akan banyak membantu mengarahkan mahasiswa agar lebih fokos pada materi
yang disampaikan. Namun karena terbatasnya media yang tersedia pada tiap-tiap
jurusan, mengharuskan para dosen banyak menggunakan papan tulis. Untuk
mengatasi keterbatasan media, seharusnya pihak jurusan saling menjalin kordinasi,
apabila salah satunya sedang dipergunakan dapat dipergunakan oleh jurusan yang
lain, sehingga materi yang seharusnya menggunakan media tidak bisa dipergunakan,
hanya mengoptimalkan papan tulis.
Dalam penyediaan materi pembelajaran, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Samarinda belum memiliki perpustakaan jurusan, hanya perpustakaan yang terpusat
(induk) yang menyediakan buku-buku untuk mahasiswa dan dosen. Namun diadakan
penataan terhadap buku-buku secara terpisah untuk masing-masing jurusan. “Jurusan
Syariah mulai merintis perputakaan jurusan syariah dengan menerima sumbangan
buku-buku dari dosen dan dari para alumni jurusan syariah.”52 Dan dalam rangka
memenuhi buku-buku yang diperlukan, pihak Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) bagian perencanaan pernah meminta data buku-buku kepada para dosen
tentang buku-buku yang diperlukan. Upaya peningkatan mutu perpustakaan, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) menyelenggarakan 2 sistem, yaitu:
52Abnan Pancasilawati (38 tahun) Dosen Jurusan Syariah STAIN, Wawancara, Samarinda, 19
Desember 2012.
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1) Sistem pengaturan, dengan menggunakan 2 sistem operasional, yaitu Anglo
Amerikan Cataloging untuk katalog dan Dewey Decimal Classification untuk
pengklasifikasian.
2) Sistem Pelayanan, yaitu mengembangkan sistem terbuka pada bagian
sirkulasi dan sistem tertutup pada bagian refrensi
3) Jasa pelayanan, yaitu mengembangkan jasa pendidikan untuk pemakai jasa
pemula.53
Penyediaan buku-buku materi perkuliahan, saat ini terkesan merupakan
tanggung jawab dosen sendiri, dan buku yang ada perpustakaan  sering menjadi
rebutan antara dosen dan mahasiswa tidak terpilah dalam perpustakaan jurusan dan
menurut para dosen, secara administrasi memang ada edaran  untuk menyerahkan
kerangka operasional pembelajaran, namun karena tidak ada sanksi khusus sehingga
ada dosen yang merasa tidak diwajibkan untuk menyerahkan desain operasional.
e. Pengelolaan proses pembelajaran.
Setelah melalukan proses daftar ulang sebagai mahasiswa baru Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, baru ketua jurusan mengadakan
pangarahan langsung tentang sistem perkuliahan dan cara  pengisian kartu rencana
studi dan kartu hasil studi, 54 yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai bentuk
perjanjian yang saling mengikat antara mahasiswa dengan lembaga, tujuan dan
manfaatnya dalam masa studi, serta tujuan dan manfaat kartu hasil studi sebagai
acuan bagi mahasiswa untuk memprogram beban dan jenis mata kuliah pada semester
yang akan datang. Peningkatan mutu proses pembelajaran dilakukan dengan:
53Siti Fatimah (36 tahun), Kepala Perpustakaan STAIN, Wawancara, Samarinda,  7 Januari
2013.
54Pada setiap acara perkenalan mahasiswa baru ketua jurusan diberi kesempatan untuk
menjelaskan tentang KRS dan KHS mahasiswa  yang dilakukan oleh masing-masing ketua jurusan.
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1) Persiapan mahasiswa memasuki perkuliahan
Masa awal perkuliahan mahasiswa diwajibkan untuk melakukan heregestrasi
dan pendaftaran setiap awal semester  yang dilakukan secara serentak bagi seluruh
mahasiswa, dilaksanakan selama 15 hari. Data mahasiswa akan disimpan dalam
masing-masing file kabenit mahasiswa, untuk memudahkan data seluruh  mahasiswa
yang sewaktu-waktu dapat dilihat bila diperlukan. Sedangkan sistem pendaftaran
untuk mengikuti ujian semester mahasiswa wajib melampirkan foto copy kartu tanda
mahasiswa, untuk mengetahui data mahasiswa aktif yang mengikuti ujian semester.
Upaya mambantu mahasiswa dalam masa perkuliahan, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda telah menerbitkan buku panduan tentang
sistem perkuliahan, cara dan tujuan pengisian kartu rencana studi yang dibagikan
kepada seluruh mahasiswa. Selain menyediakan buku panduan juga menunjuk dosen
penasehat yang bertugas mengarahkan mahasiswa dalam meningkatkan prestasi
belajarnya. Untuk kendali kepanasehatan, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda juga menerbitkan buku kepenasehatan sebagai kendali




REKAMAN KEPANASEHATAN MHS SISTEM KREDIT SEMESTER
Semester :
Tahun :
No Hari/Tanggal Permasalahan yang dihadapi dan







Telah mengetahi Kartu Hasil Studi (KHS) yang ditempelkan
Dosen Penasehat                                                                     Orang Tua/Wali
(………………………) (……………………...)
Pada saat konsultasi dan penanda tangan Kartu Rencana Studi, mahasiswa
harusnya membawa buku kepenasehatan, mungkin karena mahasiswa tidak paham.55
Kami punya buku kepenasehatan, tapi ga pernah dibawa, dan dosen sendiri juga ga
pernah mengharuskan bawa pada saat penanda tanganan kartu rencana studi.56
Pernyataan di atas menunjukan, bahwa buku kepenasehatan dan penesehat
akademik kurang dimengerti fungsinya oleh mahasiswa. Fungsi dosen penasehat
hanya sebatas penanda tanganan kartu rencana studi dan paraf persetujuan pengajuan
proposal penelitian skripsi, sementara dosen juga kurang mendapatkan informasi
adanya buku kepenasehatan mahasiswa, sehingga para saat penandatanganan
persetujuan kartu rencana studi, dosen penasehat akademik tidak menanyakan tentang
buku kepenasehatan.
Pihak jurusan, untuk meningkatkan kontrol terhadap tingkat prestasi
mahasiswa hendaknya mengoptimalkan administrasi kepenasehatan dengan
mensosialisasikannya pada semua mahasiswa dan dosen serta dalam kontrol dari
jurusan atau prodi dengan meminta laporan catatan kepenasehatan.




Proses penjadwalan yaitu proses pembuatan buku kalender akademik yang
dibuat sebelum pelaksanaan perkuliahan, sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
pendidikan. Proses penjadwalan meliputi:
a) Penetapan materi mata kuliah.
Penetapan mata kuliah yang akan diberikan pada semester tertentu. “Dalam
menetapkan mata kuliah yang akan diajarkan pada setiap jenjang semester dan stuktur
mata kuliah adalah dengan orientasi kurikulum yang dilaksanakan selama 4 tahun
sekali yang hasilnya akan disusun menjadi sebuah kurikulum pembelajaran pada
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda.”57
b) Penetapan Tenaga Pengajar.
Penetapkan dosen-dosen yang  akan mengampu mata kuliah, pihak jurusan
akan mengidentifikasi nama-nama dosen yang dianggap layak untuk mengampu mata
kuliah tersebut, kemudian diadakan seleksi berdasarkan pada rumpun kualifikasi mata
kuliah yang disesuaikan dengan latar belakang pendidikan serta kewajiban beban
mengajar. “Dalam proses penetapan nama dosen pengampu mata kuliah, adalah
dengan berbasis konpetensi dan jumlah beban sks dosen.”58
Menghindari adanya kelebihan beban mengajar yang tidak seimbang diantara
dosen, serta untuk pemerataan jumlah beban sks dosen sesuai dengan persyarakat
beban kerja dosen yang dipersyaratkan sertifikasi dosen, diadakan rapat ketua jurusan
57 M. Abzar (40 tahun), Ketua Jurusan Dakwah STAIN, Wawancara, Samarinda, 19
Desember 2012.
58 M. Abzar (40 tahun), Ketua Jurusan Dakwah STAIN, Wawancara, Samarinda, 19
Desember 2012.
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dan prodi untuk menyusun penetapan dosen pengampu berdasarkan pada kualifikasi
keilmuan dan rumpun mata kuliah.
Langkah selanjutkan diadakan rapat bersama dengan semua dosen dari 3
jurusan untuk persetujuan dan pengesahan dosen pengampu mata kuliah. Pertemuan
semua dosen dalam penentuan dan pembagian beban mata kuliah pada masing
masing dosen, agar masing-masing dosen langsung dapat menyampaikan
kesediannya dalam mengampu mata kuliah yang sesuai dengan keahliannya dan
dapat segera mempersiapkan perangkat pembelajaran.
Pembagian beban mengajar terhadap dosen Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) di Samarinda menurut penulis sudah benar, walaupun ada sebagian
yang tidak mendapatkan kelebihan jam mengajar, karena kelebihan jam mengajar
biasa diberikan dengan alasan masing kekurangan tenaga yang kualifikasi sesuai
dengan materi yang akan disampaikan, dan ada beberapa mata kuliah atau rumpun
mata kuliah sudah terpenuhi tanaga pengajarnya, sehingga tidak mengharuskan untuk
memberikan kelebihan jam mengajar pada dosen yang bersangkutan.
Sistem pemerataan dalam pembagian beban mengajar, dilakukan untuk
menghindari beban yang berlebih pada salah seorang dosen, sehingga akan menjadi
beban yang berat, dan dapat berakibat mengurangi rasa tanggung jawab yang
bersangkutan terhadap tugas yang diberikan, terlebih pemberian kelebihan jam
mengajar terkait dengan sistem imbalan. Tidak adanya sistem pemerataan terhadap
kelebihan jam mengajar, akan menimbulkan kecemburuan antar sesama dosen, dan
akan berakibat yang dipikirkan bagaimana dapat jam mengajar yang sebanyak-
banyaknya tanpa memikirkan pencapaian tujuan dari materi yang akan disampaikan.
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Pemberian beban mata kuliah pada seorang dosen Sekolah Tinggi Agama
Islam negeri (STAIN) di Samarinda  berdasarkan pada standar profesional, tiidak ada
seorang dosenpun yang mengampu mendapatkan mata kuliah diluar disiflin keilmuan
yang dimilikinya, walaupun sebagian dosen mengaku kadang-kadang memegang
mata kuliah yang berbeda antara satu semester, namun dengan melihat pada tidaknya
adanya yang mengaku mengajar tidak pada sesuai dengan disiplin keilmuannya,
membuktikan bahwa walaupun mengajar mata kuliah yang berbeda, namun masih
dalam batas rumpun bidang keilmuan.
Pemerataan pembagiann beban mengajar berakibat beerapa dosen mengajar
suatu mata kuliah yang selalu berdeda, akan menyebabkan seorang dosen kesulitan
dalam penguasaan dan mengembangkan serta memperjelas fungsinya dalam
kehidupan, baik secara teoritis maupun  praktis, sebab dia akan selalu mendapatkan
materi baru sebelum tingkat maksimal dalam penguasaan terhadap materi yang telah
diampunya. Keberhasilan dan kegagalan seorang guru dalam meningkatkan mutu
hasil pendidikan tergantung dari profesionalisme dan etos kerja yang dibangunnya,
karena salah satu eksistensi dosen dalam perspektif pendidikan Islam adalah
mengusai ilmu dan mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan sehari-hari.
Pemberian mata kuliah pada seorang tenaga edukatif (dosen)  sudah berupaya
berdasarkan pada standar kualifikasi ijazah dan disiflin keilmuannya agar dosen
tersebut tidak merasa terpaksa dalam memberikan pembelajaran, karena pemberian
mata kuliah tidak sesuai dengan bidangnya menjadikan dosen dipaksa untuk
menguasai bidang studi yang bukan faknya, sehingga tidak akan dapat mencapai
sasaran pendidkan. Karena Allah telah mewanti-wanti kepada hambanyan untuk
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melakukan sesuatu sesuai dengan kadar kemungkinan kemampuan dan sesuai dengan
hasrat serta disiplin keilmuannya. Menempatkan seseorang bukan pada tempatnya
atau menempatkan diri sendiri bukan pada posisi yang bukan pada tempatnya adalah
membuka pintu pada kehancuran, sebab disana akan tumbuh jamur-jamur kejemuan,
menimbulkan keluh kesah, merasa tidak senang, dan ketidak puasan dalam bekerja,
yang pada akhirnya akan melalaikan tugas yang diembannya.
Berdasarkan pada pandangan tersebut, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda, dalam memberikan suatu beban mata kuliah kepada seorang
dosen selalu dengan memperhitungkan kualifikasi bidang keimuannya, paling tidak
masuk dalam katagori rumpun suatu ilmu pengetahuan. Sesuai dengan anjuran Nabi
menyerahkan urusan kepada orang yang bukan ahlinya berarti menyebarkan
kebodohan yang pada gilirannya akan memutus tali keseimbangan ilmu pengetahuan.
Terlebih bagi seorang guru  atau dosen yang nota benenya sebagai pembentuk pribadi
dari generasi  yang akan memikul beban khalifah fil al-ardl.
c) Penetapan ruang dan waktu perkuliahan.
Penetapan ruangan perkuliahan dengan memperhitungkan berapa jumlah
ruang kuliah yang diperlukan untuk setiap jenjang pendidikan pada tiap-tiap prodi,
berdasarkan pada skala jumlah mahasiswa, kemudian menetapkan ruangan
perkuliahan untuk masing masing prodi.
Peningkatan keberhasilan acara perkuliahan diperlukan ruangan yang
representatif untuk acara pembelajaran. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda telah menyediakan ruangan perkualihan untuk masing-masing
jurusan, berdasarkan pada standar jumlah mahasiswa dengan menentukan letak
bangunan untuk masing-masing jurusan serta telah membuatkan denah ruangan yang
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ditempelkan pada  papan pengumunan jurusan masing-masing. Penetapan ruang
kuliah dan denah lokas ruangan untuk menghindari terjadinya keterlambatan acara
perkuliahan baik dosen maupun mahasiswa. Penetapan berapa lama waktu yang
diperlukan seorang dosen untuk batas minimal jumlah tatap muka dalam
menghabiskan materi perkuliahan. Menetapkan waktu perkuliahan, dengan
memperhitungkan berapa hari libur dalam satu minggu.
Daftar nama mata kuliah dan dosen pengampu akan diserahkan kepada bagian
akademik, untuk diproses dalam jadwal perkuliahan harian. Berdasarkan pada daftar
yang diberikan oleh pihak jurusan, pihak akademik mengkonfirmasikan dengan
bagian umum jumlah ruangan yang akan dipergunakan dalam acara pembelajaran,
kemudian menyusun jadwal perkuliahan. “Dalam jadwal perkuliahan akan dijabarkan
secara lengkap nama mata kuliah, nama dosen yang mengampunya, hari dan jam,
lokal atau ruang tempat pelaksanaan perkuliahan.
Penyusunan jadwal kuliah tidak meminta waktu kesiapan dosen dan sampai
saat ini dosen belum diminta untuk menentukan waktu dan hari dalam memberikan
mata kuliah sekalipun terhadap dosen yang menduduki tugas tambahan. ”Hal ini
dilakukan untuk menghindari terjadinya tabrakan permintaan antar dosen tentang hari
dan waktu perkuliahan.“59 “Jika terjadi tabrakan dalam penjadwalan biasanya akan
diatur antar sesama dosen dengan melapor pada pihak jurusan.”60
Jadwal perkuliahan yang telah tersusun akan diserahkan kembali kepada pihak
jurusan, dan jurusan akan segera mendistribusikan jadwal tersebut kepada dosen
pengampu dengan surat pengantar mohon kesediaan untuk mengampu mata kuliah
59Noorthaibah (46 tahun), Pembantu  Ketua I, Wawancara, Samarinda, 12 Desember 2012 .
60Bahrani (40 tahun), Ketua Jurusan Tarbiyah, Wawancara, Samarinda, 19 Desember 2012.
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tersebut serta kewajiban menyerahkan Silabus, Course Outline (CO) dan Satuan
Materi Sajian (SMS), yang sebelunya telah dihubungi secara lisan. Dalam pengantar
juga telah dicantumkan untuk mekanisme perkuliahan. Sedangkan jadwal untuk
mahasiswa didistribusikan oleh pihak akademik.
Dalam penjadwalan acara perkuliahan yang dilakukan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda,   tetah memperhitungkan ruangan dan alokasi
waktu, sehinga  tidak ada dosen yang merasa saat akan mengajar tidak tersedia
ruangan dan alokasi waktu. Namun dalam pelaksanaan perkuliahan ada sebagian
dosen kadang terjadi seorang dosen yang terlambat masuk dan mengajar kekurangan
waktu dalam menyampaikan materi perkuliahan, sehingga harus mengambil jam yang
seharusnya dimasuki oleh dosen yang lain, dan ada dosen yang suka memindah jam
mengajar tanpa pemberitahuan pada dosen yang lain, sehingga terjadi rebutan lokal
serta ada satu orang dosen mengajar pada jam yang sama  pada ruangan yang
berbeda, walaupun hal ini dapat diselesaikan dengan saling bertukar jam sesama
dosen, karena hal ini tentu akan menyulitkan bagi mahasiswa memperhitungkan
dalam memprogram dan mengikuti perkulihan.
3) Pengelolaan penyelenggaraan acara pembelajaran.
Pengelolaan Penjaminan proses pendidikan atau kegiatan perkuliahan berupa
proses pembelajaran dalam rangka pencapaian mutu maka diperlukan standar proses
pembelajaran. Penentuan standar proses yang digunakan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda adalah standar pelayanan minimal (SPM)
penyelenggaraan pembelajaran yang diamanatkan oleh Kementrian Pendidikan
Nasisonal, diantaranya adalah standar peningkatan prestasi akademik, yaitu standar
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mutu keberhasilan mahasiswa dan jalannya acara perkulihan pada tiap semester dan
kelulusan jenjang program studi.
Pembelajaran pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di
Samarinda dengan menggunakan semi sistem kredit semester (SKS). Pengelolaan
kegiatan belajar mengajar, dosen diwajibkan melakukan sebuah perencanaan materi,
media, metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran.
Pada saat penyerahan jadwal perkuliahan selalu dicantumkan dosen sebelum
melaksanakan perkuliahan agar menyerahkan rencana perkuliahan berupa
Silabi, Course Outline (CO) dan Satuan Materi Sajian (SMS). Perencanaan
pembelajaran dimaksudkan agar pada saat kegiatan belajar mengajar, bertujuan
sebagai rambu kendali dalam pencapai materi yang pembelajaran yang harus
disampaikan pada perkuliahan per semester.61
Penyerahan SILABI, Course Outline (CO) dan Satuan Materi Sajian (SMS)
sebagai kontak setiap dosen sebelum melaksanakan perkuliahan. Setelah selesai acara
perkulihan persemester dosen diwajibkan untuk membuat dan menyerahkan laporan
jalannya acara perkuliahan serta nilai hasil ujian mahasiswa. Pelayanan administrasi
untuk kelancaran penyelenggaraan acara perkuliahan yaitu mempersiapkan dan
mendistribusikan sarana pembelajaran serta bertanggung jawab mengamankannya,
yaitu map berisi jurnal dosen dan absensi mahasiswa, lembar penilaian keaktifan
mahasiswa serta alat bantu pembelajaran yang diperlukan pada setiap acara
perkuliahan, pada dasarnya pihak jurusan memberlakukan sistem pembagian tugas,
walaupun dalam penerapannya ada perbedaan.
Pelaksanakan pelayanan administrasi persiapan perkuliahan baik terhadap
pelayanan administrasi dalam setiap acara pembelajaran, Jurusan Dakwah telah
membentuk program aksi dakwah, yaitu disjobkripsen yang bertanggung jawab
61 Bahrani (41 tahun), Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN, Wawancara, Samarinda, 19
Desember 2012.
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atas tugas masing-masing untuk memberikan pelayanan secara maksimal demi
kelancaran acara pembelajaran.62
Dinamakan program aksi dimakudkan semua yang telah ditunjuk dalam job
despkrisen akan melakukan aksi  administrasi  tanpa harus menunggu adanya
interuksi dari atasan, sehingga segala yang berhubungan dengan acara pembelajaran,
terutama pengelolaan jurnal dosen, absensi mahasiswa, lembar penilaian mahasiswa,
sistem penyediaan dan penyimpanan sarana pembelajaran berjalan dengan lancar.63
Untuk juruan Tarbiyah dengan memberlakukan sistem piket 64 sedangkan untuk
jurusan syariah khusus pada masalah pendistribusian dan penyimpanan alat
penunjang pembelajaran dipegang langsung oleh ketua jurusan.65
Pelaksanaan evaluasi setelah memberikan materi pembelajaran dimaksudka
untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadapat materi yang telah
disampaikan oleh para dosen pengampu sebagai bahan dalam pengambilan keputusan
terhadap pristasi yang telah dicapai oleh mahasiswa.
Dalam evaluasi pembelajaran, setiap dosen harus memiliki evaluasi
keberhasilan kegiatan belajar mengajar untuk menentukan kriteria ketuntasan
minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata mahasiswa,
sebagai pedoman dalam penentuan tingkat keberhasilan dosen dalam
mmenyampaikan materi perkuliahan dan sebagai bahan untuk mennetukan tingkat
kualitas tenaga akademik.
62M. Abzar (40 tahun), Ketua Jurusan Dakwah STAIN, Wawancara, Samarinda, 19 Desember
2012.
63M. Abzar (40 tahun), Ketua Jurusan Dakwah STAIN, Wawancara, Samarinda, 19 Desember
2012.
64Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
65Abnan Pancasilawati (38 tahun), Dosen Jurusan Syariah STAIN, Wawancara, Samarinda,
19 Desember 2012.
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Pelaporan hasil pembelajaran diberikan  sebagai bahan evaluasi terhadap
keberhasilan dan kendala yang dihadapi selama proses perkulihahan serta untuk
menenukan langkah-langkah perbaikan dan peningkatan mutu proses pembelajaran.
4) Pengelolaan Pengawasan penyelenggaraan acara perkuliahan.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda, dalam upaya
peningkatan mutu dosen juga melakukan proses pengawasan dan evaluasi terhadap
kegiatan proses pembelajaran dosen melalui program monitoring dan mengevaluasi
pembelajaran untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran dosen  dalam
rangka meningkatkan mutu lulusan. Pengawasan dosen secara umum dan rutin
dilakukan selama ini hanya penyerahan laporan beban kerja dosen. Menurut
Mursalim
Motoring dalam bentuk memantau proses pembelajaran yang dilakukan dosen
adalah hanya terbatas pada pengumpulan jurnal mengajar, penyerahan rencana
beban kerja dosen (RBKD) sebelum perkulihan dan laporan beban kerja dosen
(LBKD) pada akhir perkuliahan semester.66
Dosen harus mempunyai disiplin yang tinggi juga mempunyai rasa tanggung
jawab terhadap ilmu yang diberikan kepada mahasiswa. Bagaimana mungkin dapat
meningkatkan mutu pendidikan apabila dosen hanya memberikan kuliah 3 - 4 kali
pertemuan dalam setiap semesternya. Pengawasan terhadap jalannya acara
perkuliahan, dilakukan dengan:
a) Penyerahan rencana pembelajaran.
Semua dosen yang telah menerima surat tugas mengampu mata kuliah,
mendapatkan surat edaran untuk menyerahkan rencana materi perkuliahan dalam
bentuk Silabi, Course Outline (CO) dan Satuan Materi Sajian (SMS) kepada ketua
66Mursalim (38 tahun), Ketua P2M STAIN, Wawancara, Saamrinda 13 Desember 2012.
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program studi masing-masing. “Semua dosen diminta untuk menyerahkan rencana
perkuliahan satu semester sebelum acara perkuliahan dimulai67. Penyerahan rencana
perkuliahan sebagai sarana monotoring atas meteri perkulia an yang akan
disampaikan pada mahasiswa.
b) Jurnal keaktifan dosen.
Fasilitas yang digunakan untuk monotoring kegiatan proses pembelajaran
dengan beban minimal 14 tatap muka, telah tersedia lembar jurnal kegiatan
perkuliahan dengan mengisi data pelaksanaan tatap muka dan materi pokok yang
disampaikan pada setiap pertemuan, dimana pengisiannya dilakukan oleh dosen dan
ditanda tangani oleh dosen serta ketua kosma.
Masih ada dosen yang mengajar beberapa materi perkuliahan  dalam 1 kali
pertemuan, namun dianggap  beberapa kali pertemuan. Dilaporkan pada jurusan
dicuekin. Jurnal perkulihan disimpan sendiri dan diserahkan pada jurusan bila
sudah perkuliahan berakhir.68
Pernyataan perwakilan mahasiswa di atas menunjukan bahwa Sekolah Tinggi
Agamam Islam Negeri (STAIN) di Saamarinda memang telah melakukan
pengawasan terhadap kinerja dosen dalam jumlah tatap muka proses perkuliahan,
hanya pada batas pengisian jurnal mengajar dosen, yang ditanda tangani oleh dosen
dan ketua kosma serta disimpan oleh mahasiswa. Jurnal perkuliahan diserahkan pada
masing-masing ketua program studi setalah proses perkuliahan berakhir. Pengawasan
dalam bentuk pengisian jurnal mengajar tidak dilanjutkan dengan tingkat pengawasan
selanjutnya, yaitu jurnal perkuliahan tidak ada control dari program studi atau staf
jurusan secara berkala beberapa kali per tatap muka tentang kebenaran dalam




pengisian jurnal perkuliahan, sehingga memungkinkan ada dosen yang tidak
melakanakan proses tatap muka dalam perkuliahan sesuai dengan aturan ditetapkan
dan mahasiswa juga tidak berani tidak menanda tangani jurnal tersebut.
Bila ada laporan dari mahasiswa hendaknya pihak yang berwenang, dapat
memberikan teguran dan sanksi yang tegas bagi dosen yang tidak melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, hal ini dapat saja berakibat
timbulnya kecemberuan bagi dosen yang lain dan tidak menutup kemungkinan ingin
melakukan hal yang sama, karena yang melakukan kesalahan juga tidak mendapatkan
teguran serta dianggap biasa-biasa saja.
c) Absensi kehadiran mahasiswa.
Fasilitas yang digunakan untuk pegawasan terhadap jumlah kehadiran
mahasiswa pada setiap pertemuan, ditanda tangani oleh mahasiswa dan diketahui oleh
dosen yang bersangkutan. Kegiatan monitoring atau pengawasan keaktifan
mahasiswa dalam setiap tatap muka acara perkulihan oleh dosen, merupakan kegiatan
untuk melihat langsung keaktifan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan  masing-
masing mata kuliah. Jumlah kehadiran mahasiswa sebagai batasan boleh tidaknya
mengikuti ujian semester permata kuliah sesuai dengan batasan minimal yang telah
ditetapkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, yaitu:
70% dari 14 X pertemuan. Namun pelaksanaannya ada fleksibele dari dosen masing-
masing.
Kendali pengawasan terhadap jalannya acara pembelajaran, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) sudah menyediakan kartu kendali berupa jurnal dosen,
absensi mahasiswa, belangko keaktifan mahasiswa, hanya saja dalam
mendistribusiannya yang masih terkesan kurang dikelola secara baik, karena tidak
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ada tenaga khusus yang akan mengumpulkan dan menyimpan blangko tersebut setiap
selesai acara perkuliahan, sehingga kadang terjadi pada saat akan perkuliahan belum
adanya petugas yang mempersiapkannya sehingga pada awal pembelajaran tersebut
belum ada kelengkapan absensi dosen dan mahasiswa serta tidak ada tempat
penyimpanan yang telah ditetapkan jurusan hanya dipercayakan kepada ketua kosma
atau mahasiswa tanpa diawasi oleh petugas jurusan, hanyan akan dikumpulkan pada
akhir perkuliahan.
5) Pengelolaan evaluasi proses  perkuliahan.
Evaluasi dilaksanakan terhadap dosen, yang dilaksanakan pada pertengahan
semester, untuk mengetahui tingkat keaktipan dosen yang dilakukan berdasarkan
pada penilaian terhadap jurnal tatap muka perkuliahan dan masukan dari mahasiswa,
untuk menentukan apakah dosen yang bersangkutan masih dipertahankan memegang
mata kuliah tersebut atau harus diganti dengan dosen lain, sedangkan bila terjadi
keluhan mahasiswa tentang materi yang disampaikan harus diadakan pengarahan
kepada dosen yang bersangkutan.
Evaluasi terhadap mata kuliah, yaitu pelaksanaan ujian semester untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan  mahasiswa atas materi yang telah
disampaikan sekaligus untuk mengukur tingkat keberhasilan dosen dalam
menyampaikan materi perkuliahan.
Bagi dosen yang tidak memenuhi miniman 14 X tatap muka perkuliahan, maka
mata kuliah tersebut tidak dapat diujikan, dan bagi mahasiswa yang tidak
memenuhi minimal 80 % dari jumlah tatap muka perkuliahan tidak bisa
mengikuti ujian semester. Namun sebelum berakhir masa perkuliahan, biasanya
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dosen akan memenuhi minimal pertemuan dengan mengambil jam dosen yang
sudah selesai69
Evaluasi dilaksanakan dengan 2 tahap, pertama dilaksanakan evaluasi tengah
semester. Evaluasi ini bertujuan untuk memantau kemajuan materi perkuliahan yang
disampaikan, keaktipan dosen dalam melakukan perkuliahan serta keaktipan
mahasiswa mengikuti perkuliahan, agar dapat diambil tindakan terhadap dosen yang
kurang performance, berupa surat peringatan untuk segera  memenuhi target materi
dan jumlah pertemuan, atau dengan mengganti dosen yang bersangkutan dengan
dosen lain yang lebih performace, sedang bagi mahasiswa diberi surat teguran untuk
aktif pada pertemuan selanjutnya bagi terpenuhinya miniml %  keaktifan sebagai
syarat untuk mengikuti ujian.
Sebelum akhir masa perkuliahan pihak jurusan memberikan surat edaran
kepada semua dosen tentang batas akhir perkuliahan, batas akhir penyerahan soal
ujian dan penyerahan hasil ujian akhir semester. Proses mempersiapkan pelaksanaan
evaluasi adalah:
a) Pengumpulan soal ujian.
Soal ujian yang diserahkan oleh masing-asing dosen pengampu akan
dikumpulkan dan diketik oleh salah seorang staf jurusan yang sudah ditujuk sebagai
penanggung jawab terhadap pengumpulan soal-soal ujian dan pengetikan dalam
format-format yang baku.
Bagi dosen yang terlambat menyerahkan soal ujian, pernah dilakukan
pemanggilan dan teguran langsung dengan membuat daftar dosen yang belum
69Bahrani (41 tahun) , Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN, Wawancara,  Samarinda, 1 Nopember
2012
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menyerahkan soal yang ditempelkan dekat absensi masuk dan pulang seluruh
karyawan.70
Soal ujian yang telah diketik dalam bentuk baku akan diserahkan kepada
pihak panitia ujian (bagian akademik kemahasiswaan untuk diperbanyak berdasarkan
jumlah mahasiswa yang akan mengikuti ujian mata kuliah tersebut. Upaya menjaga
mutu kinerja dosen dan menjaga tingkat kepuasan layanan mahasiswa, serta tertibnya
administrasi dalam kalender akademik, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) di Samarinda melalui jurusan masing-masing telah memberikan surat
edaran tentang batas penyerahan soal dan nilai hasil ujian semester. Bagi dosen yang
telambat menyerahkan soal, pernah dilakukan teguruan dengan membuat daftar dosen
yang belum menyerahkan soal yang dtempelkan dekat absensi masuk dan pulang
seluruh karyawan.
b) Jadwal Ujian.
Dalam penetapan waktu dan ruang evaluasi, dengan memperhitungkan jumlah
mahasiswa dalam satu ruangan yang mengikuti ujian, pihak akademik menetapkan
jumlah ruang dan waktu yang dipergunakan untuk pelaksanan ujian. Karena masih
keterbatasan waktu dan jumlah ruangan, pelaksaan ujian semester dilaksanakan tiap
minggu per semester.
Soal ujian yang telah terkumpul dan digandakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan jumlah ruang dan jumlah waktu pelaksanaan evaluasi, pihak
akademik akan membuat jadwal evaluasi dan didistribusikan kepada dosen masing-
masing serta semua mahasiswa. Selain membuat jadwal evaluasi juga membuat
jadwal pengawas pelaksanaan evaluasi.
70Hairul (49 tahun), Kasubbag Akademik dan Kemahasiswaan, Wawancara, Samarinda, 14
Januari 2013.
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c) Pelaksanaan evaluasi dan penyerahan hasil evaluasi.
Pelaksanaan evaluasi disediakan absensi keatipan mahasiswa dalam mengikuti
ujian semester. Jadwal evaluasi sekaligus sebagai lembar bagi dosen dalam
memberikan penilaian terhadap ujian akhir semester.
Tabel 10








NAMA NIM NT NQ NS NA TANDA
TANGAN
1 Amir Husin 1.
2 St.Amelia 2.
NT; NILAI TUGAS NS; NILAI SEMESTER
NQ; NILAI QUIS NA; NILAI AKHIR
KETERANGAN
Lembar 1 untuk mikwa
Lembar 2 untuk Jurusan
Lembar 3 untuk dosen pengasuh
Pengawas Ujian Dosen Pengampu
( ……………………..) (…………………….)
Penyerahan hasil ujian mahasiswa yang sudah dilaksanakan akan segera
diserahkan pada dosen masing-masing dengan memberikan surat pengantar tentang
batas akhir penyerahan hasil ujian yaitu: 2 minggu setelah diujikan dan kreteria
sistem penilaian. Kadang ada dosen yang kurang menyadari arti batas penyerahan
nilai hasil ujian, hal ini sangat penting artinya bagi mahasiswa dalam merumuskan
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rencana studi pada semeter selanjutnya dan untuk mendapatkan prosram beasiswa
perkulihan.
Saat mendatang akan diterapkan sistem lembaga, sampai batas yang ditentukan,
dosen belum menyerahkan nilai hasil ujian, sistem akan berjalan, semua
mahasiswa akan mendapatkan nilai sama berdasarkan standar yang telah
ditetapka, yaitu 2 atau 3.71
Kedepannya akan diterapkan mahasiswa bebas memilih dosen dalam
mengampu mata kuliah yang diprogramkan, dan akan ada dosen yang tidak kebagian
mahasiswa, hal ini dapat berakibat pada tidak terpenuhinya beban kerja dosen dalam
proses perkuliahan dan pencairan uang sertifikasi.
Pelaksanaan evaluasi, belum berjalan secara maksimal, terutama bagi
keberhasilan jalannya acara, yang lazim hanya evaluasi terhadap keberhasilan
mahasiswa dalam pembelajaran. Sementara mahasiswa juga seharusnya berhak
memberikan penilaian terhadap keberhasilan jalannya acara, sehingga mahasiswa
tidak ditempatkan sebagai yang harus menerima tanpa adanya kebebasan berfikir
kritis dalam rangka peningkatan mutu layanan pendidikan.
Selama ini Penilaian untuk tenaga edukatif pada dasarnya terbatas pada
pemberian nilai pada Daftar Penilaian Prestasi Pegawai (DP3), walaupun jurusan
Syari’ah pernah melaksanakannya dengan meyebarkan angket untuk menilai
keberhasilan tenaga dosen, namun tindakan itu tidak disertai dengan tindak lanjut
pemberian sanksi atau penghargaan terhadap dosen. Pemberian sanksi pernah
diberikan kepada dosen atas dasar masukan dari mahasiswa, namun bukan merupakan
bentuk dari evaluasi terhadap kinerja kerja dosen. Seharusnya ada program evaluasi
terhadap dosen dengan standar tingkat kinerja kerja oleh tim evaluasi dengan
71Noorthaibah, (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN, Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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melibatkan seluruh civitas akademika, karena mahasiswapun berhak untuk
memberikan penilaian.
Hasil Evaluasi dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan terhadap
status mahasiswa dan dosen serta diumumkan secara terbuka bagi yang memiliki
prestasi sebagai bentuk penghargaan, atau dapat dalam bentuk penghargaan lain baik
tenaga pengajar dan bagi mahasiswa, yang tidak terbatas hanya sebagai bahan
rekomendasi untuk mendapatkan beasiswa sehingga dapat menimbulkan semangat
bagi yang lainnya baik dosen maupun mahasiswa untuk lebih meningkatkan
prestasinya.
Hasil evaluasi yang telah diberikan oleh dosen, akan segera diumumkan dan
dipindahkan. Dalam proses pemindahan, pihak jurusan akan memindahkan semua
nilai-nilai mahasiswa dari dosen masing-masing, kemudian merekapnya untuk
menentukan Indeks Prestasi mahasiswa dan memindahkannya dalam Kartu Hasil
Studi (KHS) sebagai laporan bagi perkembangan pengetahuan mahasiswa. Kartu
Hasil Studu (KHS) akan dilaporkan pada pihak akademik untuk menentukan status
mahasiswa.
Hasil evaluasi keberhasilan terjadinya acara, yang berhubungan dengan
keaktifan dosen, pihak jurusan akan merekap jumlah beban Satuan Kredit Semester
(SKS) dosen dan jumlah standar pertemuan yang kemudian akan dilaporkan pada
bagian administrasi untuk menentukan beban imbalan, selain dalam bentuk imbalan
juga dipergunakan sebagai tolok ukur tingkat performace seorang dosen dalam
mengampu suatu mata kuliah.
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6) Reward dan Punishment.
Setelah dilakukan proses pengawasan dan evaluasi terhadap kenerja dosen,
seharusnya ada tindak lanjut dalam bentuk penghargaan dan sanksi. Penghargaan dan
sanksi merupakan kegiatan yang seharusnya rutin dilakukan oleh Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda.
Data yang telah dikumpulkan dan dilaporkan dari hasil monitoring dan
evaluasi, juga akan dilaporkan kepada pihak pembuat keputusan yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan, meliputi
pemberian reward dan punishing.
Reward adalah penghargaan kepada dosen dilakukan dengan melihat
kedisiflinan yang bersangkutan, loyalitas dan karya-karya disamping etika pergaulan
dengan sesama dosen dan mahasiswa. Namun sampai kini masih akan dirumuskan
langkah dan bentuk penghargaan yang akan diberikan terhadap dosen yang
berprestasi.
Dulu pernah ada reward dengan memberikan laptop pada dosen dan karyawan
yang dianggap berprestasi, namun sementara ini  tidak  dilaksanakan lagi,
terkait tidak adanya anggaran, namun kedepan akan diusahakan lagi
pemberian reward dalam bentuk materi  atau barang.72
Penghargaan kepada dosen dilakukan dengan melihat kedisiplinan yang
bersangkutan, loyalitas dan karya-karya disamping etika pergaulan dengan sesama
dosen dan mahasiswa. Namun sampai kini masih akan dirumuskan langkah dan
bentuk penghargaan yang akan diberikan terhadap dosen yang berprestasi. Sedangkan
untuk mahasiswa diberikan malalui ajang seleksi mahasiswa berpestasi untuk
pemberian beasiswa.
72Noorthaibah (46 tahun), Pembantu Ketua I STAIN , Wawancara, Samarinda, 12 Desember
2012.
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Punishment adalah sanksi akademik  kepada dosen  secara teori memang ada,
tapi sampai kini perakteknya masih sangat sulit untuk diterapkan, sementara kepada
mahasiswa bisa dilakukan apabila melanggar etika yang sudah menjurus kearah
pengrusakan citra lembaga.
Sampai saat ini penilaian kinerja dosen hanya tertumpu pada penilaian Daftar
Penilaian Prestasi Pegawai (DP3) dan pelaksanaan tugas-tugas kelembagan
disamping hanya kesarjanaan yang bersangkutan yang dapat dilihat melalui berkas-
berkas usulan kenaikan jabatan fungsional yang bersangkutan.
Pemberian Punishment pernah dilakukan pada salah seorang dosen yang telah
beberapa kali diingatkan untuk melengkapi berkas Beban Kerja Dosen (BKD),
tetap tidak diindahkan, sehingga yang bersangkutan sempat beberapa bulan
uang tertifikasinya tidak dicairkan.73
Pemberian reward lebih sering berupa pujian yang disampaikan ketika rapat
dan kegiatan dosen berlangsung. Dalam rapat selain adanya pujian juga adanya
teguran yang sifatnya lisan namun tidak langsung menyebutkan nama bahkan kadang
bersifat umum. ”Teguran dalam rapat tidak menyebutkan nama secara langsung,
karena dikawatirkan akan menimbulkan sesuatu yang tidak diinginkan karena
berkaitan dengan aib atau kejelekan seseorang.
2. Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
a. Peningkatan mutu jurusan.
Mutu Jurusan dalam sebuah perguruan tinggi tergambar dari banyaknya
peminat yang akan bergabung sebagai mahasiswa. Jurusan adalah rencana kegiatan
pendidikan dalam suatu jenjang yang akan ditawarkan kepada masyarakat.




Nama Jurusan pada STIS Samarinda74
NO JURUSAN PROGRAM STUDI AKREDITASI
1 Syariah Ahwatus Syahsiah (AS) B
Mutu jurusan merupakan gambaran dari mutu perguruan tinggi. Data di  atas
menunjukkan bahwa Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) hanya memiliki satu
jurusan dan satu program studi. Namun, berdasarkan standar Nasional Perguruan
Tinggi, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) Samarinda sudah layak sebagai sebuah
perguruan tinggi, karena program studi yang dimiliki sudah terakreditasi C, walaupun
hanya bernilai secara lokal dan kemungkinan kurang diperhitungkan dalam dunia
pekerjaan. Namun dengan perbaikan pengelolaan kemungkinan masih dapat
ditingkatkan keakreditasi B.
Untuk meningkatkan mutu jurusan, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda melakukan:
1) Pengembangan program studi
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda yang sudah berjalan hanya 1
jurusan, dan akan membuka jurusan baru, yaitu Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), dalam membuka suatu program studi yang akan ditawarkan
kepada masyarakat berdasarkan pada kebutuhan masyarakat Kalimantan Timur
dari masukan orang Tim Observasi yang telah ditugaskan ke daerah-daerah Tk.
II dan masukan dari tokoh masyarakat.75
Alasan dibukanya satu program Studi baru, adalah dengan melihat kenyataan
dilapangan, yaitu banyak di daerah-daerah masih sangat sulit untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan keahliannya, sementara mereka bertugas
74STIS Saamrinda, Profil 2012/2013.
75Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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hanya memiliki ijazah menengah atas. Di daerah banyak berdiri lembaga pendidikan
Madrasah Idtidaiyah (MI) yang dikelola oleh swadaya umat Islam dan pihak swasta
yang masih memerlukan guru untuk tingkat Sekolah Dasar, Semetara Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Saamrinda membuka program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dilaksanakan secara reguler di kota Samarinda.
Proses program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang
akan dibuka oleh Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, kemungkinan
karena melihat Pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda hanya untuk kota Samarinda dan belum
membuka peluang bagi mereka yang jauh di daerah serta tidak memungkinkan untuk
kuliah di Samarinda. Namun rencana membuka program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) oleh Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda
tidak memiliki payung lembaga kependidikan, hanya terbatas sebagai ilmu syariah,
kecuali bila beralih status merobah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Swasta
(STAIS) di Samarinda.
2) Pengelolaan kurikulum.
Proses penyiapan jurusan baru pada Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda, yaitu dalam merumuskan kurikulum:
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda dalam merumuskan
kurikulum, Pertama: waktu/masa dan beban Satuan Kredit Semester (SKS)
yang harus ditempuh oleh mahasiswa dalam satu jenjang studi yang dibagi
dalam program semester dan permata kuliah. Penentuan beban studi sudah
diatur dalam beberapa peraturan, Kedua; jenis dan rumpun serta struktur mata
kuliah apa yang akan diberikan, sedangkan penetapan mata kuliah berdasarkan
hasil kerja tim yang telah dibentuk untuk menyusun mata kuliah  dan sebaran
mata kuliah persemester. ketua  Jurusan. Ketiga; Penetapan kualifikasi S2 dan
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S1 yang berprestasi tenaga pengajar yang akan mengampu suatu mata kuliah
dari kualifikasi disiplin ilmu dan jenjang pendidikan.76
Pernyataan ini menunjukan, bahwa perumusan kurikulum belum pernah
dilaksanakan berdasarkan orientasi kurikulum, tapi disusun berdasarkan dari masukan
beberapa dosen yang bidang keilmuannya sesuai dengan jurusan yang ada, kemudian
diputuskan dalam rapat pimpinan sebagain mata kuliah yang akan dilaksanakan.
Langkah perbaikan mutu kurikulum Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) harusnya
bisa dilaksanakan secara bersama-sama dengan jurusan syariah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda dalam merumuskan kurikulum, karena
memiliki jurusan yang sama dan dosen Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) sebagian
juga sebagai dosen tetap pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di
Samarinda.
3) Promosi STIS di Samarinda.
Strategi memperkenalkan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di samarinda
kepada masyarakat, khususnya masyarakat Islam yang ada di Kalimantan Timur,
dalam memberikan pelayanan dan memberikan kemudahan pada calon mahasiswa
untuk memasuki perkuliahan, yaitu:
a) Menetapkan sistem sosialisasi program studi. Norvadewi mengatakan,
Langkah yang dilakukan tim sosialisasi Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda menjelang penerimaan mahaiswa baru sama dengan perguruan
tinggi lain, yaitu: Pertama; Pengiriman brosur tentang STIS kepada MA dan
yang sederajat dengan meminta kepada pihak sekolah untuk memberikan
informasi kepada siswanya. Kedua; mengirim beberapa orang tim sosialisasi
untuk memberikan penjelasan langsung tentang STIS kepada beberapa MA dan
yang sederakat yang ada pada daerah tingkat II se-Kalimantan Timur. Ketiga;
melalui penyiaran pada radio Masjid Raya Darussalam dan TVRI Samarinda.77
76Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
77Norvadewi (38 tahun), Ketua Jurusan STIS, Wawancara, Samarinda, 24 Januari 2013.
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Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, menjelang penerimaan
mahasiswa baru, seperti perguruan tinggi lain, juga membentuk tim sosialisasi untuk
melakukan kegiatan memperkenalkan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda kepada para siswa kelas III MAN dan yang sederajat se Kalimantan
Timur. Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan menjelang kelulusan dalam upaya
menjaring mahasiswa baru, dengan pengiriman brosur sebagai informasi bagi siswa
kelas III tingkat MA dan yang sederajat di luar kota Samarinda.
Khusus di daerah kota Samarinda, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) telah
mengutus beberapa orang datang langsung ke Sekolah Tingkat Atas dan yang
sederajat untuk memberikan penjelasan tentang keberadaan dan sistem perkuliahan,
juga melakukan promosi dengan menggunakan siaran pada radio Mesjid Raya
Darussalam, dengan harapan informasi tentang Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS)
dapat sampai pada semua lapisan masyarakat calon mahasiswa.
b) Da’i.
Strategi memperkenalkan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda
juga dilakukan melalui kegiatan ceramah agama.
Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) yang juga berprofesi sebagai da’i
dan da’iyah diintruksikan supaya selalu menjelaskan tentang STIS Samarinda
pada saat memberikan ceramah kepada jamaahnya.78
Strategi promosi yang dilaksanakan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda kepada masyarakat Kalimantan Timur, selain membentuk panitia
sosialisasi juga mengintruksikan kepada para dosen yang kebetulan berprofesi
sebagai dai dan daiyah, supaya pada saat menyampaikan tausiahnya juga
78Mahmun Syar’i (48 tahun), Ketua  STIS, Wawancara, Samarinda, 12 Januari 2013.
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menginformasikan tantang keberadaan dan sistem perkuliahan pada Sekolah Tinggi
Ilmu Syariah di Samarinda.
c) Program  Kuliah Kerja Lapangan (KKL)
Program rutin Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda dengan
mengkaryakan mahasiswa untuk mengikuti program kuliah kerja lapamngan profesi,
yaitu pengabdian pada Kantor Urusan Agama (KUA) dan Peradilan agama serta
program kuliah kerja lapangan reguler yang ditempatkan di daerah Tk. I Kalimantan
Timur selama 4 bulan.
d) Menjalin Kemitraan.
Pengelolaan Kemitraan merupakan  jalinan kerjasama pihak STIS dengan
Orang tua, masyarakat dan pemeriuntah. Proses penyelenggaraan Perguruan Tinggi
merupakan proses kegiatan dari, oleh dan untuk masyarakat, sehinga pihak
penyelenggara perguruan tinggi harus mampu menjalin kemitraan dengan pihak luar
perguruan tinggi.
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda sudah mencoba menjalin
kerjasama dengan pihak swasta, yaitu Prusahaan batu bara, yang kebetulan ada
di dekat lokasi kampus, untuk membantu kelengkapan sarana dan prasarana
perkuliahan.79
Dukungan kemitraan merupakan dorongan yang diberikan atas kelompok
tertentu terhadap kemajuan Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi akan kuat dan maju
apabila mendapat dukungan kemitraan yang termanifestasikan dalam  bentuk yayasan
Badan Wakaf dan dinas pendidikan. Yayasan Badan Wakaf umumnya terdiri dari
Tokoh masyarakat dan Tokoh Agama dan pejabat instansi pemerintah. Diantara
kontribusi yayasan badan wakaf sebagai internal monitoring atau pengawasan. Selain
79 Mahmun Syar’i (48 tahun), Ketua  STIS, Wawancara, Samarinda, 12 Januari 2013.
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yangb tergabung dalam yayasan badan wakaf, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda telah berusaha menjalin kemitraan dengan memanfaatkan pihak swasta
yang berada dekat lokasi kampus untuk membantu kelengkapan saran dan prasarana
perkuliahan.
b. Pelaksanaan peningkatan mutu mahasiswa.
Upaya untuk menghasilkan buah yang bagus maka sebuah pohon harus
ditanam dengan bibit yang bagus. Sama halnya dengan pendidikan, jika ingin
menghasilkan mutu lulusan (output) yang berkualitas dan berdaya saing, maka
seyogyanya menjaring input mahasiswa yang berkualitas.
Proses penjaringan input mahasiswa, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda selalu berusaha menjaring calon mahasiswa yang berkualitas dengan cara
sistem seleksi pada saat proses penjaringan mahasiswa baru (PMB). Seperti dikatakan
Makmun Syar’i,
Proses penerimaan mahasiswa baru, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda juga membentuk panitia khusus yang terdiri dari beberapa dosen
yang berkompeten untuk melakukan test. Proses penjaringan mahasiswa baru
dengan memberlakukan sistem seleksi dan untuk menjamin mutu dan
membatasi penerimaan mahasiswa baru cukup 1 kelas.80
Penjaringan jalur seleksi dengan 2 tahap, yaitu ujian tertulis dan ujian lisan,
untuk dapat diterima sebagai calon mahasiswa pada Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda, harus memiliki persyaratan-persyaratan umum dan khusus,
yaitu syarat akademik dan syarat administrasi. Proses penyeleksian mahasiswa baru
merupakan salah satu strategi yang dalam menghasilkan output yang berkualitas.
80Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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Sehingga dalam proses perkuliahan hanya tinggal melakukan proses pembelajaran
yang berkualitas sebagai pendukung terhadap kualitas input mahasiswa.
Langkah dalam membantu calon mahasiswa baru, sama dengan perguruan
tinggi lain, yaitu dengan menyediakan ruang khusus sebagai tempat pendaftaran dan
menunjuk beberapa perwakilan daerah serta menyediakan panduan penerimaan calon
mahasiswa baru, yang memuat tentang gambaran singkat Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda, ketentuan pendaftaran, informasi tentang pelaksanaan
ujian masuk, kurikulum dan kalender akademik.
Calon mahasiswa yang dinyatakan lulus seleksi wajib melakukan proses
daftar ulang sebagai mahasiswa. Setelah melalukan daftar ulang sebagai mahasiswa
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda bagi mahasiswa baru, maka ketua
jurusan mengadakan pangarahan langsung tentang sistem perkuliahan dan cara
pengisian kartu rencana studi (KRS) yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai bentuk
perjanjian yang saling mengikat antara mahasiswa dengan lembaga,n tujuan dan
manfaatnya dalam masa studi, serta tujuan dan manfaat kartu hasil studi (KHS)
sebagai acuan bagi mahasiswa untuk memprogram beban dan jenis mata kuliah pada
semester yang akan datang.
Masa awal perkuliahan mahasiswa diwajibkan untuk melakukan heregestrasi
dan pendaftaran setiap awal semester yang dilakukan secara serentak bagi
seluruh mahasiswa, dilaksanakan selama 10 hari.81
Data mahasiswa akan disimpan dalam masing-masing file kabenit mahasiswa,
untuk memudahkan data seluruh mahasiswa yang sewaktu-waktu dapat dilihat bila
diperlukan. Sedangkan sistem pendaftaran untuk mengikuti ujian semester mahasiswa
81Norvadewi (38 tahun), Ketua Jurusan STIS, Wawancara, Samarinda, 24 Januari 2013.
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wajib melampirkan foto copy kartu tanda mahasiswa (KTM), untuk mengetahui data
mahasiswa aktif yang akan mengikuti ujian semester.
Upaya mambantu mahasiswa dalam masa pendidikan, Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda telah menerbitkan buku panduan tentang sistem
perkuliahan, cara dan tujuan pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) yang dibagikan
kepada seluruh mahasiswa. Kartu rencana studi (KRS) dan Kartu hasil studi (KHS)
ditanda tangani langsung oleh ketua jurusan, karena Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) belum memfasilitasi mahasiswa dengan seorang dosen penasehat akademik
yang bertugas mengarahkan mahasiswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya.
Proses penerimaan mahaiswa hanya membatasi 1 kelas saja, mungkin karena
saat ini Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) masih memiliki sarana gedung
perkuliahan yang terbatas dan saat ini sedang membangun gedung baru untuk
perkuliahan, dan belum memiliki dosen tetap yang berdasarkan Surat Keputusan
Ketua Yayasan. Dosen yang ada adalah dosen tidak tetap dan sebagian masih diambil
dari dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda jurusan
Syariah dan dari beberapa instansi pemerintah, seperti dari kementerian agama dan
pengadilan agama Islam di Samarinda.
Pembatasan penerimaan mahasiswa baru hanya 1 kelas sangat tidak seimbang
dengan sistem promosi yang dilaksanakan, yang sangat banyak memerlukan biaya,
tenaga dan waktu, bahkan bisa saja menimbulkan kekecewaan bagi calon mahassiwa
yang sudah jauh datang dari luar kota Samarinda, ternyata tidak dapat diterima karena
pembatasan hanya untuk satu kelas saja. Langkah promosi biasanya dilakukan untuk
menjaring tangkat kualitas dan kwantitas yang tinggi dari calon mahassiwa.
c. Pelaksanaan pengelolaan mutu dosen.
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Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda dalam upaya memenuhi
kualifikasi tenaga pengajar adalah dengan mengadakan penjaringan terhadap calon
tenaga pengajar yang sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan. Pengelolaan mutu
dosen dilakukan dengan proses seleksi perekrutan dosen sesuai kebutuhan sampai
pada kesejahteraan dosen.
1) Rekrutmen dan seleksi Dosen.
Dalam proses perekrutan dosen, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda dari tahun ke tahun selalu mengalami perubahan yang dinamis. Pada awal
berdirinya proses perekruitan dosen sebatas kebutuhan akan adanya tenaga dosen.
Namun pada saat ini proses perekruitan dosen melalui proses seleksi dan proses
penetapan dosen sesuai bidang studi yang diajarkannya sesuai disiplin ilmu yang
dimilikinya.
Proses penetapan kualifikasi dosen tetap adalah setelah yang bersangkutan
mengajukan permohonan kemudian dilakukan proses seleksi, dan ada juga yang
diminta menjadi dosen, berdasarkan rapat unsur pimpinan yang sudah
dikondisikan untuk mata kuliah yang diampu dan kualifikasinya ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan ketua STIS dengan mengacu kepada peraturan
tentang pengangkatan dosen dan analisis kebutuhan ketenagaan.82
Proses penjaringan dosen harus menjadi prioritas utama, karena dosen
menjadi barometer dalam pelaksanaan pendidikan  pada perguruan tinggi. Darmawati
mengatakan,
Proses perekrutan saya menjadi dosen Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda, karena diminta untuk mengajar dan saya tidak melalui proses
seleksi, karena Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) memerlukan dosen sesuai
dengan kualifikasi ijazah saya.83
82Norvadewi (38 tahun), Ketua Jurusan STIS, Wawancara, Samarinda, 24 Januari 2013.
83Darmawati (39 tahun), Dosen STIS, Wawancara, Samarinda, 25 Januari 2013.
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Perekruitan dosen ada yang tanpa seleksi yang ketat dan sulit, tapi langsung
diminta, karena berdasarkan kebutuhan dan sudah diketahui kualifiasi ijazah dan
keilmuannya. Proses prekruitan menjadi dosen juga melalui seleksi yang ketat, Sayuti
mengatakan:
Pada masa saya, untuk menjadi dosen Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS)
melalui proses seleksi administrasi, membaca al-qur’an dan wawancara dengan
ketua STIS. Namun dosen lain juga ada yang hanya melalui proses seleksi
administrasi.84
Keterangan dari perwakilan dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda, terlihat adanya peningkatan dalam proses seleksi perekruitan dosen,
mulai dari sistem penerimaan sesuai kebutuhan, permohonan menjadi dosen dan
melalui penjaringan, sehingga terpenuhi  dosen sesuai dengan kualifikasi dan standar
mutu dosen yang telah ditetapkan.
Tabel. 12
Keadaan dosen STIS Samarinda85
NO STATUS
S1 S2 S3 JUMLAH
Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml
1 Dosen 4 2 6 6 3 9 2 1 3 12 6 18
Data Dosen di atas menunjukan bahwa, jumlah dosen pada Sekolah Tinggi
Ilmu Syariah (STIS) berjumlah 18 orang dosen dan Kualifikasi pendidikan dosen
masih ada yang memiliki kualifikasi strata 1 (S1) berjumlah 6 orang atau 33,33 %,
84Sayuti (32 tahun), Dosen STIS, Wawancara, Samarinda, 28 Mae 2013.
85Profil Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 3013.
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jenjang pendidikan Strata 2 (S2) berjumlah 9 orang atau 50%, dan kualifikasi jenjang
pendidikan Doktor (S3) hanya berjumlah 3 orang atau 16,67%.
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) masih mengangkat dosen dengan
kualifikasi S1, sementara berdasarkan standar minar dosen untuk jenjang strata (S1)
adalah kualifikasi Magister (S2). Makmun Syar’i mengatakan: “Sekolah Tinggi Ilmu
Syari’ah memang ada dosen yang masih S1, tapi hanya sebagai asisten dosen” 86
2) Pengembangan mutu dosen.
Pengembangan sumber daya manusia pada suatu lembaga pendidikan
merupakan serangkaian pola pembinaan dosen sebagai sumber daya manusia yang
berkualitas. upaya memenuhi standar mutu tenaga pengajar, setelah dilakukan proses
perekrutan sebagai dosen sesuai dengan bidang keahlianya juga diperlukan
pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pengembangan jenjang pendidikan bagi dosen, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda belum dapat memberikan dana untuk melakukan
pendidikan lebih lanjut kepada para dosen, namun bila ada inisiatif dari yang
bersangkutan atas biaya sendiri, maka akan difasilitasi dengan memberikan
surat rekomendasi dan surat keterangan sebagai dosen dan atas biaya sendiri
untuk mendapatkan beasiswa. Kadang juga memberi informasi dan
menyarankan mengikuti kegiatan mendukung profesional dosen.87
Pernyataan di atas menunjukan, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda saat ini hanya mampu memberikan saran kepada dosen untuk
melanjutkan pendidikan dan belum ada dana untuk mengadakan sendiri kegiatan
pendukung pengembangan mutu dosen, hanya berusaha mencari informasi
mendapatkan beasiswa untuk lanjut studi.
86Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
87Norvadewi (38 tahun), Ketua Jurusan STIS, Wawancara, Samarinda, 24 Januari 2013.
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Upaya pembinaan mutu dosen, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) juga
berusaha mencari informasi tentang kegiatan pengembangan mutu dosen serta
menyarankan untuk mengikutinya yang dilaksanakan oleh pihak perguruan tinggi lain
yang ada di Samarinda, sehingga dosen mempunyai wawasan yang luas tentang
keilmuan dan tehnologi yang dapat menunjang peningkatan mutu proses
pembelajaran dan mutu Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, karena
kegiatan tersebut secara langsung bisa menumbuhkan etos kerja dosen dan semangat
menuju profesionalisme dalam melaksanakan proses perkuliahan.
3) Kesejahteraan Dosen.
Peningkatan kesejahteraan dosen, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda dengan memperhitungkan nilai nominal honor dan jam mengajar serta
sistem pembayaran yang tepat waktu.
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) dalam menjamin kesejahtraan dosesn,
selalu mengusahakan pembayaran honor tepat waktu, yaitu: pemberian honor
mengajar, uang transfots, honor pembuatan soal dan koreksi diberikan pada saat
penyerahan soal ujian semester.88
Sistem pembayaran honor yang dilaksanakan oleh Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda, mungkin berbeda dengan perguruan tinggi lain, karena
lebih mengutamakan sistem kepercayaan, yaitu pembayaran honor mengajar dosen
sebelum dilaksanakan ujian semester, tanpa ada keraguan dosen tidak melaksanakan
tugasnya dalam menyerahkan nilai hasil ujian semester. Sistem ini terus
dilaksanakan, menunjukan bahwa memang tidak ada masalah dalam mengumpulan
soal ujian dan nilai hasil ujian mahasiswa.
88Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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d. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.
Prosedur pengelolaan sarana dan prasarana secara sederhana mencakup
berbagai aspek diantaranya yaitu aspek pengadaan, pemakaian dan pemeliharaan
sarana dan prasarana. Pengelolaan yang baik adalah selain bisa membangun atau
menyediakan sarana namun mampu untuk melakukan perawatan.
Sarana dan prasarana penyelenggaraan pendidikan, Alhamdulillah fasilitasnya
masih cukup. Untuk kelancaran perkuliahan telah tersedia 3 buah Liquid Crytal
Display (LCD) yang tersimpan di ruang rektorat dan sampai sekarang semuanya
dalam keadaan baik dan aman. Bagi dosen yang memerlukan tinggal lapor saja.
Pengelolaan materi pembelajaran, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda belum memiliki gedung perpustakaan Khusus, tapi tergabung
dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dalam 1 yayasan, yang menyediakan buku-buku untuk mahasiswa dan
dosen. Namun diadakan penataan terhadap buku-buku secara terpisah dalam
system pelayanan buka setiap hari. 89
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, dalam melancarkan proses
perkuliahan, telah menyediakan sarana dan prasarana yang dapat dikategorikan cukup
lengkap, dan sudah memenuhi standar minimal sarana dan prasarana yang ditetapkan
oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007
tentang standar sarana dan prasarana pendidikan, walaupun belum memiliki
perpustakaan sendiri dan masih bergabung dalam perpustakaan yayasan.
Pengadaan sarana dan prasarana dapat diperoleh dengan berbagai cara, mulai
dari membeli dengan dana lembaga bantuan yang berasal dari donator dan Angaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Untuk sarana dan prasarana
penyelenggaraan pendidikan, Sekolah Tinggi ILmu Syariah (STIS) di Samarinda
belum menyediakan Liquid Crytal Display (LCD) pada tiap ruang kuliah. Bagi dosen
yang akan mempergunakan sarana pembelajaran Liquid Crytal Display (LCD) yang
89Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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ada pada rektorat cukup dengan melapor terlebih dahulu tanpa ada proses
penjadwalan dan menulis sendiri dalam kartu kendali pemakaian, tanpa ada petugas
khusus, karena Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda sejak berdirinya
dengan menekankan pada program kejujuran, karena masih lengkap dan dalam
keadaan baik untuk dipergunakan dalam proses perkuliahan.
e. Pengelolaan proses pembelajaran.
Pengelolaan Penjaminan proses pendidikan atau kegiata perkuliahan berupa
proses pembelajaran dalam rangka pencapaian mutu, diperlukannya standar proses
dan mutu. Penentuan standar proses yang digunakan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda adalah mengacu pada standar pelayanan minimal (SPM)
penyelenggaraan perguruan tinggi, diantara standar mutu yang digunakan adalah
standar peningkatan prestasi akademik, yaitu standar mutu keberhasilan mahasiswa
dan jalannya acara perkulihan tiap semester dan kelulusan jenjang program studi.
Pengelolaan  proses pembelajaran, yaitu:
1) Proses Penjadwalan
Proses penjadwalan yaitu proses pembuatan buku kalender akademik yang
dibuat sebelum pelaksanaan perkuliahan, sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
pendidikan. Proses penjadwalan meliputi:
a) Penetapan jenis materi mata kuliah.
Penetapan mata kuliah yang akan diberikan pada semester tertentu
berdasarkan pada tim penyusunan kurikulum.
Dalam menetapkan mata kuliah yang akan diajarkan pada setiap jenjang
sementer dan stuktur mata kuliah adalah dengan membentuk tim yang terdiri
dari unsur pimpinan dan beberapa orang pengurus yayasan, dilaksanakan per 4
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tahun sekali. yang hasilnya akan disusun menjadi sebuah kurikulum
pembelajaran pada STIS di Samarinda90
Penetapan mata kuliah pada tiap semester telah ditentukan secara bagu selama
4 tahun, hanya disusun oleh tim menjadi sebuah kurikulum pada Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) di Samarinda. Sebuah perguruan tinggi, dalam menetapkan mata
kuliah dan struktur  mata kuliah pada suatu jenjang dna prodi, seharusnya disusun
dalam daslam sebuah kegiatan orientasi penguatan lembaga ataun prodi yang terdiri
dari dosen, unsur pimpinan serta tim ahli dari perguruan tinggi lain, kemudian
disyahkan oleh pimpinan untuk menjadi sebuah kurikulum.
b) Penetapan Tenaga Pengajar.
Penetapkan dosen-dosen yang  akan mengampu mata kuliah, pihak jurusan
akan mengidentifikasi nama-nama dosen yang dianggap layak untuk mengampu mata
kuliah tersebut, kemudian diadakan seleksi berdasarkan pada rumpun kualifikasi mata
kuliah yang disesuaikan dengan latar belakang pendidikan.
Proses penetapan nama dosen pengampu mata kuliah, adalah dengan berbasis
konpetensi akademik yang dimiliki seorang dosen. Penyusunan jadwal kuliah
tidak meminta waktu kesiapan dosen. Setiap dosen mendapatkan surat
keputusan sekaligus jadwal tentang penetapan mata kuliah pada tiap-tiap
semester.91
Penentuan dosen dengan mata kuliah yang diampu, berdasarkan hasil rapat
pimpinan untuk menyusun penetapan dosen pengampu sudah mengacu pada
profesionalisme, karena berdasarkan pada kualifikasi keilmuan dan rumpun mata
kuliah yang telah terdata dan terkelola dalam data dosen Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda, lengkap dengan data kualifikasi ijazah dan bidang keilmuannya,
90Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
91Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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walaupun dosen pengampu mata kuliah langsung menjapatkan jadwal tentang mata
kuliah yang diampu tanpa meminta kesediaan dosen yang bersangkutan.
c) Penetapan waktu dan ruang perkuliahan.
Penetapan berapa lama waktu yang diperlukan seorang dosen untuk batas
minimal 12 X jumlah tatap muka dalam menghabiskan materi perkuliahan.
Proses perkuliahan dilaksanakan pada hari jum’at sampai hari minggu. Khusus
untuk Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang akan
dibuka direncanakan dengan sistem pemondokan layaknya sebuah pesantren,
dan untuk menciptakan suasana kampus yang sehat dan nyaman, ditetapkan
lingkungan kampus dan ruang kuliah bebas arap rokok92
Penetapan ruangan dan waktu perkuliahan pada Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
(STIS) di Samarinda, tidak terlalu sulit, cukup dengan mempertimbangkan waktu
bagi dosen yang pengampu mata kuliah, karena penerimaan mahasiswa dibatasi
hanya 1 lokal tiap angkatan sehingga tidak memerlukan pembagian khusus dalam
pengaturan ruang perkuliahan. Untuk menghormati hak akan kesehatan civitas
kampus. Pimpinan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda berani
mengambil keputusan, semua dosen dan mahasiswa dilarang merokok  selama berada
dalam lingkungan kampus dan ruang kuliah.
2) Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar.
Pembelajaran pada Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda dengan
menggunakan sistem paket dan semua mahasiswa boleh mengambil mata kuliah
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan telah lulus semua mata kuliah yang
lalu. Pengelolaan kegiatan belajar mengajar, yaitu:
92Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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a) Persiapan perkuliahan.
Persiapan perkuliahan merupakan sarana dalam mencapai keberhasilan proses
pembelajaran. Persiapan perkuliahan, yaitu SILABI, berisi tentang materi, media,
metode pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. “Dosen wajib menyerahkan silabi
untuk mengetahui kuluasan materi kuliah yang disampaikan pada mahasiswa.” 93
Persiapan perkuliahan dosen dimaksudkan agar pada saat kegiatan belajar mengajar,
bertujuan sebagai rambu kendali bagi dosen dalam menyampaikan materi perkuliahan
dan sebagai pengikat dengan mahasiswa terhadap materi yang disampaikan pada
proses perkuliahan per semester.
b) Penyelenggaraan Acara Perkuliahan
Pelayanan administrasi untuk kelancaran penyelenggaraan acara perkuliahan
yaitu mempersiapkan dan mendistribusikan sarana pembelajaran serta bertanggung
jawab mengamankannya, yaitu map berisi jurnal dosen dan absensi mahasiswa,
lembar penilaian keaktipan mahasiswa serta alat bantu pembelajaran yang diperlukan
pada setiap acara perkuliahan, pada dasarnya pihak jurusan memberlakukan sistem
pembagian tugas, walaupun dalam penerapannya ada perbedaan.
Pelaksanaan pelayanan administrasi persiapan perkuliahan baik terhadap
pelayanan administrasi dalam setiap acara pembelajaran, yaitu hari jum’at sampai
hari minggu, kecuali untuk keadaan yang mendesak, maka akan diberikan pelayanan
kapan saja bila diperlukan.
93Norvadewi (38 tahun), Ketua Jurusan STIS, Wawancara, Samarinda, 24 Januari 2013.
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c) Perngawasan acara perkuliahan.
Pelaksanaan pendidikan bermutu harus melakukan kegiatan monitoring dan
evaluasi terhadap kinerja dosen dan karyawan sehingga dapat melakukan perbaikan
kedepannya. Sebelum akhir masa perkuliahan pihak jurusan memberikan surat edaran
kepada semua dosen tentang batas akhir perkuliahan, batas akhir penyerahan soal
ujian dan penyerahan hasil ujian akhir semester.
3) Pengelolaan Evaluasi pendidikan.
Pelaksanaan evaluasi setelah memberikan materi pembelajaran dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadapat materi yang telah
disampaikan oleh para dosen pengampu sebagai bahan dalam pengambilan keputusan
terhadap prestasi yang telah dicapai oleh mahasiswa, serta untuk mengetahui tingkat
keberhasilan acara perkuliahan dosen.
Evaluasi kegiatan belajar mengajar menentukan kriteria ketuntasan minimal
dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata mahasiswa, sebagai
pedoman dalam penentuan tingkat keberhasilan dosen dalam mmenyampaikan materi
perkuliahan dan sebagai bahan untuk menentukan kualitas tenaga akademik.
a) Evaluasi keberhasilan jalannya perkuliahan.
Evaluasi jalannya perkuliahan adalah evaluasi keberhasilan terhadap dosen,
yang dilaksanakan pada pertengahan dan akhir perkuliahan setiap semester, untuk
mengetahui tingkat keaktifan dosen. “Bila terjadi keluhan mahasiswa tentang dosen
dan materi yang disampaikan akan diadakan pengarahan terhadap dosen yang
bersangkutan atau diganti dengan dosen lain.”94. Evaluasi terhadap dosen, dilakukan
94Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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berdasarkan pada penilaian terhadap jurnal tatap muka perkuliahan dan materi yang
disampaikan serta dan masukan dari mahasiswa, sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan apakah dosen yang bersangkutan masih dipertahankan untuk memegang
mata kuliah pada Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda atau harus
diganti dengan dosen lain.
b) Evaluasi terhadap keberhasilan mahasiswa.
Evaluasi keberhasilan mahasiswa adalah ujian semester mahasiswa, untuk
mengetahui tingkat prestasi mahasiswa dan menentukan mengikuti perkuliahan pada
semester selanjutnya. Evaluasi mahasiswa dilaksanakan dengan 2 tahap, yaitu:
evaluasi tengah akhir semester, bertujuan untuk memantau kemajuan materi
perkuliahan yang disampaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. “Dosen
wajib menyerahkan soal ujian tengah dan soal ujian semester.”95
Evaluasi terhadap keberhasilan mahasiswa dilakukan bersamaan dengan
evaluasi terhadap dosen setiap semester. untuk menentukan apakah mahasiswa yang
bersangkutan berhak untuk mengukuti ujian mata kuliah tersebut, yaitu pelaksanaan
ujian semester dan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan mahasiswa
terhadap materi yang disampaikan sekaligus untuk mengukur tingkat keberhasilan
dosen dalam menyampaikan materi perkuliahan.
Keaktipan dosen dalam melakukan perkuliahan serta keaktifan mahasiswa
mengikuti perkuliahan, agar dapat diambil tindakan terhadap dosen yang kurang
performance, berupa surat peringatan untuk segera memenuhi target materi dan
jumlah pertemuan, atau dengan mengganti dosen yang bersangkutan dengan dosen
lain yang lebih performace, sedang bagi mahasiswa diberi surat teguran untuk aktif
95Norvadewi (38 tahun), Ketua Jurusan STIS, Wawancara, Samarinda, 24 Januari 2013.
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pada pertemuan selanjutnya bagi terpenuhinya minimal 75 % dari 12 X keaktifan
sebagai syarat untuk mengikuti ujian. Proses pelaksanaan evaluasi adalah:
a) Menetapkan waktu pelaksanaan evaluasi.
Penetapan pelaksanaan evaluasi dengan meramalkan kapan akan diadakanya
evaluasi terhadap proses pembelajaran. Daftar nama mata kuliah dan dosen
pengampu akan diserahkan kepada bagian akademik, untuk diproses dalam jadwal
perkuliahan harian. Berdasarkan pada daftar yang diberikan oleh pihak jurusan, pihak
akademik mengkonformasikan dengan bagian umum jumlah ruangan yang akan
dipergunakan dalam acara pembelajaran, kemudian menyusun jadwal evaluasi.
Dalam jadwal evaluasi akan dijabarkan secara lengkap nama mata kuliah, nama
dosen yang mengampunya, hari dan jam, lokal atau ruang tempat pelaksanaan ujian
semester. Yaitu:
(1) Pengumpulan dan pengetikan soal ujian, yaitu soal ujian yang diserahkan oleh
masing-asing dosen pengampu akan dikumpulkan dan diketik oleh salah seorang staf
jurusan yang sudah ditujuk sebagai penanggung jawab terhadap pengumpulan soal-
soal ujian dan pengetikan dalam format-format yang baku.
(2) Penggandaan soal ujian, yaitu soal ujian yang telah diketik dalam bentuk baku
akan diserahkan kepada pihak panitia ujian (bagian akademik kemahasiswaan untuk
diperbanyak berdasarkan jumlah mahasiswa yang akan mengikuti ujian mata kuliah
tersebut.
(3) Penetapan waktu dan ruang evaluasi, yaitu setelah memperhitungkan jumlah
mahasiswa dalam satu ruangan yang akan mengikuti ujian, pihak akademik akan
menetapkan jumlah ruang dan waktu yang akan dipergunakan untuk pelaksanan ujian
semester.
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(4) Pembuatan jadwal ujian, yaitu setelah soal ujian sudah terkumpul dan digan-
dakan, menentukan jumlah ruang dan jumlah waktu pelaksanaan evaluasi, pihak
akademik akan membuat jadwal evaluasi dan didistribusikan kepada dosen masing-
masing serta semua mahasiswa. Selain membuat jadwal evaluasi juga akan membuat
jadwal pengawas pelaksanaan evaluasi.
(5) Pelaksanaan evaluasi, yaitu pelaksanaan evaluasi disediakan absensi keatifan
mahasiswa dalam mengikuti ujian semester. Jadwal evaluasi sekaligus sebagai lembar
bagi dosen dalam memberikan penilaian terhadap ujian akhir semester.
Tabel 13










NT; NILAI TUGAS NS; NILAI SEMESTER
NQ; NILAI QUIS NA; NILAI AKHIR
KETERANGAN
Lembar 1 untuk mikwa
Lembar 2 untuk Jurusan
Pengawas
( .............................  )
Daftar kehadiran mahasiswa dalam mengikuti ujian semseter sekaligus
sebagai mengisian nilai prestasi mahasiswa  yang diisi oleh dosen penghampu mata
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kuliah dan diserahkan kembali pada bagian akademik untuk dibuat laporan prestasi
mahassiwa satu semester. Penyerahan hasil evaluasi kepada bagian akademik 2
minggu setelah diujikan dan kreteria sistem penilaian.
f. Pemindahan dan pelaporan hasil evaluasi.
Hasil evaluasi yang telah diberikan oleh dosen, akan segera diumumkan dan
dipindahkan pada lembar Kartu Hasil Studi (KHS) sebagai laporan bagi
perkembangan pengetahuan mahasiswa.
Untuk meningkatkan kepercayaan mahasiswa, nilai yang diserahkan dosen,
selain dipindahkan dalam data kartu hasil studi mahasiswa, juga diumumkan
secara tranparan pada papan pengumuman dan dapat dilihat langsung oleh
mahasiswa.96
Proses pemindahan nilai-nilai mahasiswa dari dosen masing-masing,
dilaksanakan oleh bagian pelayanan akademik kemudian merekapnya untuk
menentukan Indeks Prestasi mahasiswa dan memindahkannya dalam kartu hasil studi
(KHS) dan dilaporkan pada pihak pimpinan untuk menentukan status mahasiswa.
Sementara untuk mengevaluasi keberhasilan terjadinya acara, yang berhubungan
dengan keaktifan dosen, semua dosen dianjurkan membuat laporan perkuliahan serta
menyampaikan hambatan dan keluhan selama memberikan perkuliahan serta
diwajibkan untuk menyerahkan nilai hasil ujian mahasiswa sesuai dengan batas
waktu yang telah ditentukan. Pihak akademik merekap jumlah beban Satuan Kredit
Semester (SKS) dosen dan jumlah standar pertemuan yang kemudian akan dilaporkan
pada bagian administrasi untuk menentukan beban imbalan, selain dalam bentuk
imbalan juga dipergunakan sebagai tolok ukur tingkat performace seorang dosen
dalam mengampu suatu mata kuliah. Pelaporan hasil pembelajaran diberikan  sebagai
96Norvadewi (38 tahun), Ketua Jurusan STIS, Wawancara, Samarinda, 24 Januari 2013.
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bahan evaluasi terhadap keberhasilan dan kendala yang dihadapi selama proses
perkulihahan serta untuk menentukan langkah-langkah perbaikan dan peningkatan
mutu proses pembelajaran.
Dosen dianjurkan membuat laporan perkuliahan serta menyampaikan
hambatan dan keluhan selama memberikan perkuliahan serta diwajibkan untuk
menyerahkan nilai hasil ujian mahasiswa sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan.
4) Reward dan punishment.
Reward adalah Penghargaan atas kinerja merupakan kegiatan yang rutin
dilakukan oleh Sekolah Gtinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, yaitu berupa
berupa pujian yang disampaikan ketika rapat berlangsung, serta masih ditetapkan
sebagai dosen dan selalu mendapatkan jadwal untuk mengajar salah satu mata kuliah.
Data yang telah dilaporkan, juga akan dilaporkan kepada pihak pembuat
keputusan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat
keputusan, meliputi:
a) Reward.
Penghargaan kepada dosen dilakukan dengan melihat kedisiflinan yang
bersangkutan, loyalitas dan karya-karya disamping etika pergaulan dengan sesama
dosen dan mahasiswa. Namun sampai kini masih akan dirumuskan langkah dan
bentuk penghargaan yang akan diberikan terhadap dosen yang berprestasi. Sedangkan
untuk mahasiswa diberikan malalui ajang seleksi mahasiswa berpestasi untuk
pemberian beasiswa dari yayasan.
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b) Sanksi akdemik
Sanksi akademik merupakan tindakan hukuman terhadap peraturan yang telah
ditetapkan. Sanksi akademik diberlakukan terhadap dosen dan mahasiswa.
Sanksi akademik terhadap dosen bila yang bersangkutan tidak melaksanakan
tugas perkuliahan sesuai ketentuan yang berlaku, sementara kepada mahasiswa
bisa dilakukan apabila melanggar etika yang sudah menjurus kearah pengrusakan
citra lembaga.97
Penerapan sanksi  akademik diberlakukan berdasarkan pada sistem penilaian
yang berlaku yang telah ditetapkan dalam peraturan kampus. Pelaksanaan sanksi
akademik akan sulit dilaksanakann bila tidak memiliki standar penilaian. Sanksi
terhadap mahasiswa bukan hanya pelangggaran terhadap etika, tapi juga terhadap
batasan nilai yang diperoleh, bida prestasi mahasiswa sampai batas minimal,
hendaknya juga mendapatkan sanksi akademik, untuk memotivasi mahasiswa dalam
meningkatkan prestasi akademik dan dapat mencerminkan tingkat kelulusan yang
bermutu dari sebuah perguruan tinggi.
D. Hambatan pelaksanaan manajemen mutu akademik dan  solusinya pada Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda
1. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Samarinda.
Hambatan yang dihadapi oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
di Samarinda dalam melaksanakan manajemen mutu akademik dan solusinya adalah:
a. Peningkatan Mutu Jurusan
Sosialisasi kadang terlambat membentuk panitia sosialisasi, karena selalu jadi
satu kepanitiaan dengan panitia penerimaan mahasiswa baru, sehingga informasi
97Makmun Syar’i (48 tahun), Ketua STIS, Wawancara, Samarinda 12 Januari 2013.
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sering tidak maksimal karena dihadapkan pada kendala: Pertama; kesulitan pihak
sekolah dalam mengalokasikan waktu  presentasi karena dalam persiapan ujian
nasional (UN). Kedua; kadang terjadi setelah ujian nasional sehingga pihak sekolah
kesulitan unuk mengumpulkan siswanya. Ketiga; karena luasnya daerah tingkat dua
sehingga ada beberapa informasi dari sekolah bahwa brosur sampai setelah siswanya
selesai mengikuti ujian nasional, siswanya sudah tidak aktif datang ke sekolah.
Pelaksanaan sosialiasi ke sekolah, karena masalah dana presentasi tentang Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) terbatas pada sekolah-sekolah dalam skala
prioritas yang diangap sebagai sentral bagi pendidikan agama, dan berdasarkan
jumlah kuantitas siswanya.
Solusinya, pada masa yang mendatang, program starategis promosi Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda, dengan mengadakan
penambahan unit humas yang memberikan penerangan pada masyarakat dalam
rangka memaksimalkan sosialisasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan
meningkatkan hubungan kerjasama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri di
Samarinda dengan lapisan masyarakat, industri, lembaga perguruan tinggi dan
pemerintah daerah Tk. II Sekalimantan Timur.
b. Peningkatan Mutu Mahasiswa.
1) Ada program studi masih kurang diminati calon mahasiswa baru dan proses
seleksi mahasiswa dilakukan dengan ketat hanya pada program studi tertentu.
Solusinya: Calon mahasiswa baru yang tidak lulus pada program studi pilihan
akan diberi tawaran lulus pada program studi yang lain, dan dibuka test gelombang ke
2 khusus untuk program studi yang masih kekurangan mahasiswa.
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2) Pemerintah Daerah Kalimantan Timur telah menyediakan beasiswa
cemerlang Kaltim bagi mahasiswa Kalimantan Timur nilainya lebih tinggi dari
tawaran bebas SPP sampai lulus.
Solusinya: mengkoordinir  permohonan dan jaminan mendapatkan beasiswa
cemerlang Kalimantan Timur.
3) Terbatasnya daya tampung asrama dalam kegiatan pesantren mahasiswa
karena saat ini asrama putra belum selesai, sehingga hanya mahasiswi saja yang
wajib masuk asrama, dan mahasiswa masih pulang kerumah masing-masing.
Solusinya: untuk sementara hanya mahasiswa yang diasramakan, dan
mahasiswa yang berasal dari luar daerah diasramakan dengan menempati ruang kelas
yang belum digunakan sebagai ruang kuliah.
4) Program Information Communication and Technology (ICT) sering tidak
lancar dan bikin jenuh dan memakan banyak waktu, sehingga berakibat pada
keterlambatan proses penerbitan kartu hasil studi mahasiswa dan kartu rencana studi
pada semester selanjutnya.
Solusinya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri di Samarinda akan
menambah jumlah jalur Information Communication and Technology (ICT), bahkan
bias dilakukan dirumah masing-masing.
5) Banyak mahasiswa  dan dosen  yang  kurang  paham fungsi dosen penasehat,
karena pada saat konsultasi dan penanda tangan kartu rencana studi, mahasiswa tidak
membawa buku kepenasehatan dan dosen juga tidak mengharuskan mahasiswa
membawa buku kepenasehatan pada saat konsultasi.
Solusinya: pihak jurusan, untuk meningkatkan kontrol terhadap tingkat
prestasi mahasiswa akan mengoptimalkan administrasi kepenasehatan dengan
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mensosialisasikannya pada semua mahasiswa dan dosen tentang fungsi dosen
penasehat akademik dalam laporan catatan buku kepenasehatan.
c. Pengembangan mutu dosen.
Pengembangan mutu dosen yang dilaksanakan sendiri, kadang terasa kurang
maksimal, karena kadang dilaksanakan pada masa aktif perkuliahan, sehingga dosen
kadang bingung, meninggalkan kegiatan untuk memberi kuliah, sehingga ketingalan
dalam materi  kegiatan  atau tetap  aktif termaksa tidak masuk dalam memberikan ku-
liah, sehingga akan merugikan pihak mahasiswa. Dan sekarang ini kegiatan tersebut
yang dilaksanakan oleh Pusat Penjaminan Mutu sudah jarang dilaksanakan karena
peserta pegiatan yaitu dosen STAIN sudah tidak   boleh lagi diberikan uang transfot
dan uang saku, serta tidak dihargai dalam BKD, karena dikhawatirkan dosen nantinya
malas untuk mengikuti kegaiatn tersebut.
solusinya: Kegiatan pembinaan dan pengembangan mutu dosen tetap
dilaksanakan, tapi diluar lingkungan kampus, sebagai pengikat kedisiplinan dosen
supaya tidak meninggalkan acara karena berbagai alasan, dan yang dituskan
mengikurti kegiatan tersebut mendapat uang saku dan uang transfot.
d. Sarana Pembelajaran
Pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasara sering tidak seimbang dengan
sistem pemakaian dan pemeliharaan, sehingga laptop yang diberikan pada masing-
masing dosen banyak untuk kelancaran dosen dalam mempersiapkan materi
pembelajaran banyak yang dikembalikan pada bagian umum karena sudah rusak dan
Liquid Crytal Display (LCD) yang terpasang pada tiap ruang perkuliahan tidak dapat
dipungsikan karena rusak, sementara Liquid Crytal Display (LCD) yang tersedia pada
masing-masing jurusan  sebagai persiapan bila terjadi salah satu Liquid Crytal
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Display (LCD) yang tidak sesuai dengan laptop dosen sangat terbatas. Sementara
Liquid Crytal Display (LCD) sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses
perkulihan.
Solusinya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda
sebagai lembaga perguruan, merencanakan untuk melakukan perbaikan atau dan
pengadaan terhadap sarana pembelajaran pada segtiap ruang perkuliahan.
e. Peningkatan Mutu Proses Pembelajaran
Sistem pengawasan terhadap kedisiplinan dosen dan mahasiswa belum
terlaksanan secara maksimal, sehingga memungkinkan masih ada dosen tidak
melaksanakan tugas sebagai pengampu mata kuliah sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan.
Solusinya: Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) di Samarinda akan menertibkan administrasi penyerahan
rencana pembelajaran, penyerahan soal ujian ddan nilai hasil ujian mahasiswa.
kedisiplinan mahasiswa, tingkat kedisiflinan mahasiswa dan dosen dalam proses tatap
muka perkuliahan dan meminta mahasiswa untuk mengingatkan jam mengajar dosen.
2. Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
Hambatan yang dihadapi oleh Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di
Samarinda dalam melaksanakan manajemen mutu akademik adalah:
a. Peningkatan Mutu Jurusan.
1) Pembentukan tim sosialisasi bagian dari kepanitiaan penerimaan calon
mahasiswa baru dan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) mandiri pada perkantoran dan
tidak kepada Pendidikan (SLTA). Solusinya: Memanfaatkan alumni untuk
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meningkatkan sosialisasi dan kedepannya akan diadakan kegiatan pengabdian
mahasiswa pada masyarakat.
2) Masih ada dosen dengan kualifikasi ijazah S1. Solusinya, bagi dosen dengan
kualifikasi S1 dengan menyediakan dosen paying.
b. Peningkatan Mutu Mahasiswa.
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda belum menyediakan dosen
penasehat akademik yang berfungsi sebagai pembimbingn kepada mahasiswa dalam
persiapan memasuki perkuliahan, pengarah dan pengawas tingkat prestasi mahasiswa.
Kartu Rencana Studi (KRS) ditanda tangani langsung oleh ketua jurusan.
Solutifnya: tahun ajaran depan akan menetapkan dosen penasehat akademik
bagi setiap mahasiswa.
c. Peningkatan Mutu Dosen.
1) Tidak memiliki dosen tetap yang tidak merangkap kerja di tempat lain.
Solusinya: Meminta dosen pada pergu-ruan tinggi dan instansi lain sesuai dengan
kualifikasi  pendidikan dan keilmuannya.
2) Keterbatasan dana pembiayaan operasional, sampai sekarang belum pernah
mengadakan kegiatan peningkatan pembinaan dan pengembangan mutu dosen.
Solusi: Lebih mengefektifkan mencari informasi  dan menjalin kerjasama dengan
perguruan tinggi lain untuk mengikutkan dosen STIS pada kegiatan peningkatan
mutu dosen.
d. Peningkatan Mutu Sarana Pembelajaran
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1) Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda belum mampu untuk
menyediakan fasilitas pembelajaran, berupa Liquid Crytal Display (LCD) yang
terpasang pada setiap ruang kuliah.
Solutifnya: untuk sementara ini hanya memaksimalkan yang ada pada
rektorat, kedepannya sudah berusaha menjalin kemitraan dengan pihak swasta yaitu
tambang batu bara yang ada didekat lokasi kampus untuk membantu menambah
sarana pembelajaran.
2) Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda belum memiliki
Perpustakaan sendiri dan masih menjadi satu bangunan dengan perpustakaan SMK
dan SMA dalam 1 yayasan.
Solusinya: Sedang menyiapkan satu ruangan  perpustakaan STIS
e. Peningkatan Mutu Proses Pembelajaran, yaitu Pengawasan dalam proses
pembelajaran
Sistem pengawasan terhadap Absesnsi kehadiran dosen dan mahasiswa
langsung disimpan di jurusan dan masih berazaskan pada sistem kejujuran, sehingga
memungkinkan masih ada dosen tidak melaksanakan tugas sebagai pengampu mata
kuliah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Solutifnya: akan meningkatkan
sistem pengawasan terhadap jurnal dosen adan daftar kehadiran mahasiswa serta
dengan memberikan surat teguran dan pemberhentian.
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) sebagai lembaga yang diharapkan
dapat melahirkan dan menghasilkan keunggulan akademik, maka suatu Perguruan
Tinggi Agama Islam, harus  memiliki manajemen akademik yang dikelola secara
teratur dan memiliki standarisasi, berdasarkan teori-teori para ahli, proses pendidikan
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dalam meningkatkan mutu akademik harus dilaksanakan berdasarkan fungsi
manajemen, yaitu perencanaan, dipengaruhi oleh manajemen, meliputi:
Pertama; fungsi perencanaan, yaitu, kemampuan menyusun rencana suatu
kegiatan yang akan dilakukan pada permulaan kegiatan administrasi dengan
memperhatikan faktor tujuan dan sasaran, baik personil maupun material. Kedua;
fungsi Pengorganisasian yaitu aktivitas menyusun dan membentuk hubungan
sehingga terwujud kesatuan usaha mencapai tujuan pendidikan dengan sistem
pembagian tugas dalam komando struktur organisasi. Ketiga fungsi pelaksanaan,
yaitu tindakan melaksanakan semua program yang telah ditetapkan menurut garis
komando organisasi dan aturan tang telah ditetapkan. Keempat; Pengkoordinasian,
yaitu aktivitas menggerakkan dan mengusahakan hubungan antar orang, material
untuk saling bekerjasama dalam hubungan harmonis dan produktif dalam mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan, Kelima; Pengawasan, yaitu tindakan pengamatan
dan pengukuran pelaksanaan dan hasil kerja dengan program perencanaan yang akan
menjamin tercapainya tujuan–tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam rangka
untuk melakukan langkah-langkah pembinaan perbaikan organisasi.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 5 fungsi manajemen tersebut
memang mempengaruhi terhadap mutu sebuah perguruan tinggi, namun kelima
fungsi tersebut menurut peneliti memilki nilai yang berbeda, yaitu:
Fungsi perencanaan hanya memiliki nilai 10% terhadap mutu sebuah
perguruan tinggi, walaupun sebagian pendapat mengatakan fungsi perencanaan yang
paling menentukan. Penurut peneliti perencanaan biasanya tidak jauh berbeda dari
perencanaan sebelumnya, karena hanya dengan menihat perencanaan sebelumnya
kemudian dilakukan revisi dan ditetapkan rencana yang akan dilaksanakan.
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Fungsi pengorganisasian memiliki nilai 10%, karena dalam sebuah organisasi
pendidikan sudah ditetapkan garis komando dalam stuktur organisasi dalam
melaksanakan sebuah perencanaan.
Fungsi pelaksanaan 40%, kerena pelaksanaan atau tindakan melaksanakan
sebuah perencanaan dengan memanfaatkan semua sumber yang ada adalah paling
menentePerguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) sebagai lembaga yang diharapkan
dapat melahirkan dan menghasilkan keunggulan akademik, maka suatu Perguruan
Tinggi Agama Islam, harus  memiliki manajemen akademik yang dikelola secara
teratur dan memiliki standarisasikan tingkat keberhasilan dalam mencapai sebuah
tujuan. Terlebih kondisi bangsa Indonesia yang saat ini masih transisi dari Negara
tertingal menuju negara maju, masih banyak yang bekerja dengan melihat imbalan
dibalik sebuah kegiatan yang mungkin saja dipengaruhi oleh asumsi untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Sehinga sering terjadi sebuah rencana yang tersusun tidak
terlaksaan sesuai dengan harapan karena adanya berbagai hambatan, sehinga menurut
peleniti, dalam menjalankan fungsi manajemen untuk peningkatan mutu pendidikan,
pelaksanaan hendaknya mencapai target 40%.
Fungsi Koordinasi/Penggerak 25%, karena kemampuan mengerakaan sumber
dalam melaksanan sebuah perencaan sangat mendudung
Fungsi pengawasan dan evaluasi 15%, karena di Indonesia sudah ada badan
pengawas yang telah dtetapkan untuk mengadakan pengawasan dan pemeriksaan,
sehingga proses pemeriksaan sudah merupakan hal yang biasa terjadi dan memiliki
nilai dalam proses perbaikan.
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E. Perbandingan Manajemen Mutu Akademik Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda.
1. Peningkatan Mutu Jurusan.
Berdasarkan standar mutu Perguruan Tinggi, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda sama-sama
sudah memenuhi standar dan sudah layak sebagai sebuah lembaga perguruan tinggi,
karena program studi yang ada semuanya sudah berdasarkan penilaian badan
akreditasi nasional perguruan tinggi, yaitu prodi pada STAIN akreditasi B, kecuali
program studi Komunikasi penyiaran Islam (KPI) dan Bahasa Inggeris (BI) akreditasi
C, sedangkan prodi pada STIS akreditasi C. Penyusunan kurikulum pada Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan kegiatan workshop penguatan
program studi dan menetapkan kualifikasi Ijazah minimal S2, sedangkan pada STIS
dengan membentuk TIM khusus dan menetapkan kuliafikasi ijazah miniman SI dan
standar minimal indeks prestasi.
2. Peningkatan mutu mahasiswa.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah dalam melaksanakan rekruetmen mahasiswa sama melaksanakan sistem
seleksi dan test. Pengawasan terhadap perkembangan prestasi mahasiswa STAIN
telah menyediakan dosen dan buku kepenasehatan, sedangkan STIS belum
membentuk dosen penasehat akademik dan penanda tanganan KRS langsung oleh
ketua jurusan.
3. Pengelolaan peningkatan mutu dosen.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dalam rekruetmen dosen
berdasarkan sistem tes sesuai yang telah ditetapkan dari pusat, mengintruksikan untuk
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lanjut studi, mengadakan dan menugaskan dosen untuk mengikuti kegiatan
peningkatan mutu dosen serta memberi izin untuk melakukan studi banding pada
perguruan tinggi lain di dalam dan luar negeri, sedangkan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah dalam rekruetmen dosen dilaksanakan dengan sistem meminta dan seleksi
serta menganjurkan mengikuti kegiatan peningkatan mutu dosen.
4. Pengelolaan peningkatan mutu sarana perkuliahan.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) menyediakan LCD pada setiap
ruang kuliah dan LCD jurusan, menyediakan program ICT, menyediakan gedung
Perpustakaan dan ruang Laboratorium jurusan, sedangkan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) telah menyediakan LCD yang tersimpan pada rektorat dan
menyediaka perpustakaan walaupun bergabung dengan SMK dalam satu yayasan.
5. Pengelolaan peningkatan mutu proses perkuliahan.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Syariah (STIS) dalam melaksanakan proses persiapan dan pelaksaaan perkuliahan
berdasarkan kalender akademik. Dalam proses pengawasan pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) dilakukan oleh pihak jurusan dan melibatkan
mahasiswa, sedangkan pada STIS lebih menekankan pada kepercayaan dan kejujuran.
F. Matrik Manajemen Mutu Akademik Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
danSekolah Tinggi Ilmu Syariah ( STIS) di Samarinda.
Tabel  14








Manajemen Mutu Akademik dan
solusinya
1. Pengembangan Prodi: membuka
program studi  PGMI dan PGRA.
1.Terlambat membentuk TIM




2. Penguatan Prodi: melaksanakan
Workshop penguatan prodi
3. Penetapan  Kurikulum:  orientasi
kurikulum dalam menentukan
jumlah SKS, struktur dan sebaran
mata kuliah.
4. Penetapan standar kualifikasi
dosen minimal S2, kompetensi
dosen sesuai bidang keilmuannya,
5. Promosi kepada masyarakat:
a. Siaran Radio Pesona kampus
b. PKL Mahasiswa
c. Pengabdian  masyarakat.





2. Kurangnya  dana presentasi
ke SMA/SMK/MA.






bahan unit humas, mengan-
jurkan semua supervisor PKL




1. Rekrutmen  dan   seleksi  calon
mahasiswa baru:
a. Jalur prestasi tanpa test.
b. Jalur dan regular / test.
2. Beasiswa prestasi dan anak tidak
mampu
3. Bebas SPP sampai lulus untuk
prodi Ahwatus syahsiah, mana-
jemen dakwah.
4. Pelaksanaan Pesantren mahasiswa
(Ma’had) untuk Bimbingan  ke-
agamaan dan bahasa.
5. Layanan Akademik: menyediakan
Information Communication and
Technology(ICT) Untuk proses
KRS dan KHS mahasiswa.
6. Bimbingan belajar mahasiswa:
a. Buku pedoman belajar.
b. Dosen penasehat.
c. Buku kepenasehatan.
5. Pembinaan bakat mahasiswa.
1. Ada  prodi  masih   kurang
diminati calon mahasiswa





4. Program ITC yang kadang
kurang lancar.
5. Banyak   mahasiswa    dan
dosen  yang  kurang  paham
fungsi dosen penasehat.
Solusinya:
1.Calon mahasiswa tidak lulus
pada prodi pilihan diarahkan
pada  prodi   lain   dan mem-
buka gelombang kedua.
2. Mengkordinir  permohonan
dan jaminan mendapatkan
beasiswa cemerlang kaltim.
3. Asrama  khusus mahasiswi,
dan mahasiswa luar daerah.




1. Rekruetmen dan seleksi dosen:
a. Test.
b. Kiriman dari pusat.
2. Pengangkatan dosen mata kuliah:
dengan rapat senat.
3. Penempatan dosen: berdasarkan
ijazah S1 atau S2 yang dimiliki
dan bidang keilmuan.
1.Dosen  kiriman dari pusat





berda-sarkan ijazah S1 atau
S2 dan dosen langsung
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3 4. Pengembangan mutu dosen: Me-
motivasi dosen lanjut studi dan
2014 dianjurkan semua dosen
harus sudah mendaftar S3.
5. Pembinaan mutu dosen:
a. Melaksanakan   workshop  dan
mengikuti kegiatan workshop
peningkatkan mutu dosen.
b. Mengadakan seminar dan menu
gaskan mengikuti seminar pe-
ngembangan mutu dosen
c. Menugaskan dan memberikan
rekomendari dosen melakukan
studi banding  pada perguruan
tinggi  dalam dan luar negeri.
d. Memberikan  kesempatan   ber
kompetesi dalam penelitain
regional kampus.
e. Peningkatan kesejahtaan dosen:
memperlancar pencairan serti-
fikasi, menjalin kemitraan dalam
program kualifikasi S1 guru PAI
Kalimantan Timur .
mendapatkan SK tanpa ada
pemberitahuan.
3.Peraturan tentang izin dan
tugas belajar.
4. Pembinaan mutu dosen di-
laksanakan saat aktif perku-
liahan, dan sudah lama
tidak dilaksanakan karena
peraturan tentang uang
saku peserta dan ada












1. Pengadaan sarana perkuliahan:
a. Pengadaan laptop jenis ACER,
hak  pakai bagi semua dosen.
b.Pemasangan LCD ruang kuliah.
c. Pengadaan LCD  jurusan.
c. Pengadaan sarana Penunjang
- Perpustakaan
- Laboratorium jurusan.
- Sistem penyimpanan data
2. Pemakaian sarana perkuliahan:
a. Pemakaian LCD Jurusan: Buku
kendali pemakaian LCD.
b. Layanan Perpustakaan:
1) Sistem pengaturan opera-
sional dengan katalog dan
pengklasifikasian.
2) Sistem  Pelayanan   terbuka
bagian sirkulasi dan tertutup
bagian refrensi
3) Jasa pelayanan untuk  pema-
kai jasa pemula
3. Pemeliharaan:
a. Laptor dosen disimpan  masing-
masing dosen
b. Remot LCD diruangan pada
Subbag Umum
1. Laptop pada dosen banyak
yang sudah rusak dan
dikembalikan pada Sub
bagian umu.
2. LCD  yang  terpasang pada
ruang perkuliahan banyak
yang tidak dapat dipung-
sikan karena rusak.
3. LCD jurusan  terbatas.
Solutifnya:
Memperbaiki LCD yang rusak
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1. Persiapan  mahasiswa  memasuki
perkuliahan:  KTM dan KRS
2.  Penjadwalan:
a. Penetapan mata kuliah
b. Penetapan tenaga pengajar
c. Penetapan ruangan  dan  waktu
perkuliahan.
3. Penyelenggaraan  proses  acara
perkuliahan
a. Penyerahan silabi, CO & SMS
b. Proses  Perkuliahan: minimal
14 X tatap muka .
4. Pelaksanaan evaluasi:
a. Evaluasi keberhasilan dosen
terhadap jalannya perkuliahan
b. Evaluasi keberhasilan maha
siswa pada ujian semester.
5. Pengawasan pembelajaran :
a. Jurnal keaktifan dosen
b. Absensi kehadiran perkuliahan
dan ujian semester  mahasiswa
c. Surat pemberitahuan batas
akhir perkuliahan, penyerahan
sola dan nilai ujian semester.
d. Laporan hasil perkuliahan dan
nilai
6. Reward dengan pemberian laptop
dan Punishment dengan surat
teguran.
1. Dosen mengampu beberapa
mata kuliah.
2. Kadang ada dosen  yang
tidak menyerahkan Silabi,
CO dan SMS.
3. Ada dosen tidak mentaati
peraturan minimal 14 X
tatap muka perkuliahan.
Dan ada mahasiswa  tidak
memenuhi 75 %  dari 14 X
kehadiran perkuliahan.
5. Kadang   terlambat   pener-














3. LKD dosen melampirkan
nilai hasil semester.





Matrik  Manajemen  Mutu  Akademik
STIS  di Samarinda
NO ProgramManajemen Mutu
Akademik
Implementasi Manajemen  Mutu
Akademik
Hambatan Pelaksanaan
Manajemen Mutu Akademik dan
Solutifnya
1. Pengembangan Prodi:  TIM per-
siapan pembukaan prodi PGMI
2. Penguatan prodi: Pengelolaan
kurikulum dengan membentuk tim
penyusunan jenis, rumpun dan
1. Pembentukan tim sosialisasi
bagian dari kepanitiaan
penerimaan mahasiswa baru







3. Penetapan kualifikasi S2 dan
kompetensi keilmuan dosen.
4. Promosi program studi:
a. Tim sosialisasi dan pengiriman
brosur,
b. Ceramah Agama
c. Kegiatan  KKL
d. Siaran radio Darussalam




1. Memanfaatkan alumni untuk
meningkatkan sosialisasi





1. Rekruetmen dan seleksi:
Penjaringan mahasiswa baru
lewat jalur test hanya 1 kelas per
angkatan.
2. Pengarahan oleh ketua jurusan
tentang sistem perkuliahan.
3. Pembekalan keahlian tambahan,
Belum menyediakan dosen
kepenasehatan akademik. KRS
ditanda tangani langsung oleh
ketua jurusan.
Solutifnya:
Tahun ajaran depan akan
menetapkan dosen penasehat




1. Rekruetmen dan seleksi Dosen:
a. Test
b. Diminta menjadi dosen
2. Pengembangan dan pembinaan
peningkatan mutu dosen:
a.Memberi surat rekomendasi
dan surat keterangan sebagai
dosen syari’ah untuk mendapat-
kan beasiswa lanjut studi




Pembayaran Honor tapat waktu,
yaitu pada saat penyerahan soal
ujian semester
1.Tidak memiliki dosen tetap,




1.Meminta dosen pada pergu-
ruan tinggi dan instansi lain
sesuai dengan kualifikasi
pendidikan dan keilmuannya.
2. Mengefektifkan kerja sama




1. Pengadaan sarana perkuliahan:
a. Mengadakan LCD
b. Perpustakaan dan buku materi
perkuliahan.
2. Sistem pemakaian:
a. Pemakaian LCD dengan sistem
kejuruan, yaitu  meminta lang-
sung pada ketua jurusan.
b. Pelayanan terbuka dan untuk
reperensi tertutup, membe-
rikan kartu anggota dan kartu
peminjaman.
3. Pemeliharaan dan penyimpanan:
1.LCD terbatas belum mampu
memenuhi keperluan semua
dosen secara bersamaan.
2. Perpustakaan masih menjadi
satu bangunan dengan SMK
SMA dalam 1 yayasan.
Solusinya:
1. Memaksimal kan LCD yang
ada, dan berusaha menjalin
kemitraan dengan tambang
batu bara yang ada didekat
lokasi kampus dalam mem-
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a. Lemari pada ruang jurusan.
b. Ruangan khusus untuk Per-
pustakaan STIS.
bantu menambah LCD.
2. Sedang menyiapkan satu





1. Pengelolaan proses perkuliahan:
Penjadwalan, yaitu, menetapkan
jenis materi mata kuliah, mene-
tapkan dosen, menetapkan waktu
dan ruang kuliah.
2. Pengelolaan penyelenggaraan per-
kuliahan: menyediakan map berisi
absen mahasiswa dan jurnal
perkuliahan dan mempersiapkan
LCD bila ada dosen yang ingin
memergunakan.
3. Pelaksanaan Evaluasi
a. Evaluasi keberhasilan dosen
terhadap jalannya perkuliahan
b. Evaluasi keberhasilan maha-
siswa pada ujian semester.
4. Pengawasan:  Surat   pemberita-
huan batas akhir perkuliahan  dan
penyerahan soal dan nilai ujian
semester
5. Reward: dipertahakan sebagai
dosen. Punishment: surat teguran/
pemberhentian
Absesnsi kehadiran dosen dan
mahasiswa langsung disimpan
di jurusan dengan sistem
kejujuran, sehingga masih ada
dosen melaksanakan penga-




terhadap jurnal dosen dan
daftar kehadiran mahasiswa





P E N U T U P
Dari uraian dan analisis hasil penelitian mengenai manajemen penjaminan
mutu akademik pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan Sekolah
Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda, dapat diambil beberapa kesimpulan dan
implikasi seperti tersebut di bawah ini:
A. Simpulan
1. Program penjaminan mutu akademik  pada Sekolah Tinggi Agaam Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda adalah:
program peningkatan mutu jurusan, mutu mahasiswa,  mutu dosen, mutu sarana
perkuliahan dan mutu proses perkuliahan.
2. Implementasi manajemen mutu akademik pada:
a. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda adalah:
1) Peningkatan mutu jurusan dengan  membuka program studi  PGMI dan PGRA,
melaksanakan workshop penguatan prodi, orientasi kurikulum dalam menentukan
jumlah SKS, struktur dan sebaran mata kuliah, menetapkan kualifikasi dosen
minimal S2, melaksanakan promosi melalui siaran Radio Pesona kampus, PKL
pengabdian masyarakat, tim sosialisasi, brosur dan kemitraan. 2) Peningkatan
mutu mahasiswa, yaitu melaksanakan rekruitmen dan seleksi mahasiswa melalui
test dan tanpa test, pemberian beasiswa tidak mampu dan prestasi, pembebasan
SPP mahasiswa AS dan MD, melaksanakan pesantren mahasiswa, pelayanan
akademik melalui program ICT, buku pedoman perkulihan, dosen penasehat dan
buku kepenasehatan serta pembinaan bakat. 3) Peningkatan mutu dosen dengan
melaksanakan rekruitmen dan seleksi dosen melalui test, pengangkatan dosen
berdasarkan rapat senat, penempatan dosen berdasarkan keilmuan pada jenjang S1
atau S2, memotivasi dosen lanjut studi, melaksanakan pembinaan mutu dosen
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dengan melaksanakan dan menugaskan mengikuti wokshop peningkatan mutu
dosen, seminar pendidikan, studi banding, penelitain serta memperlancar pencairan
sertifikasi dan membangun kemitraan dalam program kualifikasi S1 guru PAI
Kalimantan Timur. 4) Peningkatan mutu sarana dan prasarana perkuliahan dengan
pengadaan laptop dosen, LCG Jurusan, pemasangan LCD pada ruang kuliah,
menyediakan perpustakaan dan Laboratorium jurusan, Sistem pemakaian dan
pemeliharaan LCD jurusan serta sistem pelayanan perpustakaan, 5) Peningkatan
mutu proses perkuliahan dengan persiapan, yaitu membuat jadwal perkuliahan,
meminta dosen menyerahkan persiapan perkuliahan berupa silabus, CO dan SMS
serta kewajiban minimal 14 X tatap muka untuk dosen dan minimal 75% dari 14X
kehadiran bagi mahasiswa, surat pemberitahuan  akhir perkuliahan, penyerahan
soal dan nilai ujian semester. Pengawasan dengan menyediakan jurnal perkuliahan
dan absensi mahasiswa, pelaksanaan evaluasi, pemberian Reward dan Punishment.
b. Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda adalah: 1) Peningkatan mutu
jurusan dengan membentuk TIM persiapan pembukaan prodi PGMI, tim
penyusunan kurikulum dalam menetapkan jenis, rumpun dan struktur mata kuliah,
menetapkan kuafikasi ijasah S2 dan standar nilai dosen kualifikasi S1, promosi
dengan siaran radio Darussalam, tim sosialisasi, brosur, ceramah agama, KKL
mahasiswa, 2) Peningkatan mutu mahasiswa dengan melaksanakan test untuk
rekruitmen dan seleksi, pengarahan tentang sistem perkuliahan, 3) Peningkata
mutu dosen dengan melaksanakan test dan meminta  menjadi dosen dalam sistem
rekruitmen dan seleksi Dosen, memberikan surat rekomendasi dan keterangan
sebagai dosen STIS untuk mendapatkan beasiswa, memberikan informasi
kegiatan peningkatan mutu dosen serta membayar honor pada saat penyerahan
nilai, 4) Peningkatan mutu sarana perkuliahan dengan  pengadaan 3 buah LCD,
melengkapi buku materi perkuliahan, melaksanakan sistem pemakaian dan
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penyimpanan  LCD, menata ruang perpustakaan khusus STIS. 5) Peningkatan
mutu proses perkuliahan dengan menyusun jadwal perkuliahan, surat
pemberitahuan akhir perkuliahan, penyerahan soal dan nilai. Pengawasan dengan
menyediakan jurnal dosen dan absensi mahasiswa, melaksanakan evaluasi serta
melaksanakan sistem penghargaan dan sanksi.
3. Hambatan dan solosi manajemen mutu akademik pada: a. Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) di Samarinda. 1) Peningkatan mutu jurusan adalah
terlambat membentuk tim sosialisasi, terbatas dana presentasi, tanpa ada
pengesahan kurikulum. Solusinya: menambah unit humas, memanfaatkan
supervisor PKL dan meningkatkan kemitraan. 2) Peningkatan mutu mahasiswa
adalah ada prodi yang kurang diminati calon mahasiswa, beasiswa cemerang
Kaltim lebih tinggi, program ICT kurang lancar, Asrama belum mencukupi, ada
dosen dan mahasiswa kurang pahan pungsi kepenasehatan. Solusinya: Bagi calon
mahasiswa tidak lulus pada prodi pilihan, lulus pada prodi lain dan membuka
gelombang kedua, mengkordinir permohonan beasiswa cemerlang, Asrama
khusus mahasiswi, dan mahasiswa luar daerah, 3) Peningkatan mutu dosen
adalah dosen kiriman kadang tidak sesuai  kebutuhan dan sebagian mutasi
kedaerahnya, penempatan dosen tidak konsesten berdasarkan ijazah S1 atau S2,
peraturan tentang izin dan tugas belajar, pembinaan mutu dosen dilaksanakan saat
aktif perkuliahan, serta lama tidak dilaksanakan. Solusinya: Melaksanakan lagi
kegiatan pembinaan mutu dosen. 4) Peningkatan mutu sarana perkuliahan adalah
Laptop dan LCD banyak yang rusak. Solusinya memperbaiki LCD yang rusak,
5) Peningkatan mutu proses perkuliahan adalah banyak dosen mengampu beberapa
mata kuliah. tidak menyerahkan Silabi, CO dan SMS. ada dosen tidak mentaati
minimal 14X tatap muka, ada mahasiswa  tidak memenuhi 75 %  dari 14 X tatap
muka, ada dosen terlambat menyerahkan nilai dan tidak ada standar penilaian
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kinerja dosen. Sosusinya: Melaksanakan penertiban sistem penyerahan SILABI,
CO, SMS, peningkatan pengawasan dan monitoring, membentuk TIM AUDIT
Internal dan penetapan standar penilaian terhadap kinerja dosen. b. Sekolah Tinggi
Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda: 1) Peningkatan mutu jurusan adalah
keterlambatan pembentukan tim sosialisasi, masih ada dosen dengan kualifikasi
ijazah S1, KKL hanya pada perkantoran. Solusinya: adalah memanfaatkan alumni,
KKL kepada masyarakat, 2) Peningkatan mutu mahasiswa adalah belum
menyediakan dosen penasehat akademik, solusinya: Tahun ajaran depan ditetapkan
dosen penasehat akademik, 3) Peningkatan mutu dosen adalah tidak memiliki
dosen tetap, belum pernah mengadakan kegiatan peningkatan mutu dosen.
Solusinya: Menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi dan instansi lain, 4)
Peningkatan mutu sarana pembelajaran adalah LCD terbatas, Perpustakaan masih
menjadi satu bangunan dengan SMK dan SMA yayasan. Solusinya: Memaksimal
kan LCD, sedang menyiapkan ruangan perpustakaan STIS 5) Peningkatran mutu
proses adalah ada dosen dan mahasiswa tidak memenuhi standar kehadiran dan
dosen juga bekerja pada instansi lain. Solusinya: Meningkatkan pengawasan serta
memberi teguran dan pemberhentian.
4. Perbandingan manajemen Mutu Akademik Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) di Samarinda adalah:
a. Peningkatan mutu jurusan: sama-sama sudah memenuhi standar sebuah
perguruan tinggi, karena prodinya sudah terakreditasi, yaitu prodi pada STAIN
akreditasi B, kecuali prodi KPI dan BI akreditasi C, sedangkan prodi pada STIS
akreditasi C. Penyusunan kurikulum pada STAIN berdasarkan kegiatan workshop
prodi, sedangkan pada STIS dengan membentuk TIM. b. Peningkatan mutu
mahasiswa: rekruetmen mahasiswa pada STAIN dan STIS dengan seleksi dan tes.
Pengawasan terhadap perkembangan prestasi mahasiswa STAIN telah
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menyediakan dosen dan buku kepenasehatan, sedangkan STIS belum membentuk
dosen penasehat akademik. c. Pengelolaan peningkatan mutu dosen pada STAIN
menetapkan kualifikasi Ijazah minimal S2 dan mengadakan beberapa kegiatan
peningkatan mutu dosen sedangkan STIS masih ada yang S1 dan mengirim dan
menganjurkan mengikuti kegiatan peningkatan mutu dosen. d. Pengelolaan
peningkatan mutu sarana pembelajaran STAIN menyediakan LCD pada setiap
ruang kuliah dan LCD jurusan, dan memiliki gedung Perpustakaan dan
Laboratorium, sedangkan STIS hanya menyediakan LCD pada rektorat dan
perpustakaan bergabung dengan SMK dalam satu yayasan. e. Pengelolaan
peningkatan mutu proses perkuliahan adalah melaksanakan proses persiapan dan
pelaksaaan perkuliahan berdasarkan kalender akademik. Dalam proses pengawasan
pada STAIN dilakukan oleh pihak njurusan dan melibatkan mahasiswa, sedangkan
pada STIS lebih penekankan pada kepercayaan dan kejujuran.
B. Implikasi Penelitian.
Peningkatan mutu STAIN dan STIS di Samarinda sebagai upaya
peningkatan kualitas lulusan dan memenuhi standar akreditasi, STAIN dan STIS di
Samarinda. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tentang
pelaksanaan manajemen mutu akademik serta sebagai rujukan untuk peningkatan
mutu akademik pada STAIN dan STIS di Samarinda seperti pengelolaan kemitraan
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